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Sambutan Kepala Balai Besar POM di Samarinda

Puji syukur kehadirat Tuhan yang Maha Kuasa yang telah memberikan anugerah sehingga

Laporan Tahunan Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2025 dapat diselesaikan. Laporan

Tahunan Balai Besar POM di Samarinda merupakan salah satu wujud pertanggungjawaban

Balai Besar POM di Samarinda dalam pelaksananaan anggaran pemerintah.

Balai Besar POM di Samarinda melaksanakan program pengawasan Obat dan Makanan

melalui sasaran kinerja yang telah ditetapkan tahun 2025 dengan mengembangkan

kolaborasi bersama lintas sektor, serta meningkatkan dan memberdayakan peran

Masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan. Komitmen Balai Besar POM di

Samarinda ditunjukkan dengan terus melakukan continuous improvement di berbagai aspek

antara lain kualitas pelayanan publik, penguatan laboratorium, penataan tata laksana,

penataan manajemen sumber daya manusia dan peningkatan akuntabilitas kinerja sebagai

implementasi program Reformasi Birokrasi pemerintah.

Laporan tahunan ini memuat rangkaian hasil pengawasan obat dan makanan yang

dilakukan Balai Besar POM di Samarinda selama tahun 2025, yang mencakup pengambilan

sampel dan pengujian laboratorium produk obat dan makanan yang beredar; inspeksi cara

produksi dan distribusi dalam rangka pengawasan implementasi Cara Produksi dan Cara

Distribusi yang baik; pengawasan iklan dan penandaan obat dan makanan serta rokok;

sertifikasi dalam rangka permohonan pemberian izin edar produk obat dan makanan dan

Cara Distribusi Obat yang Baik, Cara Produksi Obat Bahan Alam yang Baik, Cara Produksi

Pangan Olahan yang Baik; investigasi awal dan penyidikan tindak pidana bidang obat dan

makanan; dan Komunikasi, Informasi dan Edukasi dan pengaduan di bidang pengawasan

obat dan makanan serta ketatausahaan.

Selama tahun 2025, Balai Besar POM di Samarinda, meraih prestasi dan pengahargaan

antara lain Mahakam Treasury Awards sebagai Satuan Kerja dengan IKPA dan Dukungan

Digitalisasi Terbaik Periode Semester I Tahun 2025 oleh KPPN Samarinda, Penghargaan

Kemenpan RB kepada BBPOM di Samarinda atas Inovasi SI JEBOL "Seksi Sertifikasi

Jemput Bola", Finalis TOP KIPP Tahun 2025 Kelompok Replikasi, Penghargaan sebagai

UPP BPOM Tahun 2025 dengan Indeks Pelayanan Publik kategori Pelayanan Prima,

Anugerah Keterbukaan Informasi Publik Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2025 sebagai

Badan Publik Kategori Instansi Vertikal Provinsi dengan Predikat Informatif, Anugerah

Keterbukaan Informasi Publik di Lingkungan BPOM Kategori PPID Pelaksana UPT Balai
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Besar POM sebagai Badan Publik Informatif, Kategori Balai Besar dengan Tindaklanjut

Rekomendasi  Analisis Terbaik 1, Kategori Balai Besar dengan Penggalangan Pemangku

Kepentingan Terbaik 3, Satuan  Kerja Dengan Implementasi Digipay Satu Terbaik Satu

Laporan Tahunan ini diharapkan dapat memberikan gambaran hasil pelaksanaan kegiatan

Balai Besar POM Samarinda dalam upaya melindungi masyarakat Kalimantan Timur

terhadap peredaran obat dan makanan yang tidak memenuhi persyaratan keamanan,

manfaat/khasiat dan mutu.

Terimakasih kepada seluruh jajaran Balai Besar POM di Samarinda serta mitra kerja atas

hasil-hasil yang dicapai selama tahun 2025. Semoga Laporan Tahunan ini bermanfaat

sebagai bahan evaluasi bagi pelaksana kegiatan agar terus berupaya meningkatkan kinerja

pada masa mendatang.

Samarinda, 31 Maret 2025

Kepala Balai Besar POM di Samarinda

Agung Kurniawan, ST

bataricetta@gmail.com
Pencil
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JANUARI
Hadir Lebih Dekat dengan
Masyarakat, BBPOM di Samarinda
gelar KIE "Cek Produkmu Bersama
BPOM" di area CFD Gor Segiri
Samarinda
BBPOM di Samarinda mengadakan

kegiatan edukasi “Cek Produkmu Bersama BPOM” pada 19 Januari 2025 di Car Free Day

GOR Segiri dalam rangka HUT BPOM ke-24. Kegiatan ini mendapat antusias tinggi dari

masyarakat, dengan edukasi tentang cara cek legalitas produk melalui BPOM Mobile,

pentingnya Cek KLIK (Kemasan, Label, Izin Edar, Kedaluwarsa), serta konsultasi izin edar.

Selain itu, dilakukan juga sampling dan uji bahan berbahaya pada pangan yang dijual di area

tersebut.

FEBRUARI
Sosialisasi Registrasi Izin Edar
Badan POM bagi Pelaku Usaha
Pangan Olahan, Obat Bahan Alam
dan Kosmetik
BBPOM di Samarinda

menyelenggarakan sosialisasi registrasi

izin edar BPOM secara daring pada 17 Februari 2025 yang diikuti 92 pelaku UMKM di

Kalimantan Timur. Kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman tentang persyaratan dan

tahapan pengajuan izin edar, sebagai bentuk dukungan pemberdayaan UMKM. Materi yang

disampaikan meliputi pengenalan izin edar, proses pengajuan, pencegahan kejahatan obat

dan makanan, persyaratan sarana produksi, biaya, serta program pendampingan sertifikasi.

Komunikasi, Informasi dan Edukasi
dalam Rangka Kunjungan Belajar SMP
Islamic Center Samarinda
BBPOM di Samarinda menerima

kunjungan belajar SMP Islamic Center

pada 25 Februari2025 dengan memberikan

edukasi kepada 49 siswa dan 7 guru

tentang cara cerdas memilih obat dan makanan. Kegiatan meliputi penyampaian materi, sesi

tanya jawab, serta kunjungan ke laboratorium untuk melihat langsung proses pengujian.

Tujuannya adalah mengenalkan tugas BBPOM serta meningkatkan kesadaran siswa

terhadap keamanan obat dan makanan.
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MARET
Forum Konsultasi Publik
BBPOM di Samarinda

menyelenggarakan Forum Konsultasi

Publik pada 24 Maret 2025 dengan

melibatkan berbagai perwakilan lintas

sektor, pelaku usaha, dan media.

Kegiatan ini bertujuan menghimpun

masukan untuk penyusunan Standar Pelayanan Publik Tahun 2025 melalui pemaparan

materi dan diskusi. Hasil forum diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan dengan

menyesuaikan kebijakan terhadap kebutuhan dan harapan masyarakat.

Pemeriksaan Takjil Dalam Rangka
Intensifikasi Pengawasan Ramadan
BBPOM di Samarinda melakukan

pemeriksaan takjil pada 12 Maret 2025

di dua lokasi di Samarinda dalam

rangka pengawasan pangan

Ramadan. Pengujian terhadap 21

sampel menunjukkan seluruhnya

bebas dari bahan berbahaya. BBPOM

juga mengimbau pelaku UMKM untuk menggunakan bahan yang aman serta mengingatkan

masyarakat agar memperhatikan higienitas dan menerapkan Cek KLIK sebelum

mengonsumsi pangan.

Aksi MOHAK, AWASI Bersama MOLEN
MAHAKAM
Pada 18 Maret 2025, BBPOM di Samarinda

menggelar sosialisasi Cegah Tangkal Kejahatan

Obat dan Makanan melalui kegiatan Aksi MOHAK

(AWASI bersama Molen Mahakam) secara daring.

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kewaspadaan

masyarakat dalam memilih produk serta kesadaran

pelaku usaha terhadap legalitas dan keamanan

produk. Sosialisasi mendapat antusiasme tinggi

dari peserta, yang menunjukkan kepedulian dan

dukungan terhadap pengawasan peredaran produk

ilegal.
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APRIL
Bersama Lintas Sektor Jalin
Sinergitas, BBPOM di
Samarinda Dukung Kejari Dalam
Pemusnahan Produk Ilegal
Pada 17 April 2025, Kejaksaan

Negeri ( Kejari ) Samarinda

melaksanakan pemusnahan

barang bukti tindak pidana yang telah berkekuatan hukum tetap ( inkrah ) dengan melibatkan

berbagai instansi, termasuk BBPOM di Samarinda. Barang bukti yang dimusnahkan meliputi

narkotika, minuman keras ilegal, senjata tajam, serta kosmetik ilegal berbahaya. Kegiatan ini

menjadi bentuk sinergi antar lembaga dalam penegakan hukum dan perlindungan

masyarakat dari produk berbahaya, sekaligus memperkuat pengawasan melalui kolaborasi

lintas sektor.

MEI
Bimbingan Teknis Keamanan Pangan
Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan
Keamanan Pangan
Pada 15 Mei 2025, BBPOM di Samarinda

menyelenggarakan Bimbingan Teknis

Keamanan Pangan bagi 32 peserta dari 10

sekolah di Samarinda. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pembudayaan keamanan

pangan di sekolah melalui berbagai materi, seperti kebijakan keamanan pangan, cara

memilih dan mengolah pangan, peran kader sekolah, pengelolaan kantin, serta pentingnya

nutrisi seimbang.

Bimbingan Teknis Petugas Pasar Dalam
Rangka Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas (PPABK) di Pasar Baqa
Samarinda
Pada 22 Mei 2025, BBPOM di Samarinda

menyelenggarakan Bimbingan Teknis Petugas

Pasar di Pasar Baqa dalam rangka program

Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas. Peserta meliputi petugas pasar, dinas terkait,

kepala pasar, pedagang, dan konsumen. Kegiatan mencakup materi intervensi pasar aman

serta praktik pengujian kimia pangan menggunakan test kit untuk mendeteksi formalin,

boraks, pewarna Rhodamin B, dan Metanil Yellow.
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Komunikasi, Informasi, dan
Edukasi (KIE) Obat dan Makanan
Aman di Area Wisata Belanja
Gelora Kadrie Oening.
BBPOM di Samarinda

melaksanakan KIE pada 4 Mei 2025

di Wisata Belanja disambut antusias

masyarakat, dengan edukasi

mengenai pemeriksaan legalitas produk melalui BPOM Mobile, pentingnya Cek KLIK

(Kemasan, Label, Izin Edar, Kedaluwarsa), dan konsultasi izin edar. Dilakukan juga sampling

dan pengujian pangan terhadap bahan berbahaya seperti boraks, formalin, Rhodamin B, dan

Methanyl Yellow. Bersamaan, digelar kegiatan JAWARA berupa minum jamu bersama

pengunjung.

JUNI
Goes To Masyarakat Kota Bontang: Aksi
Bersatu AWASI Produk Kosmetika-Aksi
Nyata Melawan Produk Ilegal
Pada 19 Juni 2025, BBPOM di Samarinda

bekerja sama dengan Pemerintah Kota

Bontang menyelenggarakan kegiatan “Goes to

Masyarakat” untuk edukasi dan pengawasan produk kosmetika ilegal. Kegiatan melibatkan

pelaku usaha dan Masyarakat.  Polda Kaltim sebagai narasumber dan testimoni penyintas

kulit sehat, dengan tujuan meningkatkan kesadaran risiko kosmetik ilegal dan memperkuat

sinergi lintas sektor dalam perlindungan konsumen.

JULI
BBPOM Di Samarinda Menjadi
Instruktur/Pengajar Pada Diklat
Manajerial SPPI (Sarjana
Penggerak Pembangunan
Indonesia) Batch 3 2025
Pada 1–2 Juli 2025, BBPOM di

Samarinda bersama Balai POM

Balikpapan menjadi instruktur dalam Diklat Sarjana Penggerak Pembangunan Indonesia

(SPPI) Batch 3 di Balikpapan, mendukung program Makanan Bergizi Gratis (MBG). Materi

mencakup HACCP, informasi nilai gizi, traceability, dan penanganan Kejadian Luar Biasa

keracunan pangan. Kegiatan ini bertujuan membekali SPPI agar dapat menyediakan pangan
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aman bergizi, memberdayakan masyarakat, dan menggerakkan ekonomi lokal, serta

disambut antusias dengan partisipasi aktif dalam diskusi dan praktik.

Pramuka Bontang Siaga Bersama
Saka POM: Aksi Bersatu Awasi Obat
Dan Makanan Ilegal
Pada 26 Juli 2025, BBPOM di

Samarinda bersama Saka POM

Bontang melaksanakan kegiatan

“Pramuka Bontang Siaga” untuk

edukasi dan pengawasan obat serta makanan ilegal. Kegiatan diikuti 61 Pramuka Penegak

dan dihadiri berbagai pihak pemerintah kota. Tujuannya membekali generasi muda agar

memahami pentingnya produk aman dan legal serta menjadi pelopor edukasi teman sebaya,

sehingga peredaran produk ilegal dapat dicegah sejak dini melalui semangat AWASI (Aman,

Waspada, Stop Ilegal).

AGUSTUS
Bimtek Kefarmasian di Kutai Timur:
Sinergi BPOM dan Dinkes Tangkal
Ancaman Resistensi Antimikroba
(AMR)
Balai Besar POM di Samarinda

mendukung Bimtek Petugas Pengelola

Fasilitas Kefarmasian di Kutai Timur pada 19 Agustus 2025 untuk meningkatkan kesadaran

masyarakat dan tenaga kesehatan tentang resistensi antimikroba (AMR). Kegiatan diikuti 80

peserta dari berbagai fasilitas kefarmasian dan menghadirkan materi mengenai pengawasan

sediaan farmasi, peran masyarakat, pengelolaan obat, dan pengendalian AMR oleh para ahli

dari BPOM dan Dinas Kesehatan. Dukungan ini bertujuan agar peserta memiliki

pengetahuan, sikap, dan keterampilan tepat dalam mendukung program pengendalian

resistensi antimikroba.

Balai Besar POM di Samarinda
menyerahkan arsip statis periode
2015–2019 kepada Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Kalimantan Timur pada 22 Agustus

2025 sebagai bagian dari komitmen

mendukung kearsipan yang tertib dan

akuntabel. Kegiatan ini menekankan pentingnya arsip sebagai memori kolektif dan sumber
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informasi bagi generasi mendatang, sekaligus memperkuat sinergi antara kedua instansi

dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan profesional.

Pelatihan Internal Laboratorium
Mikrobiologi
Balai Besar POM di Samarinda

menyelenggarakan Pelatihan

Internal Laboratorium Mikrobiologi

pada 4–8 Agustus 2025 untuk

meningkatkan kompetensi personel

dan menjaga mutu pengujian

laboratorium. Pelatihan ini meliputi metode pengujian mikrobiologi, teknik aseptis,

pengendalian mutu, SOP, dan praktik langsung di laboratorium, sehingga peserta dapat

mengaplikasikan pengujian secara akurat dan konsisten. Kegiatan ini diharapkan

meningkatkan profesionalisme personel serta memastikan kualitas hasil pengujian

laboratorium dalam mendukung pengawasan obat dan makanan.

SEPTEMBER

Bbpom Samarinda Gelar KIE BPOM
Goes To School di SLB Negeri
Tenggarong Dengan Tema "Sehat
Bersama, Sehat Setara, Obat dan
Makanan Aman Untuk Semua"
Balai Besar POM di Samarinda

menggelar kegiatan “BPOM Goes to

School” di SLB Negeri Tenggarong pada

17 September 2025 untuk meningkatkan

pemahaman masyarakat tentang

keamanan obat dan makanan. Kegiatan ini menghadirkan materi tentang pemilihan obat dan

makanan yang aman serta konsumsi pangan bergizi untuk pertumbuhan optimal, dengan

tujuan agar siswa dan guru menjadi konsumen yang cerdas dan mandiri.
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OKTOBER
Penghargaan Kepada Balai Besar
POM di Samarinda Sebagai Badan
Publik Kategori Instansi Vertikal
Provinsi
Balai Besar POM di Samarinda

menerima penghargaan Predikat

INFORMATIF dari Komisi Informasi Kaltim pada 3 Oktober 2025 sebagai Badan Publik

kategori Instansi Vertikal Provinsi, berdasarkan penilaian monev keterbukaan informasi

publik. Penghargaan ini menegaskan komitmen organisasi dalam menyediakan pelayanan

PPID yang prima dan diharapkan memotivasi peningkatan kualitas layanan informasi publik.

BPOM di Samarinda Bersama Tim
Satgas MBG Kalimantan Timur
Matangkan Komitmen Bersama
Pelaksanaan Program Makan
Bergizi Gratis
Tim Satgas Program Makan Bergizi

Gratis (MBG) menggelar rapat

Komitmen Bersama di Kantor DPTPH Provinsi Kalimantan Timur untuk menyelaraskan tugas

lintas instansi dalam percepatan pelaksanaan program MBG. BBPOM di Samarinda turut

mendukung, terutama terkait keamanan pangan dan pencegahan risiko keracunan, serta

telah bersinergi dengan Dinas Kesehatan Kaltim dalam pengawasan dan pelatihan terkait

makanan.

Pelatihan Internal Laboratorium
Pangan dan Bahan Berbahaya
Balai Besar Pengawas Obat dan

Makanan di Samarinda

menyelenggarakan Pelatihan Internal

Laboratorium Pangan dan Bahan

Berbahaya pada 13–17 Oktober

2025 untuk meningkatkan

kompetensi SDM dan menjamin mutu hasil pengujian laboratorium. Pelatihan ini diikuti oleh

analis dan personel teknis, dengan materi meliputi metode analisis pangan dan bahan

berbahaya, penerapan SOP laboratorium, pengendalian mutu, keselamatan kerja, serta

pembaruan regulasi dan metode analisis terbaru. Kegiatan dilakukan melalui kombinasi

penyampaian materi, diskusi, dan praktik laboratorium untuk memperkuat pemahaman

teoritis dan keterampilan teknis. Tujuannya adalah meningkatkan kompetensi, ketelitian, dan
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konsistensi personel sehingga kualitas dan kredibilitas hasil pengujian laboratorium tetap

terjaga, mendukung pengawasan obat dan makanan secara efektif.

Pelatihan Internal Laboratorium
Obat dan NAPPZA, Pelatihan
Internal Laboratorium Obat Bahan
Alam, Suplemen Kesehatan dan
Kuasi
Balai Besar Pengawas Obat dan

Makanan di Samarinda

menyelenggarakan Pelatihan
Internal Laboratorium Pangan dan
Bahan Berbahaya pada 13–17 Oktober 2025 untuk meningkatkan kompetensi SDM dan

menjamin mutu hasil pengujian laboratorium. Pelatihan ini diikuti oleh analis dan personel

teknis, dengan materi meliputi metode analisis pangan dan bahan berbahaya, penerapan

SOP laboratorium, pengendalian mutu, keselamatan kerja, serta pembaruan regulasi dan

metode analisis terbaru. Kegiatan dilakukan melalui kombinasi penyampaian materi, diskusi,

dan praktik laboratorium untuk memperkuat pemahaman teoritis dan keterampilan teknis.

Tujuannya adalah meningkatkan kompetensi, ketelitian, dan konsistensi personel sehingga

kualitas dan kredibilitas hasil pengujian laboratorium tetap terjaga, mendukung pengawasan

obat dan makanan secara efektif.

NOVEMBER
Forum Awasi (Aman, Waspada, Stop
Ilegal) : Koordinasi Cegah Tangkal dan
Perkuatan Sinergi CJS dalam Mengatasi
Kejahatan Obat dan Makanan
Pada 13 November 2025, Balai Besar POM

di Samarinda menyelenggarakan Forum

AWASI (Aman, Waspada, Stop Ilegal)

untuk memperkuat koordinasi dan sinergi penegakan hukum di bidang obat dan makanan di

Kalimantan Timur. Kegiatan ini melibatkan aparat penegak hukum, kejaksaan, kepolisian,

BNN, Bea Cukai, dan instansi terkait lainnya, bertujuan membangun kesamaan persepsi,

mempercepat tindakan hukum, dan mencegah peredaran produk ilegal demi perlindungan

masyarakat dan iklim usaha yang sehat.
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Audiensi BBPOM di Samarinda dengan
Walikota Samarinda : Dorong Pengawasan
yang Lebih Efektif dan TerintegrasiPada 17

November 2025, Kepala BBPOM di Samarinda

mengadakan audiensi dengan Wali Kota

Samarinda untuk memperkuat sinergi

pengawasan obat dan makanan. Pertemuan

ini membahas pengawalan Program Makan Bergizi Gratis, pengendalian Resistensi

Antimikroba (AMR), serta pendampingan UMKM pangan agar produk lokal memenuhi

standar keamanan, mutu, dan gizi, sehingga perlindungan masyarakat lebih efektif dan

UMKM dapat berkembang berdaya saing.

Peningkatan Kapasitas dan Kepatuhan Sarana
Distribusi dan Pelayanan Kefarmasian dalam
Implementasi Cara Distribusi Obat yang Baik
(CDOB)
Pada 11 November 2025, BBPOM di Samarinda

menyelenggarakan kegiatan Peningkatan

Kapasitas dan Kepatuhan Sarana Distribusi dan Pelayanan Kefarmasian dalam

Implementasi CDOB di Hotel Midtown Samarinda. Acara ini diikuti sekitar 70 peserta dari

berbagai dinas kesehatan, klinik, dan organisasi terkait di Kalimantan Timur, dengan tujuan

memperkuat pemahaman dan kepatuhan pelaku usaha terhadap standar Cara Distribusi

Obat yang Baik (CDOB) untuk memastikan mutu, keamanan, dan khasiat obat sepanjang

jalur distribusi.

Pelatihan Internal Laboratorium
Kosmetik
Balai Besar Pengawas Obat dan

Makanan di Samarinda

menyelenggarakan Pelatihan

Internal Laboratorium Kosmetik pada

17–21 November 2025 untuk

meningkatkan kompetensi dan

profesionalisme personel laboratorium. Pelatihan ini mencakup metode analisis kosmetik,

preparasi sampel, penggunaan peralatan, SOP laboratorium, dan pengendalian mutu, serta

disampaikan melalui materi, diskusi, dan praktik laboratorium. Tujuannya adalah menjaga

kualitas dan kredibilitas hasil pengujian serta mendukung pengawasan produk kosmetik

secara efektif demi perlindungan masyarakat.
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DESEMBER
Sosialisasi Registrasi Izin Edar Bagi
Pelaku Usaha Umkm Pangan Olahan,
Obat Bahan Alam dan Kosmetik di
Kabupaten Kutai Barat
Selasa (09/12/2025), Balai Besar

Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM)

di Samarinda menyelenggarakan

kegiatan Sosialisasi Registrasi Izin Edar

Badan POM bagi Pelaku Usaha UMKM

Pangan Olahan, Obat Bahan Alam, dan Kosmetik di Kutai Barat. Kegiatan ini bertujuan

untuk meningkatkan pemahaman dan kapasitas pelaku UMKM di Kutai Barat dalam

memenuhi ketentuan perizinan edar produk sesuai dengan peraturan Badan POM, sehingga

produk yang dihasilkan aman, bermutu, dan berdaya saing. Melalui kegiatan sosialisasi ini,

BBPOM di Samarinda berharap para pelaku UMKM di Kabupaten Kutai Barat dapat lebih

memahami proses registrasi izin edar dan terdorong untuk segera mengurus perizinan

produknya, sehingga mampu meningkatkan kepercayaan konsumen serta memperluas

akses pasar.

Sidak Bapokting Jelang Nataru, Pemkot
Samarinda Pastikan Harga Stabil dan Pangan
Aman
Wakil Wali Kota Samarinda bersama Tim TKPPOM

Kota Samarinda melaksanakan sidak Bapokting

pada Rabu (10/12/2025) di Pasar Merdeka, SPBU

Jalan Sentosa, Indogrosir, hingga Gudang Bulog.

BBPOM di Samarinda turut memastikan keamanan

obat dan makanan. Dalam sidak ditemukan penggunaan boraks (bleng) serta produk pangan

olahan tanpa izin edar, yang langsung ditindaklanjuti dengan pembinaan dan sampling untuk

pengujian. Pemkot Samarinda berkomitmen menjaga stabilitas harga dan keamanan pangan

menjelang Nataru hingga Puasa dan Lebaran.
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Dalam upaya meningkatkan perlindungan kesehatan masyarakat dari risiko produk

obat dan makanan yang tidak memenuhi persyaratan keamanan, khasiat/manfaat, dan

mutu, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) memperkuat Sistem Pengawasan

Obat dan Makanan (SisPOM) yang komprehensif dan menyeluruh. Sistem Pengawasan

Obat dan Makanan ini memiliki tiga pilar yaitu, Pelaku Usaha, Pemerintah/Badan POM dan

Masyarakat.

Pilar pertama, yaitu pengawasan oleh produsen melalui pelaksanaan cara-cara

produksi yang baik atau good manufacturing practices agar setiap bentuk penyimpangan

dari standar mutu dapat dideteksi sejak awal. Secara hukum produsen bertanggung jawab

atas mutu dan keamanan produk yang dihasilkannya. Pilar kedua, yaitu Pengawasan yang

dilakukan oleh Badan POM mencakup aspek yang sangat luas, mulai dari proses

penyusunan standar sarana dan produk, penilaian produk yang didaftarkan (diregistrasi)

dan pemberian Nomor Izin Edar (NIE), pengawasan penandaan dan iklan, pengambilan

dan pengujian contoh produk di peredaran / sarana distribusi, pemeriksaan sarana

produksi dan distribusi, pengawasan produk ilegal / palsu, hingga ke investigasi awal dan

proses penegakan hukum terhadap berbagai pihak yang melakukan penyimpangan cara

produksi dan distribusi, maupun pengedaran produk yang tidak sesuai ketentuan yang

berlaku. Pilar ketiga yaitu, Sistem pengawasan oleh masyarakat konsumen sendiri melalui

peningkatan kesadaran dan peningkatan pengetahuan mengenai kualitas produk yang

digunakannya dan cara-cara penggunaan produk yang rasional.

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat

dan Makanan, Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan  di Samarinda selaku Unit

Pelaksana Teknis (UPT) BPOM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala

Badan, yang secara teknis dibina oleh Deputi sesuai bidang tugasnya dan secara

administratif dibina oleh Sekretaris Utama. Susunan organisasi Balai Besar POM di

Samarinda terdiri atas: a. Kepala; b. Bagian Tata Usaha; dan c. Kelompok Jabatan

Fungsional. Pada tanggal 29 September 2025, Kepala Badan Pengawas Obat dan

Makanan telah melantik Bapak Agung Kurniawan, ST sebagai Kepala Balai Besar POM di

Samarinda dan telah dilakukan serah terima jabatan pada tanggal 6 Oktober 2025,

sehingga struktur oragnisasi Balai Besar POM di Samarinda adalah sebagai berikut:

PENDAHULUAN
BAB I
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1. TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Berdasarkan Pasal 3 dan 4 Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan

Makanan No.19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana

Teknis di Lingkungan Badan POM tugas pokok dan fungsi Balai Besar Pengawas

Obat dan Makanan adalah:

Tugas : Melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat

dan Makanan pada wilayah kerja masing-masing sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

1. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui

siber;

2. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan

masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

3. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan

Makanan;

4. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

pengawasan Obat dan Makanan;

5. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

6. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

7. Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang

pengawasan Obat dan Makanan;

8. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

Gambar 1.1 Struktur Organisasi BBPOM di Samarinda
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Fungsi : 1. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan

dan fasilitas pelayanan kefarmasian;

2. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan

distribusi Obat dan Makanan;

3. Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

4. Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

5. Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

6. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka

investigasi dan penyidikan;

7. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap

pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang

pengawasan Obat dan Makanan;

8. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui

siber;

9. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan

masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

10. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan

Makanan;

11. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

pengawasan Obat dan Makanan;

12. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

13. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

Disamping tugas pokok dan fungsi Balai Besar POM di Samarinda, masing-

masing Fungsi mempunyai tugas pokok dan fungsi sebagai berikut:

Bagian Tata Usaha
Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan koordinasi penyusunan

rencana, program, dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik negara,

teknologi informasi komunikasi, evaluasi dan pelaporan, urusan kepegawaian,

penjaminan mutu, tata laksana, kearsipan, tata persuratan serta kerumahtanggaan.

Dalam melaksanakan tugas, Bagian Tata Usaha menyelenggarakan fungsi sebagai

berikut:

a. Penyusunan rencana, program, dan anggaran;

b. Pelaksanaan pengelolaan keuangan;

c. Pengelolaan persuratan dan kearsipan;
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d. Pengelolaan penjaminan mutu dan tata laksana;

e. Pelaksanaan urusan kepegawaian;

f. Pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi;

g. Pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan; dan

h. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja.

Fungsi Pengujian
Fungsi Pengujian mempunyai tugas melaksanakan kebijakan operasional di bidang

pengujian kimia dan mikrobiologi Obat dan Makanan. Dalam melaksanakan tugas

bidang pengujian menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a. Penyusunan rencana dan program di bidang pengujian kimia dan mikrobiologi

Obat dan Makanan;

b. Pelaksanaan pengujian kimia dan mikrobiologi Obat dan Makanan;

c. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengujian Kimia

dan Mikrobiologi Obat dan Makanan.

Fungsi Pengujian terdiri atas:

a. Pengujian Kimia mempunyai tugas melakukan pengujian kimia Obat dan

Makanan.

b. Pengujian Mikrobiologi mempunyai tugas melakukan pengujian mikrobiologi

Obat dan Makanan.

Fungsi Pemeriksaan
Fungsi Pemeriksaan mempunyai tugas melaksanakan kebijakan operasional di

bidang inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan

Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan

pengambilan contoh (sampling) produk Obat dan Makanan dalam melaksanakan

tugas. Bidang Pemeriksaan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a. Penyusunan rencana dan program di bidang inspeksi dan sertifikasi sarana/

fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas

pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan contoh (sampling)

produk Obat dan Makanan;

b. Pelaksanaan inspeksi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan

Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian;

c. Pelaksanaan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi dan produk

Obat dan Makanan;

d. Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan; dan
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e. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang inspeksi dan

sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan

sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan

contoh (sampling) produk Obat dan Makanan.

Fungsi Pemeriksaan terdiri atas:

1. Inspeksi

Mempunyai tugas melakukan inspeksi sarana/fasilitas produksi dan/atau

distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, serta

pengambilan contoh (sampling) produk Obat dan Makanan.

2. Sertifikasi

Mempunyai tugas melakukan sertifikasi sarana/fasilitas produksi

dan/atau distribusi dan produk Obat dan Makanan.

Fungsi Penindakan
Fungsi Penindakan mempunyai tugas melaksanakan kebijakan operasional di

terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang

pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan. Dalam menjalankan tugas bagian

penindakan memiliki fungsi:

a. Penyusunan rencana dan program kegiatan cegah tangkal, intelijen dan

penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di

bidang pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan serta rencana;

b. Penyusunan rencana dan program kegiatan pemantauan peredaran sediaan

farmasi dan pangan olahan melalui daring;

c. Pelaksanaan kegiatan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap

pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan

sediaan farmasi dan pangan olahan;

d. Pelaksanaan kegiatan pemantauan peredaran sediaan farmasi dan pangan

olahan melalui daring.

e. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kegiatan intelijen dan

penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di

bidang pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan, serta pemantauan dan

evaluasi pemantauan peredaran sediaan farmasi dan pangan olahan melalui

daring.

f. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kegiatan pemantauan dan

evaluasi pemantauan peredaran sediaan farmasi dan pangan olahan.



6

Fungsi Informasi dan Komunikasi
Fungsi Informasi dan Komunikasi mempunyai tugas melaksanakan kebijakan

operasional kegiatan pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan

masyarakat serta penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang

pengawasan Obat dan Makanan. Dalam melaksanakan tugas, fungsi Informasi dan

Komunikasi menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a. Penyusunan rencana dan program di bidang pengelolaan komunikasi, informasi,

edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang pengawasan Obat dan

Makanan;

b. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di

bidang pengawasan Obat dan Makanan;

c. Penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan

Makanan.

d. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengelolaan

komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di bidang

pengawasan Obat dan Makanan.

2. VISI DAN MISI

Misi
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Visi

3. BUDAYA ORGANISASI
Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati

dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugas. Nilai-nilai

luhur yang hidup dan tumbuh kembang dalam organisasi menjadi semangat bagi

seluruh anggota organisasi dalam berkarsa dan berkarya, Balai Besar POM di

Samarinda dikembangkan dengan nilai-nilai dasar budaya organisasi sebagai

berikut :

Profesionalisme
Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas, ketekunan dan

komitmen yang tinggi.

Integritas
Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi nilai-nilai

luhur dan keyakinan

Kredibilitas
Dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan internasional.

Kerjasama Tim
Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang baik.

Inovatif
Mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan dan teknologi terkini.

Responsif / Cepat Tanggap
Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah.

Gambar 1.2 Visi dan Misi
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4. KEGIATAN UTAMA
Kegiatan utama Balai Besar POM di Samarinda pada tahun 2025 adalah sebagai

berikut:

1. Mewujudkan Obat dan Makanan yang memenuhi syarat

2.
Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan

Makanan

3.
Meningkatkan kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja

pengawasan Obat dan Makanan

4.
Meningkatkan efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta

pelayanan publik

5. Meningkatnya efektivitas Komunikasi, Informasi, Edukasi Obat dan Makanan

6. Meningkatkan efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan

7. Meningkatkan efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan

8. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang optimal

9. Mewujudkan SDM UPT yang berkinerja optimal

10.
Menguatkan laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat

dan Makanan

11. Melakukan pengelolaan Keuangan secara Akuntabel

5. KEGIATAN PRIORITAS
Berdasarkan kegiatan utama tersebut, ditetapkan kegiatan prioritas dengan

indikator kinerja serta target yang dilaksanakan selama tahun 2025 serta telah
dituangkan dalam Perjanjian Kinerja BBPOM di Samarinda serta capaiannya sebagai
berikut:

NO INDIKATOR KINERJA TARGET TAHUN
2025

REALISASI
TAHUN 2025

1 2 3 4

1
Persentase sampel Sediaan
Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

90,75 % 98,89 %

2
Persentase fasilitas pelayanan
kesehatan yang telah
melaporkan KTD/ESO

26,00 % 26,67 %

3
Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

91,00 % 94,88 %

4
Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang diuji
sesuai standar

100,00 % 97,14 %
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NO INDIKATOR KINERJA TARGET TAHUN
2025

REALISASI
TAHUN 2025

1 2 3 4

5
Persentase sampel PIRT
berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

91,00 % 94,29 %

6

Persentase keputusan
/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder

80,60 % 81,69 %

7

Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

95,00 % 100,00 %

8

Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85,00 % 97,53 %

9

Persentase fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

96,75 % 98,74 %

10

Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

91,00 % 100,00 %

11
Persentase iklan sediaan
farmasi dan pangan olahan
yang diawasi sesuai ketentuan

90,93 % 98,51 %

12

Persentase label produk
tembakau dan/atau rokok
elektronik yang diawasi sesuai
standar

80,00 % 96,08 %

13
Persentase pemenuhan target
pengendalian AMR di wilayah
UPT

100,00 % 105,65 %

14

Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi
dan Pangan olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

70,90 72,7

15

Persentase Kabupaten/Kota
yang didampingi dalam
pencapaian Kabupaten/Kota
Pangan Aman Persentase
Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam pencapaian
Kabupaten/Kota Pangan Aman

14,29 % 14,29 %



10

NO INDIKATOR KINERJA TARGET TAHUN
2025

REALISASI
TAHUN 2025

1 2 3 4

16

Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

100,00 % 100,00 %

17
Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

88,43 90,15

18
Jumlah sekolah yang
melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

10,00 Sekolah 10,00 Sekolah

19 Jumlah desa pangan aman 4,00 Desa 4,00 Desa

20 Jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas 1,00 Pasar 1,00 Pasar

21

Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang
baik dan/atau IP CPPOB
pangan olahan

15,96 % 15,96 %

22

Persentase Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di
UPT

92,50 % 100,00 %

23

Persentase Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai standar

90,00 % 99,00 %

24 Indeks Pelayanan Publik UPT 4,70 4,90

25 Nilai Pembangunan ZI UPT
BPOM 88,69 88,04

26 Nilai AKIP UPT BPOM 83,60 82,26

27 Nilai Kinerja Anggaran UPT
BPOM 5,00 5,00

28 Indeks Manajemen Risiko UPT
BPOM 3,50 3,5

Tabel 1.1 Kegiatan Prioritas 2025
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1. LINGKUNGAN EKSTERNAL 

 Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Samarinda merupakan Unit 

Pelaksana Teknis (UPT)  Badan Pengawas Obat dan Makanan, sebagaimana diatur 

dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 01 Tahun 2026 tentang 

Perubahan kedua atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 

2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2025 Nomor 39), wilayah 

kerja Balai Besar POM di Samarinda meliputi :  

 

 

 

 A. Data Umum Wilayah Kerja 

 1) Luas Wilayah Kerja (km2) 

Luas wilayah kerja cakupan pengawasan Balai Besar POM di Samarinda adalah 

sebagai berikut: 

   
Kabupaten / Kota 

Luas wilayah 

km2 % 

Provinsi Kalimantan Timur 

Kutai Barat 13.829,69 12,15 

Kutai Kartanegara 26.867,51 23,60 

Kutai Timur 31.585,67 27.74 

Berau 21.917,59 19,25 

Samarinda 716,78 0,63 

Bontang 509,93 0.45 

Mahakam Ulu 18.427,81 16.18 

Jumlah 113.854,98 100 

 

 

KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

BAB II 

Gambar 2.1 Cakupan Pengawasan BBPOM di Samarinda 

Tabel  2.1 Luas Wilayah Kerja (km
2
) 
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  2) Jumlah Kabupaten/Kota 

Jumlah kabupaten/kota di wilayah area cakupan Balai Besar POM di Samarinda 

sebagai berikut: 

Kabupaten/Kota Jumlah Kecamatan 
Jumlah Desa/ 

Kelurahan 

(1) (2) (3) 

I. Provinsi Kalimantan Timur 

1. Kutai Barat 16 194 

2. Kutai Kartanegara 18 237 

3. Kutai Timur 18 141 

4. Berau 13 110 

5. Samarinda 10 59 

6. Bontang 3 15 

7. Mahakam Ulu 5 50 

Jumlah 83 806 

 

  3) Pola Transportasi BBPOM di Samarinda di Wilayah Kerja 

Dalam pelaksanaan pengawasan, pola transportasi Balai Besar POM di 

Samarinda ke wilayah kerja dapat ditempuh  dengan empat pola, yaitu: 

 Transportasi melalui darat sebanyak (84.00%) 

 Transportasi melalui darat dan air sebanyak (12.00%) 

 Transportasi melalui darat, udara dan air sebanyak (4.00%) 

  4) Lama waktu perjalanan ke wilayah kerja 

Waktu yang dibutuhkan petugas Balai Besar POM di Samarinda menuju lokasi 

pengawasan, bisa dilihat dari data berikut (dalam satuan jam): 

  

 

 

Tabel  2.2 Jumlah Kabupaten/Kota 

Gambar 2.2 Waktu Tempuh ke Wilayah Kerja 
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  5) Waktu yang diperlukan di suatu wilayah kerja 

Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan penyelesaian pekerjaan 

pengawasan di wilayah pengawasan Balai Besar POM di Samarinda dapat di 

lihat pada data berikut (dalam satuan jam): 

 

 B. Jumlah Sasaran Pengawas menurut Kabupaten/Kota 

1)  Jumlah industri farmasi   

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda tidak terdapat sarana industri 

Farmasi. 

2)  Jumlah industri bahan baku obat dan fasilitas produk biologi/sarana khusus (unit 

pengelola darah, radiofarmaka, laboratorium sel punca) 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda tidak terdapat sarana industri 

Bahan baku Obat dan Unit Transfusi Darah. 

  3)  Jumlah industri obat bahan alam 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda tidak terdapat sarana industri 

obat bahan alam. 

4)  Jumlah industri ekstrak bahan alam  

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda tidak terdapat sarana industri 

ekstrak bahan alam (IEBA). 

5)  Jumlah usaha kecil obat tradisional 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 4 sarana Usaha Kecil 

Obat Tradisional (UKOT) dengan rincian: 

- 3 sarana berada di Kota Samarinda; 

- 1 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara; 

- 2 sarana berada di Kota Bontang; 

- 2 sarana berada di Kabupaten Berau. 

Gambar 2.3 Waktu yang diperlukan di wilayah kerja 
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  6)  Jumlah usaha mikro obat tradisional 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 4 sarana Usaha Mikro 

Obat Tradisional (UMOT) dengan rincian: 

- 2 sarana berlokasi di Kota Samarinda; 

- 1 sarana berlokasi di Kabupaten Kutai Kartanegara; 

- 1 sarana berlokasi di Kota Bontang. 

7)  Jumlah industri yang memproduksi suplemen kesehatan  

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda tidak terdapat sarana industri 

yang memproduksi suplemen kesehatan 

8)  Jumlah industri farmasi yang memproduksi obat kuasi 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda tidak terdapat sarana Industri 

Farmasi yang memproduksi Obat Kuasi. 

  9)  Jumlah industri pangan yang memproduksi suplemen kesehatan 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda tidak terdapat sarana Industri 

Pangan yang memproduksi Suplemen Kesehatan 

10)  Jumlah industri kosmetik 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 10 (sepuluh) sarana 

industri kosmetik dengan rincian: 

 7 sarana berada di Kota Samarinda; 

 1 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara; 

 1 sarana berada di Kabupaten Kutai Timur; 

 1 sarana berada di Kabupaten Berau. 

11)  Jumlah industri farmasi /industri obat bahan alam yang memproduksi kosmetik 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda tidak terdapat industri farmasi 

/industri obat bahan alam yang memproduksi kosmetik 

  12)  Jumlah industri pangan 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 49 (empat puluh 

sembilan) sarana industri pangan dengan rincian : 

- 15 sarana berada di Kota Samarinda; 

- 14 sarana berada di Kota Bontang; 

- 6 sarana berada di Kabupaten Berau; 

- 10 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara; 

- 3 sarana berada di Kabupaten Kutai Barat; 

- 1 sarana berada di Kabupaten Kutai Timur. 
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13)  Jumlah industri rumah tangga pangan (IRTP) 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 2045 sarana industri 

rumah tangga pangan dengan rincian: 

- 601 sarana berada di Kota Samarinda; 

- 167 Sarana berada di Kota Bontang; 

- 421 sarana berada di Kabupaten Berau; 

- 654 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara; 

- 162 sarana berada di Kabupaten Kutai Timur; 

- 38 sarana berada di Kabupaten Kutai Barat; 

- 21 sarana berada di Kabupaten Mahakam Ulu. 

14)  Jumlah pedagang besar farmasi (PBF) 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 36 sarana PBF dimana 

sebanyak 34 sarana berada di Kota Samarinda, 1 sarana berada di Kabupaten 

Kutai Kartanegara dan 1 sarana berada di Kabupaten Kutai  Timur. 

  15)  Jumlah apotek 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 842 sarana apotek, 

dengan rincian: 

- 393 sarana berada di Kota Samarinda; 

- 29 sarana berada di Kota Bontang; 

- 95 sarana berada di Kabupaten Berau; 

- 171 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara; 

- 92 sarana berada di Kabupaten Kutai Timur; 

- 50 sarana berada di Kabupaten Kutai Barat; 

- 12 sarana berada di Kabupaten Mahakam Ulu. 

16)  Jumlah toko obat 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 57 sarana toko obat. 

Dengan rincian: 

- 16 sarana berada di Kota Samarinda; 

- 3 sarana berada di Kota Bontang; 

- 7 sarana berada di Kabupaten Berau; 

- 7 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara; 

- 6 sarana berada di Kabupaten Kutai Timur; 

- 2 sarana berada di Kabupaten Kutai Barat; 

- 4 sarana berada di Kabupaten Mahakam Ulu. 



 

16 

  

17)  Jumlah instalasi farmasi pemerintah (IFP)  

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 8 sarana Instalasi 

Sediaan Farmasi/Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) dengan rincian: 

- 2 sarana berada di Kota Samarinda (Instalasi Farmasi Provinsi Kalimantan 

Timur dan Instalasi Farmasi Kota Samarinda); 

- 1 sarana berada di Kota Bontang; 

- 1 sarana berada di Kabupaten Berau; 

- 1 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara; 

- 1 sarana berada di Kabupaten Kutai Timur; 

- 1 sarana berada di Kabupaten Kutai Barat; 

- 1 sarana berada di Kabupaten Mahakam Ulu. 

  18)  Jumlah rumah sakit 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 44 sarana rumah sakit 

dengan rincian: 

- 19 sarana berada di Kota Samarinda; 

- 5 sarana berada di Kota Bontang; 

- 2 sarana berada di Kabupaten Berau; 

- 3 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara; 

- 10 sarana berada di Kabupaten Kutai Timur; 

- 3 sarana berada di Kabupaten Kutai Barat; 

- 2 sarana berada di Kabupaten Mahakam Ulu. 

19)  Jumlah puskesmas 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 126 sarana puskesmas 

dengan rincian : 

- 26 sarana berada di Kota Samarinda; 

- 6 sarana berada di Kota Bontang; 

- 16 sarana berada di Kabupaten Berau; 

- 32 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara; 

- 21 sarana berada di Kabupaten Kutai Timur; 

- 19 sarana berada di Kabupaten Kutai Barat; 

- 6 sarana berada di Kabupaten Mahakam Ulu. 
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20)  Jumlah klinik 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 216 sarana klinik 

dengan rincian: 

- 65 sarana berada di Kota Samarinda;  

- 20 sarana berada di Kota Bontang; 

- 40 sarana berada di Kabupaten Berau; 

- 28 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara; 

- 43 sarana berada di Kabupaten Kutai Timur; 

- 20 sarana berada di Kabupaten Kutai Barat. 

  21)  Jumlah fasilitas distribusi obat bahan alam 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 93 sarana distribusi 

Obat Tradisional dengan rincian: 

- 35 sarana berada di Kota Samarinda; 

- 10 sarana berada di Kota Bontang; 

- 5 sarana berada di Kabupaten Berau; 

- 25 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara; 

- 8 sarana berada di Kabupaten Kutai Timur; 

- 5 sarana berada di Kabupaten Kutai Barat; 

- 5 sarana di Kabupaten Mahakam Ulu. 

22)  Jumlah fasilitas distribusi suplemen kesehatan 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 70 sarana distribusi 

suplemen kesehatan dengan rincian: 

- 25 sarana berada di Kota Samarinda;  

- 10 sarana berada di Kota Bontang; 

- 10 sarana berada di Kabupaten Berau; 

- 10 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara; 

- 5 sarana berada di Kabupaten Kutai Timur; 

- 5 sarana berada di Kabupaten Kutai Barat; 

- 5 sarana berada di Kabupaten Mahakam Ulu. 
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23)  Jumlah fasilitas distribusi kosmetik 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 643 sarana distribusi 

dengan rincian: 

- 262 sarana berada di Kota Samarinda; 

- 82 sarana berada di Kota Bontang; 

- 67 sarana berada di Kabupaten Berau; 

- 98 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara; 

- 76 sarana berada di Kabupaten Kutai Timur; 

- 49 sarana berada di Kabupaten Kutai Barat; 

- 9 sarana berada di Kabupaten Mahakam Ulu. 

  24)  Jumlah klinik kecantikan 

Pada Tahun 2025 Balai Besar POM di Samarinda tidak melakukan pengawasan 

rutin terhadap sarana Klinik Kecantikan, adapun pemeriksaan yang dilakukan 

pada Klinik Kecantikan merupakan Program Intensifikasi Khusus. 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 32 sarana klinik 

kecantikan dengan rincian: 

- 16 sarana berada di Kota Samarinda; 

- 5 sarana berada di Kota Bontang; 

- 4 sarana berada di Kabupaten Berau; 

- 6 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara; 

- 1 sarana berada di Kabupaten Kutai Barat. 

 25)  Jumlah sarana peredaran pangan 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat 409 sarana peredaran 

pangan olahan dengan rincian: 

- 139 sarana berada di Kota Samarinda;  

- 52 sarana berada di Kota Bontang; 

- 61 sarana berada di Kabupaten Berau; 

- 77 sarana berada di Kabupaten Kutai Kartanegara; 

- 56 sarana berada di Kabupaten Kutai Timur; 

- 16 sarana berada di Kabupaten Kutai Barat; 

- 8 sarana berada di Kabupaten Mahakam Ulu. 
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 26)  Jumlah desa/kelurahan 

Data Desa/Kelurahan di Provinsi Kalimantan Timur  - BPS 

NO Wilayah Jumlah 

1 Kab. Kutai Kartanegara  243 

2 Kota Samarinda 59 

3 Kab. Kutai Timur 152 

4 Kab. Berau 110 

5 Kota Kutai Barat  194 

6 Kab. Bontang 15 

7 Kab. Mahakam Ulu 50 

  Total 823 

 

 

  27)  Jumlah sekolah serta jumlah murid 

Di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda terdapat jumlah sekolah dan 

jumlah siswa sesuai tabel 2.4 

Data Sekolah di Provinsi Kalimantan Timur  - Dapodikdasmen 

NO Wilayah 
SD 

Jumlah Negeri Swasta 

1 Kab. Kutai Kartanegara  488 444 44 

2 Kota Samarinda 227 163 64 

3 Kab. Kutai Timur 239 199 40 

4 Kab. Berau 166 158 8 

5 Kota Kutai Barat  205 189 16 

6 Kab. Bontang 57 30 27 

7 Kab. Mahakam Ulu 38 37 1 

  Total 1420 1220 200 

Data Peserta Didik di Provinsi Kalimantan Timur  - Dapodikdasmen 

No Wilayah 
SD 

Jumlah Laki-laki Perempuan 

1 Kab. Kutai Kartanegara  83.256 44.288 38.968 

2 Kota Samarinda 77.623 41.306 36.317 

3 Kab. Kutai Timur 54.190 28.279 25.911 

4 Kab. Berau 34.493 17.851 16.642 

5 Kota Bontang 18.730 9.627 9.103 
 

Tabel  2.3 Jumlah Desa/Kelurahan 
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  Data Peserta Didik di Provinsi Kalimantan Timur  - Dapodikdasmen 

No Wilayah 
SD 

Jumlah Laki-laki Perempuan 

6 Kab. Kutai Barat 21.767 11.401 10.366 

7 Kab. Mahakam Ulu 4.070 2.077 1.993 

  Total 294.129 154.829 139.300 

 

 28)  Jumlah industri pasar 

Data Pasar di Provinsi Kalimantan Timur  - Kemendag 

NO Wilayah Jumlah 

1 Kab. Kutai Kartanegara 28 

2 Kota Samarinda 18 

3 Kab. Kutai Timur 16 

4 Kab. Berau 8 

5 Kota Kutai Barat 14 

6 Kab. Bontang 3 

7 Kab. Mahakam Ulu 5 

 Total 92 

 

2. LINGKUNGAN INTERNAL 

 A.  Luas Tanah (m²) 

Balai Besar POM di Samarinda terletak di Jl. Letjen Soeprapto No.3 Samarinda.Balai 

Besar POM di Samarinda berdiri di atas tanah seluas 1.875 m2, tanah tersebut 

merupakan hibah dari Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur dengan Berita Acara 

Hibah tanggal 11 Juli 2017. 

 B.  Luas Bangunan (m²) 

Gedung Balai Besar POM di Samarinda terbagi atas tujuh gedung, luas keseluruhan 

3.372 m2. 

 C.  Status Kepemilikan Tanah 

  Setelah mendapat hibah dari Pemerintah Provinsi Kaltim, BBPOM di Samarinda 

membuat surat permohonan permintaan nomor register hibah nomor surat  

Tabel  2.4 Jumlah Sekolah dan Siwa 

Tabel  2.5 Jumlah Industri Pasar 
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  B_PR.07.06.100.07.17.3121 tanggal 31 Juli 2017. Kemenkeu RI DJPB Kanwil Kaltim 

  berdasarkan nomor S-1486/WPB.20/2017, Pada tanggal 24 Agustus 2017 penetapan 

nomor registrasi 24ATXBRA. 

 D.  Rumah Dinas: Nihil 

 E.  Penerangan: 

Balai Besar POM di Samarinda memiliki fasilitas penerangan dari PLN dengan daya 

345 KVA, dan dibantu dengan 3 (tiga) buah generator dengan daya 522.5 KVA, 

terbagi atas 400 KVA, 100 KVA dan 22,5 KVA. 

 F.  Sarana Komunikasi 

1)  No.Telepon : 0541-741630; 747743 

2)  Alamat e-mail : bpom_samarinda@pom.go.id;   

bbpom_smd@yahoo.com 

3)  No HP/Whatsapp : 081348402867 
 

 G.  Sumber Air 

Sumber air yang digunakan sebagai penunjang sarana lingkungan dan untuk 

menunjang penyelenggaraan laboratorium serta keperluan air bersih berasal dari 

PDAM.  

 H.  Kendaraan 

  Untuk menunjang aktivitas pelaksanaan kegiatan operasional perkantoran, difasilitasi 

9 (sembilan) unit kendaraan roda empat dan 2 (dua) unit kendaraan roda dua, yaitu: 

No Nama Tahun Pengadaan Jenis 

1 Kijang LGX Hitam 2004 

RODA 4 

2 Kijang Innova G 

Hitam 

2006 

3 Suzuki APV 2008 

4 Isuzu NHR (Mobling) 2013 

5 Kijang Innova Luxury 

V Hitam 

2015 

6 Toyota All New Hilux 

Double Cabin 

2016 

7 Isuzu NLR 71TL 

(mobil penyidikan) 

2018 

8 Isuzu Elf NMR 71TSD 

(Insenerator) 

2019 

9 Toyota Innova 2022 
 

mailto:bpom_samarinda@pom.go.id
mailto:bbpom_smd@yahoo.com
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  No Nama Tahun Pengadaan Jenis 

10 Motor Honda Beat 2020 
RODA 2 

11 Motor Honda Beat 2020 

 

 I.  Sumber Daya Manusia (jumlah menurut usia, gender, strata pendidikan, dan tim 

kerja) 

Untuk melindungi masyarakat dari Obat dan Makanan yang berisiko terhadap 

kesehatan, Balai Besar POM di Samarinda memerlukan sumber daya manusia 

(SDM)/ modal insani yang memadai. SDM yang dimiliki Balai Besar POM di 

Samarinda tahun 2025 adalah sebanyak 97 (Sembilan puluh tujuh) orang. Adapun 

SDM yang dimiliki Balai Besar POM di Samarinda berdasarkan tingkat pendidikan 

dapat dilihat pada gambar 

 

 

 

 J.  Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji (berdasarkan jumlah sampel dan 

parameter) 

Profil  kemampuan kerja  tenaga  penguji berdasarkan jumlah sampel dan parameter 

dapat dilihat di Tabel 29. 

 K.  Pelatihan Uji Profisiensi 

Pelatihan uji profisiensi dapat dilihat di Tabel 30. 

16 
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Tabel  2.6 Jumlah Kendaraan Operasional 

Gambar 2.4 Jumlah Sumber Daya Manusia  

Menurut Usia dan Pendidikan 
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 L.  Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal Laboratorium 

UPT BPOM 

Jumlah peralatan laboratorium pengujian sesuai standard minimal  laboratorium 

BBPOM di Samarinda dapat  dilihat di Tabel 31A, 31B. 

 M.  Sertifikasi/Akreditasi 

Jumlah Sertifikasi Produk, Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan Makanan 

dapat dilhat di Tabel 9 

 N.  Kerjasama berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama (PKS) 

Balai Besar POM di Samarinda sampai tahun 2025 telah melaksanakan kegiatan 

MoU/Perjanjian Kerjasama dengan 11 mitra kerjasama yang dapat dilihat pada Tabel 

33A. 

 O.  Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi 

  Pada tahun 2025, Balai Besar POM di Samarinda memperoleh penghargaan antara 

lain : 

- Mahakam Treasury Awards sebagai Satuan Kerja dengan IKPA dan Dukungan 

Digitalisasi Terbaik Periode Semester I Tahun 2025 oleh KPPN Samarinda 

SMKN 1 Tanah Grogot Juara 2 PJAS Regional Tengah Tingkat SMA 

- Penghargaan Kemenpan RB kepada BBPOM di Samarinda atas Inovasi SI 

JEBOL "Seksi Sertifikasi Jemput Bola" Finalis TOP KIPP Tahun 2025 Kelompok 

Replikasi  

- Penghargaan sebagai UPP BPOM Tahun 2025 dengan Indeks Pelayanan Publik 

kategori Pelayanan Prima 

- Penghargaan kepada BBPOM di Samarinda sebagai UPT BPOM Terbaik 

Pengelola Kegiatan Sekolah Dengan PJAS Aman 

- Anugerah Keterbukaan Informasi Publik Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2025 

sebagai Badan Publik Kategori Instansi Vertikal Provinsi dengan Predikat 

Informatif 

- Anugerah Keterbukaan Informasi Publik di Lingkungan BPIM Kategori PPID 

Pelaksana UPT Balai Besar POM sebagai Badan Publik Informatif 

- Penghargaan sebagai Satuan Kerja Terbaik Penerima "Mahakam Treasury 

Award" Mitra KPPN Samarinda Tahun Anggaran 2025 

- Kategori Balai Besar Dengan Tindaklanjut Rekomendasi  Analisis Terbaik 1 

- Kategori Balai Besar Dengan Penggalangan Pemangku Kepentingan Terbaik 3  

- Satuan  Kerja Dengan Implementasi Digipay Satu Terbaik Satu 
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 P.  Pengadaan Barang/Jasa 

  Pelaksanaan pengadaan barang/jasa BBPOM di Samarinda Tahun 2025 

dilaksanakan sebagai bagian dari upaya mendukung pencapaian kinerja organisasi 

secara efektif, efisien, transparan, dan akuntabel. Seluruh proses pengadaan 

mengacu pada ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku serta prinsip-

prinsip pengadaan barang/jasa pemerintah. Dalam rangka meningkatkan 

akuntabilitas dan transparansi, BBPOM di Samarinda secara konsisten 

memanfaatkan sistem pengadaan secara elektronik, termasuk penggunaan aplikasi 

Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan (SiRUP) dan e-purchasing pada 

katalog elektronik. Hal ini bertujuan untuk memastikan keterbukaan informasi serta 

meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan pengadaan.  

Sepanjang Tahun 2025, pengadaan barang/jasa dilaksanakan dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan operasional dan peningkatan sarana prasarana, termasuk 

pengadaan peralatan laboratorium, pengadaan reagensia, media mikrobiologi , suku 

cadang, alat gelas dan bahan penunjang laboratorium pengujian, pemeliharaan 

sarana pendukung, serta penyediaan jasa lainnya yang menunjang pelaksanaan 

tugas dan fungsi BBPOM. Proses pengadaan dilaksanakan baik melalui metode e-

purchasing melalui katalog elektronik, pengadaan langsung, serta metode lainnya. 

Realisasi pengadaan barang/jasa di Tahun 2025 menunjukkan capaian yang optimal, 

ditandai dengan tingkat penyelesaian paket pengadaan yang tinggi serta kesesuaian 

antara perencanaan dan pelaksanaan anggaran. Paket pengadaan Barang dan Jasa 

BBPOM di Samarinda tahun 2025 di atas 50 juta dapat dilihat pada lampiran (Tabel 

34). 

 Q. Anggaran (volume menurut jenis dan sumbernya) 

  Realisasi anggaran sampai dengan 31 Desember 2025 dan dapat dilihat lebih pada 

Tabel 35. 

NO 

SUMBER 

ANGGAR-

AN 

BELANJA PEGAWAI (RP) BELANJA BARANG (RP) BELANJA MODAL (RP) TOTAL 

PAGU REALI-SASI PAGU REALI-SASI PAGU REALI-SASI PAGU REALI-SASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 
Rupiah 

Murni (RM) 
12.323.365.000 12.301.454.363 16.507.031.000 15.341.479.728 3.949.962.000 3.949.881.302 32.780.358.000 31.592.815.393 

2 PNP 0 0 1.217.571.000 1.217.031.676 0 0 1.217.571.000 1.217.031.678 

 TOTAL 12.323.365.000 12.301.454.363 17.724.602.000 16.558.511.406 3.949.962.000 3.949.881.302 33.997.929.000 32.809.8447.071 

 
Tabel  2.7 Realisasi Anggaran 
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 R. Laporan Penerimaan PNBP 

  Penerimaan Negara Bukan Pajak, PNBP adalah  penerimaan Balai Besar POM di 

Samarinda yang berupa Pengujian Sampel Pihak Ketiga dapat dilihat pada (Tabel 

36). 

No. UPT 
Target Penerimaan 

PNBP 

Realisasi 

Penerimaan PNBP 
Persentase 

1 
Balai Besar POM di 

Samarinda 
Rp 545.890.000 Rp 479.878.009 87.91 

 TOTAL Rp 320.000.000 Rp 479.878.009 87.91 

 

 S. Implementasi PUG 

  Pada tahun 2025, Balai Besar POM di Samarinda telah melaksanakan implementasi 

Pengarusutamaan Gender (PUG) melalui penyediaan dan pemanfaatan data terpilah 

sebagai dasar dalam penyusunan kebijakan, program, dan kegiatan pengawasan 

obat dan makanan. 

  1. Implementasi Data Terpilah 

   Implementasi data terpilah dilakukan baik pada lingkungan eksternal maupun 

lingkungan internal unit kerja. 

   1.1 Data terpilah di lingkungan eksternal, pengumpulan dan penyajian data 

dilakukan dengan melakukan pemilahan berdasarkan jenis kelamin, 

kelompok usia, serta variabel relevan lainnya pada data umum wilayah 

kerja dan sasaran pengawasan. Data tersebut antara lain mencakup data 

kependudukan, pelaku usaha, kader keamanan pangan, peserta kegiatan 

komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE), serta kelompok masyarakat 

sasaran program pengawasan obat dan makanan. Data terpilah ini 

menjadi dasar dalam mengidentifikasi kebutuhan, kesenjangan, serta 

potensi partisipasi laki-laki dan perempuan dalam program pengawasan 

obat dan makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda. 

   1.2 Data terpilah di lingkungan internal, implementasi PUG dilaksanakan 

melalui penguatan regulasi, kelembagaan, perencanaan program, serta 

pengintegrasian perspektif gender dalam pelaksanaan kegiatan unit kerja 

Tabel  2.8 Penerimaan PNBP 
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   Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di Balai Besar POM di Samarinda 

mengacu pada berbagai kebijakan dan regulasi nasional maupun kebijakan 

internal Badan POM, antara lain: 

   - Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan 

Gender dalam Pembangunan Nasional. 

   - Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 46 Tahun 

2024 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender Bidang 

Pengawasan Obat dan Makanan. 

   - Surat Keputusan tentang Rencana Aksi Pelaksanaan Pengarusutamaan 

Gender dalam Sistem Pengawasan Obat dan Makanan (PUGIS) Tahun 

2025–2029. 

   Regulasi tersebut menjadi landasan dalam mengintegrasikan perspektif gender 

dalam seluruh proses pembangunan di lingkungan Badan POM, termasuk di 

Balai Besar POM di Samarinda. 

  2. Tujuan Implementasi Pengarusutamaan Gender 

   Implementasi Pengarusutamaan Gender di Balai Besar POM di Samarinda 

bertujuan untuk memastikan bahwa kebijakan, program, dan kegiatan 

pengawasan obat dan makanan dapat memberikan manfaat yang adil bagi laki-

laki maupun perempuan. Selain itu, implementasi PUG juga bertujuan untuk: 

   - Mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender dalam pelaksanaan tugas 

dan fungsi pengawasan obat dan makanan. 

   - Meningkatkan efektivitas program dan kegiatan melalui pemanfaatan data 

dan analisis gender. 

   - Memastikan partisipasi yang setara antara laki-laki dan perempuan dalam 

kegiatan pengawasan obat dan makanan. 

   - Mengurangi kesenjangan akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat antara 

laki-laki dan perempuan dalam pelaksanaan program pengawasan obat 

dan makanan. 

  3. Komitmen Pembentukan Sub Pokja PUG 

   Sebagai bentuk komitmen dalam pelaksanaan Pengarusutamaan Gender, Balai 

Besar POM di Samarinda telah membentuk Sub Kelompok Kerja (Sub Pokja) 

PUG di lingkungan unit kerja. Pembentukan Sub Pokja PUG bertujuan untuk 

mengoordinasikan perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, serta evaluasi 

implementasi PUG dalam program dan kegiatan pengawasan obat  
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   dan makanan. 

Sub Pokja PUG memiliki peran penting dalam memastikan bahwa perspektif 

gender telah terintegrasi dalam setiap tahapan pembangunan di unit kerja, 

termasuk dalam penyusunan perencanaan program, penganggaran, 

pelaksanaan kegiatan, hingga pelaporan dan evaluasi. 

Selain itu, Sub Pokja PUG juga bertugas mendorong peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia dalam memahami konsep kesetaraan gender serta 

penerapannya dalam pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan obat dan 

makanan. 

  4. Integrasi PUG dalam Tujuh Proses Pembangunan 

   Balai Besar POM di Samarinda berkomitmen untuk mengintegrasikan perspektif 

gender dalam tujuh proses pembangunan, yang meliputi: 

 Perencanaan 

 Penganggaran 

 Pelaksanaan 

 Pemantauan 

 Evaluasi 

 Pelaporan 

Penguatan kelembagaan 

Integrasi ini dilakukan melalui penerapan analisis gender dalam proses 

perencanaan kegiatan, penyusunan anggaran responsif gender, serta 

pengumpulan data terpilah sebagai dasar pengambilan keputusan. Dengan 

demikian, pelaksanaan program dan kegiatan pengawasan obat dan makanan 

dapat lebih responsif terhadap kebutuhan laki-laki dan perempuan. 

  5. Implementasi Data Terpilah dan Analisis Gender dalam Perencanaan Program 

   Dalam proses perencanaan program dan kegiatan, Balai Besar POM di 

Samarinda telah memanfaatkan data terpilah dan analisis gender untuk 

mengidentifikasi kesenjangan serta kebutuhan spesifik kelompok masyarakat. 

Data tersebut digunakan dalam penyusunan dokumen perencanaan dan 

penganggaran, termasuk dalam penyusunan Gender Analysis Pathway (GAP) 

dan Gender Budget Statement (GBS) pada kegiatan yang telah diidentifikasi 

sebagai kegiatan responsif gender. 

Penerapan analisis gender ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas  
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   pelaksanaan program pengawasan obat dan makanan serta memastikan 

bahwa manfaat program dapat dirasakan secara merata oleh seluruh lapisan 

masyarakat. 

  6. Anggaran Responsif Gender (ARG) 

   Sebagai bentuk komitmen dalam pelaksanaan PUG, Balai Besar POM di 

Samarinda telah mengintegrasikan Anggaran Responsif Gender (ARG) dalam 

beberapa Rincian Output (RO) yang mendukung pelaksanaan program 

pengawasan obat dan makanan. 

RO yang telah ditandai sebagai Anggaran Responsif Gender merupakan 

kegiatan yang telah dianalisis menggunakan perspektif gender dan dirancang 

untuk memberikan manfaat yang setara bagi laki-laki dan perempuan. Berikut  

daftar RO ARG di Balai Besar POM di Samarinda: 

1 DR.3165.BDC.001 - Masyarakat yang ditingkatkan pengetahuannya 
melalui KIE 

2 DR.3165.QDB.001 - Sekolah yang melaksanakan pembudayaan 
keamanan pangan 

3 DR.3165.QDB.002 - Desa Pangan Aman 

4 DR.3165.QDB.003 - Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

5 DR.3165.BAH.001 - Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang 
Diselesaikan oleh UPT 

6 DR.3165.QDG.001 - UMKM yang didampingi dalam pemenuhan standar 
oleh UPT 

 

  7. Persentase Anggaran Responsif Gender 

   Berdasarkan hasil penandaan Anggaran Responsif Gender pada dokumen 

perencanaan dan penganggaran tahun 2025, diketahui bahwa persentase 

Anggaran Responsif Gender (ARG) terhadap total anggaran Balai Besar POM 

di Samarinda menunjukkan komitmen unit kerja dalam mendukung 

implementasi Pengarusutamaan Gender. 

  8. Internalisasi dan Implementasi PUGIS 

   Balai Besar POM di Samarinda juga melakukan internalisasi dan implementasi 

Pengarusutamaan Gender dalam Sistem Pengawasan Obat dan Makanan 

(PUGIS) melalui berbagai kegiatan, antara lain sosialisasi kebijakan PUG 

kepada pegawai, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta integrasi 

perspektif gender dalam kegiatan pengawasan, komunikasi, informasi, dan 

edukasi kepada masyarakat. 

Selain itu, implementasi PUGIS juga diwujudkan melalui penguatan koordinasi  



 

29 

  

   antar unit kerja, penyusunan data terpilah, serta pemanfaatan hasil analisis 

gender dalam pelaksanaan program pengawasan obat dan makanan. 

Melalui berbagai upaya tersebut, diharapkan implementasi PUG di Balai Besar 

POM di Samarinda dapat berjalan secara berkelanjutan serta memberikan 

kontribusi dalam mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender dalam 

pembangunan sektor pengawasan obat dan makanan. 
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1. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat

Sampling dan Pengujian Obat

Target pelaksanaan sampling dan pengujian Obat Balai Besar POM di Samarinda

sebanyak 291 sampel yang disampling dengan metode sampling Targeted. Target

sampel tersebut terpenuhi 100 % pada bulan Desember 2025. Hasil dari 291 sampel

tersebut adalah 290 sampel Memenuhi Syarat (MS) dan 1 sampel Tidak Memenuhi

Syarat (TMS). (Lampiran Tabel 1A).

Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Sarana Pelayanan Kefarmasian

Pada tahun 2025, kegiatan pemeriksaan sarana distribusi obat dan sarana

pelayanan kefarmasian oleh Balai Besar POM di Samarinda dilakukan sesuai

dengan program nasional, pedoman dan peraturan yang berlaku. Hal ini dilakukan

untuk memastikan mutu, keamanan dan khasiat sediaan farmasi yang diproduksi

oleh industri farmasi tetap terjamin dalam rantai distribusi sejak rilis dari industri

hingga diterima oleh masyarakat pada sarana pelayanan kesehatan. Pengawasan

yang dilakukan meliputi :

 Pemenuhan Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB)

 Pengawasan penyaluran obat golongan keras agar tidak terjadi penyaluran

kepada pihak yang tidak memiliki hak dan kewenangan

 Pengawasan peredaran obat palsu

 Pengawasan obat tanpa izin edar/tidak terdaftar dan obat tidak memenuhi

syarat  lainnya

 Pemastian tertib administrasi dalam melaksanakan pengelolaan, dan

 Pencatatan/pelaporan

Pengawasan dilakukan dengan memperhatikan kajian resiko pada setiap terget

sarana yang menjadi objek pemeriksaan.

1) Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat
Pemeriksaan sarana distribusi obat yang dilakukan oleh Balai Besar POM di

Samarinda meliputi pemeriksaan terhadap Pedagang Besar Farmasi (PBF) dan

Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP). IFP merupakan fasilitas distribusi yang

menyalurkan sedian farmasi ke fasiltas pelayanan kesehatan milik Pemerintah.

Pada tahun 2025, pemeriksaan pengelolaan sediaan farmasi di IFP dilakukan

terhadap seluruh sarana IFP di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda.

Adapun pemeriksaan PBF dilakukan dengan mempertimbangkan resiko dan

HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT
DAN MAKANAN

BAB III
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tingkat kepatuhan penerapan CDOB.

Pemeriksaan Pedagang Besar Famasi (PBF)
Dari 36 PBF yang ada di wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat dan

Makanan di Samarinda telah dilakukan pemeriksaan pada 16 PBF dengan hasil

pemeriksaan :

 Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) sebanyak 3  sarana

 Memenuhi Ketentuan (MK) sebanyak 17  sarana

Temuan yang didapat dari hasil pemeriksaan pada sarana Pedagang Besar

Farmasi (PBF) dapat dilihat pada grafik berikut ini :

Tindak lanjut terhadap hasil temuan yang tidak memenuhi ketentuan yaitu

diberikan Peringatan Keras terhadap 2 sarana.

Pemeriksaan Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP)
Instalasi Farmasi Pemerintah yang berada di bawah pengawasan Balai Besar

POM di Samarinda berjumlah sebanyak 5 sarana. Pada tahun 2023 dilakukan

pemeriksaan terhadap 5 sarana tersebut dalam rangka pengawasan rutin. Hasil

pemeriksaan seluruhnya Memenuhi Ketentuan (MK).

2) Pemeriksaan Sarana Pelayanan Kefarmasian
Pemeriksaan sarana pelayanan kefarmasian yang dilakukan oleh Balai Besar

POM di Samarinda meliputi pemeriksaan terhadap Apotek, Toko Obat,

Puskesmas, Balai Pengobatan / Klinik dan Rumah Sakit.

Pemeriksaan Sarana Apotek
Pada tahun 2025 telah dilakukan pemeriksaan terhadap 118 sarana apotek di

wilayah pengawasan Balai Besar POM di Samarinda, dengan hasil:

Gambar 3.1 Profil Hasil Pemeriksaan PBF

MK

TMK
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Pada tahun 2024 telah dilakukan pemeriksaan terhadap 118 sarana apotek di

wilayah pengawasan Balai Besar POM di Samarinda, dengan hasil:

 Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) sebanyak 16 sarana

 Memenuhi Ketentuan (MK) sebanyak 10  sarana

Pemeriksaan Sarana Toko Obat
Pada tahun 2025 telah dilakukan pemeriksaan terhadap 26 sarana toko obat di

wilayah pengawasan Balai Besar POM di Samarinda, dengan hasil 21 sarana

Memenuhi Ketentuan (MK) dan 5 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).

Pemeriksaan Sarana Puskesmas
Pada tahun 2025, telah melakukan pemeriksaan terhadap 47 sarana

puskesmas di wilayah pengawasan Balai Besar POM di Samarinda dalam

rangka pengawasan rutin berdasarkan analisis resiko dengan fokus

pemeriksaan untuk menjamin mutu dan kemananan sediaan farmasi sepanjang

rantai distribusi. Adapun hasil pemeriksaan seluruh sarana puskesmas yang

diperiksa memenuhi ketentuan.

Pemeriksaan Sarana Balai Pengobatan (BP) / Klinik
Pada tahun 2025, telah dilakukan pemeriksaan terhadap 46 sarana balai

pengobatan / klinik di wilayah pengawasan Balai Besar POM di Samarinda,

dengan hasil :

 Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) sebanyak 7 sarana

 Memenuhi Ketentuan (MK) sebanyak 39 sarana

Pemeriksaan Sarana Rumah Sakit
Pada tahun 2025, telah dilakukan pemeriksaan terhadap 20 sarana rumah sakit

di wilayah pengawasan Balai Besar POM di Samarinda dengan hasil 18 sarana

MK

TMK

Gambar 3.2 Profil Hasil Pemeriksaan Apotek
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Rumah Sakit yang diperiksa Memenuhi Ketentuan (MK) dan 2 sarana rumah

sakit Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).

Pengujian Produk Terapetik (Obat)
Pada tahun 2025, Laboratorium Obat BBPOM di Samarinda telah melakukan

pengujian sampel regionalisasi sebanyak 431 sampel yang terdiri dari 88 sampel

BBPOM di Samarinda, 62 sampel BBPOM di Pontianak, 84 sampel BBPOM di

Banjarbaru, 72 sampel BBPOM di Palangkaraya, 25 sampel BPOM di Tarakan, 21

sampel Loka POM di Sanggau, 20 sampel Loka POM di Tabalong, 11 sampel Loka

POM di Tanah Bumbu, 13 sampel Balai POM di Balikpapan, 12 sampel Loka POM di

Sambas, 24 sampel Loka POM di Kotawaringin Barat. Hasil pengujian sampel

regionalisasi 430 sampel memenuhi syarat dan 1 ampel tidak memenuhi syarat

(Lampiran Tabel 1D).

Jumlah parameter uji kimia sampel rutin obat yang diuji di laboratorium Obat BBPOM

samarinda tahun 2025 adalah 2110 parameter dengan hasil 2109 parameter

memenuhi syarat dan 1 parameter tidak memenuhi syarat (Lampiran tabel 2A).

Kemampuan Kerja Tenaga Penguji Laboratorium Obat dan NAPPZA Tahun 2025

adalah sebagai berikut:

88

72

64

84

25

13

24

21
12

20 11 Balai Besar POM di Samarinda

Balai Besar POM di Palangkaraya

Balai Besar POM di Pontianak

Balai Besar POM di Banjarbaru

Balai POM di Tarakan

Balai POM di Balikpapan

Loka POM di Kotawaringin Barat

Loka POM di Sanggau

Loka POM di Sambas

Loka POM di Tabalong

Loka POM di Tanah Bumbu

Gambar 3.3 Jumlah Sampel Regionalisasi Lab. Obat dan NAPPZA
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No Jumlah
Pengujian*

Jumlah
Sampel yang

Diuji
Jumlah

Parameter Uji

Kemampuan Kerja per
Orang/Tahun

Sampel Parameter Uji

1 5 715 3272 143 654.4

Pada tahun 2025 laboratorium mikrobiologi menguji sampel obat sebanyak 135

sampel dari regionalisasi laboratorium yang terdiri dari unit kerja yang berada di

regional Kalimantan. Sampel regional terdiri dari 26 sampel dari Balai Besar di

Samarinda, Balai Besar di Banjarbaru 28 sampel, Balai Besar di Palangkaraya 19

sampel, Balai Besar Pontianak 21 sampel, Balai Tarakan 6 sampel, Balai Balikpapan

6 sampel, Balai Tabalong 6 sampel, Balai Sanggau 4 sampel, Loka Kotawaringin

Barat 9 sampel, Loka Tanah Bumbu 4 sampel, dan Loka Sambas 6 sampel. Jumlah

parameter uji mikrobiologi untuk obat adalah 399 parameter dengan hasil pengujian

keseluruhan parameter memenuhi syarat. Gambaran lengkap profil hasil pengujian

menurut parameter dapat dilihat pada Lampiran Tabel 2G.

2. Pengawasan Narkotika, Psikotropika, Prekursor Dan Zat Adiktif (Nappza)
Pada tahun 2025, Laboratorium Obat dan NAPPZA BBPOM di Samarinda

melakukan pengujian terhadap 292 sampel barang bukti kasus di bidang Obat dan

NAPPZA. Hasil pengujian sampel barang bukti kasus di bidang Obat dan NAPPZA

tersebut adalah positif (Lampiran Tabel 5).

3. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat Bahan Alam Sampling
dan Pengujian Produk Obat Bahan Alam (OBA)
Target pelaksanaan sampling Obat Bahan Alam Balai Besar POM di Samarinda

tahun 2025 sebanyak 200 sampel dan Obat Kuasi sebanyak 12 sampel yang

disampling dengan metode sampling Targeted. Target sampel Obat Bahan Alam

terpenuhi 100% dan sampel Obat Kuasi terpenuhi 108,3% pada bulan Desember

2025.

Pengujian Produk Obat Bahan Alam (OBA)
Pada tahun 2025, total jumlah sampel yang diterima di laboratorium OBASK BBPOM

di Samarinda sebanyak 295 sampel yang terdiri dari :

 200 sampel rutin Obat Bahan Alam Balai Besar POM di Samarinda (Lampiran

1A)

 32 sampel non rutin yang terdiri dari sampel pihak ketiga (Lampiran 1B)

Tabel 3.1 Kemampuan Kerja Tenaga Penguji Lab. Obat dan NAPPZA
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 63 sampel regional Kalimantan (Lampiran 1D)

Hasil pengujian sampel rutin Obat Bahan Alam BBPOM di Samarinda termasuk

pengujian kimia, mikro dan penandaan adalah 187 sampel memenuhi syarat dan 13

sampel tidak memenuhi syarat (Lampiran 1A).

Hasil pengujian kimia sampel pihak ketiga adalah 16 sampel memenuhi syarat dan

16 sampel tidak memenuhi syarat dengan total sampel uji adalah 32 sampel. Rincian

sampel non rutin dan pihak ketiga terdapat pada lampiran 1B.

Hasil pengujian sampel regional obat bahan alam adalah 55 sampel memenuhi

syarat. Rinciannya dapat dilihat pada lampiran 1D.

Jumlah parameter uji kimia sampel obat bahan alam tahun 2025 adalah 2307

parameter dengan 2294 parameter memenuhi syarat dan 13 parameter tidak

memenuhi syarat. Rincian hasil pengujian berdasarkan parameter uji sampel obat

tradisional dapat dilihat di Lampiran tabel 2B

Samarinda; MS
sampel ; 187; 93%

Samarinda; TMS
sampel ; 13; 7%

MS sampel

TMS sampel

pihak ketiga; MS
sampel ; 16; 50%

pihak ketiga; TMS
sampel pihak

ketiga; 16; 50% MS sampel

TMS sampel pihak
ketiga

Gambar 3.5 Jumlah Sampel Pihak Ketiga Obat Bahan Alam

Gambar 3.4 Jumlah Sampel Rutin Obat Bahan Alam
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Pada tahun 2025, total sampel kuasi yang diuji di BBPOM di Samarinda adalah 13

sampel rutin (Lampiran 1A).  Jumlah parameter uji kimia sampel Obat Kuasi tahun

2025 adalah 55 parameter dengan hasil memenuhi syarat (Lampiran 2C).

Kemampuan Kerja Tenaga Penguji Laboratorium Obat Bahan Alam dan Suplemen

Kesehatan Tahun 2025 dapat dilihat pada Lampiran Tabel 29.

Laboratorium Mikrobiologi pada tahun 2025 menguji sampel obat bahan alam

sebanyak 228 sampel dengan hasil uji 204 sampel memenuhi syarat dan 24 sampel

tidak memenuhi syarat. Sampel Obat Bahan Alam yang diterima laboratorium

mikrobiologi semua selesai diuji pada tahun 2025 dengan jumlah parameter uji

mikrobiologi dari Balai Besar di Samarinda adalah 1513 parameter dengan hasil1481

parameter memenuhi syarat dan 32 parameter tidak memenuhi syarat. Parameter uji

dari Balai Besar POM di Samarinda yang tidak memenuhi syarat terdiri dari 12

; Sampel MS; 13;
65%

; Sampel TMS; 7;
35% Sampel MS

Sampel TMS

Sales; MS sampel
Samarinda; 13;

100%

Sales; TMS
sampel

Samarinda; 0; 0%

MS sampel Samarinda

TMS  sampel
Samarinda

Gambar 3.7 Jumlah Sampel Obat Kuasi

Gambar 3.6 Jumlah Sampel Regional Obat Bahan Alam
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parameter Angka Lempeng Total (ALT), 5 parameter Angka Kapang Khamir (AKK),

dan 15 parameter Angka Enterobacter (Lampiran Tabel 2G).

Pada tahun 2025, total sampel kuasi yang diuji di laboratorium mikrobiologi BBPOM

di Samarinda adalah 15 sampel dimana dengan hasil pengujian 59 parameter

keseluruhannya memenuhi syarat (Lampiran Tabel 2G).

4. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan

Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan

Target sampel Suplemen Kesehatan Balai Besar POM di Samarinda sebanyak 52

sampel Targeted. Target sampel tersebut terpenuhi 100 % pada bulan Desember

2025.

Pengujian Suplemen Kesehatan

Pada tahun 2025, jumlah sampel Suplemen Kesehatan yang diuji di laboratorium

OBASK BBPOM di Samarinda sebanyak 52 sampel rutin BBPOM di Samarinda

(Lampiran 1A) dan 14 sampel regional (Lampiran Tabel 1D). Hasil pengujian

Column1; MS; 1481;
98%

Column1; TMS
Angka Enterobacter;

15; 1%

Column1; TMS ALT;
12; 1%

Column1; TMS AKK;
5; 0%

MS

TMS Angka
Enterobacter

TMS ALT

TMS AKK

Column1; MS; 100;
100%

MS

Gambar 3.9 Profil Parameter Uji Mikrobiologi Sampel Obat Kuasi

Gambar 3.8 Profil Parameter Uji Mikrobiologi Sampel Obat Bahan Alam
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termasuk pengujian kimia, mikro dan penandaan untuk sampel rutin suplemen

kesehatan BBPOM di Samarinda adalah 57 sampel memenuhi syarat dan 4 sampel

tidak memenuhi syarat (Lampiran 1A).

Jumlah parameter uji kimia sampel suplemen kesehatan tahun 2025 sebanyak 335

parameter dengan hasil 329 memenuhi syarat dan 6 parameter tidak memenuhi

syarat  (Lampiran Tabel 2D).

Laboratorium Mikrobiologi menguji sampel Suplemen Kesehatan pada tahun 2025

sebanyak 9 sampel di Balai Besar POM di Samarinda dimana jumlah parameter

pada tahun 2025 sebanyak 32 parameter dengan hasil 1 paramater Angka Lempeng

Total (ALT) tidak memenuhi memenuhi syarat. Jumlah parameter uji Suplemen

Kesehatan yang memenuhi syarat sejumlah 31 parameter (Lampiran Tabel 2G).

Sales; MS sampel
rutin Samarinda;

46; 88%

Sales; TMS sampel
rutin Samarinda;

6; 12%

MS sampel rutin
Samarinda

TMS sampel rutin
Samarinda

Sales; MS; 329;
98%

Sales; TMS PK
Vitamin; 6; 2%

MS TMS PK Vitamin

Gambar 3.11 Jumlah Parameter Uji Kimia Suplemen Kesehatan
Tahun

Gambar 3.10 Jumlah Sampel Suplemen Kesehatan
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Pengawasan Sarana Produksi Suplemen Kesehatan
Sampai dengan tahun 2025, tidak ada sarana produksi suplemen kesehatan yang

berada di wilayah pengawasan Balai Besar POM di Samarinda

Pengawasan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan
Pada tahun 2025, pengawasan yang dilakukan terhadap sarana yang

mendistribusikan produk Suplemen Kesehatan dilakukan terhadap 38 sarana dengan

hasil 38 sarana semua memenuhi ketentuan

5. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan  Kosmetik
Sampling dan Pengujian Produk Kosmetik
Target pelaksanaan sampling Kosmetik Balai Besar POM di Samarinda sebanyak

389 sampel Targeted. Target sampel tersebut terpenuhi 100 % pada bulan

Desember 2025.

Pengujian Produk Kosmetik
Pada tahun 2025, total jumlah sampel kosmetik yang diterima di laboratorium

sebanyak 488 sampel yang terdiri dari:

 389 sampel rutin kosmetik Balai Besar POM di Samarinda (Lampiran 1A);

 22 sampel non rutin (Lampiran 1B);

 77 sampel regionalisasi laboratorium (Lampiran 1D)

Hasil pengujian termasuk pengujian kimia, mikro dan penandaan untuk sampel rutin

BBPOM di Samarinda adalah 241 sampel memenuhi syarat dan 148 sampel tidak

memenuhi syarat (Lampiran 1A). Hasil pengujian kimia sampel regionalisasi

laboratorium sebanyak 77 sampel memenuhi syarat (Lampiran Tabel 1D).

Column1; MS; 31;
97%

MS TMS ALT

Gambar 3.12 Profil Parameter Hasil Pengujian Mikrobiologi Suplemen Kesehatan
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Jumlah sampel nonrutin kosmetik yang diuji di BBPOM di Samarinda adalah 22

sampel yang terdiri dari  15 sampel penyidikan dan 7 sampel INL. Hasil pengujian

kimia sampel nonrutin adalah 2 sampel memenuhi syarat, 13 sampel tidak

memenuhi syarat (sampel penyidikan) dan HPST untuk hasil pengujian sampel pihak

ketiga. Rincian hasil pengujian kimia sampel nonrutin kosmetik dapat dilihat di

Lampiran Tabel 1B.

Jumlah parameter uji kimia sampel kosmetik yang diuji di balai, meliputi sampel rutin

dan sampel regional adalah 4057 parameter yang terdiri dari 3536 parameter

memenuhi syarat dan 45 parameter tidak memenuhi syarat.  Rincian parameter yang

diuji pada tahun 2025 dan hasil ujinya dapat dilihat pada Lampiran Tabel 2E.

MS sampel
Samarinda; 241

TMS sampel
Samarinda; 148

MS sampel
Regional; 77

MS sampel Samarinda

TMS sampel Samarinda

MS sampel Regional

MS sampel
penyidikan; 7

TMS sampel
penyidikan; 15

MS sampel penyidikan

TMS sampel penyidikan

Gambar 3.14 Profil Hasil Pengujian Sampel Non Rutin Kosmetik

Gambar 3.13 Profil Hasil Pengujian Sampel Rutin dan Regional Kosmetik



41

Pada tahun 2025, BBPOM di Samarinda mendapatkan 77 sampel regional kosmetik

yang terdiri dari unit kerja yang berada di regional Kalimantan. Gambaran lengkap

profil hasil pengujian sampel regional yang diuji di BBPOM Samarinda dapat dilihat

pada lampiran tabel 1D.

Hasil pengujian menunjukkan ada 45 sampel kosmetik yang mengandung Bahan

Berbahaya pada sediaan kosmetik yang terdiri dari 28 sampel rutin, 17 sampel

nonrutin. Rincian jenis berbahaya pada sediaan kosmetik dapat dilihat pada

Lampiran Tabel 3B.

Kemampuan Kerja Tenaga Penguji Laboratorium Kosmetik Tahun 2025 dapat dilihat

pada Lampiran Tabel 29.

Laboratorium Mikrobiologi menguji sampel sebanyak 322 sampel Balai Besar POM

di Samarinda. Sampel yang diterima telah selesai diuji seluruhnya dengan parameter

yang diuji sebanyak 819 parameter. Hasil dari 819 parameter Balai Besar POM di
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Loka di Tanah Bumbu;
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Gambar 3.16 Profil Sampel Regional Kosmetik

Gambar 3.15 Profil Parameter Pengujian Kimia Sampel Kosmetik
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Samarinda yang diuji yaitu 813 memenuhi syarat dan 6 tidak memenuhi syarat terdiri

dari 4 parameter Angka Lempeng Total dan 2 Angka Kapang Khamir. Rincian

parameter uji dan hasil uji dapat dilihat pada Lampiran Tabel 2G.

Pemeriksaan Sarana Produksi Kosmetika
Pada tahun 2025, pemeriksaan sarana produksi kosmetik dilakukan terhadap 4

sarana produksi kosmetika yang berada di wilayah pengawasan Balai Besar POM di

Samarinda, adapun hasil pemeriksaan sarana ditemukan 4 sarana memenuhi

ketentuan.

Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetika
Pada tahun 2025, telah dilakukan pemeriksaan sarana distribusi kosmetika terhadap

643 sarana dengan hasil sebanyak 164 sarana memenuhi ketentuan dan 53 sarana

tidak memenuhi ketentuan. Sarana yang tidak memenuhi ketentuan diberikan tindak

lanjut berupa Peringatan Tertulis I, Surat Peringatan Tertulis II dan Surat Peringatan.

Mayoritas temuan pemeriksaan adalah ditemukan sediaan kosmetik tanpa izin edar

(TIE). Terhadap sarana klinik kecantikan tidak direncanakan pemeriksaan rutin,

namun di wilayah Kota Samarinda dilakukan pemeriksaan dalam rangka Rencana

Aksi / Intensifikasi Khusus yang menyasar 16 sarana, didapati sebanyak 5 sarana

Tidak Memenuhi Ketentuan dan 11 sarana Memenuhi Ketentuan

6. Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan Dan Kemasan  Pangan

Sampling dan Pengujian Produk Pangan
Target pelaksanaan sampling Pangan Balai Besar POM di Samarinda sebanyak  441

sampel Targeted. Target sampel tersebut terpenuhi 100 % pada bulan Desember

2025.

Sales; MS; 813;
99%

Sales; TMS ALT; 4;
1%

Sales; TMS AKK;
2; 0%

MS

TMS ALT

TMS AKK

Gambar 3.17 Profil Parameter Uji Mikrobiologi Sampel Kosmetik



43

Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan

Pada Tahun 2025 Sarana industri pangan yang diperiksa sebanyak 29 sarana

dengan, diperoleh hasil 19 sarana memenuhi ketentuan, dan 10 sarana tidak

memenuhi ketentuan. Terdiri dari 22 sarana industri pangan (POM MD) dan 7 sarana

Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP). Untuk sarana industri pangan didapatkan

hasil 16 sarana memenuhi ketentuan dan 6 sarana tidak memenuhi ketentuan

sedangkan untuk sarana industri rumah tangga pangan didapatkan hasil 3 sarana

memenuhi ketentuan dan 4 sarana tidak memenuhi ketentuan

Pemeriksaan pada sarana produksi pangan industri rumah tangga (PIRT) dalam

rangka pemastian sarana melakukan proses produksi memenuhi syarat higiene

sanitasi dengan mengedepankan aspek keamanan produk pangan. Terhadap sarana

yang tidak memenuhi ketentuan di berikan sanksi peringatan dan diminta untuk

melakukan perbaikan.

Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan

Pemeriksaan sarana distribusi pangan pada tahun 2025 dilaksanakan terhadap 89

sarana dengan hasil 78 sarana memenuhi ketentuan dan 11 sarana tidak memenuhi

ketentuan.

Pemeriksaan Parcel

Dalam rangka pemastian mutu produk pangan beredar pada hari raya keagamaan

(Idul Fitri 1447 H, Natal 2025 dan Tahun Baru 2026), Balai Besar POM di Samarinda

juga melakukan operasi khusus terhadap sarana yang melakukan penjual parcel.

Pemeriksaan Parcel pada tahun 2025 dilaksanakan terhadap 11 sarana di 2

Kabupaten/ Kota. Fokus pengawasan dilakukan untuk melakukan pemastian sediaan

pangan yang digunakan pada parsel memenuhi persayatan mutu dan memiliki izin

edar BPOM.

Pengawasan Kemasan Pangan

Pengawasan terhadap Kemasan Pangan yang disampling pada tahun 2025 telah

dilaksanakan terhadap 441 sampel kemasan pangan, dan dari 587 sampel yang ada,

332 memenuhi ketentuan dan 109 tidak memenuhi ketentuan.

Pengujian Produk Pangan

Pada tahun 2025 Laboratorium Pangan melakukan pengujian terhadap 700 sampel

dengan rincian:

 406 sampel pangan olahan BBPOM di Samarinda (Lampiran Tabel 1A);
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 35 sampel PIRT (Lampiran Tabel 1A);

 33 sampel nonrutin BBPOM di Samarinda (Lampiran Tabel 1B);

 226 sampel pengujian regionalisasi laboratorium (Lampiran Tabel 1D)

Hasil pengujian terhadap sampel rutin pangan olahan dan PIRT BBPOM di

Samarinda termasuk pengujian kimia, mikro dan penandaan adalah 390 memenuhi

syarat dan 51 sampel tidak memenuhi syarat.

Jumlah sampel pengujian sederhana dalam hal ini sampel pada tahun 2025 adalah

sebanyak 256 sampel dengan rincian 246 sampel memenuhi syarat dan 10 sampel

tidak memenuhi syarat dapat dilihat pada Lampiran Tabel 1C. Jumlah sampel

nonrutin yang diterima di tahun 2025 adalah 33 sampel. Rincian hasil pengujian

dapat dilihat di Lampiran Tabel 1B.

Total parameter uji kimia sampel pangan meliputi sampel rutin, non rutin, dan

parameter uji regional adalah 3689 parameter dengan jumlah parameter 3647 yang

memenuhi syarat dan 42 parameter tidak memenuhi syarat.

Adapun rincian hasil pengujian pangan berdasarkan parameter dapat dilihat di

Lampiran Tabel 2F.

Pada tahun 2025, BBPOM di Samarinda mendapatkan 226 sampel regional pangan

yang terdiri dari unit kerja yang berada di regional Kalimantan. Gambaran lengkap

profil hasil pengujian sampel regional yang diuji di BBPOM Samarinda dapat dilihat

pada lampiran tabel 1D.

MS; 3647

TMS Pemanis
Buatan; 8 TMS PK Pengawet; 3

TMS Pewarna
sintetik; 1

TMS Cemaran
Logam; 1

TMS Rasio Pemanis,
Pengawet, Pewarna;

12
TMS Ident Gelatin

Porcine ; 2

TMS Bromat; 15

Other; 42

MS

TMS Pemanis
Buatan

TMS PK Pengawet

TMS Pewarna
sintetik

Gambar 3.18 Profil Parameter Uji Kimia Sampel Pangan
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Hasil pengujian menunjukkan ada 3 sampel non rutin yang mengandung bahan

berbahaya, rinciannya dapat dilihat pada Lampiran Tabel 3C.

Kemampuan Kerja Tenaga Penguji Laboratorium Pangan Tahun 2025 dapat dilihat

pada Lampiran Tabel 29.

Laboratorium Mikrobiologi menguji sampel sebanyak 455 sampel di Balai Besar

POM di Samarinda. Dari sampel Balai Besar POM di Samarinda yang diterima, 880

parameter uji memenuhi syarat dan 51 parameter uji tidak memenuhi syarat. Adapun

rincian hasil pengujian pangan berdasarkan parameter dapat dilihat di Lampiran

Tabel 2G

Kemampuan Kerja Tenaga Penguji Laboratorium Mikrobiologi Tahun 2025 dapat

dilihat pada Lampiran Tabel 29.

Balai Besar POM
di Banjarbaru; 40;

18%

Balai Besar POM
di Palangkaraya;

36; 16%

Balai Besar POM
di Pontianak; 22;

10%

Loka POM di
Balikpapan; 77;

34%

BPOM di Tarakan;
6; 3%

Loka POM di
Kotawaringin
Barat; 15; 6%

Loka POM di
Sambas; 5; 2%

Loka POM di
Sanggau; 11; 5%

Loka POM di
Tabalong; 5; 2%

Loka POM di
Tanah Bumbu; 3;

1%

Loka POM di
Balikpapan (PIRT);

6; 3%

Balai Besar POM di
Banjarbaru
Balai Besar POM di
Palangkaraya
Balai Besar POM di
Pontianak
Loka POM di
Balikpapan
BPOM di Tarakan

Loka POM di
Kotawaringin Barat
Loka POM di
Sambas
Loka POM di
Sanggau
Loka POM di
Tabalong
Loka POM di Tanah
Bumbu
Loka POM di
Balikpapan (PIRT)

Gambar 3.19 Profil Sampel Regional Pangan
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7. Sertifikasi Produk Dan Fasilitas Produksi dan/ atau Distribusi Obat dan
Makanan
Sertifikasi  Fasilitas Produksi dan Distribusi Obat dan Makanan

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda selama tahun 2025 telah

melakukan sertifikasi fasilitas produksi dan distribusi obat dan makanan sebagai

salah satu kegiatan pengawasan pre market dan post market. Sertifikasi yang

dilaksanakan meliputi rekomendasi pemenuhan CDOB dalam rangka sertifikasi

CDOB PBF, rekomendasi Sertifikat Pemenuhan Aspek CPKB sarana produksi UMK

Kosmetik Golongan B, rekomendasi Pemohon Notifikasi Kosmetik, rekomendasi

Pemenuhan CPOBAB Bertahap sarana produksi UMK Obat Bahan Alam, Izin

Penerapan CPPOB sarana produksi pangan olahan, verifikasi penerbitan Izin

Penerapan CPPOB dan audit surveillance sertifikasi SMKPO.

MS; 880

TMS ALT; 21

TMS AKK; 15

TMS MPN
Coliform; 1

TMS MPN E. coli; 1

TMS Angka S.
aureus; 4

TMS Angka
Coliform metode
Penyaringan; 2

TMS Salmonella; 1
TMS Angka

Enterobacteriacea
e; 4

TMS Fragmen DNA
Porcine; 2

Gambar 3.20 Profil Parameter Uji Mikrobiologi Sampel Pangan



47

Pada tahun 2025 diterbitkan sebanyak 64 (Enam puluh empat) sertifikat/ rekomendasi

dari permohonan yang diterima. Dalam rangka sertifikasi sarana distribusi obat yaitu

PBF diterbitkan sebanyak 9 (sembilan) rekomendasi pemenuhan CDOB yang

merupakan perpanjangan sertifikasi CDOB dan 2 (dua) rekomendasi pemenuhan

CDOB yang merupakan sertifikasi CDOB PBF baru . Surat Rekomendasi Sertifikat

Pemenuhan Aspek CPKB diterbitkan untuk 2 (dua) sarana produksi UMK Kosmetik

golongan B. Sebanyak 2 (dua) Rekomendasi Pemohon Notifikasi Kosmetik diberikan

kepada sarana yang bertindak sebagai importir dan badan usaha di bidang kosmetik

yang melakukan kontrak produksi dengan industri kosmetika yang berada di wilayah

Indonesia. Untuk sarana produksi UMK Obat Bahan Alam diterbitkan 1 (satu)

Rekomendasi Pemenuhan Aspek Cara Produksi Obat Bahan Alam yang Baik

(CPOBAB) Tahap II. Penerbitan 34 (tiga puluh empat) rekomendasi/sertifikat Izin

Penerapan CPPOB sarana produksi pangan olahan, dimana sebanyak 7 (Tujuh)

rekomendasi IP CPPOB untuk skala usaha Menengah/Besar, 18 (Delapan Belas)

sertifikat Izin Penerapan CPPOB bagi sarana UMK Pangan Olahan yang ditetapkan

menjadi target pendampingan dan 9 (sembilan) sertifikat IP CPPOB untuk sarana

UMK yang melakukan pengajuan secara mandiri. Pemeriksaan sarana produksi

11

2

1

2

34

13

1

Sertifikasi/Rekomendasi Tahun 2025

Rekomendasi CDOB

Rekomendasi Pemenuhan
Aspek CPKB

Rekomendasi CPOTB
Bertahap

Rekomendasi Pemohon
Notifikasi Kosmetik

Rekomendasi/ Sertifikat Izin
Penerapan CPPOB

Verifikasi IP CPPOB

Audit Surveillance Sertifikasi
SMKPO

Gambar 3.21 Sertifikat dan/atau Rekomendasi yang Diterbitkan
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dilakukan pada 13 (tiga belas) sarana produksi pangan olahan dalam rangka audit

verifikasi penerbitan Izin Penerapan CPPOB yang memperoleh IP CPPOB pada

tahun 2024 untuk melihat kebenaran self assessment yang disampaikan pada saat

pengajuan dan melihat konsistensi penerapan CPPOB di sarana produksi UMK

tersebut. Pemeriksaan sarana juga dilakukan 1 (satu) sarana peredaran pangan

olahan dalam rangka audit surveillance sertifikasi SMKPO.

Sebanyak 64 permohonan sertifikasi/ rekomendasi yang diterima Balai Besar POM di

Samarinda telah diselesaikan tepat waktu terhadap seluruh permohonan.

Pendampingan UMKM Pangan Olahan

Pada tahun 2025, Balai Besar POM di Samarinda melakukan pembinaan kepada

UMKM pangan dalam memenuhi standar dan persyaratan keamanan dan mutu

produk pangan sehingga dapat berdaya saing dengan produk lain baik tingkat

daerah maupun nasional. Tahapan Pendampingan UMKM Pangan, yaitu:

1. Seleksi Sarana

Pemilihan Target Dalam pelaksanaan pendampingan UMKM diseleksi

berdasarkan perkembangan pendampingan UMKM yang telah dilakukan pada

tahun sebelumnya, pengajuan mandiri dari pelaku usaha pada tahun 2025 dan

hasil penjaringan dari kegiatan Sosialisasi Izin Edar Badan POM secara daring

via zoom meeting pada tanggal 17 Februari 2025 dan kegiatan Sosialisasi Izin

Edar Badan POM secara luring di Kabupaten Kutai Barat tanggal 9 Desember

2025 bertempat di Kantor Badan Perencanaan, Pembangunan, Penelitian dan

Pengembangan Daerah Kabupaten Kutai Barat. Serta UMKM rekomendasi dari

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan Corporate Social Responsibility (CSR)

yang menaungi UMKM Pangan yaitu Dinas Perindustrian, Perdagangan,

64
0

Sertifikasi/Rekomendasi Tahun 2025

Tepat Waktu (64)

Tidak Tepat Waktu (0)

Gambar 3.22 Permohonan Sertifikasi dan/atau Rekomendasi yang Diterima
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Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Kalimantan Timur, Dinas

Perikanan Kota Bontang, Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perindustrian dan

Perdagangan Kota Bontang, Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Barat, Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Kutai

Barat, Dinas Pertanian Kabupaten Kutai Barat, Dinas Perikanan Kabupaten

Kutai Barat, Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Kutai Barat,

CSR Kaltim Daya Mandiri, CSR PT. Multi Mahakam Utama, CSR PT

Indomining, CSR Pupuk Kaltim.

2. Pendampingan ke Sarana UMKM

Pada tahun 2025, pendampingan UMKM diutamakan pada 12 sarana UMKM

Pangan Olahan yang ditargetkan memperoleh Izin Penerapan CPPOB. Secara

keseluruhan, UMKM Pangan Olahan yang sedang dalam proses pendampingan

BBPOM di Samarinda berjumlah 169 (seratus enam puluh sembilan) sarana,

yang terdiri dari sarana yang telah memperoleh izin, sedang dalam proses

pemenuhan persyaratan CPPOB, serta sarana yang masih dalam tahap

pendampingan awal dengan daftar sarana dan perkembangan pendampingan,

sebagai berikut:

No. Nama Sarana Alamat Produk
UMKM Target Pendampingan Tahun 2025

1

PERUMDAM
TIRTA TUAH

BENUA KUTAI
TIMUR

JL. Papa Charlie. No 3, RT 04,
Desa/Kelurahan Swarga Bara,
Kec.Sangatta Utara, Kab. Kutai

Timur, Provinsi Kalimantan Timur,

AMDK

2 CV. Haha Kristal
Kutai

JL. P. Suryanata. Desa/Kel/ Bukit
Pinang. Kec. Samarinda Ulu.

Kota Samarinda. Prov.
Kalimantan Timur

Es Batu

3 Pempek Nailah

JL. Gunung Lingai, Gg. Hidayah,
Desa/Kel Gunung Lingai, Kec.

Sungai Pinang. Kota Samarinda,
Provinsi Kalimantan Timur.

Pempek

4 PT. Berkah Alam
Borneo

JL Provinsi RT. 17. Kampung
Kajang. Kec. Anggana. Kab Kutai

Kartanegara

AMDK

5 Citra Arsya
Berlian

Jl. Kamboja, RT. 37.
Desa/Kelurahan Rawa Makmur,

Kec. Palaran. Samarinda.
Kalimantan Timur

Kulit Lumpia
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No. Nama Sarana Alamat Produk

6 PT. Ruhama Ponpes
Alarsyadi

Desa Handil Baru, Muara
Jawa, Provinsi Kalimantan

Timur

AMDK

7 Fara Snack
Jl. R. Suprapto RT.14 , Kel.

Bontang Baru, Kota Bontang,
Kalimantan Timur.

Amplang

8 Harapan Masa

Jl. Puri Mahkota II Gg.
Mahakam no. 19 kel. sungai
kapih, kec. Sambutan, kota

Samarinda, Kalimantan Timur,
kode pos 75114

Cuka Makan

9 UKM Kaya Rasa
(Borneo Queen)

l. Mahkota. Gg. Muhammad.
RT. 04. Sungai Lais. Kel. Pulai

Atas. Kec. Sambutan.
Samarinda

Pempek Ikan,
Siomay Ayam

10 PT. Berdikari
Mandiri Gelorarasa

Jl. Enggang. No. 28. Kel.
Sukarame. Kec. Tenggarong.
Kab. Kutai Kartanegara. Prov.

Kalimantan Timur

Chiken Steak
dan Ayam
Ungkep

11 Kelompok Usaha
Pandan Wangi

Jl. Yos Sudarso. RT. I. Distrik
4. Sanga-sanga dalam. Kec.

Sanga-sanga. Kutai
Kartanegara

Abon Ikan
Lele,

Amplang dan
Aneka Kripik,
bolu kering

UMKM Pangan Olahan Dalam Proses Pendampingan

12 PT. Anita Rhadika
Nusantara

Jl. Danau Melintang No. 54
RT. 24, Kelurahan Melayu,

Kec. Tenggarong, Kabupaten
Kutai Kartanegara, Provinsi

Kalimantan Timur

Minyak
Goreng Sawit

13 Pempek Bagus
Ampera

Jl. AP. Mangkunegoro RT. 08,
Kel. Berebas Tengah, Kec.

Bontang Selatan, Kota
Bontang, Provinsi Kalimantan

Timur

Pempek Ikan

14 Wirajuna Grup

Jl. Sentosa Dalam 4 No. 49,
Kel. Sungai Pinang Dalam,
Kec. Sungai Pinang, Kota

Samarinda,
Kalimantan Timur

Es Yogurt

15 Raos Enak

Jl. Terong No. 75 Kabo Jaya,
Kel. Swarga Bara, Kec.

Sangatta Utara, Kab. Kutai
Timur, Provinsi

Pempek Ikan

16 Citra Rasa

Jl. Rahmat, Badak I, Desa Gas
Alam, RT. 08. No. 10.

Kecamatan Muara Badan.
Kutai Kartanegara

Amplang
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No. Nama Sarana Alamat Produk

17 PT. Lubna Food
Indonesia

Jl. A. Wahab Syahrani No.67B,
Kel. Teluk Lingga, Kec.

Sangatta Utara, Kab. Kutai
Timur, Provinsi Kalimantan

Timur

Produk
Bakery

18 Henjo Jaya Abadi
Perumahan Handil Kopi Blok E
No 44, Kelurahan Sambutan,

Samarinda

Minuman
Botanikal

19 Lins Kitchan
Jl. Raya Sempaja Lestari

Indah, Gg. Rahmat No.9. Kota
Samarinda. Kalimantan Timur

Ayam
Ungkep

20 Berkah 17-234
JL. Prapatan II GG. Kauman
Jariah Rt 10, Desa/Kelurahan

Berau, KalTim

Bandeng
Presto

21
PT. Kenda Berkah

Jaya
(HENSKRISTAL)

Jl. Argopuro RT 20 Rawa
Makmur, Palaran, Samarinda,

Kalimantan Timur

Es Batu

22 JPamily
Jl. Pemuda RT 03 No 7 Desa
Separi, Tenggarong Sebrang,

Kukar

Kebab,
Karipap,

Canai

23 UMKM Bukwis Kula

Dermaga Kutai Lama, Rt 02,
Desa/Kelurahan Kutai Lama,

Kec. Anggana, Kab. Kutai
Kartanegara, Kalimantan

Timur

Amplang,
Kerupuk Ikan,

Kukis

24 Lia Homemade Sukan Tengah, Sambaliung,
Sukan Tengah, Berau

Snack

25 Sari Jaya Snack

Jl. Mente Gg 2 , Kelurahan
Tanjung Laut, Kecamatan

Bontang
Selatan, Kota Bontang,

Provinsi Kalimantan Timur

Keripik
singkong dan

Keripik
pisang

26

Rumah Cokelat
Lung Anai

(BUM Desa.
BAWAQ NA)

Jl. Bawang, Desa Lung Anai,
Kec. Loa Kulu, Kabupaten

Kutai Kartanegara, Provinsi
Kalimantan Timur

Cashew Nut
Chocolate,

Cheese
Chocolate,

Dark
Chocolate,

Milk
Chocolate

27 Nuggetmu (Berkah
Dua Tiga)

Jl. Puri Indah No. 23 Sungai
Kapih, Sambutan, Kota

Samarinda, Kalimantan Timur

Nugget,
SIomay

28 Tami Food
Jl. Giri Rejo RT. 023 No. 96

Kelurahan Lempake,
Kecamatan Samarinda Utara

Tahu Bakso,
Dimsum

ayam

29 Pempek Mentari
JL. KH Dewantara No 56 RT
35 Bukit Indah, Tanjung Laut,

Bontang Selatan

Pempek
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No. Nama Sarana Alamat Produk

30 PT.Segendis Putra
Lestari

Jl. Segendis RT. 012 Bontang
Lestari, Keluarahan Bontang
Lestari, Kecamatan Bontang
Selatan, Kota Bontang,
Kalimantan Timur

Minyak
Goreng Sawit

31 Arra Beverage

Jl. R. Suprapto Gg. Amaliah No.
67 RT. 23 RW. 07 Kel. Api-Api,

Kec. Bontang Utara, Kota
Bontang, Kalimantan Timur

Minuman
Kopi

32 Home Industry
Pawon Tholhah

Jln. Gn. Lingai Gg. Harapan Kita
RT. 03 Kelurahan Gunung
Lingai Kecamatan Sungai

Pinang

Roti canai

33 Amplang Bengalon

Jl. Mulawarman Gg. Cempedak
RT.14 Dusun 5 Desa Sepaso
Timur, Kec. Bengalon, Kab.

Kutai Timur,Kalimantan Timur

Amplang

34 CV Larysla Jaya
Abadi

Gg.Bersama Polder No.20
Kel.Teluk Lingga Kec.Sangatta

Utara Kab.Kutai Timur

Kopi Bubuk

35 Deg-Degan Jelly

Jl. Embun Suryana, Gg. Jalur
Masjid, Desa/Kel. Sambutan,

Kec. Sambutan. Kota
Samarinda.

Jelly Buah

36 Yomija
Jl. M. Hatta, RT 23, GG Emel,

Muara Jawa, Kutai Kartanegara,
Kalimantan Timur

Minuman
Botanikal

37 Koperasi Anugerah
Jonggon Lestari

Jl. Poros 1, Desa Jonggon Jaya,
Loa Kulu, Kabupaten Kutai

Kartanegara, Kalimantan Timur

Minuman
Botanikal

38 Frozen Food KMP
Ikan Tenggiri

Jl. Bukit Husada RT. 002
Kampung Tanjung Batu ,

Kabupaten Berau, Kalimantan
Timur 77381

Bakso Ikan

39
Bandeng Duri
Lunak Hj.Andi

Kusuma

Jalan Perjuangan No.7 RT. 9
RW. III, Kelurahan Muara
Badak, Kabupaten Kutai

Kartanegara, Kalimantan Timur

Bandeng
Presto

40 Dapoer Ikan Diana
Jl. KS Tubun Dalam, Gang

Jabal Nur 2 No. 7, Kota
Samarinda, Kalimantan Timur

Sambal Ikan
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No. Nama Sarana Alamat Produk

41 Dapur Jamu Ibu

Jl. Otista No. 06 Rt. 26
kelurahan Bontang Baru,

Kecamatan Bontang Utara,
Kota Bontang, Kalimantan

Timur

Minuman
Botanikal

42 PT. Ganiya
Bogatama

Jl. Danau Melintang No. 48 Rt.
24 Kelurahan Melayu

Kecamatang Tenggarong,
Kabupaten Kutai Kartanegara,

Kalimantan Timur

Bakso Ikan

43 Sukucha

Jl. Ahmad Dahlan Gg. Ahmad
Dahlan Kelurahan Suka Rame,

Kecamatan Tenggarong,
Kalimantan Timur

Minuman Teh
Fermentasi

44 Pempek Urang Hulu

Jl. Mangkurawang Rt.6, No.
56, Kelurahan Mangkurawang,

Kecamatan Tenggarong,
Kabupaten Kutai Kartanegara

Pempek

45 PT. Chimi Food
Indonesia

Jl. Denpasar 6 RT. 7
Kelurahan Gunung Telihan
Kecamatan Bontang Barat,
Kota Bontang, Kalimantan

Timur

Seblak

46 Oldik Berkah
Jl. Pulau Sambit, Gg. Abang
Rt.5, Kel. Tanjung Redeb,

Kab. Berau, Kaltim

Bakso Ikan,
Pempek

47 PT. Indra Rezeki
Perdana

Jl Raya Balikpapan-Handil II
RT.007 Kelurahan

Kampung Lama, Kecamtan
Samboja

AMDK

48 PT. Bhakti Borneo
Abadi

Jl. Cempedak No. 9 Ruko 2,
Kelurahan Sidodadi,

Kecamatan Samarinda Ulu,
Kota Samarinda, Kalimantan

Timur

Gula Aren

49 PT. Borneo Inti
Karunia Nusantara

Jl. Soekarno Hatta KM. 32
No.01, Desa Karya Merdeka,
Kecamatan Samboja Barat,

Kab. Kutai Kartanegara,
Kalimantan Timur

Minyakita

50 Mit Almond Jalan Bhayangkara No 21
Bontang , Kalimantan Timur

Minuman
Almond

51 PT. Banyu Nis
Nusantara

Jl. Soekarno Hatta Km19,
Desa Batuah, Dusun Tani

Maju, Loa Janan, kutai
Kartanegara

AMDK



54

No. Nama Sarana Alamat Produk

52 Samudra Walet
Borneo

Jl. Bukuan, Samarinda
Sebrang, Samarinda,

Kalimantan Timur

Minuman
Walet

53 Era Bakery

Jl. Cipto Mangun Kusumo RT.
09, Kelurahan Simpang Tiga,

Kecamatan Loa Janan Ilir,
Kota Samarinda, Kalimantan

Timur

Bakery

54 Susu Erenes

Perumahan Winanda 8 Blok B-
16, JL. Lembah Ilanun RT.14,

Kel. Sambaliung, Kec.
Sambaliung. Kab Berau,

Kaltim

Susu

55
Dinas Perkebunan

Provinsi
Kalimantan Timur

Jl. Slamet Riyadi Gang 6, Kel.
Karang Asam Ulu, Kec.
SUngai Kunjang, Kota

Samarinda, Kaltim

Lada Bubuk
dan VCO

56 Susu SuSan
Jl. Poros Kabo Swarga Bara,
Sangatta Utara, Kutai Timur,

Kalimantan Timur

Susu
Pasteurisasi

57 CV. Serba Mulia
Jl. Kampung Cempedas, RT
03, Kec. Muara Lawa, Kutai

Barat, Kalimantan Timur

AMDK

58 Cincau Bersaudara

Jl HAMM Rifaddin RT. 14, Kel.
Tani Aman, Kec. Loa Janan

Ilir, Kota Samarinda,
Kalimantan Timur

Minuman
Cincau

59 Abon Anugerah
Busur, Kel/Kec. Barong

Tongkok, Kab. Kutai Barat,
Provinsi Kalimantan Timur

Abon Ikan

60 Otak-Otak Tenggiri
Hj Saleha

Jl Ataka PC 6A/63B Komplek
PT. Badak Ngl , Kota Bontang,

Kalimantan Timur

Otak-Otak
Ikan

61 Telok Bangko
Minuman Mangrove

Jl.Kapal Selam I Blok OOO Rt.
018, Kelurahan Loktuan, Kota

Bontang, Kalimantan Timur

Minuman
Mangrove

62 Berkah Pangan Jaya
Lumpia Santi

JL. Melati, Margosantoso,
Sangatta, Kab. Kutai Timur

Lumpia

63 PT. Daikun
Chocolate

Jl. Apt Pranoto, Gg. Etam No.
82, Sangatta Utara, Kab. Kutai

Timur. Kaltim

Coklat

64 UKM TO DURI

Jln. Kampung Palet RT 02
Sangatta Selatan, Kabupaten

Kutai Timur, Provinsi
Kalimantan Timur

Snack

65 Garam Simpang
Kalteng (Kutai Barat)

Kab. Kutai Barat, Provinsi
Kalimantan Timur

Garam
Beryodium
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66 Arenka

Jl. Poros Bontang - Sangatta
Km. 31. RT. 08, Dusun

Kandolo, Desa Kandolo. Kec.
Teluk Pandan. Kab Kutai
Timur, Kalimantan Timur

Gula Aren

67 Alya kitchen (Gula
Aren Melambai)

Jl. Poros Bontang - Sangatta
Km. 28. RT. 02, Dusun

Salimpus, Desa Kandolo. Kec.
Teluk Pandan. Kab Kutai
Timur, Kalimantan Timur

Gula

68 KP. Syaqila

Jalan Poros Sangatta
Bontang, RT. 001 Desa

Kandolo. Kec. Teluk Pandan.
Kab Kutai Timur, Kalimantan

Timur.

Gula

69 Rumpon (Rumah
Pengolahan Ikan)

Jl. Perjuangan Baru No.04 Rt.
02 Kelurahan Sempaja

Selatan, Kecamatan
Samarinda Utara, Samarinda.

Cookies

70 Sari Madu Bakery

Jl. KH. Abdul Hasan No. 10,
Ps Pagi, Kec. Samarinda Kota,
Kota Samarinda, Kalimantan

Timur.

Bakery

71 Pempek Eldua

Manunggal Jaya RT. 017,
Desa/Kel. Manunggal Jaya,
Kec. Tenggarong Seberang,

Kab. Kartanegara, Prov.
Kalimanta Timur

Pempek

72 Lima SPM
Tenggarong

Jl Long Apari RT. 007 No. 056,
Kelurahan Maluhu,Kec.

Tenggarong, Prov. Kalimantan
Timur

Pempek

73 MS Kekinian

JI.Ahmad DahIan,Gg8,Rt11·
KeI sungai Pinang.

Kota samalrinda,Kalimantan
Timur

Snack

74
CAP PEMUDA
(Kelompok Tani

Buen Were)

Long Kali, Kel. Long Kali, Kec.
Long Kali, Provinsi Kalimantan

Timur

Madu Kelulut

75 PT. Tirta Bumi
Segar

Jl. A. Yani, Cendrawasih
Permai, Gang Baru, Kel.
Temindung Permai, Kec.

Sungai Pinang, Kota
Samarinda, Provinsi

Kalimantan Timur

AMDK

76 PAA LEE Dji

Jl.Mulawarman RT.003 RW.
001, Kel. Sepaso Barat,Kec.
Bengalon, Kab. Kutai Timur,

Kalimantan Timur

Minuman
Botanikal
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77 Anis Bakery

Jl. Wana Permai RT. 15, Desa
Sepaso Barat, Kec. Bengalon,

Kabupaten Kutai Timur,
Provinsi Kalimantan Timur

Bakery

78 Salwa Cake

Blok J No. 24 RT. 05 RW. 02,
Desa Magomulyo, Kec. Rantau

Pulung, Kabupaten Kutai
Timur, Provinsi Kalimantan

Timur, 75652

Brownies
Singkong

Coklat

79 UD Cindelaras

Jl.Desa Margo Mulyo, Kel.
Pulung Sari, Kec.

RantauPulung, Kab. Kutai
Timur, Kalimantan Timur

Snack

80 Mitra Karya Jahe
Merah

Jl.Terong, Kampung Banjar,
Kabu Jaya, Sangatta Utara,

Kabupaten Kutai Timur,
Provinsi Kalimantan Timur,

Minuman
Botanikal

81 UKM Amplang Mana
Lagi

Jln. Hang Tuah, Desa/
Kelurahan Benua Baru, Kec.

Sangkulirang, Kabupaten Kutai
Timur, Provinsi Kalimantan

Timur

Amplang

82 Bontang Sehati

Jl. Sultan Syarir GG Pesut 2
RT 5 no.28, Tanjung Laut,

Kota Bontang, Provinsi
Kalimantan Timur

Pempek

83 Cireng Fath-Fath JL. Langsat 66, Vorvoo, G.
Kelua, Samarinda Ulu

Cireng

84 Kulit Lumpia Berkah

Jl. Pusaka, Gg. Ahsana, Rt.
16, Rw. 5, Lok Bahu, Kec.

Sungai Kuncang. Kota
Samarinda

Kulit Lumpia

85 Baby Food
Samarinda

Jl. P. Antasari, Desa/Kel Teluk
Lerong Ulu, Kec. Sungai

Kunjang, Kota Samarinda,
Provinsi Kalimantan Timur

Baby Food

86 Fafa Sukses
Makmur

Jl. Dr. Murjani III Gg. Wiro, Kel.
Gunung Panjang, Kec.

Tanjung Redeb, Kab. Berau

Pempek

87 Lasaku

Jl. Dr. Murjani II Gg.
Darussalam Blok C, Nomor 7,

Kec. Tanjung Redeb, Kab.
Berau

Pempek

88 Rumah Produk Lina
Jl. Dr. Murjani II Gg.Asri

Mandiri B 17, Tanjung Redeb,
Kab. Berau

Snack

89 Dapur Arjuna Jl.Durian III, Kel./Kec. Tanjung
Redeb, Kab. Berau

Frozen Food
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90 Asry D’Purple
Jl. H. Isa 1 No. 5 Kel. Bugis

RT. 22, Tanjung Redeb, Kab.
Berau

Bakery

91 Milo Bakery Jl. Cut Nyak Dien gg SUrau,
Rinding, Teluk Bayur, Berau

Bakery

92 Ayla Jl. Milono RT 12 Gayam,
Tanjung Redeb

Bumbu

93 La Qua Lamin Labanan, Teluk Bayur,
Berau

AMDK

94 TeDas Berau Perum Berau Indah, 2 A7/6
Tanjung Redeb, Berau

Sambal Ikan

95 ZalDin Brownis
Crispy

Gn Panjang Jl. Pendidikan GG
Brojomusti RT 01, Tanjung

Redeb, Berau

Brownies

96 Coklat Kulanta
Jl. Ir. Sukarno RT 02,

Kampung Labanan Makarti,
Teluk Bayur, Berau

Coklat

97 Elat Sapi Mahkota Jl. Suryanata Komplek Melati
No. D.18, Samarinda

Elat Sapi

98 Donkey Crispy
Frozen Jl. W. Monginsidi Rt.19 No.20 Donat

99 Elvons

Jl. PM. Noor, Bumi Sempaja
City, Blok AH 58- 60, Kota

Samarinda, Provinsi
Kalimantan Timur

Bakery

100 Dapur Ayu

Jl. KH. Wahid Hasyim, No.
103, Desa/Kel Sempaja Utara,

Kec. Samarinda Utara,
Kalimantan Timur

Tape

101 NH TOULIS

JL. Adi Sucipto,
Desa/Kelurahan Rawa

Makmur, Kec. Palaran, Kota
Samarinda, Kalimantan Timur

Frozen Food

102 Elika Food

Jl. Anggrek Merpati 3 No. 112
A, Kel. Air Putih, Kec.
Samarinda Ulu, Kota

Samarinda, Kalimantan Timur

Frozen Food

103 Pempek Yumna

Jl. A W Syahranie, Gg. Pandan
Mekar, RT. 30, No. 60 Kec.

Samarinda Ulu, Kota
Samarinda, Kalimantan Timur

Pempek

104 Dapoer Erna Aya
Jl. Pesut, Desa/Kelurahan

Sungai Dama, Kec. Samarinda
Ilir, Kota Samarinda

Frozen Food

105 Kue Kering Zahra

Jl. HM. Riffandin (Perum Bumi
Rindang Luhur Blok B),

Samarinda Sebrang,
Samarinda

Kue Kering
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106 Amplang Barokah
Jalan Kapal Layar 5 Rt 23
Loktuan, Kota Bontang,

Kalimantan Timur

Amplang

107 Empek-Empek
Nasya

Jl. Suwandi Samarinda Blok. C
No. 52 Kelurahan Gunung

Kelua, Samarinda Ulu, Kota
Samarinda, Kalimantan Timur

Pempek

108 Pempek 7055

Jl. P. Hidayat Kel Sanga-
sanga Dalam, Kec. Sanga-
sanga, Kutai Kartanegara,

Kaltim

Pempek

109 D'Koenyah

Jl. Kemakmuran Gang.PLN
Blok B RT. 22 No. 59,

Kelurahan Sungai Pinang
Dalam, Kecamatan Sungai
Pinang, Kota Samarinda,

Kalimantan Timur

"Bakso
Aayam

110 Perumda Varia
Niaga Samarnda

Jl. Ir. Sutami Blok Ulin 1,
Lantai 1, Rusunawa Sungai
Kunjang, Kota Samarinda,

Kalimantan Timur

Bakso Sapi

111 UD Frozento
Jl. P. Antasari No. 26 A,

Samarinda Ulu, Kota
Samarinda, Kalimantan Timur

Tahu bakso

112 Pempek Eric

Jl. Menjangan Blok LL no 22,
BTN PKP Bontang Kel.

Belimbing, Bontang Barat,
Kota Bontang, Kalimantan

Timur

Siomay"

113 Susu Almond Riri

Jl. Menjangan Blok LL no 22,
BTN PKP Bontang Kel.

Belimbing, Bontang Barat,
Kota Bontang, Kalimantan

Timur

Minyak
Goreng sawit

114 Susu Almond Puntot

Jl. Semangka T3-21 BTN PKT,
Kel. Belimbing, Bontang Barat,

Kota Bontang, Kalimantan
Timur

Es Krim

115 Asinan Buah
Jl. HM Ardan No 14, Pisangan,

Bontang Selatan, Kota
Bontang, Kalimantan Timur

Pempek

116 Kebab Frozen

Jl. Tongkol No 16 RT 26 Kel
Tanjung Laut, Bontang
Selatan, Kota Bontang,

Kalimantan Timur

Susu Almond

117 Kepiting Soka
Frozen

Jl. Labu Putih 1, Perumahan
LKP, Kel. Gunung Elai, RT 19,
Bontang Utara, Kota Bontang,

Kalimantan Timur

Susu Almond
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118 Salmah Cake

Jl. Tari Gong II, Kelurahan
Guntung, Kecamatan Bontang

Utara, Kota Bontang,
Kalimantan Timur

Asinan Buah

119 PT. Pantai Borneo
Sejahterah

Jl. Sultan Hasanudin No. 8 RT.
33 Kelurahan Brebes Tengah,
Kecamatan Bontang Selatan,

Kota Bontang, Kalimantan
Timur

Kebab
Frozen

120
Kelompok Usaha
Bersama Amanah

32

Jl. Labu Siam 4 No. 114,
Kelurahan Sempaja Timur,

Kecamatan Samarinda Utara,
Kota Samarinda, Kalimantan

Timur

Kepiting Soka
Frozen

121 Minyak Goreng
Santi

Kel Bontang Lestari RT 12
Bontang Selatan

Pempek
Frozen

122 CV. Ainun Jariah
Jl. Bridgen Katamso,

Kelurahan Belimbing, Kota
Bontang Barat, RT 46,

Minyak
Goreng Sawit

123
Minyak Goreng

Koperasi Konsumen
Usaha Mandiri Kadin

Jl. Mullawarman, 42 A, Rt. 28.
Kel. Bontang Bar, Kec.

Bontang Utara

Stik Jalee

124 Pempek Mami
Sulthan

Perumahan Bontang Permai,
Gang Akcaya No.5

Minyak
Goreng Sawit

125 Serai Etam

Jl. Etam Rt. 13 Kel. Jahab, Kec
Tenggarong, Kab. Kutai
Kartanegara, Kalimantan

Timur

Minyak
Goreng Sawit

126 Teh Dewi Food
House

Jl. Jaras RT 1, Kel. Barong
Tongkok, Kec. Sendawar,

Kutai Barat

Minyak
Goreng Sawit

127 Alequ
Jl. A. Yani Kel. Empaquc, Kec.
Melak, Kab. Kutai Barat, Kal-

Tim

Pempek

128 Aqueena WTY

Jl. AW. Syahranie, Gg. Pandan
Mekar No. 15 RT.30 Kelurahan

Air Hitam, Kecamatan
Samarinda Ulu, Kota

Samarinda, Kalimantan Timur

Seduhan
Daun Serai

129 Rendang Mak Rony
Jl/ Selat Badung, Kelurahan
Tanjung Laut, Kec. Bontang
Selatan, Kalimantan Timur

Seduhan
Daun Serai

130 Aminah Cake,
Cookies & Dissert

Jln. Padat Karya Gg. Keluarga
Rt. 01 Samarinda, Kalimantan

Timur

Seduhan
Daun Serai

131 Patimah Jaya
Jln. P. Diponegoro, RT/RW
018/000, Kec. Palaran, Kota

Samarinda, Kalimantan Timur

Sambal,
minuman
botanikal
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132 Kripik Olahan Umi
Zahra

Kutai Lama, Desa/Kelurahan
Kutai Lama, Kec Anggana, Kab.
Kutai Kartanegara, Kalimantan

Timur

Rendang

133 Bunda Tini Kripik

Jl. Sambutan, Desa/Kelurahan
Buuan, Kec. Palara. Kota

samarinda, Provinsi Kalimantan
Timur

Bakery

134 Kenko KP

Jl. Sirsat, Desa/Kelurahan
Bukuan ,Kecamatan Palaran,
Kota Samarinda, Kalimantan

Timur

Amplang

135 Kedai Arya
Jl. Pertanian Gg Secuil, No 11,
Kel. Singa Geweh, Sanggata

Selatan, Kutim, Kaltim

Aneka kripik

136 Sendok dan Garpu
JL. Perum GPL, Munthe H260,

Kel. Swarga Bara, Kec,
Sangatta Utara, Kutim, KalTim

Aneka keripik

137 Livi Kombucha
Jl. Tongkonan Rannu, Singa

Gembara, Kec, Sangatta Utara,
Kutim, Kalimantan Timur

Keripik
pisang

138 Sambal Handil 4
Jl. M. Hatta Rt. 17, Kelurahan

Muara Jawa, Kecamatan Muara
Jawa, Kutai Kartanegara, Kaltim

Aneka abon

139 PENA (Pelita
Nusantara)

Kuala Samboja RT.08,
Kelurahan Samboja Kuala,

Kecamatan Samboja,
Kabupaten Kutai Kartanegara

Provinsi Kalimantan Timur

Minuman
jahe, bakery

140 Lezat Bu Santo

Jl. Brigjen Katamso RT. 47 No.
18, Kel. Belimbing, Kec.

Bontang Barat, Kota Bontang,
Provinsi Kalimantan Timur

Minuman
kombucha

141 Bonty (SMKN 2
Bontang)

Jl. Cumi-Cumi No.01, Tj. Laut
Indah, Kec. Bontang Sel., Kota

Bontang, Kalimantan Timur.

sambal

142 Omabooster
Jl. MH. Thamrin No. 16 Tanjung
Limau, Kota Bontang, Provinsi

Kalimantan Timur

Amplang Ikan

143
Penggilingan

Daging Lamongan
2

Jl. Sutan Syahrir Gang Mas, RT
18, Kelurahan Tanjung Laut

Indah,Kota Bontang

Pempek, tahu
bakso dan

tekwan
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144 Tasty Healthy
Jl. Brokoli 6, RT 14, Kelurahan

Gunung Elai, Kec. Bontang
Utara, Kota Bontang

Empek -
Empek Ikan,

Amplang,
Abon, Nugget,
Bakso, Sosis,
Tahu Bakso,

Otak-Otak, Stik
Rumput Laut

145 Fisher Seafood
Bontang

Jl. Cut Nyak Dien Gg. Kerikil 5
No.87, Kelurahan Bontang
Kuala, Kec. Bontang Utara,

Kota Bontang, Provinsi
Kalimantan Timur

Pempek ikan,
nugget ikan,

Bakso hati sapi
dan sempol

ikan

146 KSM Berinta
Jl. Piere Tendean MAN BK,

gg. Granit 2, No. 177, Bontang
Kuala

Bakso dan
Empek-empek

147 Kelompok Usaha
RT 10

Jl. Tanjung, Blok D, Depan
Pengisian Air Minum, RT. 10,
Kel, Belimbing, Kota Bontang

Minuman
Botanikal

148 Nenay

Jl. KS Tubun Gang Vulkanik
No. 23 RT. 08, Kel. Bontang
Kuala, Kec. Bontang Utara,

Kota Bontang, Provinsi
Kalimantan Timur

keripik ikan

149 Kue Istana

Jl. PBS Blok A 34 RT.42, Kel.
Belimbing, Kec. Bontang

Barat, Kota Bontang, Provinsi
Kalimantan Timur

Pempek dan
Amplang

150
Susu Kambing
Etawa Bubuk
“Abah Antung”

Jl. M. Said Gang 6 Blok J No
227 Kota Samarinda Provinsi

Kalimantan Timur

Pempek dan
Bakso

151 Dapur Arjuna Jl. Mugirejo Gg. Mukhlis. Rt.
09 No. 28, Samarinda

Pempek dan
Bakso

152
Kelompok Usaha
Bersama Bunga
Tanjung Lestari

Jl. AM. Tahir RT. 001, Desa
Tanjung Limau, Kec. Muara

Badak, Kab. Kutai Kartanegara

Susu

153 Joeragan Nyemil

Jl. Manunggal Gg.3, No. 27,
Loa Bakung, Desa/Kel Loa

Bakung, Kec. Sungai Kunjang.
Kalimantan Timur

Pempek,
Sambal dan
Kue Kering

154 Kopi Luwak
Liberika

Jl. Rajawali, Rt. 10, Desa
Perangat Baru, Kec. Marang
Kayu. Kab. Kutai Kartanegara

Tahu Bakso
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155 Meli Kitchen

Jl. Flores, RT. 01,
Kelurahan Kanaan,

Kecamatan Bontang Barat,
Kota Bontang

minyak goreng
kelapa dan

virgin coconut
oil.

156 Golden Peacock
Perum Graha Mandiri 2

Blok U-16. Gunung Lingai.
Sungai Pinang. Samarinda

cireng frozen

157 Kelompok Usaha
Pulau Kala Indah

Jl. Dagang. RT. 11.
RW.003. Kelurahan Sanga-
sanga Dalam. Kec. Sanga

Sanga. Kab. Kutai
Kartanegara

Kopi Luwak
Bubuk

158 Cemilanku

Jl. Kapal Layar 3. No. 80.
RT. 22, Kec. Bontang
Utara. Kota Bontang.

Provinsi Kalimantan Timur

Kue Kaktus, Stik
Kentang, Stik
Pisang, Teri

Krispi dan Kue
Kering

159 Pempek Sukarame
Jl. Kol, No 130. Desa/Kel

Gunung Elai. Kec. Bontang
Utara, Kota Bontang

Keripik Pisang

160 Abadi Rasa

Jl. Kenangan E5 BTN PKT,
Kelurahan Belimbing, Kec.

Bontang Barat, Kab.
Bontang, Kalimantan Timur

Abon Ikan
Bandeng,

Krupuk Udang,
Pempek Ikan,
Kripik Udang,
Pentol Ikan

161
Amplang Aisyah
(UMKM Amplang

Desa Saliki)

Jl. Pelabuhan RT 01 Kel.
Saliki, Kec. Muara Badak,
Kab. Kutai Kartanegara ,
Prov . Kalimantan Timur

Ayam goreng
frozen, ayam
ungkep dan
keripik kulit

ayam goreng

162
Amplang Berkah
(Amplang Mina

Karya Saliki)

Jl. Pelabuhan RT 01 Kel.
Saliki, Kec. Muara Badak,
Kab. Kutai Kartanegara ,
Prov . Kalimantan Timur

Pempek

163 Amplang Wanita
Pesisir I

Jl. Pelabuhan RT 01 Kel.
Saliki, Kec. Muara Badak,
Kab. Kutai Kartanegara ,
Prov . Kalimantan Timur

Empek-Empek
dan Bakso,

Keripik Bawis,
Teri Krispi,

Keripik Kulit Ikan
dan Keripik

Usus
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164 Keminting Mini
Adyatma

Dusun Triharjo,
Desa/Kelurahan Bukit Biru,

Kec. Tenggarong, Kab. Kutai
Kartanegara Provinsi

Kalimantan Timur

Amplang
Bandeng

165
BLU Sekolah

Menengah Kejuruan
Negeri 1 Bontang

Jl. Ciptomangunkusumo No. 2.
Desa/Kel Gunung Elai. Kec.

Bontang Utara. Bontang.
KalTim

Amplang
Bandeng

166 Batari Jaya

Jalan Haji Abdullah no. 20 RT
49, Kel. Sangatta Utara, Kec.
Sangatta Utara, Kab. Kutai
Timur, Kalimantan Timur

Amplang
Bandeng

167 Sambel Pecel
Luezzzatt

Jl. HM. Ardan, Dsn. Pinang
Mas. Kel. Sangatta Selatan.

Kab. Kutai Timur.KalTim

Keminting
Mini, Bolu
Kering dan

Cookies

168 Naurah Snack
Jl. KP JAWA. Desa/Kel

Swarga Bara. Kec. Sangatta
Utara. Kab Kutai Timur. KalTim

penyedap
masakan
dengan

bahan tulang
ikan dan

tulang ayam

169 Bronzer Food
Jl. Mullawarman. Gg. Global.

No. 9. Desa/Kel. Sangatta
Utara. Kab. Kutai Timur

Amplang Ikan

Pendampingan dilakukan melalui on site dengan mendatangi langsung ke lokasi

usaha dan secara daring melalui aplikasi Zoom Meeting atau melalui layanan

whatsapps Seksi Sertifikasi Jemput Bola (SI JEBOL). Pendampingan yang

diberikan meliputi pendenahan sarana produksi, penyiapan sop dan penilaian

mandiri, desk pengajuan sertifikasi sarana produksi dan desk registrasi produk

dengan detail perkembangan pendampingan secara rinci dapat dilihat pada

Lampiran Tabel 23.C. Pendampingan Cara Produksi Pangan Olahan yang
Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan.

3. Audit Pemenuhan CPOB

Pada tahun 2025, dilakukan audit verifikasi IP CPPOB kepada 13 (tiga belas)

sarana produksi pangan olahan dalam rangka verifikasi penerbitan Izin

Penerapan CPPOB yang memperoleh IP CPPOB pada tahun 2024 untuk

melihat kebenaran self assessment yang disampaikan pada saat pengajuan

Tabel 3.2 Daftar Sarana Pendampingan UMKM
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dan melihat konsistensi penerapan CPPOB di sarana produksi UMK tersebut.

No. Nama
Sarana Alamat Produk Keterangan/

Hasil Audit

1
PT. Kenda

Berkah
Jaya

Jl. Argopuro, Rt. 20 ,
Kelurahan Rawa

Makmur, Kecamatan
Palaran, Kota

Samarinda, Provinsi
Kalimantan Timur

Es Batu Siap
Konsumsi

Rating
Sarana D
(Sangat
Kurang)

2 JPamily

Jalan Pemuda No.7
RT.3, Kelurahan Separi,
Kecamatan Tenggarong
Seberang, Kabupaten

Kutai Kartanegara,
Provinsi Kalimantan

Timur

Kebab,
Karpap,
Canai

Rating
Sarana A

(Sangat Baik)

3 Bukwiskula

Jl. Habib Tunggang
Parangan, Dermaga

Kutai Lama, Kelurahan
Kutai Lama, Kecamatan

Anggana, Kabupaten
Kutai Kartanegara,
Provinsi Kalimantan

Timur

Amplang,
Kerupuk

udang, kukis

Rating
Sarana D
(Sangat
Kurang)

4 Lia
Homemade

Jl. Kelimutu Rt.04,
Kelurahan Sukan

Tengah, Kecamatan
Sambaliung, Kabupaten

Berau, Provinsi
Kalimantan Timur

Teri krispi,
Kacang

kentucky,
Kukis

Rating
Sarana B

(Baik)

5 BUM Desa.
BAWAQ NA

JL. BAWANG, Kelurahan
Lung Anai, Kecamatan
Loa Kulu, Kabupaten
Kutai Kartanegara,

Provinsi KALIMANTAN
TIMUR

Cokelat

Rating
Sarana B

(Baik)

6 Berkah Dua
Tiga

Jalan Puri Indah RT. 03
No. 23, Kelurahan

Sungai Kapih,
Kecamatan Sambutan,

Kota Samarinda,
Provinsi KALIMANTAN

TIMUR

Nugget
Ayam,

Dimsum
Ayam

Rating
Sarana B

(Baik)

7
AASA

Amplang
Bengalon

Jalan Poros
Sangkulirang, RT 14,
Gang Cempedak 1,
Kelurahan Sepaso
Timur, Kecamatan

Bengalon

Amplang

Rating
Sarana B

(Baik)
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8 Tami Food

jL. Giri Rejo Rt. 023 No.
96, Kelurahan Lempake,
Kecamatan Samarinda
Utara, Kota Samarinda,
Provinsi KALIMANTAN

TIMUR

Tahu bakso,
dimsum
ayam

Rating
Sarana B

(Baik)

9

PT.
Segendis

Putra
Lestari

Jalan Segendis No. 24
RT 12,, Kelurahan
Bontang Lestari,

Kecamatan Bontang
Selatan, Kota Bontang,
Provinsi KALIMANTAN

TIMUR

Minyak
goreng sawit

Rating
Sarana A

(Sangat Baik)

10 Pempek
Mentari

JL. KH DEWANTARA
NO 56 RT 35 BUKIT
INDAH, Kelurahan

Tanjung Laut,
Kecamatan Bontang

Selatan, Kota Bontang

Pempek

Rating
Sarana A

(Sangat Baik)

11

Home
Industry
Pawon

Tholhah

Jl. Gunung Lingai Gg.
Harapan kita RT. 03,
Kelurahan Gunung
Lingai, Kecamatan

Sungai Pinang, Kota
Samarinda, Provinsi

KALIMANTAN TIMUR

Roti Canai
Izin

Penerapan
CPPOB
Terbit

12 Arra
Beverages

Jl R Suprapto GG.
Amaliyah No 67,

Kelurahan Api-api,
Kecamatan Bontang
Utara, Kota Bontang,

Provinsi KALIMANTAN
TIMUR

Minuman
kopi

Rating
Sarana A

(Sangat Baik)

13
PT. Berkah

Sumber
Tirta

Jl. Adam Malik Perum
Citra Griya Blok H-07,

Kelurahan Karang Asam
Ilir,  Kec. Sungai
Kunjang,  Kota

Samarinda, Provinsi
Kalimantan Timur

Air Minum
Dalam

Kemasan
(AMDK)

Rating
Sarana C
(Kurang)

4. Pengujian Sampel

BBPOM di Samarinda telah melakukan sampling terhadap 5 (lima) sarana

produksi UMKM dengan total sampel 17 (Tujuh Belas) yang sudah berproses ke

Tabel 3.3 Daftar Sarana yang Dilakukan Audit Izin Penerapan CPPOB
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Izin Edar Pangan Olahan sebagai berikut:

No. Nama Sarana Produk Keterangan
1 UKM Kaya Rasa Pempek, Siomay 2 Sampel
2 Fara Snack Amplang 3 Sampel
3 Pempek Nailah Pempek, Siomay. Tahu Bakso 3 Sampel

4 UMKM Pandan
Wangi Abon Ikan, Kacang Sembunyi 2 Sampel

5 Bum Des
Bawaq Na

Milk Chocolate, Cashew Nut,
Cheese Chocolate, Dark
Chocolatee

4 Sampel

Total 17 Sampel

5. Pendampingan E – Registrasi Pangan

Tahun 2025, BBPOM Samarinda aktif melakukan pendamping proses Registrasi

pangan ke Badan POM terhadap 16 sarana UMKM  dengan total 36 Nomor Izin

Edar  sebagai berikut:

No. Nama Sarana Nama Produk
Status Pendaftaran

Sampai Dengan
Desember 2025

1 Saro Jaya Abadi

Minyak Goreng Sawit -
SARO

Standing Pouch Plastik
Laminat (1 liter, 2 liter)

NIE Terbit
MD 141719000100069

Minyak Goreng Sawit -
MINYAKITA

Standing Pouch Plastik
Laminat (1 liter, 2 liter)

NIE Terbit
MD 141719000200069

2
Berdikari

Mandiri Gelora
Rasa

Ayam Ungkep NIE Terbit
(MD 021746000100079)

3 Amplang
Bengalon Amplang Ikan NIE Terbit

(MD 221788000100076)

4

PERUMDAM
TIRTA TUAH

BENUA KUTAI
TIMUR

Air Minum Dalam
Kemasan ( Air Mineral )
Botol Plastik PET (200
ml,330 ml,600 ml,1500

ml)

NIE Terbit
MD (121782000100065)

Air Minum Dalam
Kemasan ( Air Mineral )

Cup Plastik PP (120
ml,200 ml,220 ml)

NIE Terbit
MD 121782000200065

Tabel 3.4 Daftar sarana yang sudah mendapatkan fasilitas pengujian
sampel BBPOM di samarinda



67

No. Nama Sarana Nama Produk
Status Pendaftaran

Sampai Dengan
Desember 2025

5 Berkah Alam
Borneo

Air Minum Dalam
Kemasan (Air Mineral) –

KL.
Botol Plastik PET (330

ml, 600 ml, 1500ml)

NIE Terbit
MD 121782000100083

Air Minum Dalam
Kemasan (Air Mineral) –

KL
Galon Plastik PET (5

Liter, 19 Liter)

NIE Terbit
MD 121782000200083

Air Minum Dalam
Kemasan (Air Mineral) –

QL
Botol Plastik PET (330
ml, 600 ml, 1500 ml)

NIE Terbit
MD 121782000300083

Air Minum Dalam
Kemasan (Air Mineral) -

QL
Galon Plastik PET (5

Liter, 19 Liter)

NIE Terbit
MD 121782000400083

Air Minum Dalam
Kemasan (Air Mineral) -

KL
Gelas Plastik PP (220

ml, 240 ml)

NIE Terbit
MD 121782000600083

Air Minum Dalam
Kemasan (Air Mineral) -

QL
Cup Plastik PP (220 ml,

240 ml)

NIE Terbit
MD 121782000500083

6 Berkah 23
Dimsum Ayam NIE Terbit

(MD 061746000200068)

Nugget Ayam Sayur NIE Terbit
(MD 061746000100068)

7
Pawon Tholla
Home Industry
Pawon Tholhah

Roti Maryam
Kebab Sapi Mini

NIE Terbit
(MD 021739000100061)

8 Dahlia
Pempek Lenjer NIE Terbit

(MD 021758000200084)

Pempek Bulat NIE Terbit
(MD 021758000100084)

9 Kenangga F12

Tahu Bakso NIE Terbit
(MD 221746000500067)

Pempek Bulat NIE Terbit
MD 221758000400067

Pempek Lenjer NIE Terbit
MD 241758000100067
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No. Nama Sarana Nama Produk
Status Pendaftaran

Sampai Dengan
Desember 2025

9 Kenangga F12

Pempek Telur (Pempek
Kapal Selam)

NIE Terbit
MD 221758000300067

Tekwan Ikan NIE TErbit
MD 221758000200067

10 Bukwis Kula
Kukis Rasa Brownies NIE Terbit

(MD 041739000100075)

Kerupuk Udang Mentah NIE Terbit
MD 221758000200075

11 Lia Homemade
Crispy Brownies Cookies NIE Terbit

(MD 041739000300073)

Cookies Jahe NIE Terbit
(MD 041739000200073)

12 Sari Jaya Snack

Keripik Pisang Rasa
Manis

NIE Terbit
(MD 021727000100072)

Tahu Bakso NIE Terbit
(MD 221746000200074)

13 Tami Food Dimsum Ayam NIE Terbit
(MD 221746000100074)

14 PT. Segendis
Putra Lestari Minyak Goreng Sawit NIE Terbit

MD 121719000100063

15 Kenda Berkah
Jaya

Es Batu NIE Terbit
MD 221722000300056

Es Batu NIE Terbit
MD 221722000100056

16 MitAlmond

Minuman Almond
Dengan Kurma

NIE Terbit
MD 221782000100078

Minuman Almond Kurma NIE Terbit
MD 221782000200078

Minuman Almond Rasa
Coklat

NIE Terbit
MD 221782000300078

Program Pendampingan Pendaftaran Obat Bahan Alam
Pada tahun 2025 Balai Besar POM di Samarinda melakukan pembinaan kepada

UMKM Obat Bahan Alam dalam memenuhi standar dan persyaratan keamanan dan

mutu produk Obat Bahan Alam sehingga dapat berdaya saing dengan produk lain

baik tingkat daerah maupun nasional. Tahapan Pendampingan UMKM Obat Bahan

Alam, yaitu:

1. Seleksi Sarana Produksi Obat Bahan Alam

Pemilihan Target Dalam pelaksanaan pendampingan UMKM diseleksi

Tabel 3.5 Daftar sarana yang dilakukan pendampingan proses
registrasi pangan ke Badan POM
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berdasarkan perkembangan pendampingan UMKM yang telah dilakukan pada

tahun sebelumnya, pengajuan mandiri dari pelaku usaha pada tahun 2025 dan

hasil penjaringan dari kegiatan Sosialisasi Izin Edar Badan POM secara daring

via zoom meeting tanggal 17 Februari 2025 dan kegiatan Sosialisasi Izin Edar

Badan POM secara luring di Kabupaten Kutai Barat tanggal 9 Desember 2025

bertempat di Kantor Kantor Badan Perencanaan, Pembangunan, Penelitian dan

Pengembangan Daerah Kabupaten Kutai Barat. Serta UMKM rekomendasi dari

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang menaungi UMKM Obat Bahan Alam

yaitu Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kabupaten Kutai Kartanegara,

DPMPTSP Kabupaten Kutai Kartanegara, Dinas Perindustrian, Perdagangan,

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Kalimantan Timur, Dinas

Koperasi, Usaha Mikro, Perindustrian dan Perdagangan Kota Bontang, Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Kutai

Barat, Dinas Pertanian Kabupaten Kutai Barat Dinas Perdagangan, Koperasi

dan UKM Kabupaten Kutai Barat.

2. Pendampingan Sarana Produksi Obat Bahan Alam

Pada tahun 2025, pendampingan UMKM difokuskan pada 1 sarana UMKM Obat

Bahan Alam yang ditargetkan memperoleh Rekomendasi Sertifikat Cara

Pembuatan Obat Bahan Alam yang Baik (CPOBAB) Bertahap Tahap II. Secara

keseluruhan, terdapat 38 (tiga puluh delapan) sarana UMKM Obat Bahan Alam

yang aktif dalam proses pendampingan BBPOM di Samarinda, dengan rincian

sarana sebagai berikut:

No Nama Perusahaan Jenis Produk Status
UMKM Target Pendampingan Tahun 2025

1 CV. Giat Mandiri
Sakti Cairan Obat Dalam Terbit sertifikat CPOBAB

UKOT Tahap II
UMKM Obat Bahan Alam Baru yang Mendapat Pendampingan di 2025

2
UKOT Fakultas

Farmasi Universitas
Mullawarman

Cairan Obat Dalam,
Cairan Obat Luar

dan Sediaan Kapsul

Renovasi Sarana
Produksi

3 PT Adil Makmur
Berkah Cairan Obat Dalam Pendampingan Awal

UMKM Obat Bahan Alam Dalam Proses Pendampingan
4 Minyak Kemiri Raja

Perkasa
Minyak Kemiri Raja

Perkasa
Minyak Kemiri Raja

Perkasa
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No Nama Perusahaan Jenis Produk Status
UMKM Obat Bahan Alam Dalam Proses Pendampingan

5 Osadha Nusantara Rajangan
Sertifikat Pemenuhan

Aspek CPOTB Bertahap
Terbit

6 Pengolahan Jamu
P4S Cairan Obat Luar

Terbit NIE untuk 1
produk, akan

melanjutkan pendaftaran
untuk 3 produk lagi

7 Gizi Sejahtera
Bersama Cairan Obat Dalam Terbit NIE

8 Minyak Kemiri Raja
Perkasa Cairan Obat Luar

Sertifikat Pemenuhan
Aspek CPOTB Bertahap

Terbit, belum
melanjutkan registrasi

obat tradisional

9 Osadha Nusantara Rajangan
Sertifikat Pemenuhan

Aspek CPOTB Bertahap
Terbit

10 Pengolahan Jamu
P4S Cairan Obat Luar

Terbit NIE untuk 1
produk, akan

melanjutkan pendaftaran
untuk 3 produk lagi

11 Gizi Sejahtera
Bersama Cairan Obat Dalam Terbit NIE

12 Teh Senduru Seduhan Terbit NIE

13 Nusa Borneo BMJ
VCO Cairan Obat Dalam Terbit NIE

14 CV Makmur “A” Tiga
Jaya Cairan Obat Dalam Terbit NIE

15 Teh Gaharu Unna'e Rajangan Optimasi cara produksi
karena produk TMS

16 Borneo Green
Mandiri Rajangan Uji Ulang Produk karena

TMS

17 Abihira Herba
Center Serbuk Oral Persiapan SOP

18 ORTUBA SLIM Cairan Obat Dalam Pembangunan sarana
produksi

19 Kube Kasih Ibu Cairan Obat Dalam Sedang melakukan
renovasi tempat produksi

20 Ranti Camp Baru Rajangan

Bangunan yang telah
direnovasi merupakan

bangunan pinjaman dan
diminta kembali oleh

pemilik

21 Jamu Jawara Cairan Obat Dalam Renovasi sarana
produksi
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No Nama Perusahaan Jenis Produk Status
UMKM Obat Bahan Alam Dalam Proses Pendampingan
22 CV. Tien Chi Pil Pembangunan sarana

produksi

23 Bakul Jamu Mba Bro Serbuk Renovasi sarana
produksi

24 UKM Solaindo Rajangan Renovasi sarana
produksi

25 Aromaku Cairan Obat Dalam Renovasi sarana
produksi

26 CV. Yasera Rajangan Renovasi sarana
produksi

27 Rempah Sakti Rajangan Pengajuan pendenahan
ulang

28 Heri Berau Serbuk Konsultasi awal

29 Bejo Berkah rajangan Pembangunan sarana
produksi

30 Sumber Rizki Rajangan Konsultasi awal

31 Siti Aisyah (Jamu
Acil Keset) Cairan Obat Dalam Konsultasi awal

32 UKM Aren Melambai Serbuk Belum melanjutkan
pendampingan

33 Yomija Seduhan Pindah ke komoditi
pangan

34 Ramuan Sultan Serbuk Pelaku usaha tidak dapat
dihubungi

35 PT. Borneo Herbal
Alfazza Rajangan

Pelaku Usaha
mengundurkan diri

karena masalah keluarga

36 Kelompok Usaha
Makmur Mandiri Cairan Obat Dalam

Pelaku usaha mundur
karena CSR penggerak

utama tidak aktif lagi

37
BLU Sekolah

Menengah Kejuruan
Negeri 1 Bontang

Cairan Obat Luar Pendampingan awal

38 PJ Sempaja Raya
Herbal Cairan Obat Luar Pendampingan awal

Pendampingan dilakukan melalui on site dengan mendatangi langsung ke lokasi

usaha dan secara daring melalui aplikasi Zoom Meeting atau melalui layanan

whatsapps Seksi Sertifikasi Jemput Bola (SI JEBOL). Pendampingan yang

diberikan meliputi pendenahan sarana produksi, penyiapan sop, desk pengajuan

sertifikasi sarana produksi, desk CAPA dan desk registrasi produk.

Tabel 3.6 Daftar sarana pendampingan UMKM Obat Bahan Alam
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4. Pendaftaran Obat Bahan Alam

Tahun 2025, BBPOM di Samarinda telah menindaklanjuti 1 (satu) permohonan

Audit dalam rangka Sertifikasi CPOBAB UKOT Bertahap Tahap II dari UMKM

Obat Bahan Alam yang menjadi target pendampingan dengan hasil sebagai

berikut.

No Nama
Perusahaan Kota Jenis Produk Status

1 CV. Giat
Mandiri Sakti Samarinda Cairan Obat

Dalam

Terbit Sertifikat
CPOBAB UKOT

Tahap II

Pendaftaran Kosmetik
Pada tahun 2025, Balai Besar POM di Samarinda melakukan pembinaan kepada

UMKM Kosmetik dalam memenuhi standar dan persyaratan keamanan dan mutu

produk Kosmetik sehingga dapat berdaya saing dengan produk lain baik tingkat baik

tingkat daerah maupun nasional. Tahapan Pendampingan UMKM Kosmetik, yaitu:

1. Seleksi sarana

Pemilihan Target Dalam pelaksanaan pendampingan UMKM diseleksi

berdasarkan perkembangan pendampingan UMKM yang telah dilakukan pada

tahun sebelumnya, pengajuan mandiri dari pelaku usaha pada tahun 2025 dan

hasil penjaringan dari kegiatan Sosialisasi Izin Edar Badan POM secara daring

via zoom meeting tanggal 17 Februari 2025 dan kegiatan Sosialisasi Izin Edar

Badan POM secara luring di Kabupaten Kutai Barat tanggal 9 Desember 2025

bertempat di Kantor Kantor Kantor Badan Perencanaan, Pembangunan,

Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Kutai Barat. Serta UMKM

rekomendasi dari Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang menaungi UMKM

Kosmetik yaitu Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kabupaten Kutai

Kartanegara,  DPMPTSP Kabupaten Kutai Kartanegara, Dinas Perindustrian,

Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Kalimantan Timur,

Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perindustrian dan Perdagangan Kota Bontang,

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten

Kutai Barat, Dinas Pertanian Kabupaten Kutai Barat Dinas Perdagangan,

Koperasi dan UKM Kabupaten Kutai Barat

Tabel 3.7 Daftar permohonan sarana Obat Bahan Alam yang
ditindaklanjuti tahun 2025
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2. Pendampingan Sarana

Pada Pada tahun 2025, pendampingan UMKM diutamakan pada sejumlah 3

(tiga) sarana UMKM Kosmetik yang menjadi target untuk memperoleh

Rekomendasi Sertifikat Pemenuhan Aspek Cara Pembuatan Kosmetik Yang

Baik (SPA CPKB). Secara keseluruhan UMKM Kosmetik yang sedang dalam

proses pendampingan BBPOM di Samarinda sejumlah 34 (tiga puluh empat)

sarana, dengan rincian sarana sebagai berikut:

No Nama
Perusahaan Golongan Keterangan

UMKM Target Pendampingan Tahun 2025

1 CV. LB
Kalimantan B

Terbit SPA CPKB golongan
B

Tahun 2025

2 Ana Parfum B

Pelaku Usaha Tidak
Memenuhi Timeline

Perbaikan CAPA dan Tidak
Melanjutkan Pengajuan

3 NN_Lulur
Borneo B Terbit SPA CPKB golongan

B, NIE Terbit Tahun 2025
UMKM Kosmetik Dalam Proses Pendampingan

6
Bedda Lotong
Viral (Kosmetik

Viral)
B Terbit NIE

7
Bedda Lotong

Secret by
Febhybiee

B Terbit NIE

8 Resmaa
beauty B Proses Renovasi Sarana

Produksi

9 CV. Sri
Ningsih B

Terbit SPA CPKB golongan
B,

NIE Terbit
10 Ys beauty B Terbit NIE

11
CV.

Sambaliung
Aroma Wangi

B Terbit NIE

12
CV Sukses

Agung
Sentosa

Importir
Terbit rekomendasi sebagai

pemohon notifikasi
kosmetika 29 Mei 2023

13 Tradisional
Industri B Terbit NIE

14 Nara Skincare B

Terbit persetujuan denah
Tahun 2023 - Belum proses

pembangunan sarana
produksi

15 CV. Zahira
Azam Jaya B Tidak lanjut pendampingan
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No Nama
Perusahaan Golongan Keterangan

UMKM Kosmetik Dalam Proses Pendampingan

16 Syah Beauty B
Belum lanjut untuk

melakukan renovasi rumah
produksi

17 Lulur Mamah
Muda B

Terbit persetujuan denah -
belum proses pembuatan
SOP terkendala tenaga

teknis kefarmasian

18 CARI BEDA
LOTONG B Belum lanjut pendampingan

19 My Beauty
Bedda Lotong B Belum lanjut pendampingan

20 Ana Deo B Pendampingan denah
tempat produksi

21
Rumah Lulur
Ajenk Lamin

SPA
B Pendampingan denah

tempat produksi

22 Bedda Lotong
Syqa Beauty B Pendampingan denah

tempat produksi

23
CV. Naz

Global Mandiri
(Raja Parfum)

B Pendampingan denah
tempat produksi

24

BEDAA
LOTONG

MAPACCING
BY

MACENNING

B
Proses pengajuan

perubahan persetujuan
denah

25 Syya Spray
Deodorant B Tidak lanjut pendampingan

26 CV. Haidir
Indo Group B Belum lanjut pendampingan

27 D'Nias Beauty B Tidak lanjut pendampingan

28

CV.
MAHAKAM

INNOVATION
AND

TECHNOLOG
Y

B

Belum lanjut karena rumah
tempat produksi yang

merupakan rumah sewa
dan telah direnovasi sesuai

denah, di dijual pemilik

29 Berkah Zayn B Tidak lanjut pendampingan

30
Bedda Lotong

By Risma
Tantu

B Tidak lanjut pendampingan

31 PT. Giat
Mandiri Sakti A Proses penyiapan

prasarana bangunan

32
PT Sheera
Kosmetik
Indonesia

Badan Usaha Yang
Melakukan kontrak

produksi

Terbit rekomendasi sebagai
pemohon notifikasi

kosmetika, NIE Terbit
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No Nama
Perusahaan Golongan Keterangan

UMKM Kosmetik Dalam Proses Pendampingan
33 Prince B Pendampingan denah

tempat produksi

34

Persekutuan
dan

Perkumpulan
PKK Giring-

Giring

B Terbit persetujuan denah,
proses renovasi bangunan

Pendampingan dilakukan melalui on site dengan mendatangi langsung ke lokasi

usaha dan secara daring melalui aplikasi Zoom Meeting atau melalui layanan

whatsapps Seksi Sertifikasi Jemput Bola (SI JEBOL). Pendampingan yang

diberikan meliputi pendenahan sarana produksi, penyiapan sop, desk pengajuan

sertifikasi sarana produksi, desk CAPA dan desk registrasi produk.

3. Pengajuan Sertifikat Pemenuhan Aspek Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik
(SPA CPKB)
Pada tahun 2025, BBPOM di Samarinda telah menindaklanjuti 2 (dua)
permohonan audit pemenuhan aspek Cara Pembuatan Kosmetika yang Baik
(CPKB). Hasil dari pelaksanaan audit tersebut adalah diterbitkannya
Rekomendasi Sertifikat Produksi Kosmetika (SPA) CPKB Golongan B.

No Nama
Perusahaan Kota Golongan Status

1 CV. LB
Kalimantan Samarinda B Terbit SPA CPKB

Golongan B

2 NN_Lulur Borneo Samarinda B Terbit SPA CPKB
Golongan B

4. Pendampingan Notifikasi Kosmetik

Tahun 2025, BBPOM Samarinda aktif melakukan pendamping proses Notifikasi

Kosmetik ke Badan POM terhadap 1 sarana UMKM dengan total 1 Nomor

Notifikasi sebagai berikut:

Tabel 3.8 Daftar sarana pendampingan UMKM Kosmetik

Tabel 3.9 Daftar sarana yang telah diterbitkan rekomendasi
pemenuhan SPA CPKB
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No. Nama Sarana Nama Produk Status Pendaftaran Sampai
Dengan Desember 2025

1 NN_Lulur Borneo
Lulur Kuning

Basah (Pouch
250 g, 500 g)

Notifikasi Kometik Terbit
(NA 18250702404)

Surat Keterangan Impor (SKI) dan Surat Keterangan Ekspor (SKE) yang
diterbitkan Tahun 2025
Pada tahun 2025 tidak ada pengajuan SKI/SKE ke BBPOM di Samarinda

Kegiatan-kegiatan untuk menunjang tercapainya target Pendampingan Pelaku
Usaha serta sertifikasi oleh BBPOM di Samarinda
1. Bimtek Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik (CPKB)

Kegiatan Bimbingan Teknis CPKB dilaksanakan tanggal 19 Maret 2025 melalui

daring pada aplikasi zoom meeting. Tujuan Pelaksanaan Bimtek CPKB adalah

Peningkatan pemahaman pelaku usaha dalam penerapan prinsip CPKB,

pemberian penjelasan mengenai alur proses persetujuan denah kosmetik,

pemberian penjelasan mengenai alur proses dalam sertifikasi CPKB dan

pendaftaran produk UMKM. Jumlah Peserta UMKM yang mengikuti sebanyak

26 (Dua Puluh Enam) orang terdiri dari pelaku usaha yang sedang dalam

pendampingan izin edar maupun pelaku usaha start up.

2. Bimtek Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOBAB)

Kegiatan Bimbingan Teknis CPOBAB dilaksanakan tanggal 20 Maret 2024

melalui daring pada aplikasi zoom meeting. Tujuan Pelaksanaan Bimtek CPOTB

adalah untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha dalam penerapan prinsip

CPOTB dan pemberian penjelasan mengenai alur proses dalam sertifikasi

CPOTB dan pendaftaran produk UMKM OT. Jumlah Peserta UMKM yang

mengikuti sebanyak  24 (dua puluh empat) orang terdiri dari pelaku usaha yang

sedang dalam pendampingan izin edar, pelaku usaha yang telah memiliki

sertifikat CPOTB dan start up.

3. Bimtek Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB)

Kegiatan Bimbingan Teknis CPPOB dilaksanakan sebanyak 2 (dua) periode,

Tabel 3.10 Daftar sarana yang dilakukan pendampingan
proses notifikasi kosmetik ke Badan POM
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yaitu pada tanggal 15–17 April 2025 dan 1, 5, serta 8 Desember 2025 secara

daring melalui aplikasi Zoom Meeting. Kegiatan ini bertujuan untuk

meningkatkan pemahaman pelaku usaha dalam penerapan prinsip CPPOB

serta memberikan penjelasan mengenai alur proses perizinan CPPOB dan

pendaftaran produk UMKM pangan olahan. Jumlah peserta pada periode

pertama sebanyak 76 (Tujuh puluh enam) orang yang terdiri dari pelaku usaha

yang sedang dalam pendampingan izin edar dan pelaku usaha start up. dan

pada periode kedua sebanyak 12 (Dua) UMKM Pangan Olahan yang belum

mendapatkan Bimbingan Teknis CPPOB tetapi telah memperoleh Izin

Penerapan CPPOB di tahun 2025.

4. Sosialisasi Registrasi Izin Edar Badan POM Bagi Pelaku Usaha UMKM Pangan

Olahan, Obat Bahan Alam dan Kosmetik Secara Zoom Meeting

Kegiatan Sosialisasi Registrasi Izin Edar Badan POM Bagi Pelaku Usaha UMKM

Pangan Olahan, Obat Bahan Alam dan Kosmetik Secara Zoom Meeting ini

dilaksanakan pada tanggal 17 Februari 2025 secara daring melalui Zoom

Meeting. Tujuan pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan

pemahaman pelaku usaha terkait Izin edar Badan POM dan persyaratannya dan

pemberian informasi mengenai alur dan proses dalam sertifikasi dan

pendaftaran produk UMKM Pangan Olahan, Obat Bahan Alam dan Kosmetik.

Peserta pada kegiatan ini berjumlah 92 orang.

5. Sosialisasi Izin Edar Badan POM Kepada Pelaku Usaha UMKM Pangan Olahan,

Obat Bahan Alam dan Kosmetik di Kabupaten Kutai Barat

Kegiatan Sosialisasi Registrasi Izin Edar Badan POM Bagi Pelaku Usaha UMKM

Pangan Olahan, Obat Tradisional dan Kosmetik ini dilaksanakan tanggal 09

Desember 2025 di Kantor Badan Perencanaan, Pembangunan, Penelitian dan

Pengembangan Daerah Kabupaten Kutai Barat Kabupaten Kutai Barat. Tujuan

Pelaksanaan Sosialisasi ini adalah Peningkatan pemahaman pelaku usaha

dalam memperoleh izin edar Badan POM dan pemberian penjelasan mengenai

alur proses dalam sertifikasi dan pendaftaran produk UMKM Pangan Olahan,

Obat Bahan Alam dan Kosmetik. Jumlah Peserta dan Undangan yang mengikuti

sebanyak 42 (Empat Puluh Dua) orang, terdiri dari Pelaku usaha UMKM di

Kutim sebanyak 37 (Tiga Puluh Tujuh) UMKM dan stakeholders 5 (Lima) orang.
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6. Koordinasi ke Rumah BUMN dan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur

dalam Rangka Kegiatan September Ceria UMKM Berdaya Produk Kaltim

Mendunia

Koordinasi dengan Rumah BUMN dan Universitas Muhammadiyah Kalimantan

Timur dilaksanakan pada tanggal 02 September 2025 dalam rangka persiapan

kegiatan “September Ceria, UMKM Berdaya Produk Kaltim Mendunia”. Kegiatan

ini bertujuan untuk memperkuat sinergi antar pemangku kepentingan dalam

mendukung pemberdayaan dan pengembangan UMKM di Kalimantan Timur,

khususnya pada sektor pangan olahan, obat bahan alam, dan kosmetik. Melalui

koordinasi ini diharapkan tercipta kolaborasi dalam pelaksanaan kegiatan

pembinaan, peningkatan kapasitas pelaku usaha, serta promosi produk UMKM

agar semakin berdaya saing dan mampu menembus pasar yang lebih luas.

7. Sosialisai Percepatan Kewajiban Produsen Pangan Olahan Memiliki Izin

Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik

Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (IP CPPOB)

merupakan bukti bahwa sarana produksi pangan olahan telah memenuhi dan

menerapkan standar CPPOB dalam proses produksinya. Dengan demikian,

produk yang dihasilkan terjamin aman, bermutu, dan bergizi. Sesuai dengan

Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 2021 tentang Tata Cara Penerbitan Cara

Produksi Pangan Olahan yang Baik, setiap produsen pangan olahan wajib

memiliki Izin Penerapan CPPOB dalam jangka waktu 24 bulan sejak peraturan

tersebut diundangkan, yaitu paling lambat 7 Oktober 2023. Namun, hingga saat

ini masih terdapat produsen pangan olahan yang belum memiliki sertifikat Izin

Penerapan CPPOB. Oleh karena itu, seluruh produsen pangan olahan yang

belum memiliki Izin Penerapan CPPOB diimbau untuk segera mengajukan izin

tersebut guna memastikan kepatuhan terhadap regulasi dengan memahami

secara seksama surat edaran Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan No.

T-PW.04.01.5.01.25.05 tahun 2025 tentang Percepatan Kewajiban Produsen

Pangan Olahan Memiliki Izin Penerapan CPPOB. Dalam upaya tindak lanjut

terhadap surat edaran Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan, BBPOM di

Samarinda melakukan sosialisasi kepada produsen pangan olahan yang telah

memiliki Nomor izin edar namun belum memiliki izin penerapan CPPOB agar

dapat segera melakukan percepatan pemenuhan kewajiban terhadap regulasi

sesuai skema yang telah ditetapkan. Kegiatan ini dilaksanakan secara daring
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melalui zoom meeting dengan peserta sebanyak 19 (Sembilan belas) produsen

pangan olahan  yang telah memiliki izin edar pangan olahan namun belum

memiliki IP CPPOB.

8. Kegiatan Bimbingan Teknis/Sosialisasi/Pelatihan yang di selenggarakan oleh

Stakeholder dengan Narasumber Balai Besar POM di Samarinda

Kegiatan Bimbingan Teknis, Sosialisasi, dan/atau Pelatihan yang

diselenggarakan oleh stakeholder dengan menghadirkan narasumber dari Balai

Besar POM di Samarinda bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan

kapasitas pelaku UMKM di bidang pangan olahan, obat bahan alam, dan

kosmetik. Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh pemahaman mengenai

ketentuan regulasi, penerapan cara produksi yang baik, serta aspek keamanan,

mutu, dan perizinan produk. Diharapkan kegiatan ini dapat mendorong UMKM

untuk menghasilkan produk yang memenuhi persyaratan serta meningkatkan

daya saing produk di pasar. Beberapa kegiatan yang telah terlaksana di Tahun

2025 dengan mengundang narasumber dari BBPOM di Samarinda antara lain:

a. Bimbingan Teknis Sertifikasi Izin Edar BPOM Bagi Mitra Binaan Pupuk

Kaltim (15 Mei 2025)

b. Bimbingan Teknis Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) oleh

Dinas Koperasi UKM dan Perindustrian Kota Samarinda (13-14 Agustus

2025)

c. Kegiatan “Memenuhi Standar BPOM dann Karantina untuk Meningkatkan

Ekspor UKM Kaltim oleh Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi,

Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Kalimantan Timur (28 Agustus 2025)

d. Pelatihan Pembuatan Empek-Empek oleh Dinas Koperasi, Usaha Mikro

Perindustrian dan Perdagangan Kota Bontang yang Bekerja Sama dengan

Lembaga Pelatihan Kerja Madinah Smart Kota Bontang (06 November

2025)

e. Kegiatan Workshop Tata Kelola Kemitraan dalam Program Revitalisasi

Perguruan Tinggi Negeri (PRTNV) Tahun 2025 (20 November)

f. Kegiatan Workshop Hirilisasi dan Penguatan Pusat Unggulan Iptek

Poltekkes Kemenkes Kalimantan Timur Tahun 2025 (27 November 2025)

8. Pemantauan Iklan dan Label
Kegiatan pengawasan Iklan oleh Balai Besar POM di Samarinda tahun 2025 telah

dilaksanakan dengan rincian sebagai berikut:
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● Pengawasan iklan obat dilakukan terhadap 104 item dengan berbagai macam

media seperti  media cetak (brosur), media elektronik (media e-commerce dan

televisi) serta media luar ruang (spanduk dan billboard) dengan hasil 9 item

iklan memenuhi ketentuan dan 95 item iklan tidak memenuhi ketentuan.

● Pengawasan label dan penandaan produk obat dilakukan terhadap 294 item

penandaan produk, dengan hasil semua memenuhi ketentuan

● Pengawasan iklan OBA dilakukan terhadap 89 item dengan berbagai macam

media seperti  media cetak (brosur), media elektronik (media e-commerce dan

televisi), media sosial serta media luar ruang (spanduk dan billboard) dengan

hasil 46 item iklan memenuhi ketentuan dan 43 item iklan tidak memenuhi

ketentuan.

● Pengawasan label dan penandaan produk OBA dilakukan terhadap 201 item

penandaan produk, dengan hasil 148 item penandaan memenuhi ketentuan

dan 53 item penandaan tidak memenuhi ketentuan.

● Pengawasan iklan obat kuasi dilakukan terhadap 20 item dengan berbagai

macam media seperti  media cetak (brosur), media elektronik (media e-

commerce dan televisi), media sosial, media lainnya, serta media luar ruang

(spanduk dan billboard) dengan hasil 13 item iklan memenuhi ketentuan dan 7

item iklan tidak

● Pengawasan label dan penandaan produk obat kuasi dilakukan terhadap 13

item penandaan produk, dengan hasil 13 item penandaan memenuhi ketentuan

dan tidak ada item penandaan tidak memenuhi ketentuan.

● Pengawasan iklan suplemen kesehatan dilakukan terhadap 42 item dengan

berbagai macam media seperti  media cetak (brosur), media elektronik (media

e-commerce dan televisi), sosial media, penyiaran lokal, serta media luar

ruang(spanduk dan billboard) dengan hasil 32 item iklan memenuhi ketentuan

dan 10 item iklan tidak memenuhi ketentuan.

● Pengawasan label dan penandaan produk suplemen kesehatan dilakukan

terhadap 52 item penandaan produk, dengan hasil 48 item penandaan

memenuhi dan 4 item tidak ada yang tidak memenuhi ketentuan.

● Pengawasan iklan kosmetika dilakukan terhadap 333 item dengan berbagai

macam media seperti  media cetak (brosur), media elektronik (media e-

commerce dan televisi), media digital, serta media luar ruang (spanduk dan

billboard) dengan hasil 104 item iklan memenuhi ketentuan dan 226 item iklan
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tidak memenuhi ketentuan

● Pengawasan label dan penandaan produk kosmetik dilakukan terhadap 397

item penandaan produk, dengan hasil 266 item memenuhi ketentuan dan 131

item penandaan tidak memenuhi ketentuan.

● Pengawasan iklan pangan dilakukan terhadap 281 item dengan berbagai

macam media seperti  media cetak (brosur), media elektronik (media e-

commerce dan televisi), media cetak serta media luar ruang (spanduk dan

billboard) dengan hasil 194 item iklan memenuhi ketentuan dan 87 item iklan

tidak memenuhi ketentuan

● Pengawasan label dan penandaan produk Pangan dilakukan terhadap 416 item

penandaan produk, dengan hasil 330 item memenuhi ketentuan dan 86 item

penandaan tidak memenuhi ketentuan.

● Pengawasan label dan penandaan produk Pangan PIRT dilakukan terhadap 25

item penandaan produk, dengan hasil 8 item memenuhi ketentuan dan 17 item

penandaan tidak memenuhi ketentuan

● Pengawasan label dan penandaan produk rokok dan/atau rokok elektrik

dilakukan terhadap 214 item penandaan produk, dengan hasil 144 item

memenuhi ketentuan dan 70 item yang tidak memenuhi ketentuan.

9. Penyidikan Dan Kasus Tindak Pidana Di Bidang Obat dan Makanan
Dalam rangka meningkatkan perlindungan kepada masyarakat dari sediaan farmasi

dan pangan olahan yang berisiko terhadap kesehatan, pengawasan dilakukan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang - undangan yang berlaku. Pengawasan

dilakukan secara menyeluruh dengan berpedoman pada pola tindak lanjut yang

diterapkan di Badan POM. Pelanggaran terhadap proses produksi dan distribusi

sediaan farmasi dan pangan olahan dapat diberikan sanksi berupa sanksi

administratif dan sanksi pidana sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan.

Salah satu upaya untuk meningkatkan pemberantasan peredaran produk sediaan

farmasi dan pangan olahan ilegal adalah dengan menurunkan supply produk

tersebut, yang dilakukan melalui kegiatan Deteksi Kejahatan di Bidang Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan serta Kegiatan Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi

dan Pangan Olahan yang Efektif.

Kegiatan Deteksi Kejahatan di Bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
Kegiatan deteksi kejahatan dibidang sediaan farmasi dan pangan olahan merupakan

serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menurunkan atau mencegah terjadinya
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kejahatan obat dan makanan yang diukur dengan Indikator Kinerja Utama (IKU)

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang

diselesaikan sesuai standar di Wilayah Pengawasan Balai Besar POM di Samarinda.

Analisis Kejahatan Obat dan Makanan terbagi menjadi 2 (dua) data, yaitu Analisis

Penelusuran Siber dan Analisis Hasil Pelaksanaan Fungsi Cegah Tangkal Kejahatan

Obat dan Makanan.

1. Analisis Penelusuran Siber
Analisis penelusuran siber merupakan hasil kegiatan patroli siber dan

penjejakan digital (profiling). Balai Besar POM di Samarinda juga melakukan

pemantauan peredaran obat dan makanan melalui siber (patroli siber),

penyusunan profil pelanggaran/kejahatan obat dan makanan di ranah siber dan

melakukan analisa dengan digital forensik terhadap sarana yang

mendistribusikan produk obat dan makanan secara ilegal. Dalam pelaksanaan

kegiatan patroli siber dan profiling, petugas Balai Besar di Samarinda

menggunakan tools yang menunjang seperti aplikasi get contact, Data Pintar,

data miner dan menggunakan artificial intelligence (AI) dalam membantu proses

penyamaran secara siber agar tetap berjalan secara clandestine.

Dari hasil pelaksanaan patroli siber dibuat daftar rekomendasi takedown yang

dikirimkan kepada Direktorat Siber Obat dan Makanan melalui website

inawebcrawler.id yang kemudian dikoordinasikan kepada pihak Indonesian E-

Commerce Association (IDEA) yang menaungi para pelaku industri e-commerce

di Indonesia. Pada tahun 2025, Balai Besar POM di Samarinda telah

mengirimkan rekomendasi tautan daring untuk dilakukan takedown sebanyak

700 (tujuh ratus) dengan rincian komoditi Kosmetik sebanyak 376 link, Obat

Bahan Alam (OBA) 172 link, Suplemen Kesehatan (SK) sebanyak 2 link, Obat

sebanyak 22 link dan Pangan Olahan 128 link. Pada tahun 2025, Balai Besar

POM di Samarinda juga telah melakukan profiling terhadap sarana yang

mendistribusikan obat dan makanan tanpa izin edar sebanyak 49 (empat puluh

sembilan)  profile sarana.
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2. Analisis Hasil Pelaksanaan Fungsi Cegah Tangkal Kejahatan Obat dan
Makanan
Kegiatan cegah tangkal kejahatan obat dan makanan merupakan serangkaian

kegiatan yang dilakukan secara terencana dan terarah untuk menurunkan atau

mencegah terjadinya kejahatan obat dan makanan. Pelaksanaan analisis hasil

pelaksanaan fungsi cegah tangkal kejahatan obat dan makanan dilaksanakan

melalui tindak lanjut rekomendasi cegah tangkal kejahatan Obat dan Makanan

dan analisis kerawanan kejahatan berbasis kewilayahan.

Pada tahun 2025, Balai Besar POM di Samarinda menerima 9 (sembilan)

Gambar 3.24 Jumlah sarana yang dilakukan profiling per komiditi

Gambar 3.23 Persentase Komoditi Rekomendasi Takedown pada kegiatan
patroli siber
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Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan dari Badan Pengawas

Obat dan Makanan dan seluruhnya telah ditindaklanjuti secara komprehensif

dengan capaian 100%. Tindak lanjut dilaksanakan melalui langkah strategis

yang terintegrasi, meliputi penguatan basis data kerawanan, intensifikasi

pengawasan, penggalangan lintas sektor, serta pelaksanaan Komunikasi,

Informasi, dan Edukasi (KIE) secara berkelanjutan. Penguatan dilakukan melalui

konsistensi penginputan dan pemanfaatan data kerawanan sebagai dasar

penentuan prioritas pengawasan dan penindakan, disertai optimalisasi patroli

siber dan pemeriksaan lapangan untuk menelusuri peredaran produk ilegal baik

secara daring maupun luring.

Dalam aspek penggalangan sebagai upaya cegah tangkal yang aktif dan

terencana, Balai Besar POM di Samarinda membangun sinergi dengan

Kejaksaan, Kepolisian, KSOP, pemerintah daerah, serta pemangku kepentingan

terkait guna memperkuat pertukaran informasi dan pengembangan kasus.

Upaya tersebut diperkuat melalui berbagai kegiatan sosialisasi dan forum

koordinasi sepanjang tahun 2025, serta KIE melalui pertemuan langsung dan

media sosial untuk meningkatkan kewaspadaan serta partisipasi masyarakat

dan pelaku usaha dalam mencegah peredaran obat dan makanan ilegal.

Balai Besar POM di Samarinda pada tahun 2025 aktif melaksanakan beberapa

kegiatan cegah tangkal melalui ‘Sosialisasi Cegah Tangkal Kejahatan Obat dan

Makanan: AKSI MOHAK, AWASI Bersama MOLEN Mahakam’ tanggal 18 Maret

2025, ‘Sosialisasi Cegah Tangkal Kejahatan Obat dan Makanan: AKSI MOHAK,

AWASI Bersama MOLEN Mahakam’ tanggal 18 Mei 2025, ‘Goes to Masyarakat

Kota Bontang: Aksi Bersatu AWASI Produk Kosmetika-Aksi Nyata Melawan

Produk Ilegal’ tanggal 19 Juni 2025, ‘Pramuka Bontang Siaga Bersama SAKA

POM: Aksi Bersatu AWASI Produk Obat dan Makanan Ilegal’ tanggal 26 Juli

2025, dan ‘Forum AWASI (Aman, Waspada, Stop Ilegal): Koordinasi Cegah

Tangkal dan Perkuatan Sinergi CJS dalam Mengatasi Kejahatan Obat dan

Makanan’ Tanggal 13 November 2025.

Menindaklanjuti arahan Kepala Badan POM terkait pemanfaatan Big Data dalam

pengawasan Obat dan Makanan seluruh Indonesia, Badan POM telah

melakukan penyusunan Peta Rawan Kasus Obat dan Makanan yang

merupakan input hasil pengawasan Balai Besar/Balai POM seluruh Indonesia

yang ditampilkan pada Badan POM Command Centre sebagai salah satu bahan
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pertimbangan pimpinan. Selain sebagai materi pada Badan POM Command

Centre, peta rawan kasus tersebut menjadi dasar bagi Balai Besar POM di

Samarinda dalam melakukan operasi pemberantasan Obat dan Makanan ilegal.

Pada tahun 2025, Balai Besar POM di Samarinda melaporkan 227 (dua ratus

dua puluh tujuh) data kerawanan kejahatan, dengan jumlah kasus 256 (dua

ratus lima puluh enam) kasus. Data kerawanan kejahatan ini berasal dari 8 jenis

sumber informasi, yaitu akses/informan, hasil investigasi awal, hasil

pengawasan/pemeriksaan, hasil pengujian sampel/laboratorium, informasi lintas

sektor, keterangan ahli, patroli siber, dan pengaduan masyarakat.

Berdasarkan data kerawanan kejahatan, pada Tahun 2025, tingkat kerawanan

kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan di Provinsi Kalimantan Timur

menunjukkan bahwa komoditi dengan tingkat kerawanan tertinggi adalah produk

kosmetik. Posisi berikutnya secara berurutan adalah komoditi Obat Bahan Alam

(OBA), komoditi obat, komoditi pangan olahan, dan yang relatif paling rendah

tingkat kerawanannya adalah komoditi suplemen kesehatan. Urutan ini

menggambarkan prioritas risiko yang perlu menjadi perhatian dalam strategi

pengawasan dan penindakan, khususnya dalam penguatan langkah preventif

dan responsif terhadap potensi pelanggaran di masing-masing komoditi.

Untuk wilayah Kalimantan Timur diketahui bahwa produk Kosmetik ilegal yang

diperjualbelikan baik secara online merupakan tingkat kerawanan yang utama.

Asal kosmetik ilegal yang masuk Kalimantan Timur berasal paling banyak dari

Jakarta, Makasar, Malaysia, Thailand dan Filipina. Selain itu, ditemukan peran

distributor lokal, serta keberadaan sales tanpa identitas jelas turut memperkuat

jaringan distribusi tertutup yang meningkatkan kompleksitas dan tantangan

pengawasan.

Produk Obat Bahan Alam ilegal berdasarkan hasil pemeriksaan diketahui bahwa

berasal dari distributor di pulau jawa yang dibeli secara daring melalui

marketplace dan melalui sales yang secara rutin mengunjungi penjual depot

jamu tanpa memberikan identitas yang jelas, sehingga mengindikasikan adanya

jaringan distribusi tertutup yang sulit ditelusuri dan diawasi. Sedangkan Obat

berizin edar yang ditemukan pada sarana tanpa kewenangan didapatkan dari

sales kanvas yang datang ke toko atau pembelian secara online melalui

marketplace.

Produk obat dan makanan ilegal masuk ke wilayah Kalimantan Timur sebagian
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besar melalui jalur kapal serta angkutan travel karena dianggap tingkat

pengawasan jalur tersebut lemah. Produk yang berasal dari Thailand, Filipina

dan negara lainnya juga masuk melalui kegiatan Jastip (Jasa titip). Produk obat

dan makanan yang berasal dari Malaysia, Filipina dan sekitarnya masuk ke

Indonesia dikarenakan faktor geografis Provinsi Kalimantan Timur yang masih

satu pulau dengan Malaysia dan pengangkutan yang ekonomis serta efisien

yaitu transportasi darat sangat mungkin dilakukan.

Dari hasil pemetaan kerawanan kasus Obat dan makanan ilegal di Kalimantan

Timur tahun 2025 ditemukan pada 7 (tujuh) wilayah kota dan kabupaten di

Kalimantan Timur didapatkan kasus berupa sarana yang mendistribusikan

Kosmetik ilegal sebanyak 133 (seratus tiga puluh tiga) kasus, sarana yang

mendistribusikan Obat Bahan Alam ilegal sebanyak 70 (tujuh puluh) kasus,

sarana yang mendistribusikan obat ilegal sebanyak 32 (tiga puluh dua) kasus,

sarana yang mendistribusikan pangan olahan ilegal sebanyak 21 (dua puluh

satu) kasus dan tidak ditemukan kasus untuk sarana yang mendistribusikan

suplemen kesehatan ilegal.

Pemetaan kerawanan kejahatan Obat dan Makanan bertujuan untuk melihat

gambaran kejahatan yang telah terjadi dan memprediksi potensi kejahatan yang

Gambar 3.25 Kasus Kerawanan Produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
Ilegal di wilayah kerja BBPOM di Samarinda
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akan terjadi untuk digunakan sebagai bahan dalam merumuskan strategi cegah

tangkal yang efektif dalam menurunkan atau mencegah kejahatan Obat dan

Makanan. Sedangkan penyusunan analisis kejahatan Obat dan Makanan

dilakukan untuk menemukan akar permasalahan (root cause) timbulnya

kejahatan Obat dan Makanan menggunakan berbagai tools analisis sehingga

dapat menghasilkan rekomendasi tindak lanjut sebagai bentuk cegah tangkal

kejahatan Obat dan Makanan. Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan telah

melaporkan analisis kejahatan obat dan makanan pada tahun 2025 sebanyak 2

(dua) analisa yaitu Analisis Kerawanan ‘Kosmetik Racikan: Potret Kerawanan,

Masalah dan Strategi Pengendalian di Kalimantan Timur’ dan ‘Policy Brief:

Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di

Kalimantan Timur Tahun 2025’.

Analisis Kerawanan ‘Kosmetik Racikan: Potret Kerawanan, Masalah dan

Strategi Pengendalian di Kalimantan Timur’ pada semester 1 mengeluarkan

rekomendasi yang dapat dilakukan berupa memperluas edukasi di wilayah

rawan kosmetik ilegal seperti Samarinda dan Bontang dengan sasaran yang

lebih spesifik, meliputi salon kecantikan, penjual daring, dan usaha rumahan.

Strategi pengendalian diarahkan melalui penguatan penggalangan pemangku

kepentingan dengan melibatkan kepolisian dan pemerintah daerah untuk

menghadirkan uniform effect sebagai efek jera hukum, serta edukasi konsumen

melalui literasi publik di media sosial, penyediaan materi praktis pengecekan izin

edar, dan testimoni korban guna membangun kewaspadaan. Pengawasan

diperkuat dengan mendorong partisipasi aktif masyarakat melalui saluran

pelaporan MOLEN Mahakam agar praktik produksi dan peredaran kosmetik

ilegal dapat terdeteksi lebih dini, disertai pendampingan pelaku usaha agar

beralih ke jalur legal melalui fasilitasi perizinan dan notifikasi. Selain itu,

penindakan difokuskan secara intensif di wilayah berisiko tinggi, dengan

perluasan pengujian barang bukti pada parameter cemaran mikrobiologi (ALT

dan AKK) untuk memperkuat pemenuhan unsur pidana.

Pada semester 2, Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan di Kalimantan Timur Tahun 2025, memberikan rekomendasi penguatan

intervensi cegah tangkal difokuskan pada penataan koordinasi dan penguatan

basis data kerawanan secara terintegrasi di lingkungan Balai Besar POM di

Samarinda. Langkah strategis meliputi penetapan SOP koordinasi antar fungsi
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dalam menindaklanjuti hasil intelijen dan pengawasan rutin, penguatan kualitas

serta pemutakhiran data sumber dan distribusi temuan untuk meningkatkan

akurasi pemetaan kerawanan, serta pendalaman jalur distribusi tertutup dan

produksi ilegal lokal melalui kegiatan intelijen dan profiling bersama Badan

POM. Selain itu, diperlukan penguatan kerja sama formal melalui MoU/PKS

dengan KSOP di kabupaten/kota guna memperkuat pengawasan pemasukan

produk ilegal melalui pelabuhan, termasuk koordinasi dengan pengelola akun

media sosial yang terindikasi sebagai sarana peredaran ilegal.

Pada aspek edukasi dan pencegahan, intervensi diarahkan melalui pelaksanaan

KIE tatap muka bagi pelaku usaha distribusi dan masyarakat sesuai peta

kerawanan, bekerja sama dengan pemerintah kabupaten/kota untuk

meningkatkan partisipasi, kepatuhan, dan kesadaran risiko. Pelibatan Aparat

Penegak Hukum sebagai narasumber dengan pendekatan uniform effect serta

testimoni korban diharapkan memperkuat efek jera dan kewaspadaan publik.

Edukasi juga diperluas secara masif melalui media sosial dan kolaborasi dalam

kegiatan rutin Dinas Kesehatan kabupaten/kota terkait bahaya serta

konsekuensi hukum peredaran sediaan farmasi dan pangan olahan ilegal

Kegiatan Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
Penindakan adalah serangkaian kegiatan intelijen dan penyidikan terhadap

pelanggaran ketentuan perundang-undangan di bidang sediaan farmasi dan pangan

olahan yang dilakukan oleh petugas dengan kompetensi dan kewenangan.

Penyidikan dilakukan oleh penyidik pegawai negeri sipil menurut cara yang diatur

dalam Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana dan Undang-undang khusus (lex

specialis) yang menjadi kewenangannya untuk mencari serta mengumpulkan bukti

guna membuat terang suatu tindak pidana dan menemukan tersangkanya. Kegiatan

penindakan merupakan seluruh kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka untuk

mencapai penyelesaian berkas perkara di wilayah kerja Balai Besar POM di

Samarinda.

1. Operasi Intelijen
Hasil kegiatan profiling sarana, laporan/pengaduan masyarakat, serta tindak

lanjut hasil pemeriksaan rutin oleh Bidang Pemeriksaan, termasuk

pengembangan dari kasus sebelumnya, selanjutnya dianalisis untuk

mengidentifikasi adanya dugaan pelanggaran atau tindak pidana di bidang obat

dan makanan.
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Berdasarkan hasil analisis tersebut, disusun rencana Kegiatan Intelijen dan

Operasi Intelijen melalui pembentukan tim yang bertugas melakukan

penelusuran secara mendalam terhadap kasus dimaksud. Kegiatan ini bertujuan

untuk memperoleh informasi yang komprehensif dan gambaran yang jelas

mengenai indikasi tindak pidana (informasi A1).

Output dari Kegiatan Intelijen berupa Laporan Informasi, sedangkan Operasi

Intelijen menghasilkan Laporan Intelijen (Lapin). Sepanjang periode pelaporan,

kegiatan intelijen dan operasi intelijen tersebut menghasilkan 21 (dua puluh

satu) Laporan Informasi dan 17 (tujuh belas) Laporan Intelijen.

Dalam proses penelusuran atau kegiatan intelijen, diperlukan penerapan teknik

dan taktik yang tepat guna mengoptimalkan hasil serta memastikan data yang

diperoleh akurat dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai dasar penyusunan

rencana operasi penindakan. Untuk mendukung efektivitas kegiatan intelijen,

diperlukan peralatan penunjang antara lain Teropong Digital, Kamera Digital,

Snake Camera, Drone, telepon seluler, kamera tersembunyi, serta perangkat

pendukung lainnya sesuai kebutuhan operasional. Apabila telah diperoleh data

dan informasi yang valid terkait dugaan tindak pidana, selanjutnya disusun

rencana operasi penindakan dan dibentuk tim pelaksana. Operasi penindakan

dilaksanakan secara terpadu dan berkoordinasi dengan Kepolisian selaku

Koordinator Pengawas Penyidik Pegawai Negeri Sipil (Korwas PPNS).

Gambar 3.26 Jumlah Laporan Informasi dan Laporan Intelijen
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2. Penyidikan Perkara Obat dan Makanan
Pada tahun 2025, Balai Besar POM di Samarinda melaksanakan penyidikan

terhadap 5 (lima) perkara tindak pidana di bidang obat dan makanan, yang

seluruhnya terkait dengan komoditas kosmetika ilegal. Sampai dengan

Desember 2025, seluruh perkara tersebut telah diselesaikan dan dinyatakan

tuntas. Hal ini dibuktikan dengan telah dilaksanakannya Tahap II, yaitu

penyerahan tersangka dan barang bukti kepada Jaksa Penuntut Umum sebagai

bagian akhir dari proses penyidikan.

Berdasarkan ketentuan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP),

tugas Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) dinyatakan selesai pada Tahap II.

Dengan demikian, capaian penyelesaian perkara oleh Balai Besar POM di

Samarinda pada tahun 2025 mencapai 100%. Selama tahun 2025, nilai ekonomi

barang bukti yang berhasil diamankan oleh PPNS Balai Besar POM di

Samarinda tercatat sebesar Rp146.777.400,00 (seratus empat puluh enam juta

tujuh ratus tujuh puluh tujuh ribu empat ratus rupiah.

10. Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen
1. Program Desa Pangan Aman

Sesuai dengan UU No. 18 tahun 2012 tentang Pangan yang diperbaharui

menjadi penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2

Tahun 2022 tentang Cipta Kerja, untuk pemenuhan konsumsi pangan yang

aman dan bergizi dilakukan dengan melibatkan peran serta masyarakat mulai

dari perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan. Oleh karena itu, perlu

dilakukan program intervensi keamanan pangan dengan konsep pemberdayaan

masyarakat agar dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam

mewujudkan pangan yang aman dan bergizi.

Pada tahun 2014, Badan POM menginisiasi Program Gerakan Keamanan

Pangan Desa (GKPD) yang sekarang menjadi program Desa Pangan Aman

yaitu program intervensi keamanan pangan yang melibatkan masyarakat desa

untuk berperan secara aktif dalam pemenuhan keamanan pangan di desa. Pada

program desa pangan aman, intervensi dilakukan melalui sisi supply yaitu

melalui kegiatan pembinaan UMKM desa/kelurahan di bidang pangan dan sisi

demand yaitu melalui kegiatan pemberdayaan kader dan komunitas masyarakat

desa.

Penentuan desa yang akan diintervensi oleh Balai Besar POM di Samarinda
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tahun 2025 berdasarkan target jumlah Desa/Kelurahan dan Kab/Kota yang

ditetapkan secara nasional untuk BPOM kemudian dilakukan desk dengan

semua Balai/BB dan Loka POM, sehingga diperoleh jumlah Desa/Kelurahan

yang dilaksanakan di 1 (Satu) Kab/kota di Provinsi Kalimantan Timur area

wilayah pengawasan BBPOM di Samarinda yaitu 4 (enam) Desa/Kelurahan.

Dari 4 target desa yang diintervensi, BBPOM di Samarinda harus

mengintervensi minimal 1 Desa yang masuk kategori Desa Stunting.

Dipilihnya Kota Samarinda yang menjadi lokus program Desa Pangan Aman

merupakan dampak dari efisiensi anggaran yang semula ditargetkan di

Kabupaten Mahakam Ulu sebagai wilayah area pengawasan BBPOM di

Samarinda yang belum pernah dilakukan intervensi keamanan pangan.

Tahapan intervensi keamanan pangan pada program Desa Pangan Aman

meliputi :

a. Advokasi kelembagaan desa

b. Bimtek kader keamanan pangan desa

c. Bimtek Komunitas Desa

d. Monev kegiatan desa pangan aman

e. Pengawalan desa pangan aman

Sedangkan tahapan Intensifikasi pengawasan keamanan pangan dan Fasilitasi

keamanan pangan dihapuskan dari tahapan kegiatan intervensi dikarenakan

adanya efisiensi anggaran.

Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam Program Desa Pangan Aman telah

diintegrasikan pada pelaksanaan kegiatan khususnya pada tahapan

pelaksanaan bimbingan teknis (bimtek). Pada tahapan ini, prinsip kesetaraan

dan keadilan gender menjadi salah satu aspek yang diperhatikan dalam proses

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan.

Selain itu, dalam setiap tahapan kegiatan Desa Pangan Aman diharapkan

melibatkan partisipasi seluruh gender secara setara. Hal ini tercermin dalam

proses penentuan dan/atau penunjukan kader keamanan pangan serta

pembentukan komunitas yang melibatkan laki-laki dan perempuan secara

proporsional. Keterlibatan tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa

pelaksanaan program dapat mengakomodasi perspektif dan kebutuhan seluruh

kelompok masyarakat.

Sebagai bentuk implementasi PUG, komposisi partisipasi laki-laki dan
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perempuan dalam kegiatan Desa Pangan Aman juga didokumentasikan dan

dilaporkan dalam laporan kegiatan. Pencatatan data terpilah berdasarkan jenis

kelamin ini menjadi bagian penting dalam mendukung pemantauan dan evaluasi

pelaksanaan program agar tetap sejalan dengan prinsip kesetaraan gender.

Rincian penjelasan tiap tahapan program Desa Pangan Aman Tahun 2025

adalah sebagai berikut:

A. Advokasi Kelembagaan Desa
Intervensi keamanan pangan pada kegiatan Desa Pangan Aman, Pasar

Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Sekolah dengan PJAS Aman

merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Balai Besar POM di

Samarinda yang bertujuan menggugah komunitas desa, komunitas pasar

dan komunitas sekolah agar dapat berdaya, berpartisipasi dan mandiri

dalam pembinaan dan pengawasan keamanan pangan di komunitasnya

masing-masing. Selain itu kegiatan ini juga diharapkan dapat

meningkatkan komitmen pemerintah daerah untuk mengawal

keberlanjutan program pada desa, pasar dan sekolah yang telah

diintervensi dan mereplikasi program pada Kabupaten/Kota lain.

Pelaksanaan Advokasi Kelembagaan Desa diintegrasikan dengan

pelaksanaan advokasi PJAS dan Pasar Aman dari Bahan Berbahaya.

Sehingga lokus kab/kota untuk kegiatan Desa Pangan Aman, Pasar

Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Intervensi PJAS  harus

disinergiskan. Tujuan integrasi ini adalah supaya kab/kota mendapatkan

intervensi penuh yaitu intervensi keamanan pangan di desa, sekolah dan

pasar.

Advokasi Kegiatan Terpadu di Kabupaten Berau dilaksanakan tanggal 29

April 2025 dengan menghasilkan beberapa rekomendasi dukungan lintas

sektor terkait dan penetapan Kelurahaan Sempaja Utara, Lempake dan

Rawa Makmur, dengan Kelurahan Sambutan sebagai lokus desa /

Kelurahan stunting, Lokus Desa/ Kelurahan Pangan Aman di Kota

Samarinda pada Tahun 2025.

B. Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa
Pelatihan kader desa/kelurahan merupakan kegiatan untuk membekali

kemampuan kader tentang keamanan pangan. Pelatihan untuk kader ini

penting dilakukan agar kader tersebut dapat mendampingi komunitas
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desanya dalam menerapkan prinsip keamanan pangan. Selain itu, agar

kader dapat melakukan pengawasan sehingga tidak terjadi penyimpangan

pada praktek keamanan pangan di lingkungannya. Melalui pelatihan ini

diharapkan kompetensi kader desa/kelurahan tentang keamanan pangan

dapat ditingkatkan sehingga dapat terus mengawal pelaksanaan

keamanan pangan di desa secara berkelanjutan.

Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk menyiapkan Sumber Daya Manusia

yang kompeten dalam melakukan pendampingan implementasi keamanan

pangan kepada komunitas desa dan untuk melakukan pengawasan

keamanan pangan di desa.

Pelatihan Kader Keamanan Desa/Kelurahan Tahun 2025 di 4 Kelurahan

Kota Samarinda. Rincian pelaksanaan sebagai berikut:

1. Kelurahan Sempaja Utara, Samarinda pada tanggal 28 Mei 2025 di

Aula Kelurahan Sambutan

2. Kelurahan Lempake, Samarinda pada tanggal 28 Mei 2025 di Aula

Kelurahan Sambutan

3. Kelurahan Sambutan,Samarinda pada tanggal 28 Mei 2025 di Aula

Kelurahan Sambutan

4. Kelurahan Rawa Makmur, Samarinda pada tanggal 27 Mei di Aula

Kelurahan Rawa Makmur

Peserta yang mengikuti pelatihan ini meliputi Kader Keluarga (5 orang),

Kader Sekolah (5 orang), Kader Masyarakat (5 orang), Kader PKP/DFI

Dinas Kesehatan (2 orang) dan Tim Keamanan Pangan Desa (3 orang)

yang berasal dari masing-masing desa/kelurahan.

Materi yang disampaikan dalam Pelatihan ini antara lain : Pembekalan

untuk KKPD dan Pedoman Pelaksanaan Desa Pangan Aman, Materi

Keamanan Pangan(KP), Kunci KP untuk Sekolah, 5 Kunci KP untuk Ritel,

5 Kunci KP untuk Keluarga, 5 Kunci KP untuk Siap Saji, Aplikasi

Keamanan Pangan, Materi Test Kit dan Praktek, Keracunan, Alergi dan

Intoleransi Pangan, Materi Microteaching dan Praktek Penyampaian

Materi oleh Kader KPD, Stunting dan Keamanan Pangan.

C. Bimbingan Teknis Komunitas Desa
Bimbingan Teknis Komunitas Desa merupakan kegiatan untuk membekali

kemampuan komunitas desa tentang keamanan pangan. Bimtek
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komunitas ini penting dilakukan agar komunitas desa dapat menerapkan

prinsip keamanan pangan. Selain itu juga, agar komunitas dapat

melakukan pengawasan secara mandiri maupun kolektif agar tidak terjadi

penyimpangan pada praktek keamanan pangan dilingkungannya. Melalui

pelatihan ini diharapkan kompetensi komunitas desa tentang keamanan

pangan dapat ditingkatkan sehingga dapat terus melaksanakan prinsip-

prinsip keamanan pangan di desa secara berkelanjutan.

Bimbingan Teknis Komunitas Desa dilaksanakan di desa/kelurahan yang

diintervensi dengan peserta komunitas di desa/kelurahan itu, yaitu

Komunitas Remaja, Komunitas Sekolah, Komunitas Ibu Rumah Tangga,

Komunitas Pelaku Usaha Pangan Siap Saji, Pelaku Usaha Pangan

Olahan dan Ritel. Narasumber pada kegiatan ini adalah Kader Keamanan

Pangan Desa dan Kader PKP/DFI Dinas Kesehatan. Pelaksanaan Bimtek

Komunitas Desa yang diselenggarakan oleh BBPOM di Samarinda adalah

sebagai berikut:

1. Kelurahan Sempaja Utara, Samarinda, pada tanggal 30 Juli 2025

2. Kelurahan Sambutan, Samarinda, pada tanggal 05 Agustus 2025

3. Kampung Rawa Makmur, Samarinda, pada tanggal 06 Agustus 2025

4. Kelurahan Lempake, Samarinda, pada tanggal 07 Agustus 2025

D. Monitoring dan Evaluasi : Pertemuan Lintas Sektor
Kegiatan Monitoring dan Evaluasi perlu dilakukan untuk mengetahui

kemajuan dan dampak pelaksanaan program. Monitoring diperlukan untuk

melakukan tindakan perbaikan agar pelaksanaan program pada tahun

berikutnya dapat berjalan lebih baik. Sedangkan evaluasi dilakukan untuk

mengetahui dampak dan/atau pencapaian target pelaksanaan program

serta untuk melihat kelebihan dan kekurangan dari program tersebut.

Monitoring dan evaluasi (Monev) tahapan program Desa Pangan Aman

dilaksanakan terpadu dengan Kegiatan Sekolah yang Melaksanakan

Pembudayaan Keamanan Pangan dan Pasar Pangan Aman Berbasis

Komunitas secara tatap muka langsung  dengan menghadirkan

stakeholder terkait dan juga dari Desa/Kelurahan yang sudah mendapat

intervensi di tahun 2025. Monev dilakukan pada tanggal 03 Novemver

2025 di Hotel Grand Verona Samarinda.
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2. Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan
Balai Besar POM di Samarinda pada tahun 2025 melaksanakan program

Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan. Jumlah

capaian sekolah diukur berdasarkan jumlah sekolah yang mendapatkan

Sertifikat Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan

sebagai penghargaan kepada sekolah atas komitmen Sekolah dalam penerapan

Keamanan Pangan. Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan

Pangan ditandai dengan:

1. memiliki kader keamanan pangan sekolah yang aktif

2. melakukan intervensi keamanan pangan kepada komunitas sekolah

3. mempunyai Dokumen Rencana Aksi Keamanan Pangan Sekolah

Adapun tahapan kegiatan Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan

Keamanan Pangan tahun 2025 sebagai berikut :

1. Advokasi Lintas Sektor Terpadu

2. Sosialisasi Keamanan Pangan

3. Bimtek Teknis Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan di

Sekolah

4. Monitoring dan Sertifikasi Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan

Keamanan Pangan

5. Pengawalan

Program Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan tahun

2025 dilaksanakan di 1 (satu) kabupaten/kota, yaitu Kota Samarinda. Jumlah

sekolah yang diberikan full intervensi sebanyak 10 (sepuluh) sekolah yaitu :

1. SD Negeri 005 Samarinda Ulu

2. SD Negeri 008 Samarinda Ulu

3. MI Negeri 2 Samarinda

4. SMP Negeri 4 Samarinda

5. SMP Negeri 5 Samarinda

6. SMP Negeri 7 Samarinda

7. MTs Negeri Samarinda

8. SMP Muhammadiyah 5 Samarinda

9. SMA Negeri 10 Samarinda

10. SMK Negeri 3 Samarinda

Pengawalan PJAS Aman di Tahun 2025 dilaksanakan terhadap 10  (sepuluh)
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sekolah yang telah diintervensi program Intervensi Sekolah dengan Pangan

Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman tahun 2024 dan mendapatkan Sertifikat

Sekolah dengan PJAS Aman yaitu 5 (lima) sekolah di Kabupaten Berau dan 5

(lima) sekolah di Kabupaten Kutai Barat.

Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam program Sekolah yang Melaksanakan

Pembudayaan Keamanan Pangan dilaksanakan dengan memastikan adanya

kesempatan dan partisipasi yang setara bagi laki-laki dan perempuan dalam

setiap tahapan kegiatan. Implementasi PUG dilakukan mulai dari tahap

perencanaan, pelaksanaan kegiatan edukasi, hingga pemantauan dan evaluasi

program.

Dalam pelaksanaan bimbingan teknis, sosialisasi, serta pendampingan kepada

sekolah, keterlibatan seluruh unsur sekolah seperti kepala sekolah, guru,

pengelola kantin, kader siswa, dan komite sekolah didorong untuk melibatkan

laki-laki dan perempuan secara proporsional. Hal ini bertujuan agar upaya

pembudayaan keamanan pangan di lingkungan sekolah dapat berjalan secara

inklusif dan menjangkau seluruh warga sekolah.

Selain itu, pelaksanaan program juga memperhatikan pencatatan data terpilah

berdasarkan jenis kelamin pada peserta kegiatan. Data tersebut dicantumkan

dalam laporan kegiatan sebagai bagian dari implementasi PUG, sehingga dapat

menjadi dasar dalam melakukan pemantauan serta evaluasi terhadap tingkat

partisipasi dan manfaat program bagi laki-laki dan perempuan secara setara.

Dengan demikian, program Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan

Keamanan Pangan diharapkan dapat memberikan manfaat yang merata serta

mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang aman, sehat, dan responsif

gender.

Rincian penjelasan tiap tahapan program Sekolah yang Melaksanakan

Pembudayaan Keamanan Pangan Tahun 2025 adalah sebagai berikut :

a) Advokasi Terpadu (Desa Pangan Aman, Pasar Aman dari Bahan
Berbahaya
Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan)

kegiatan ini sudah dijelaskan pada 3.6.6 Desa Pangan Aman)

b) Sosialisasi Keamanan Pangan
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Sumber daya manusia yang berkualitas di lingkungan sekolah dapat

diwujudkan dengan menyediakan pangan yang akan dikonsumsi komunitas

sekolah dalam kondisi aman, bermutu dan bergizi. Pangan yang dikonsumsi

oleh anak usia sekolah dapat diperoleh di sekolah, lingkungan sekitar

sekolah, rumah tinggal, dan/atau e-commerce (Elektronik Commerce).

Waktu akses PJAS (Pangan Jajanan Anak Sekolah) sepanjang waktu,

kapan pun anak usia sekolah (baik yang di sekolah maupun di rumah dan

tempat lain) untuk mendapatkan PJAS. Keamanan dan mutu produk

pangan yang beredar di lingkungan sekolah ditentukan oleh kebijakan

sekolah, tingkat pengetahuan dan kepedulian pengelola kantin sekolah dan

penjaja pangan yang ada di sekitar lingkungan sekolah serta pengawasan

dan pembinaan aktif OPD (Organisasi Perangkat Daerah) terkait.

Salah satu elemen penting dalam kemandirian sekolah adalah komunitas

sekolah (Kepala sekolah, guru, siswa, orang tua murid, pedagang PJAS)

yang berpartisipasi

aktif dalam mewujudkan program keamanan pangan di sekolah termasuk

mensosialisasikan secara aktif pesan keamanan pangan.  Komunitas

sekolah dapat menjadi penggerak dalam implementasi keamanan pangan di

sekolah. Mereka dapat dicetak sebagai Kader Keamanan Pangan Sekolah,

sehingga mendorong kemandirian sekolah untuk melakukan pengawasan

keamanan pangan dan penyebaran pesan keamanan pangan pada

komunitas sekolah.

a. Sosialisasi Keamanan Pangan secara luring
Kegiatan Sosialisasi Keamanan Pangan dalam rangka program

Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan

terhadap 10 (sepuluh) sekolah yang diberikan full intervensi program

dilaksanakan secara luring di Kota Samarinda dilaksanakan 15 Mei

2025 bertempat di SMK Negeri 3 Samarinda.

Peserta yang mengikuti sebanyak 30 (Tiga Puluh) orang terdiri :

● Guru sebanyak 11 (sebelas) orang

● Siswa sebanyak 19 (sembilan belas) orang

b. Sosialisasi Keamanan Pangan secara daring
Kegiatan Sosialisasi Keamanan Pangan dalam rangka program

Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan
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terhadap 33 (tiga puluh tiga) sekolah perluasan cakupan dilaksanakan

secara daring melalui zoom meeting pada 25 Juni 2025 yaitu :

1. MA Darussalam Boarding School

2. MI Al muna

3. MI Sulamul ulum

4. MIN 1 Samarinda

5. MTs Noor iman

6. MTs Sulaiman Yasin

7. SD IT Fastabiqul Khairat Samarinda

8. SD Muhammadiyah 2 Samarinda

9. SD Negeri 002 Palaran

10. SD Negeri 021 Palaran

11. SD.Darrul hijrah Al-Amin

12. SDN 013 Palaran

13. SDN 014 Palaran

14. SMA Negeri 16 Samarinda

15. SMA Negeri 6 Samarinda

16. SMA Negeri 8 Samarinda

17. SMAN 12 Samarinda

18. SMK Negeri 1 Samarinda

19. SMK Negeri 20 Samarinda

20. SMK Negeri 5 Samarinda

21. SMK Negeri 8 Samarinda

22. SMP Islamic Center

23. SMP Katolik Santo Fransiskus Assisi

24. SMP Muhammadiyah 6 samarinda

25. SMP Nasional Tiga Bahasa

26. SMP Negeri 15 Samarinda

27. SMP Negeri 32 Samarinda

28. SMP Negeri 47 Samarinda

29. SMP Tahfidz Al - Izzah

30. MAN 2 Samarinda

31. SD IT Cordova Samarinda

32. SD Katolik Santo Fransiskus Assisi
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33. SMP IT Cordova Samarinda

Peserta yang mengikuti sebanyak 69 (Enam Puluh Sembilan) orang

terdiri :

● Guru sebanyak 36 (tiga puluh enam) orang

● Siswa sebanyak 33 (tiga puluh tiga) orang

c) Bimbingan Teknis Keamanan untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah
Dalam rangka mewujudkan kemandirian komunitas sekolah dalam

melindungi diri dari pangan jajanan yang tidak aman dan bermutu, maka

perlu dilakukan Bimbingan Teknis Keamanan Pangan Jajanan Anak

Sekolah bagi petugas dari komunitas sekolah dan OPD terkait.

Bimbingan Teknis Keamanan Pangan Untuk Kader Keamanan Pangan

Sekolah di Kota Samarinda dilaksanakan tanggal 15 Mei 2025 di SMK

Negeri 3 Samarinda.

Peserta Bimtek Keamanan Pangan Untuk Kader Keamanan Pangan

Sekolah dengan total peserta sebanyak 40 (Empat Puluh) orang, dengan

rincian  Sebagai berikut :

a. Kepala Sekolah/Guru/Orang Tua Murid/Komite Sekolah sebanyak 28

(dua puluh delapan) orang

b. Dinas Pendidikan Kota Samarinda sebanyak 2 (dua)  orang

c. Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Timur sebanyak 1 (satu)  orang

d. Dinas Kesehatan Kota Samarinda sebanyak 1 (satu) orang

e. Kementerian Agama Kota Samarinda sebanyak 1 (satu) orang

f. Puskesmas di wilayah Kota Samarinda sebanyak 7 (tujuh) orang

d) Monitoring Pemberdayaan Kader dan Sertifikasi Sekolah yang
Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan
Pemberdayaan Kepala Sekolah/Guru dan pengelola kantin sebagai Kader

Keamanan Pangan Sekolah diharapkan dapat meningkatkan kemandirian

sekolah dalam penjaminan keamanan pangan di sekolah, sesuai dengan

perannya masing-masing.  Terkait hal tersebut, untuk memantau kiprah

Kader Keamanan Pangan Sekolah tersebut perlu dilakukan monitoring

pemberdayaan kader keamanan pangan sekolah.

Balai Besar POM di Samarinda melaksanakan monitoring pemberdayaan

kader keamanan pangan sekolah dilakukan melalui koordinasi dan

komunikasi melalui media WhatsApp Grup dengan pihak sekolah dalam
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rangka pemantauan kegiatan intervensi keamanan pangan.

Kegiatan yang dimonitoring adalah :

1. Pembentukan SK Tim Keamanan Pangan Sekolah dan kebijakan

keamananpangan sekolah.

2. Intervensi Keamanan Pangan kepada komunitas sekolah oleh Kader

Keamanan Pangan Sekolah secara mandiri.

3. Penyusunan dokumen rencana aksi keamanan pangan sekolah

Setelah dilakukan monitoring pemberdayaan kader keamanan pangan

sekolah, Balai Besar POM di Samarinda melaksanakan kegiatan dalam

rangka mencapai predikat Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan

Keamanan Pangan melalui Sertifikasi. Sertifikasi Sekolah yang

Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan merupakan proses

pemberian sertifikat penghargaan kepada sekolah yang memiliki komitmen

baik untuk mengimplementasikan program keamanan pangan melalui

rencana aksi program keamanan pangan di sekolah dan memberdayakan

Kader Keamanan Pangan Sekolah. Tujuan pelaksanaan sertifikasi tersebut

adalah untuk mendorong pihak sekolah memenuhi persyaratan keamanan

pangan setelah sebelumnya sekolah melakukan evaluasi mandiri (self

assessment) pemenuhan kriteria Sekolah yang Melaksanakan

Pembudayaan Keamanan Pangan.

Data dukung self asessment sekolah antara lain :

a. SK Tim Keamanan Pangan Sekolah.

b. Surat Pernyataan Komitmen Kepala Sekolah untuk Menjaga

Keamanan Pangan Sekolah.

c. Dokumen Rencana Aksi Program Keamanan Pangan Sekolah.

d. Dokumentasi sosialisasi keamanan pangan yang dilakukan oleh Kader

Keamanan Pangan Sekolah kepada siswa dan orang tua siswa.

e. Nilai pre test dan post test siswa dan orang tua siswa/komite sekolah

setelah diberikan Sosialisasi Keamanan Pangan yang dilakukan oleh

Kader Keamanan Pangan Sekolah.

f. Dokumentasi pelaksanaan inovasi intervensi keamanan pangan lain

yang dilakukan komunitas sekolah, jika ada.
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a. Rekap nilai pengetahuan, sikap dan perilaku siswa serta Kader

Keamanan Pangan Sekolah sebelum dan sesudah intervensi (minimal

10-20 siswa per sekolah).

Petugas Balai Besar POM di Samarinda melakukan verifikasi hasil self

asessment yang dilakukan oleh Kader Keamanan Pangan Sekolah dengan

menggunakan check list Formulir Sertifikasi Sekolah yang Melaksanakan

Pembudayaan Keamanan Pangan di sepanjang bulan September 2025

secara luring terhadap 10 (sepuluh) sekolah yang diberikan full intervensi

program. Sertifikat Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan

Pangan diberikan kepada sekolah yang telah melengkapi bukti dukung

diatas dengan nilai skor minimal 70. Berdasarkan hasil verifikasi, 10

(sepuluh) sekolah yang diintervensi mendapat skor di atas 70 sehingga

dapat diberikan Sertifikat Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan

Keamanan Pangan.

Penyerahan Sertifikat Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan

Keamanan Pangan dilaksanakan pada kegiatan Monitoring dan Evaluasi

Program Desa Pangan Aman dan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

danSekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan Tahun

2025 tanggal 03 November 2025 di Hotel Grand Verona Samarinda

terhadap 10 (sepuluh) sekolah yang telah berkomitmen melaksanakan

Keamanan Pangan di Sekolah yaitu : SD Negeri 005 Samarinda Ulu

1. SD Negeri 008 Samarinda Ulu

2. MI Negeri 2 Samarinda

3. SMP Negeri 4 Samarinda

4. SMP Negeri 5 Samarinda

5. SMP Negeri 7 Samarinda

6. MTs Negeri Samarinda

7. SMP Muhammadiyah 5 Samarinda

8. SMA Negeri 10 Samarinda

9. SMK Negeri 3 Samarinda

e) Pengawalan
Roadmap Program Keamanan Pangan di Sekolah dilaksanakan dari tahun

2011-2014, dilanjutkan tahun 2017-2019, dilanjutkan pada RPJMN kembali

pada tahun 2020 - 2024. serta RPJMN 2025 - 2029 melalui program
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intervensi sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan.

Pelaksanaan program keamanan pangan harus dilakukan secara

berkelanjutan. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan pengawalan

terhadap sekolah yang sudah diintervensi untuk memastikan keberlanjutan

program ini di sekolah yang sudah diintervensi.

Pengawalan di tahun 2025 dilakukan terhadap sekolah yang diintervensi

dalam program Intervensi Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah

(PJAS) Aman tahun 2024. Tujuan kegiatan ini adalah :

a. Memastikan bahwa Sekolah yang diintervensi  telah melaksanakan

program  keamanan PJAS secara berkelanjutan

b. Mengetahui tindak lanjut dari rencana program keamanan pangan yang

disusun oleh Tim Keamanan Pangan Sekolah

c. Menjaga kompetensi Kader Keamanan Pangan Sekolah yang telah

dilatih

d. Mengidentifikasi permasalahan yang terdapat di sekolah yang

diintervensi dalam menjaga keamanan pangan dan memberikan  saran

untuk penuntasan masalah tersebut.

Kegiatan Pengawalan Sekolah yang telah diintervensi dalam program

Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman dilakukan secara daring

melalui zoom meeting pada 25 November 2025 terhadap 10 (sepuluh)

sekolah yang terdiri dari 5 (lima) sekolah di Kabupaten Berau dan 5 (lima)

sekolah di Kabupaten Kutai Barat yang diintervensi program di tahun 2024.

3. Pasar Aman dari Bahan Berbahaya
Pasar merupakan tempat yang sangat strategis dan menjadi ajang

berinteraksinya masyarakat sehingga berpotensi besar menimbulkan resiko

kesehatan terhadap masyarakat. Hasil observasi menunjukkan bahwa pasar

merupakan simpul penting dalam rantai peredaran bahan berbahaya yang

disalahgunakan untuk pangan ke industri rumah tangga pangan.

Badan POM khususnya Direktorat Pengawasan Produk dan Bahan Berbahaya

mengemban tugas dalam pelaksanaan pengawasan yang meliputi pengawasan

bahan berbahaya yang disalahgunakan dalam pangan dan kemasan pangan.

Oleh karena itu, Badan POM mencanangkan Program Pasar Aman dari Bahan

Berbahaya yang merupakan salah satu program utama pemberdayaan

masyarakat.
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Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam Program Pasar Pangan Aman Berbasis

Komunitas (PPABK) dilaksanakan dengan mengintegrasikan prinsip kesetaraan

gender dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan,

hingga pemantauan dan evaluasi program. Implementasi PUG bertujuan untuk

memastikan adanya kesempatan yang setara bagi laki-laki dan perempuan

dalam berpartisipasi serta memperoleh manfaat dari kegiatan pembinaan dan

pengawasan keamanan pangan di pasar.

Pada tahap pelaksanaan kegiatan, keterlibatan berbagai unsur komunitas pasar

seperti pengelola pasar, pedagang, petugas kebersihan, serta kader keamanan

pangan pasar didorong untuk melibatkan laki-laki dan perempuan secara

proporsional. Partisipasi yang inklusif ini diharapkan dapat memperkuat

komitmen bersama dalam mewujudkan pasar yang menerapkan praktik

keamanan pangan secara berkelanjutan.

Selain itu, dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi, bimbingan teknis, serta

monitoring dan evaluasi, dilakukan pencatatan data peserta secara terpilah

berdasarkan jenis kelamin. Data tersebut dicantumkan dalam laporan kegiatan

sebagai bagian dari implementasi PUG, sehingga dapat menjadi dasar dalam

melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap tingkat partisipasi serta manfaat

program bagi laki-laki dan perempuan secara setara. Dengan demikian,

Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas diharapkan tidak hanya

meningkatkan kesadaran dan penerapan keamanan pangan di pasar, tetapi

juga mendukung terciptanya lingkungan pasar yang inklusif dan responsif

gender.

Rincian penjelasan tiap tahapan Program Pasar Pangan Aman Berbasis

Komunitas (PPABK) Tahun 2025 adalah sebagai berikut:

a) Survey Pasar
Kegiatan survey mencakup identifikasi pasar sasaran, identifikasi pedagang

pasar, dan inventarisasi bahan berbahaya dan pangan yang diduga

mengandung bahan berbahaya.Kegiatan survey ini bertujuan untuk

mengidentifikasi pasar tradisional yang memenuhi persyaratan pasar sehat

sebagai prioritas sasaran pengendalian bahan berbahaya dan

mengidentifikasi pedagang pasar serta inventarisasi bahan berbahaya dan

pangan yang diduga mengandung bahan berbahaya.
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Kegiatan dilaksanakan oleh 2 (dua) orang Petugas dari Balai Besar POM di

Samarinda, Survei dilakukan pada 1 (satu) pasar percontohan yang sedang

diintervensi yaitu Pasar Baqa di Kota Samarinda.

b) Advokasi Komitmen Pemda dan Lintas Sektor
(Kegiatan ini sudah dijelaskan pada 3.10.1  Desa Pangan Aman)

c) Bimtek Petugas Pengelola Pasar
Tahapan kegiatan Program Pasar Aman selanjutnya adalah Bimtek Petugas

Pengelola Pasar. Adapun tujuan diadakannya bimtek ini adalah untuk

melatih petugas pengelola pasar agar dapat melakukan pengawasan

terhadap bahan berbahaya, bahan pangan maupun produk pangan yang

diduga mengandung bahan berbahaya di pasar yang dikelolanya melalui

pengambilan sampel dan pengujian cepat menggunakan test kit sekaligus

pembuatan pelaporan hasil ujinya, serta Pengawasan Produk Makanan

dengan melakukan pengecekan CEK KLIK .

Bimtek Petugas Pengelola Pasar dilaksanakan di Pasar Baqa Kota

Samarinda pada tanggal 22 Mei 2025 dengan jumlah peserta sebanyak 26

(dua puluh enam) orang dengan Narasumber dari BBPOM di Samarinda.

Petugas pasar selanjutnya akan melakukan sampling serta melakukan

pengecekan CEK KLIK terhadap produk pangan yang beredar di lingkungan

Pasar Baqa Kota Samarinda. Selain itu juga dilakukan pengujian terhadap 5

(lima sampel pangan yang diduga mengandung bahan kimia dengan test kit

Formalin dan Boraks.

d) Penyuluhan Kepada Pedagang Pasar
Melanjutkan serangkaian Program Pasar Aman dari Bahan Berbahaya,

Balai Besar POM di Samarinda menyelenggaraan Kegiatan Penyuluhan

kepada Komunitas Pasar. Melalui program ini diharapkan dapat

meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan kepedulian komunitas pasar

khususnya pedagang pasar agar tidak menjual bahan yang dilarang untuk

pangan ataupun produk-produk yang mengandung bahan berbahaya yang

dilarang untuk pangan serta meningkatkan kesadaran konsumen untuk

menjadikan konsumen cerdas sehingga dapat membeli dan mengkonsumsi

makanan yang tidak mengandung bahan berbahaya.

Penyuluhan terhadap Komunitas Pasar dalam rangka Program Pasar Aman

dari Bahan Berbahaya di Pasar Baqa Kota Samarinda dilaksanakan di
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Ruang Pertemuan pasar, tanggal 22 Mei 2025 dan dihadiri 36 (tiga puluh

enam) orang dari komunitas pedagang dan pengelola Pasar Baqa Kota

Samarinda. Narasumber dalam kegiatan ini adalah dari Balai Besar POM di

Samarinda.

e) Monitoring dan Evaluasi Pasar Aman dari Bahan Berbahaya
Monitoring dan Evaluasi Pasar Aman dari Bahan Berbahaya merupakan

salah satu rangkaian dari Kegiatan Pasar Aman dari Bahan Berbahaya

yang dimulai tahun 2025. Pelaksanaan kegiatan ini berlokasi di pasar yang

menjadi target intervensi tahun 2025 yaitu Pasar Baqa Kota Samarinda.

4. Komunikasi, Informasi dan Edukasi Obat dan Makanan
Kegiatan Penyuluhan dan Penyebaran Informasi Balai Besar POM di Samarinda

pada tahun 2025 adalah sebagai berikut :

1) KIE Car Free Day dalam rangka kunjungan HUT Ke-24 BPOM  bertempat

di Area Car Free Day GOR Segiri pada tanggal 19 Januari 2025, dengan

total pengunjung sebanyak 45 orang Materi yang disampaikan tentang

Mengenal Izin Edar BPOM, Cek KLIK dan Aplikasi BPOM Mobile dengan

narasumber dari BBPOM Samarinda.

2) KIE dalam rangka BPOM Goes To School di SMA Negeri 2 Samarinda

bertempat di Aula SMA Negeri 2 Samarinda pada tanggal 21 Februari

2025. Jumlah Peserta yang mengikuti sebanyak 102 orang  yaitu guru dan

siswa/i SMA Negeri 2 Samarinda. Materi yang disampaikan adalah Cerdas

Memilih Obat dan Makanan.

3) KIE dalam rangka Pemberdayaan SAKA POM pada tanggal 19-20 Februari

2025 bertempat di Kota Bontang dihadiri oleh 14 peserta. Materi yang

disampaikan adalah Penggolongan dan Penandaan Obat, Penandaan Obat

Bahan Alam, Kuasi, Kosmetik, dan Pangan, Cara Membuang Obat yang

Benar, Mengenal AMR, Mengenal Farmakovigilans.

4) KIE dalam rangka Kunjungan Belajar SMP Islamic Center Samarinda

bertempat di Aula Balai Besar POM di Samarinda pada tanggal 25 Februari

2025. Jumlah peserta sebanyak 56 peserta yang terdiri dari siswa/i dan

guru pendamping. Materi yang disampaikan adalah Cerdas Memilih Obat

dan Makanan oleh narasumber dari Balai Besar POM di Samarinda.



106

5) KIE Cek Produkmu Bersama BPOM bertempat di di Area Bazar Ramadan

Masjid Baiturrahman PKT Kota Bontang pada tanggal 05 Maret  2025.

Jumlah pengunjung yang mengikuti 27 orang. Materi yang disampaikan

tentang Mengenal Izin Edar BPOM, Cek KLIK dan Aplikasi BPOM Mobile

dengan narasumber dari BBPOM Samarinda. Dilakukan juga sampling

terhadap pangan yang dijual kemudian diuji menggunakan testkit (boraks,

formalin, rhodamin b, methanyl yellow).

6) KIE Keamanan Pangan dalam Rangka Percepatan Penurunan Stunting di

Kecamatan Sambutan  pada tanggal 24 April 2025 di Ruang Pertemuan

Kecamatan Sambutan Kota Samarinda. Jumlah peserta yang mengikuti 50

orang. Materi yang disampaikan yaitu Stunting dan Keamanan Pangan, dan

Gizi Seimbang.

7) KIE dalam rangka Car Free Day bertempat di Area Belanja Gelora Kadrie

Oening pada tanggal 04 Mei 2025, dengan total pengunjung sebanyak 58

orang Materi yang disampaikan tentang Izin Edar BPOM, BPOM Mobile,

Cek KLIK dan informasi lainnya terkait obat dan makanan.

8) KIE dalam rangka Kunjungan Belajar SMP Islam Bunga Bangsa Samarinda

bertempat di Aula Balai Besar POM di Samarinda pada tanggal 03 Juni

2025. Jumlah peserta sebanyak 91 peserta yang terdiri dari siswa/i dan

guru pendamping. Materi yang disampaikan adalah Stunting dan

Keamanan Pangan, dan Bahan Tambahan Pangan.

9) KIE dalam rangka Car Free Day bertempat di Komplek Wisata Belanja

Islamic Center pada tanggal 20 Juli 2025, dengan total pengunjung

sebanyak 45 orang Materi yang disampaikan tentang Jamu Warisan

Nusantara (JAWARA) dan Minum Beras Kencur dan Jahewangi, Produk

Obat dan Makanan yang mengandung Bahan Berbahaya dan Produk Obat

dan Makanan Tanpa Izin Edar (TIE)  dan informasi lainnya mengenai obat

dan makanan.

10) KIE dalam rangka  Bimbingan Teknis kepada Distributor Obat Bahan Alam

dalam rangka Perkuatan Pengawasan Obat Bahan Alam Mengandung

Bahan Kimia Obat pada tanggal 26 Agustus 2025  di Aula Balai Besar POM

di Samarinda. Jumlah peserta yang mengikuti 36 orang. Materi yang

disampaikan yaitu materi Bimbingan Teknis OBA-BKO, Menjadi Distributor

OBA Cerdas, Awas! OBA Tanggungjawab Depot Jamu untuk Hindari
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Sanksi Penindakan.

11) KIE dalam rangka BPOM Goes To School “SEHAT BERSAMA, SEHAT

SETARA OBAT DAN MAKANAN AMAN UNTUK SEMUA di SLB Negeri

Tenggarong  bertempat di Aula SMA Negeri 2 Samarinda pada tanggal 21

Februari 2025. Jumlah Peserta yang mengikuti sebanyak 102 orang  yaitu

guru dan siswa/i SMA Negeri 2 Samarinda. Materi yang disampaikan

adalah Cerdas Memilih Obat dan Makanan.

12) KIE dalam rangka Kunjungan Belajar SD IT Cendikia Tenggarong

Seberang bertempat di Aula Balai Besar POM di Samarinda pada tanggal

16 Oktober 2025. Jumlah peserta sebanyak 68 peserta yang terdiri dari

siswa/i dan guru pendamping. Materi yang disampaikan adalah Profil

BPOM, Pangan AMan untuk Tumbuh Kembang Optimal, Cek KLIK , dan

Informasi Nilai Gizi oleh narasumber BBPOM di Samarinda.

13) KIE dalam rangka Kunjungan Belajar SD Islamic Center Samarinda

bertempat di Aula Balai Besar POM di Samarinda pada tanggal 20 Oktober

2025. Jumlah peserta sebanyak 86 peserta yang terdiri dari siswa/i dan

guru pendamping. Materi yang disampaikan adalah Cerdas Memilih Obat

dan Makanan Aman.

14) KIE dalam rangka Kunjungan Belajar PPA Gefima Samarinda bertempat di

Aula Balai Besar POM di Samarinda pada tanggal 17 Oktober 2025.

Jumlah peserta sebanyak 34 peserta. Materi yang disampaikan adalah

Profil BPOM, Cek KLIK, Anti hoaks, BPOM goes to workforce.

Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam kegiatan Komunikasi, Informasi, dan

Edukasi (KIE) Obat dan Makanan dilaksanakan dengan mengintegrasikan

prinsip kesetaraan dan keadilan gender dalam setiap tahapan kegiatan, mulai

dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Implementasi PUG bertujuan

untuk memastikan bahwa informasi terkait keamanan, khasiat/manfaat, dan

mutu obat serta makanan dapat diakses dan dipahami secara setara oleh

seluruh lapisan masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan.

Dalam pelaksanaan kegiatan KIE, seperti sosialisasi, penyuluhan, kampanye

edukasi, serta kegiatan pemberdayaan masyarakat, partisipasi peserta dari

berbagai kelompok masyarakat didorong untuk melibatkan laki-laki dan

perempuan secara proporsional. Hal ini dilakukan agar pesan-pesan edukasi

terkait penggunaan obat yang rasional serta pemilihan pangan yang aman dapat
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menjangkau seluruh kelompok masyarakat secara lebih efektif.

Selain itu, pelaksanaan kegiatan KIE juga didukung dengan pencatatan data

peserta secara terpilah berdasarkan jenis kelamin yang dicantumkan dalam

laporan kegiatan. Data tersebut menjadi bagian dari implementasi PUG yang

berfungsi sebagai dasar dalam melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap

tingkat partisipasi serta manfaat kegiatan bagi laki-laki dan perempuan. Dengan

demikian, kegiatan KIE Obat dan Makanan diharapkan mampu meningkatkan

kesadaran dan pemahaman masyarakat secara merata serta mendukung

terwujudnya masyarakat yang lebih peduli terhadap keamanan obat dan

makanan secara inklusif dan responsif gender.

5. Layanan Informasi dan Pengaduan Obat dan Makanan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi dilakukan dengan memberikan penjelasan

baik secara langsung maupun tidak langsung melalui telepon, whatsup, faksimili

atau surat kepada konsumen yang memberikan pertanyaan maupun pengaduan

kepada Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK). Sarana yang digunakan

dalam rangka komunikasi, informasi dan edukasi antara lain dengan  brosur/

leaflet dan banner. Pengaduan konsumen yang diterima oleh ULPK dilakukan

tindak lanjut sesuai jenis pertanyaan atau pengaduan yang diajukan. Banyaknya

pengaduan/ pertanyaan masyarakat yang diterima selama tahun 2025, sebagai

berikut:

Jumlah Layanan Informasi/Pengaduan Konsumen Tahun 2025
Jumlah layanan informasi gambar 3.27 dan Layanan informasi/pengaduan

terbanyak tahun 2025 adalah pada bulan Juni 2025, yaitu sebanyak 12

informasi/pengaduan dari konsumen dan pelaku usaha.

Gambar 3.27 Jumlah Layanan Informasi/Pengaduan Konsumen Tahun 2025
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Jumlah Layanan Informasi/Pengaduan Berdasarkan Jenis Komoditi
Adapun Jumlah Layanan Informasi/Pengaduan berdasarkan Jenis Komoditi

dapat dilihat pada tabel 3.12 dan gambar 3.28 dan Jenis permintaan informasi

/pengaduan sebagian besar tentang pangan (56) dan Kosmetik (15).

Jenis Produk Jumlah
Kosmetik 15
Napza 0
Pangan 56
Info Umum 0
Alkes 0
OT 14
PKRT 0
BB 0
Suplemen Makanan/Kesehatan 0
Obat 8

Total 106

Jumlah  Pertanyaan Berdasarkan Profesi Konsumen
Adapun Jumlah Pertanyaan berdasarkan Profesi Konsumen dapat dilihat pada

Gambar 3.29 dan Profesi konsumen terbanyak yang meminta layanan informasi/

Gambar 3.28 Jumlah Layanan Berdasarkan Jenis Komoditi

Tabel  3.11 Jumlah Layanan Berdasarkan Jenis Komoditi
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pengaduan adalah pelaku usaha dan umum.

Jumlah Pertanyaan Berdasarkan Cara Bertanya
Adapun Jumlah Pertanyaan Berdasarkan Cara Bertanya dapat dilihat pada tabel

3.12 dan gambar 3.30 dan Pengaduan/permintaan informasi dilakukan paling

banyak dengan datang langsung ke Unit Layanan Pengaduan dan melalui

Whatsapp.

Cara Bertanya Jumlah
E-Mail 0
Langsung 96
Fax 0
Telepon 0
Surat 0
Medsos 0
Whatsapp 10
Aplikasi Lainnya 0

Total 106

Gambar 3.29 Jumlah Pertanyaan Berdasarkan Profesi Konsumen

Tabel  3.12 Jumlah Pertanyaan Berdasarkan Cara Bertanya
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6. Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID)
Keterbukaan informasi merupakan salah satu pilar utama dalam mewujudkan

tata kelola pemerintahan yang bersih dan transparan dan akuntabel (clean and

good governance). Melalui keterbukaan informasi , masyarakat memperoleh

akses yang luas terhadap informasi publik sekaligus mempunyai kesempatan

untuk berpartisipasi aktif dalam pengawasan penyelenggaraan negara. Hal ini

sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang

Keterbukaan Informasi Publik yang menegaskan hak setiap warga negara untuk

memperoleh informasi.

Balai Besar POM di Samarinda sebagai Badan Publik yang Informatif

senantiasa melakukan berbagai upaya dalam rangka memperkuat implementasi

keterbukaan informasi publik di bidang Obat dan Makanan secara berkelanjutan,

salah satunya melalui penguatan kebijakan dengan diterbitkannya pembaharuan

Surat Keputusan Kepala Balai Besar POM di Samarinda Nomor

HK.02.02.18A.10.25.203 tentang Keanggotaan Pejabat Pengelola Informasi dan

Dokumentasi Pelaksana di Lingkungan Balai Besar POM di Samarinda. Selain

itu Balai Besar POM di Samarinda juga telah melakukan revisi terhadap 7 (tujuh)

Standar Operasional Prosedur (SOP) terkait pengelolaan informasi dan

dokumentasi yang mencakup: SOP Permintaan Informasi Publik, SOP

Gambar 3.30 Jumlah Pertanyaan Berdasarkan Cara Bertanya
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Pengajuan Keberatan, SOP Pengumuman Informasi Publik, SOP Penetapan

dan Pemutakhiran Daftar Informasi Publik, SOP Pengujian Konsekuensi, SOP

Pendokumentasian Infoemasi Publik dan SOP Maklumat Pelayanan Informasi

Publik.

Penguatan Sumber Daya Manusia (SDM) dilakukan melalui peningkatan

kapasitas Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) dan petugas

layanan informasi. Peningkatan kapasitas SDM ini berupa pelatihan, bimbingan

teknis, workshop untuk memperkuat pemahaman terkait regulasi, standar

layanan dan teknis implementasi keterbukaan informasi publik sehingga mampu

memberikan layanan informasi yang cepat, tepat, dan sesuai ketentuan.

Balai Besar POM di Samarinda juga melakukan penguatan sarana dan

prasarana yang mencakup penyediaan ruang layanan informasi, perangkat

teknologi, sistem dokumentasi digital, serta pengelolaan arsip yang tertib dan

terintegrasi. Penguatan pengelolaan layanan informasi publik juga dilakukan

melalui peningkatan akses pelayanan publik melalui subsite Balai Besar POM di

Samarinda, email, media sosial, whatsapp dan media lainnya. Adanya subsite

Balai Besar POM di Samarinda serta sistem permohonan informasi secara

daring (online) dan inovasi Seksi Sertifikasi Jemput Bola “Si Jebol” yang mana

merupakan inovasi dalam rangka memfasilitasi Pelaku Usaha UMKM Pangan

Olahan, Obat Bahan Alam dan Kosmetik yang terkendala dalam registrasi Izin

Edar BPOM baik secara langsung msupun melalui zoom meeting dalam

kegiatan Jum’at Jumpa Si Jebol ini secara keseluruhan menjadi instrumen

penting dalam memperluas akses masyarakat terhadap informasi publik. Balai

Besar POM di Samarinda secara berkala melakukan pemutakhiran informasi

yang dipublikasikan pada subsite Balai Besar POM di Samarinda. Seluruh jenis

informasi publik yaitu berkala, serta merta dan setiap saat telah dipublikasikan

secara lengkap pada subsite https://samarinda.pom.go.id/. Pengelolaan layanan

informasi publik juga dilakukan dengan memperhatikan aksesibilitas bagi

penyandang disabilitas untuk mewujudkan layanan informasi publik yang

berkeadilan, dengan menyediakan berbagai sarana dan prasaran khusus

disabilitas pada layanan datang langsung (kursi roda, kruk, aplikasi hear me)

dan fitur disabilitas pada subsite Balai Besar POM di Samarinda.

Penguatan penyebarluasan informasi dilakukan secara langsung melalui

Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) penyuluhan tatap muka maupun
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melalui berbagai media digital maupun media sosial antara lain : KIE melalui

media sosial seperti instagram, facebook, X, TikTok, subsite Balai Besar POM di

Samarinda dan media cetak (brosur, leaflet, dan lain-lain). Sepanjang tahun

2025 PPID Balai Besar POM di Samarinda telah menerima 3 permintaan

informasi yang diterima Balai Besar POM di Samarinda melalui PPID dengan

rincian 3 permintaan informasi yang dikabulkan seluruhnya.

Profesi konsumen layanan informasi seluruhnya berasal dari kalangan

pelajar/mahasiswa, dengan kebutuhan informasi yang umumnya berkaitan

dengan mekanisme sistem informasi yang dijalankan oleh Balai Besar POM di

Samarinda serta informasi mengenai kinerja.



114

1. Masalah
Balai Besar POM di Samarinda dalam melaksanakan pengawasan obat dan makanan

telah berupaya seoptimal mungkin sesuai dengan yang  telah ditetapkan Badan POM,

namun dalam pelaksanaannya masih dijumpai adanya permasalahan, yaitu:

1. Pelaku usaha ilegal kini tidak lagi beroperasi secara terbuka melalui toko fisik saja,

tetapi menggunakan platform e-commerce dan media sosial, memanfaatkan

sistem dropship untuk menghindari penyimpanan stok dan menghapus serta

mengganti akun secara cepat saat terdeteksi yang berimplikasi terhadap

penindakan yaitu penindakan menjadi lebih reaktif daripada preventif, kesulitan

melacak pelaku utama dan bukti digital mudah dihapus.

2. Masih diperlukan penguatan aspek cegah tangkal melalui sinergi lintas fungsi dan

lintas sektor, karena pengawasan yang dilaksanakan belum sepenuhnya mampu

mengantisipasi serta mencegah peredaran sediaan farmasi dan pangan olahan

ilegal sejak dini, terutama yang berkembang melalui pola distribusi tertutup.

3. Rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh Pelaku usaha dan pembangku kepentingan

belum optimal

4. Keterbatasan dan kompetensi sumber daya manusia (SDM) di Fungsi

Pemeriksaan karena ada personel yang pensiun dan akan tugas belajar. Kondisi

ini berdampak pada belum optimalnya kualitas hasil pengawasan serta

ketergantungan pada personel tertentu dalam pelaksanaan tugas.

5. Belum terdapat sistem informasi dan pengelolaan database yang terintegrasi dan

berbasis risiko, khususnya untuk pemetaan sarana yang telah diperiksa dalam

kurun waktu tertentu. Selain itu, aplikasi pendukung pengawasan belum

sepenuhnya diperbarui, yang berbasis web dan belum mampu mengakomodasi

kebutuhan evaluasi kinerja secara optimal.

6. Masih ditemukan perbedaan persepsi terhadap hasil pengawasan petugas

dengan pusat karena belum adanya pemahaman yang seragam terhadap regulasi

teknis, perbedaan interpretasi terhadap ketentuan yang bersifat normatif, serta

belum optimalnya mekanisme diseminasi dan internalisasi pedoman terbaru

kepada seluruh petugas pengawas terutama yang masih baru.

7. Belum semua Pemerintah Daerah kabupaten/kota yang telah diintervensi oleh

Balai Besar POM di Samarinda terkait Program Desa Pangan Aman dan Pasar

MASALAH, KESIMPULAN, DAN SARAN
BAB IV
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Pangan Aman Berbasis Komunitas berkomitmen untuk mewujudkan kemandirian

daerah melalui replikasi program Desa Pangan Aman maupun Pasar Pangan

Aman Berbasis Komunitas sehingga peredaran bahan berbahaya dapat terkendali

dan masyarakat terhindar dari pangan beresiko terhadap kesehatan.

9. Pelaksanaan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) belum sepenuhnya

menjangkau masyarakat hingga ke wilayah pelosok Kalimantan Timur. Hal ini

disebabkan oleh keterbatasan akses transportasi dan infrastruktur, kondisi

geografis yang cukup menantang, keterbatasan jaringan komunikasi/internet, serta

keterbatasan sumber daya yang tersedia untuk pelaksanaan KIE secara merata.

11. Pemenuhan kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM) belum sepenuhnya optimal

baik dari sisi jumlah maupun kesesuaian kompetensi dengan kebutuhan

organisasi, sehingga berpotensi mempengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas dan

fungsi unit kerja.

12. Masih terdapat temuan hasil pemeriksaan dari Badan Pemeriksa Keuangan yang

masih belum sesuai sehingga hal ini menjadi kendala dalam memperoleh predikat

Wilayah Bebas dari Korupsi.

13. Instrumen laboratorium Balai Besar POM di Samarinda belum mencapai standar

minimum yang di tetapkan oleh PPPOMN.

15. Adanya kerusakan pada instrumen Atomic Absorbtion Spectofotometry (AAS) yang

mengakibatkan timeline pengujian sampel pangan menjadi lebih panjang.

16. Jumlah inkubator sudah sesuai rekomendasi dari PPPOMN, tetapi kapasitas

volume inkubator yang masih kurang memadai dibanding jumlah sampel yang

dikerjakan pada laboratorium mikrobiologi.

2. Kesimpulan
1. Balai Besar POM di Samarinda telah melaksanakan kegiatan analisis hasil

pelaksanaan fungsi cegah tangkal kejahatan obat dan makanan dengan rincian:

Rekomendasi take down hasil patroli siber sebanyak 700 (tujuh ratus) tautan.

Kegiatan profilling sebanyak 49 (empat puluh sembilan) sarana.

Tindak lanjut rekomendasi cegah tangkal sebanyak 9 (sembilan) rekomendasi.

Analisis kerawanan kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan sebanyak 2

(dua) analisis.

Penggalangan dan pertemuan cegah tangkal kejahatan sediaan farmasi dan

pangan olahan sebanyak 5 (lima) kegiatan
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2. Pada tahun 2025, Balai Besar POM di Samarinda berhasil menyelesaikan

penyidikan terhadap 5 (lima) perkara tindak pidana di bidang obat dan makanan.

Seluruh berkas perkara telah dinyatakan lengkap (P-21) oleh Jaksa Penuntut

Umum (JPU) dan telah dilakukan penyerahan tersangka serta barang bukti (Tahap

II), sehingga seluruh perkara siap memasuki tahap penuntutan di pengadilan.

3. Balai Besar POM di Samarinda telah melakukan sertifikasi dan pendampingan

UMKM dengan rincian:

 Rekomendasi dalam rangka Sertifikasi CDOB sebanyak 9 (Sembilan)

rekomendasi pemenuhan CDOB yang merukapan perpanjangan sertifikasi

CDOB dan 2 (dua) rekomendasi pemenuhan CDOB yang merupakan

sertifikasi CDOB PBF baru.

 Pendampingan UMKM Pangan Olahan sebanyak 169 (seratus enam puluh

sembilan) pelaku UMKM

 Rekomendasi/Sertifikasi Izin Penerapan CPPOB sebanyak 34 (tiga puluh

empat) sarana produksi

 Pelaku usaha UMKM Pangan Olahan yang mendapatkan NIE sebanyak 16

(enam belas) sarana dengan 36 (tiga puluh enam) NIE terbit.

 UMKM Pangan olahan yang mendapatkan fasilitasi pengujian gratis sebanyak

5 sarana produksi UMKM dengan total sampel 17 (Tujuh Belas Sampel)

 Pendampingan UMKM Obat Bahan Alam sebanyak 38 (tiga puluh delapan)

pelaku UMKM

 Permohonan Audit pemenuhan CPOTB bertahap tahap II yang menjadi target

pendampingan  sebanyak 1 (satu) sarana produksi

 Pendampingan UMKM Kosmetik sebanyak 34 (tiga puluh empat) pelaku

UMKM

 Rekomendasi SPA CPKB sebanyak 2 (dua) sarana produksi

 Pelaku usaha yang mendapatkan Notifikasi Kosmetk sebanyak 1 (satu)

sarana dengan 1 (satu) NIE terbit.

4. Komitmen pemangku kepentingan dan instansi terkait sangat menentukan

keberhasilan intervensi Program Desa Pangan Aman dan Pasar Pangan Aman

Berbasis Komunitas.
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5. Pelaksanaan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) belum sepenuhnya

menjangkau masyarakat hingga ke wilayah pelosok Kalimantan Timur. Hal ini

disebabkan oleh keterbatasan akses transportasi dan infrastruktur, kondisi

geografis yang cukup menantang, keterbatasan jaringan komunikasi/internet, serta

keterbatasan sumber daya yang tersedia untuk pelaksanaan KIE secara merata.

6. Produk Obat yang diuji di Laboratorium Obat dan NAPPZA berjumlah 431 sampel

dengan hasil uji 430  sampel MS dan 1 sampel TMS. Selain itu sampel NAPPZA

dari pihak ketiga berjumlah 292 sampel.

7. Produk Pangan yang diuji sebanyak 406 sampel dengan 49 sampel hasil uji TMS

dan sampel regional laboratorium sebanyak 226 sampel dengan 19 sampel hasil

uji TMS.

8. Produk kosmetik yang diuji sebanyak 389 sampel dengan 148 sampel hasil uji

TMS dan sampel regional laboratorium sebanyak 77 sampel dengan 4 sampel

hasil uji TMS.

9. Produk Obat Bahan Alam yang diuji sebanyak 232 sampel dengan 13 sampel hasil

uji TMS. Produk Suplemen Kesehatan yang diuji sebanyak 61 sampel dengan 4

sampel hasil uji TMS dan Produk Kuasi yang diuji sebanyak 15 sampel dengan

tidak ada sampel TMS.

10. Pada laboratorium mikrobiologi Balai Besar POM di Samarinda telah menguji

sampel obat total 135 sampel dengan sampel regional sebanyak 109 sampel

dimana tidak ada sampel TMS. Pada komoditi Kosmetik laboratorium mikrobiologi

telah melakukan pengujian sebanyak 322 sampel dimana terdiri dari sampel Balai

Besar POM di Samarinda sebanyak 262 sampel, Balai Besar POM di

Palangkaraya sebanyak 2 sampel, dan Balai POM Kota Balikpapan sebanyak 58

sampel. Hasil dari pengujian sampel kosmetik yaitu 5 sampel TMS dan 317 sampel

dengan hasil MS. Untuk komoditi Pangan telah diuji sebanyak 455 sampel dimana

terdiri dari sampel Balai Besar POM di Samarinda sebanyak 391 sampel dengan

jumlah sampel TMS sebanyak 38 sampel, Balai Besar POM di Banjarbaru

sebanyak 2 sampel dengan hasil MS, Balai POM di Tabalong 1 sampel dengan

hasil TMS, Balai POM di Tarakan sebanyak 2 sampel dengan hasil MS, dan dari

Balai POM di Balikpapan sebanyak 59 sampel dengan hasil 8 sampel TMS.
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Pada komoditi Obat Bahan Alam, laboratorium mikrobiologi menguji total 228

sampel terdiri dari 196 sampel berasal dari Balai Besar POM di Samarinda dan

Balai POM Kota Balikpapan sebanyak 32 sampel dimana hasil uji 204 sampel

memenuhi syarat, 18 sampel tidak memenuhi syarat dan 6 sampel dari Balai POM

Kota Balikpapan TMS. Pada komoditi Obat Kuasi terdapat 14 sampel Balai Besar

POM di Samarinda dan 1 sampel dari Balai POM Kota Balikpapan dengan

keseluruhan hasil MS. Untuk sampel Suplemen Kesehatan terdiri dari 6 sampel

Balai Besar POM di Samarinda dan 3 sampel dari Balai POM Kota Balikpapan

dengan keseluruhan 8 sampel MS dan 1 sampel TMS. Selama tahun 2025,

Laboratorium pengujian BBPOM di Samarinda mengikuti 8 Uji Profisiensi.

11. Secara umum pelaksanaan tugas dan fungsi Bagian Tata Usaha dalam

memberikan dukungan administrasi, pengelolaan SDM, serta layanan perkantoran

telah berjalan dengan baik. Namun demikian, masih terdapat beberapa aspek

yang perlu ditingkatkan, khususnya dalam hal pemenuhan kebutuhan SDM dan

percepatan penyelesaian tindak lanjut temuan hasil pemeriksaan dari Badan
Pemeriksa Keuangan.Perbaikan pada aspek tersebut sangat penting guna

mendukung peningkatan kualitas tata kelola organisasi serta memperkuat

implementasi reformasi birokrasi dalam rangka mewujudkan unit kerja yang

berintegritas dan berkinerja tinggi menuju predikat Wilayah Bebas dari Korupsi
(WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM).

3. Saran
Usulan perbaikan yang disarankan dalam rangka peningkatan kinerja pada tahun yang

akan datang sebagai berikut:

1. Meningkatkan kemampuan teknis dan taktis PPNS Balai Besar POM di Samarinda

sehingga lebih efektif dan efisien dalam melakukan penindakan tindak pidana di

bidang Obat dan Makanan.

2. Meningkatkan kemampuan teknis dan taktis petugas intelijen Balai Besar POM di

Samarinda sehingga dapat meningkatkan jangkauan deteksi dan kualitas informasi

dalam kaitannya dengan penyelidikan pelaku kejahatan obat dan makanan.

3. Meningkatkan koordinasi dan konsultasi dengan para aparat penegak hukum

terkait untuk meningkatkan persamaan persepsi dalam menyikapi undang-undang

kesehatan dan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) yang baru.

4. Meningkatkan komunikasi dan koordinasi dengan lintas sektor dan pelaku usaha

sehingga terbentuk persamaan persepsi dalam tindak lanjut hasil pengawasan

serta pelaku usaha akan lebih mudah menyampaikan Tindakan perbaikan dan

secara terus menerus mengikuti regulasi yang ada.
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5. Pengadaan instrumen laboratorium agar dapat mencapai standar minimum

laboratorium baik Balai Besar POM di Samarinda.

6. Pengadaan inkubator dengan volume yang lebih besar agar dapat memenuhi

kebutuhan pengujian sampel pada tahun berikutnya.

7. Meningkatkan pendampingan intensif kepada pelaku usaha dalam rangka

percepatan proses pembuatan dokumen dan proses registrasi secara daring oleh

fasilitator.

8. Pemenuhan kebutuhan SDM melalui analisis jabatan dan analisis beban kerja

guna memastikan kesesuaian jumlah dan kompetensi pegawai dengan kebutuhan

organisasi, serta mengoptimalkan dukungan sumber daya melalui program

magang dalam mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi unit kerja.

10. Pemenuhan kebutuhan SDM melalui analisis jabatan dan analisis beban kerja

guna memastikan kesesuaian jumlah dan kompetensi pegawai dengan kebutuhan

organisasi, serta mengoptimalkan dukungan sumber daya melalui program

magang dalam mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi unit kerja.

11. Menguatkan implementasi reformasi birokrasi serta pembangunan Zona Integritas

secara berkelanjutan guna mendukung pencapaian predikat Wilayah Bebas dari
Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM).

12. Meningkatkan Komunikasi, koordinasi dan advokasi dengan pemangku

kepentingan di kabupaten terkait pelaksanaan Program Desa Pangan Aman dan

Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas.

13. Meningkatkan kolaborasi dengan pemerintah daerah, kader serta aparat desa

untuk memperluas jangkauan KIE hingga ke pelosok. Mengoptimalkan

pemanfaatan media seperti media sosial atau radio lokal serta mobil layanan

keliling, sebagai sarana penyebarluasan informasi.



Tabel 1A
Sampling  dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

TIE/
Ilegal/
Palsu

Rusak Kedaluwarsa
Penandaan

dan/atau
Pengujian*

Total

1 2 3 4 5 6=11+12 7 8 9 10 11=7+8+9+10 12
1 Obat sampel 291 291 291 0 0 0 1 1 290
2 Obat Bahan Alam sampel 200 200 200 0 0 0 13 13 187
3 Obat Kuasi sampel 13 13 13 0 0 0 0 0 13
4 Suplemen Kesehatan sampel 52 52 52 0 0 0 6 6 46
5 Kosmetik sampel 389 389 389 0 0 0 148 148 241
6 Pangan Olahan sampel 406 406 406 0 0 0 49 49 357
7 PIRT sampel 35 35 35 0 0 0 2 2 33

8 Produk Tembakau dan/atau
Rokok Elektronik sampel 4 4 4 0 0 0 4

sampel 1390 1390 1390 0 0 0 219 219 1171

Keterangan :

TMS

Total

1. * Untuk komoditi Pangan Olahan dan PIRT, kesimpulan akhir ditentukan oleh hasil pengujian. Hasil evaluasi label/penandaan tidak mempengaruhi kesimpulan akhir sampel.
2. Hasil evaluasi label/penandaan secara lengkap dapat dilaporkan pada Tabel 11.

No. Komoditi Satuan
Target 1 Tahun

Sesuai Pedoman
Sampling

Jumlah Sampling

Jumlah Sampel
Diperiksa dan
Diuji Sesuai

Standar

MS



Tabel 1B

Sampling  dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

No. Komoditi Jenis Pengujian* Satuan Jumlah Sampel
Jumlah Sampel 

Yang Diuji
TMS MS

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8

1 Obat**

Pengujian 

Investigasi/Penyidikan, 

Pihak Ketiga dalam 

rangka Pelayanan 

Publik

sampel 292 292 0 292

2 Obat Bahan Alam sampel 32 32 16 16

3 Obat Kuasi sampel 0 0 0 0

4 Suplemen Kesehatan sampel 0 0 0 0

5 Kosmetik Non rutin sampel 22 22 15 7

6 Pangan Olahan sampel 0 0 0 0

7 PIRT

Pihak Ketiga dalam 

rangka Pelayanan 

Publik dan DAK Non 

Fisik

Pihak Ketiga 

dalam 

rangka 

Pelayanan 

Publik dan 

DAK Non 

Fisik

33 33 0 33

sampel 379 379 31 348

Catatan : Hasil uji sampel Pengujian Investigasi/Penyidikan, Pihak Ketiga NAPPZA dituliskan HPST (Hasil Pengujian Seperti Tersebut)

Keterangan:

1. *Jenis Pengujian: Pengujian Non Rutin terdiri dari Pengujian Investigasi/Penyidikan, Pihak Ketiga dalam rangka Pelayanan Publik, Program Nasional, DAK Non Fisik

2. ** Obat termasuk Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif

Total



Tabel 1C
Sampling  dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan dengan Rapid Test Kit
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

No. Komoditi Satuan Jumlah Sampel Jumlah Sampel
Yang Diuji TMS MS

1 2 3 4 5=6+7 6 7
1 Obat sampel 0 0 0 0
2 Pangan Olahan sampel 0 0 0 0
3 PIRT sampel 0 0 0 0
4 Food Security sampel 256 256 10 246

sampel 0 0 0 0Total



Tabel 1D
Sampling  dan Pengujian Kimia Sesuai Regionalisasi Laboratorium
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

No. Nama UPT
Asal Sampel

(UPT Anggota
Regional)

Komoditi Satuan
Jumlah Sampel
Regionalisasi
yang Diterima

Jumlah Sampel
Regionalisasi

Yang Diuji
MS TMS

1 2 3 4 5 6 7=8+9 8 9

1 Balai Besar POM di
Samarinda

Balai Besar POM di
Samarinda Obat sampel 88 88 88 0

Balai Besar POM di
Palangkaraya Obat sampel 72 71 70 1

Balai Besar POM di
Pontianak Obat sampel 64 62 62 0

Balai Besar POM di
Banjarbaru Obat sampel 84 84 84 0

Balai POM di Tarakan Obat sampel 25 25 25 0

Balai POM di Balikpapan Obat sampel 13 13 13 0

Loka POM di
Kotawaringin Barat Obat sampel 24 24 24 0

Loka POM di Sanggau Obat sampel 21 21 21 0
Loka POM di Sambas Obat sampel 12 12 12 0

Loka POM di Tabalong Obat sampel 20 20 20 0

Loka POM di Tanah
Bumbu Obat sampel 11 11 11 0

Balai Besar/Balai/Loka
POM di Balikpapan Obat Bahan Alam sampel 32 32 31 1

Balai Besar/Balai/Loka
POM di Balikpapan Suplemen Kesehatan sampel 9 9 9 0

Balai Besar/Balai/Loka
POM di Balikpapan Obat Kuasi sampel 2 2 2 0

Balai Besar/Balai/Loka
POM di Pontianak Obat Bahan Alam sampel 11 11 6 5

Balai Besar/Balai/Loka
POM di Pontianak Suplemen Kesehatan sampel 4 4 4 0

Balai Besar/Balai/Loka
POM di Banjarmasin Obat Bahan Alam sampel 1 1 1 0

Balai Besar/Balai/Loka
POM di Sanggau Obat Bahan Alam sampel 3 3 1 2

Balai Besar/Balai/Loka
POM di Sanggau Suplemen Kesehatan sampel 1 1 1 0

Balai POM di Balikpapan Kosmetik sampel 65 65 61 4

Balai Besar POM di
Pontianak Kosmetik sampel 2 2 2 0

Balai Besar POM di
Palangkaraya Kosmetik sampel 4 4 4 0

Balai Besar POM di
Banjarmasin Kosmetik sampel 2 2 2 0

Balai Besar POM di
Tarakan Kosmetik sampel 1 1 1 0

Loka POM di Tanah
Bumbu Kosmetik sampel 1 1 1 0

Loka POM di Tabalog Kosmetik sampel 1 1 1 0
Loka POM di Sanggau Kosmetik sampel 1 1 1 0
Balai Besar POM di
Banjarbaru Pangan Olahan sampel 40 40 38 2

Balai Besar POM di
Palangkaraya Pangan Olahan sampel 36 36 30 6

Balai Besar POM di
Pontianak Pangan Olahan sampel 22 22 20 2

Loka POM di Balikpapan Pangan Olahan sampel 77 77 71 6

BPOM di Tarakan Pangan Olahan sampel 6 6 6 0
Loka POM di
Kotawaringin Barat Pangan Olahan sampel 15 15 15 0

Loka POM di Sambas Pangan Olahan sampel 5 5 4 1
Loka POM di Sanggau Pangan Olahan sampel 11 11 11 0

Loka POM di Tabalong Pangan Olahan sampel 5 5 4 1

Loka POM di Tanah
Bumbu Pangan Olahan sampel 3 3 3 0

Loka POM di Balikpapan PIRT sampel 6 6 5 1

Balai Besar/Balai/Loka
POM di…

Produk Tembakau dan/atau
Rokok Elektronik sampel 0 0 0 0

Balai POM di Balikpapan Kosmetik sampel 65 65 61 4

Balai Besar POM di
Pontianak Kosmetik sampel 2 2 2 0

Balai Besar POM di
Palangkaraya Kosmetik sampel 4 4 4 0

Balai Besar POM di
Banjarmasin Kosmetik sampel 2 2 2 0

Balai Besar POM di
Tarakan Kosmetik sampel 1 1 1 0

Loka POM di Tanah
Bumbu Kosmetik sampel 1 1 1 0

Loka POM di Tabalog Kosmetik sampel 1 1 1 0
Loka POM di Sanggau Kosmetik sampel 1 1 1 0

sampel 877 874 838 36Total



Tabel 1E
Sampling dan Pengujian Mikrobiologi Sesuai Regionalisasi Laboratorium
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

No. Nama UPT Asal Sampel
(UPT Anggota Regional) Komoditi Satuan

Jumlah Sampel
Regionalisasi
yang Diterima

Jumlah Sampel
Regionalisasi

Yang Diuji
MS TMS

1 2 3 4 5 6 7=8+9 8 9
Balai Besar POM di
Samarinda Obat sampel 26 26 26 0

Balai Besar POM di
Banjarbaru Obat sampel 28 28 28 0

Balai Besar di
Palangkaraya Obat sampel 19 19 19 0

Balai Besar di Pontianak Obat sampel 21 21 21 0
Balai POM di Balikpapan Obat sampel 6 6 6 0
Balai POM di Tarakan Obat sampel 6 6 6 0
Balai POM di Tabalong Obat sampel 6 6 6 0
Balai POM di Sanggau Obat sampel 4 4 4 0
Loka POM di Sambas Obat sampel 6 6 6 0
Loka POM di
Kotawaringin Barat Obat sampel 9 9 9 0

Loka POM di Tanah
Bumbu Obat sampel 4 4 4 0

Balai POM di Balikpapan Obat Bahan Alam sampel 32 32 26 6
Balai POM di Balikpapan Obat Kuasi sampel 1 1 1 0

Balai POM di Balikpapan Suplemen Kesehatan sampel 3 3 3 0

Balai Besar POM di
Samarinda Kosmetik sampel 1 1 1 0
Balai Besar POM di
Palangkaraya Kosmetik sampel 2 2 2 0

Balai POM di Balikpapan Kosmetik sampel 58 58 58 0
Balai Besar di Pontianak Pangan Olahan sampel 2 2 1 1
Balai Besar POM di
Banjarbaru Pangan Olahan sampel 2 2 2 0

Balai POM di Tabalong Pangan Olahan sampel 1 1 0 1
Balai POM di Balikpapan Pangan Olahan sampel 55 55 48 7
Balai POM di Tarakan Pangan Olahan sampel 2 2 2 0
Balai POM di Balikpapan PIRT sampel 4 4 3 1

sampel 298 298 282 16Total

1 Balai Besar di Samarinda



Tabel 2A
Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 Fisika  :

a. pH 19 19 0
b. Waktu hancur 36 36 0
c. Disolusi 342 342 0
d. Volume terpindahkan 3 3 0
e. Isi minimum 0 0 0
f. Indeks bias 0 0 0
g. Organoleptis 420 420 0
h. Keragaman Bobot 251 251 0

2 Kimia  :
a. Identifikasi 495 495 0
b. Penetapan kadar zat aktif 506 505 1
c. Penetapan Kadar Cemaran
EG DEG 2 2 0

d. Kadar Air 1 1 0
e. Keseragaman Kandungan 36 36 0

2111 2110 1

Hasil Pengujian

Total

No. Jenis Parameter Uji Jumlah



Tabel 2B
Hasil Pengujian Obat Bahan Alam Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 Fisika  :

a. Kadar air 30 30 0
b. Volume terpindahkan 2 2 0
c. Waktu hancur 12 7 5
d.Organoleptis 232 232 0

2 Kimia  :
a. Cemaran logam berat 396 395 1
b. Kadar etanol dan methanol 60 60 0
c. Zat tambahan yang diizinkan (Pemanis
buatan ) 264 264 0

d. Zat tambahan yang diizinkan
(Pengawet) 112 112 0

e. Bahan kimia obat 1121 1115 6
f. Aflatoksin 18 18 0
g. Cemaran EG-DEG 36 36 0
h. Cemaran Kloramfenikol 23 22 1
i. Fitofarmaka 1 1 0

2307 2294 13

Hasil Pengujian

Total

No. Jenis Parameter Uji Jumlah



Tabel 2C
Hasil Pengujian Obat Kuasi Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 Fisika  :

a. Organoleptis 15 15 0
2 Kimia  :

a. Identifikasi/PK asam salisilat 3 3 0
b. Identifikasi metil salisilat 3 3 0
c. Cemaran logam berat 8 8 0
d. Pemanis 4 4 0
e. Bahan kimia obat 22 22 0

55 55 0

Hasil Pengujian

Total

No. Jenis Parameter Uji Jumlah



Tabel 2D
Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 Fisika  :

a. Waktu hancur 23 23 0
b. Organoleptis 61 61 0

2 Kimia  :

a. Identifikasi bahan kimia obat 74 74 0

b. Penetapan kadar zat aktif 81 75 6
c. Pemanis 50 50 0
d. PK etanol metanol 8 8 0
e. Cemaran logam berat 32 32 0
f. Cemaran EG-DEG 6 6 0

335 329 6

Hasil Pengujian

Total

No. Jenis Parameter Uji Jumlah



Tabel 2E
Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 Fisika

Pemerian 489 489 0

1 Kimia  :
a. Identifikasi pewarna 680 674 6

b. Identifikasi bahan dilarang 2661 2623 38

d.PK Pengawet 46 45 1
e.PK dioksan 6 6 0
f.PK niacinamid 112 125 0
g.PK DEG 24 24 0
h. PK Metanol Etanol 34 34 0
i. PK H2O2 5 5 0

4057 3536 45

Hasil Pengujian

Total

No. Jenis Parameter Uji Jumlah



Tabel 2F
Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 Fisika  :

a. pH 0 0 0
b. Indeks bias 0 0 0
c. Kadar abu 2 2 0
d. Kadar air 9 9 0
e. Padatan total 0 0 0
f. Organoleptis 700 700 0

2 Kimia  :
a. PK lemak 5 5 0
b. PK protein 0 0 0
c. PK vitamin 8 8 0
d. PK mineral (Ca, Zn, Na, K, P, Fe, Mg) 2 2 0
e. PK gula 5 5 0
f. PK karbohidrat 0 0 0
g. PK mikotoksin 163 163 0
h. PK pemanis buatan 348 340 8
i. PK pengawet 158 155 3
j. PK kloramfenikol 9 9 0
k. PK sianida 0 0 0
l. PK hidroksi metil furfural 0 0 0
m. PK sulfur dioksida 0 0 0
n. PK kesadahan 0 0 0
o. PK zat organik 0 0 0
p. PK senyawa (NO2, NO3,CN, Cl2) 0 0 0
q. PK kofein 0 0 0
r. PK theina 0 0 0
s. PK etanol dan methanol 10 10 0
t. PK natrium klorida 5 5 0
u. PK kalium iodat 5 5 0
v. Penetapan bilangan asam, iodium dan peroksida 2 2 0
w. Pewarna sintetik 368 367 1
x. Identifikasi histamin 0 0 0
y. Identifikasi boraks 48 48 0
z. Cemaran logam 1115 1114 1
aa. Residu pestisida 0 0 0
ab. Identifikasi arsen 0 0 0
ac. Identifikasi formalin 48 48 0
ad. PK Akrilamid 14 14 0
ae. PK Arsen Anorganik 8 8 0
af. PK Antioksidan 94 94 0
ag. Rasio BTP Pemanis, Pengawet, Pewarna 198 186 12
ah. Identifikasi Gelatin Porcine 7 5 2
ai. PK Histamin 21 21 0
aj. Identifikasi Pewarna Dilarang 74 74 0
ak. Identifikasi BKO 14 14 0
al. Identifikasi Fe 2 2 0
am. PK Nitrofurazon 66 66 0
an. PK Natamisin 1 1 0
ao. Siprofloksasin 19 19 0
ap. BPA PC 8 8 0
aq. BPA Ikan kaleng 6 6 0
ar. PK Bromat 147 132 15

3689 3647 42

Hasil Pengujian

Total

No. Jenis Parameter Uji Jumlah



Tabel 2G
Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

MS TMS

1 2 3=4+5 4 5
1 Obat

a. ALT 103 103 0
b. Uji batas cemaran ( AKK ) 103 103 0
c. Uji sterilitas 15 15 0
d. Uji potensi 0 0 0
e. Uji koefisien fenol 0 0 0
f. Bebas Escherichia coli 0 0 0
g. Escherichia coli 10 10 0
h. Salmonella sp 10 10 0
i. Staphylococcus aureus 66 66 0
j. Pseudomonas aeruginosa 66 66 0
k. Lain-lain (sebutkan) 0
- Endotoksin 18 18 0
- Fragmen DNA Babi 8 8 0

2 Obat Bahan Alam
a. ALT 228 216 12
b. AKK 211 206 5
c. Escherichia coli 206 206 0
d. Salmonella sp 206 206 0
e. Staphylococcus aureus 22 22 0
f. Pseudomonas aeruginosa 22 22 0
g. Candida albicans 0 0 0
h. Clostridium perfringens 206 206 0
i. Clostridium tetani 0 0 0
j. Bacillus anthraxis 0 0 0
k. Lain-lain (sebutkan) 0
- Shigella sonnei 206 206 0
- Enterobacteriaceae 206 191 15

3 Obat Kuasi
a. ALT 15 15 0
b. AKK 8 8 0
c. Escherichia coli 2 2 0
d. Salmonella sp 2 2 0

Hasil Pengujian
No. Jenis Parameter Uji Jumlah



e. Staphylococcus aureus 13 13 0
f. Pseudomonas aeruginosa 13 13 0
g. Candida albicans 0 0 0
h. Clostridium perfringens 2 2 0
i. Clostridium tetani 0 0 0
j. Bacillus anthraxis 0 0 0
k. Lain-lain (sebutkan) 0
- Shigella sonnei 2 2 0
- Enterobacteriaceae 2 2 0

4 Suplemen Kesehatan
a. ALT 9 8 1
b. AKK 9 9 0
c. Escherichia coli 9 9 0
d. Salmonella sp 3 3 0
e. Staphylococcus aureus 3 3 0
f. Pseudomonas aeruginosa 0 0 0
g. Candida albicans 0 0 0
h. Shigella 0 0 0
i. Fragmen DNA babi 0 0 0
j. Lain-lain (sebutkan) 0

5 Kosmetik
a. ALT 318 314 4
b. AKK 318 316 2
c. Staphylococcus aureus 60 60 0
d. Pseudomonas aeruginosa 60 60 0
e. Candida albicans 60 60 0
f. Lain-lain (sebutkan) 0
- Fragmen DNA Babi 3 3 0

6 Pangan
a. ALT 296 275 21
b. ALT pembentuk spora 0 0 0
c. MPN Coliform 11 11
d. AKK 184 169 15

e. Angka Staphylococcus aureus 35 31 4

f. Angka Clostridium 1 1 0
g. Angka Enterococci 0 0 0
h. Angka Coliform 32 30 2
i. Escherichia coli 0 0 0
j. Salmonella sp 108 107 1
k. Staphylococcus aureus 0 0 0
l. Enterococci 1 1 0



m. Vibrio cholerae 0 0 0
n. Vibrio parahaemolyticus 0 0 0
o. Clostridium perfringens 0 0 0
p. Lain-lain (sebutkan) 0
- Angka Enterobacteriaceae 109 105 4
- Angka E. coli 5 5 0
- MPN E. coli 52 52 0
- Angka Bacillus cereus 2 2 0
- Listeria sp. 10 10 0
- Angka Listeria sp. 2 2 0
- Fragmen DNA Babi 12 10 2
- Penyaringan Pseudomonas 30 30 0
- Cronobacter sakazakii 1 1 0

7 PIRT
a. ALT 0 0 0
b. ALT pembentuk spora 0 0 0
c. MPN Coliform 1 0 1
d. AKK 0 0 0
e. Angka Staphylococcus aureus 6 6 0
f. Angka Clostridium 0 0 0
g. Angka Enterococci 0 0 0
h. Angka Coliform 0 0 0
i. Escherichia coli 0 0 0
j. Salmonella sp 17 17 0
k. Staphylococcus aureus 0 0 0
l. Enterococci 0 0 0
m. Vibrio cholerae 0 0 0
n. Vibrio parahaemolyticus 0 0 0
o. Clostridium perfringens 0 0 0
p. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0
- Angka Bacillus cereus 5 5 0
- MPN E. coli 11 10 1

3754 3664 90Total



Tabel 3A
Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Bahan Alam
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

No Nama Obat Bahan Alam Nama BKO Jumlah
1 2 3 4
A

1 Miao Jia Zu Dai Fu Yi Jun
Ru Gao Ketokonazol 1

2 Samyun Wan Siproheptadin 1
3 Ginseng Kianpi Pil Siproheptadin 1
4 Ptz Pilasir Waktu Hancur 1
5 Singo Edan Sildenafil 1
6 Prostapil Waktu Hancur 1
7 Daun Dewa Logam Cd 1
8 Sultan - Co Tadalafil 1
9 Stamen Kloramfenikol 1
10 Pegal Linu Waktu hancur 1
11 Majakani Rapet Wangi Waktu hancur 1
12 Kopi Mandalika Sildenafil dan Tadalafil 1
13 Tianmapil Waktu hancur 1
B
1 Salep Zudaifu Mikonazol 1
2 BL Ketokonazol 1
3 BL Ketokonazol 1
4 Salep Zudaifu Tube Mikonazol 1
5 BL Cream  Ketokonazol 1
6 Samyun Wan Siproheptadin 1
7 Ginseng Kianpi Pil Siproheptadin 1
8 Jamu Kuda Arab Sildenafil 1
9 Jamu Goro-Goro Sildenafil 1
10 Kopi Jantan Sildenafil 1
11 Jamu King Cobra Sildenafil dan Paracetamol 1

12 Kopi Rempah Cap Luwak
Cobra Sildenafil 1

13 Jamu Kuat Lelaki I Sildenafil 1
14 Jamu Kuat Lelaki I Sildenafil dan Paracetamol 1
15 Wedang dayak + Lemon Kadar Air 1
16 Vitamin Gemuk Alami Deksametason dan Siproheptadin 1
C
1
2
3

Dst

Sampel Rutin

Sampel Non Rutin

Sampel Penelurusan Kasus

TOTAL



Tabel 3B
Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetik
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

No Nama Kosmetik Nama Bahan
Berbahaya/Dilarang Jumlah

1 2 3 4
A
1 Eye Shadow 7669B Arsen 1
2 10 Colors Eyeshadow Arsen 1

3 Glow Ready Two Way Cake SPF 20
PA++ - Light Ivory Hg 1

4 Nail Polish Henna Beautiful Pink AL-
LATIF MK10 1

5 Saniye Pink Nudes Palette Acid orange 7 1

6 Pink 4 Colors Eyeshadow E0459#4 Acid orange 7 1

7 Glow Ready Two Way Cake SPF 20
PA++ - Light Ivory Arsen 1

8 10 COLOR EYESHADOW
PALETTE FA-15802 Arsen 1

9 10 COLOR EYESHADOW
PALETTE FA-15802 Merah K10 1

10 Deluxe Make Up Kit 808 (
Eyeshadow ) Arsen 1

11 BLUSH&HIGHLIGHTER PALETTE
FA26 03 Arsen 1

12 MULTI FACE PALETTE PF-M02-02 Arsen 1

13 Blush On 01 Arsen 1

14 NEXT LEVEL BOUNCY BLUSH
EVOLET Arsen 1

15 Monesia Apothecary - Melano Glow
Duo Night Cream Hidrokinon 1

16 Monesia Apothecary - Melano Glow
Duo Night Cream asam retinoat 1

17 Monesia Apothecary - Melano Glow
Duo Night Cream Hidrokinon 1

18 Monesia Apothecary - Melano Glow
Duo Night Cream asam retinoat 1

19 Monesia Apothecary - Melano Glow
Duo Night Cream Hidrokinon 1

20 Monesia Apothecary - Melano Glow
Duo Night Cream asam retinoat 1

21 COLOR MIX FA25 B06 Arsen 1
22 Eyeshadow E1271#3 Arsen 1
23 Mousse Lipcream R757 Joyful Orange GG 1

24 #Filter_Free Airy Stay Two Way
Cake N30 Neutral Beige Arsen 1

25 NAIL POLISH 41 (PEARL DARK
RED) Merah K3 1

26 Better than Filter Double Kill Two
Way Cake Powder C01 Rich Fair As 1

27 Skin Lightening Body Lotion With
Hydromoist Hg 1

28 Multi Face Palette PF.M02_01 As 1
B
1 Night Whitening Hidrokinon 1
2 Lotion Putih Tanpa segel Klobetasol 1
3 Lotion Hijau Tanpa segel Klobetasol 1
4 Handbody Baby Pink Klobetasol 1
5 Brilliant Rejuv Toner Hidrokinon 1
6 Tabita Glow Daily Cream Raksa 1

7 Tabita Skin Care Nightly Cream Raksa 1
8 Tabita Glow Nightly Cream Raksa 1

9 Toner Topical Solution Merk
Brilliant Skin Essential Hidrokinon 1

10 Toner Topical Solution Merk
Brilliant Skin Essential Asam Retinoat 1

11 Topical Cream Merk Brilliant
Skin Essential Hidrokinon 1

12 Topical Cream Merk Brilliant
Skin Essential Asam Retinoat 1

13 DHA Ayumi Skincare Hidrokinon 1
14 Zam-Zam Night Cream Raksa 1
15 Krim Erna Raksa 1

16 Brilliant Rajuv TopicalCream 10
g Hidrokinon 1

17 Day &  Night Cream Raksa 1
Dst
C
1
2
3

Dst

Sampel Rutin

Sampel Non Rutin

Sampel Penelurusan Kasus

TOTAL



Tabel 3C
Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel Pangan
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

No Nama Produk
Pangan

Kandungan
Bahan

Berbahaya
Jumlah

1 2 3 4
A
1
2
3

Dst
B
1 Sirup Banjar Rhodamin B 1

2 Ikan Asin Asam
Manis Formalin 1

3 Baby Cumi Formalin 1
Dst
C
1
2
3

Dst

Sampel Rutin

Sampel Non Rutin

Sampel Pengujian Sederhana

TOTAL



Tabel 4A
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas
sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
1 Targeted 291 291 100,0
2
3

dst.



Tabel 4B
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Bahan Alam
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

No. Jenis Sampel (sesuai
prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
1 Targeted 200 200 100,0
2
3

dst.



Tabel 4C
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Kuasi
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

No. Jenis Sampel (sesuai
prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
1 Targeted 12 13 108,3
2
3

dst.



Tabel 4D
Evaluasi Umum Prioritas Sampling  Suplemen Kesehatan
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

No. Jenis Sampel (sesuai
prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
1 Targeted 52 52 100,0
2
3

dst.



Tabel 4E
Evaluasi Umum Prioritas Sampling  Kosmetik
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

No. Jenis Sampel (sesuai
prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
1 Targeted 389 389 100,0
2
3

dst.



Tabel 4F
Evaluasi Umum Prioritas Sampling  Pangan
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

No. Jenis Sampel (sesuai
prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
1 Targeted 441 441 100,0
2
3

dst.



Tabel 5
Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus Eksternal
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

Jenis Sampel Positif Negatif

1 2 3=5+6 4 5 6

1 Kepolisian Daerah Kalimantan
Timur 94 Metamfetamin 94 0

2 Kepolisian Daerah Kalimantan
Timur 5 Ganja 5 0

3 Kepolisian Daerah Kalimantan
Timur 5 Triheksifenidil HCl 5 0

4 Kepolisian Resor Kota Samarinda 10 Metamfetamin 10 0

5 Kepolisian Resor Kota Samarinda 2 Triheksifenidil HCl 2 0

6 Kepolisian Resor Kota Balikpapan 2 Triheksifenidil HCl 2 0

7 Kepolisian Resor Bontang 2 Metamfetamin 2 0

8 Kepolisian Resor Kutai
Kartanegara 13 Metamfetamin 13 0

9 Kepolisian Resor Kutai
Kartanegara 2 Ganja 2 0

10 Kepolisian Resor Kutai
Kartanegara 1 Triheksifenidil HCl 1 0

11 Kepolisian Resor Kutai Timur 1 Metamfetamin 1 0
12 Kepolisian Resor Kutai Timur 1 Triheksifenidil HCl 1 0
13 Kepolisian Resor Kutai Barat 61 Metamfetamin 61 0
14 Kepolisian Resor Mahulu 16 Metamfetamin 16 0
15 Kepolisian Resor PPU 39 Metamfetamin 39 0
16 Kepolisian Resor PPU 1 Triheksifenidil HCl 1 0
17 Kepolisian Resor Paser 28 Metamfetamin 28 0
18 Kepolisian Resor Berau 7 Metamfetamin 7 0
19 Kepolisian Resor Nunukan 1 Metamfetamin 1 0
20 TNI AL Balikpapan 1 Metamfetamin 1 0

21 Direktorat Intelijen Keamanan
Polda Kaltim 1 Lulur 0 1

22 Kepolisian Resor Kota Samarinda 6 Sabun wajah, Toner, cream
wajah, sunscreen 2 4

Total 299 294 5

Keterangan :
Kolom 1 diisi dengan urutan nomor
Kolom 2

Kolom 3 diisi jumlah sampel dari instansi per jenis sampel
Kolom 4 diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jenis sampel
Kolom 5 diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jumlah sampel dengan hasil uji positif
Kolom 6 diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jumlah sampel dengan hasil uji negatif

Kesimpulan Hasil Uji

No Instansi Pengirim Sampel Jumlah Sampel

diisi dengan nama lengkap instansi pengirim sampel (sebagai contoh: Kepolisian Resor di..., Kepolisian Daerah di….,
BNN di..., Kejaksaan di…. dll)



Tabel 6A
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

Jumlah IF
yang Ada

Target IF
Diperiksa

Jumlah IF
yang

Diperiksa
MK TMK

Jumlah
Fasilitas yang

Ada

Target
Fasilitas
Diperiksa

Jumlah
Fasilitas yang

Diperiksa
MK TMK

Jumlah
Fasilitas yang

Ada

Target
Fasilitas
Diperiksa

Jumlah
Fasilitas yang

Diperiksa
MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18
1 Kota Samarinda sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 Kab. Kutai Kartanegara sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Kab. Kutai Timur sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 Kota Bontang sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 Kab. Kutai Barat sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 Kab. Berau sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Kab. Mahakam Ulu sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Total sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Keterangan:
1. Jumlah fasilitas/sarana yang ada merupakan fasilitas/sarana produksi yang terdapat pada wilayah kerja UPT
2. Jumlah target Industri Farmasi dan Fasilitas yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA
3. Hasil pemeriksaan yang dilaporkan adalah hasil inspeksi rutin terhadap Industri Farmasi dan Fasilitas yang dilakukan oleh UPT

Industri Farmasi (IF) Industri Bahan Baku Obat Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit Transfusi Pengelola

No Kabupaten/Kota Satuan



Tabel 6B
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Bahan Alam
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

Jumlah IOBA
yang Ada

Target IOBA
Diperiksa

Jumlah IOBA
yang

Diperiksa
MK TMK Tutup

Tidak
Dapat
Diperi

ksa

Jumlah IEBA
yang Ada

Target IEBA
Diperiksa

Jumlah IEBA
yang Diperiksa MK TMK Tutup

Tidak
Dapat
Diperi

ksa

Jumlah UKOT
yang Ada

Target UKOT
Diperiksa

Jumlah UKOT
yang Diperiksa MK TMK Tutup

Tidak
Dapat
Diperi

ksa

Jumlah UMOT
yang Ada

Target UMOT
Diperiksa

Jumlah UMOT
yang Diperiksa MK TMK Tutup

Tidak
Dapat
Diperi

ksa
1 2 3 4 5 6=7+8+9+10 7 8 9 10 11 12 13=14+15+16+17 14 15 16 17 18 19 20=21+22+23+24 21 22 23 24 25 26 27=28+29+30+31 28 29 30 31
1 Kota Samarinda sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 0 2 2 2 1 1 0 0
2 Kab. Kutai Kartanegara sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
3 Kab. Kutai Timur sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 Kota Bontang sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
5 Kab. Kutai Barat sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 Kab. Berau sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Kab. Mahakam Ulu sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Total sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 4 0 0 0 0 0 4 2 2 1 1 0 0

Keterangan:
Jumlah target IOBA, IEBA, UKOT dan UMOT yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Industri Obat Bahan Alam (IOBA) Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)

No Kabupaten/Kota Satuan



Tabel 6C
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

Jumlah IF
yang Ada

Target IF
Diperiksa

Jumlah IF
yang

Diperiksa
MK TMK Tutup

Tidak
Dapat
Diperi

ksa

Jumlah IF
yang Ada

Target IF
Diperiksa

Jumlah IF yang
Diperiksa MK TMK Tutup

Tidak
Dapat
Diperi

ksa

Jumlah IOBA
yang ada

Target IOBA
Diperiksa

Jumlah IOBA yang
Diperiksa MK TMK Tutup

Tidak
Dapat
Diperi

ksa

Jumlah IP
yang ada

Target IP
Diperiksa

Jumlah IP yang
Diperiksa MK TMK Tutup

Tidak
Dapat
Diperi

ksa
1 2 3 4 5 6=7+8+9+10 7 8 9 10 11 12 13=14+15+16+17 14 15 16 17 18 19 20=21+22+23+24 21 22 23 24 25 26 27=28+29+30+31 28 29 30 31
1 Kota Samarinda sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 Kab. Kutai Kartanegara sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Kab. Kutai Timur sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 Kota Bontang sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 Kab. Kutai Barat sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 Kab. Berau sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Kab. Mahakam Ulu sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Total sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Keterangan:
Jumlah target IF, IOBA dan IP yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Obat Kuasi Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan Industri Obat Bahan Alam (IOBA) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan Industri Pangan (IP) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan

No Kabupaten/Kota Satuan



Tabel 6D
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

Jumlah
Industri

Kosmetik
yang Ada

Target
Industri

Kosmetik
Diperiksa

Jumlah
Industri

Kosmetik
yang

Diperiksa

MK TMK Tutup Tidak Dapat
Diperiksa

Jumlah
Industri

Kosmetik
yang Ada

Target
Industri

Kosmetik
Diperiksa

Jumlah
Industri

Kosmetik
yang

Diperiksa

MK TMK Tutup

Tidak
Dapat

Diperiks
a

1 2 3 4 5 6=7+8+9+10 7 8 9 10 11 12
13=14+15+16+

17 14 15 16 17
1 Kota Samarinda sarana 7 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 Kab. Kutai Kartanegara sarana 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Kab. Kutai Timur sarana 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 Kota Bontang sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 Kab. Kutai Barat sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 Kab. Berau sarana 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Kab. Mahakam Ulu sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Total sarana 10 4 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jumlah target Industri Kosmetik yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Industri Kosmetik Industri Farmasi/Industri Obat Bahan Alam yang Memproduksi Kosmetik

Keterangan:

No Kabupaten/Kota Satuan



Tabel 6E
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

Jumlah
Industri

Pangan yang
Ada

Target
Industri
Pangan

Diperiksa

Jumlah
Industri

Pangan yang
Diperiksa

MK TMK Tutup

Tidak
Dapat
Diperi

ksa

Jumlah IRTP
yang Ada

Target IRTP
Diperiksa

Jumlah IRTP
yang

Diperiksa
MK TMK Tutup

Tidak
Dapat
Diperi

ksa

Jumlah
Industri
Pangan

Fortifikasi
yang Ada

Target
Industri
Pangan

Fortifikasi
Diperiksa

Jumlah
Industri
Pangan

Fortifikasi
yang

Diperiksa

MK TMK Tutup

Tidak
Dapat
Diperi

ksa

1 2 3 4 5 6=7+8+9+10 7 8 9 10 11 12
13=14+15+16

+17 14 15 16 17 18 19
20=21+22+23

+24 21 22 23 24
1 Kota Samarinda sarana 15 4 6 4 2 0 0 601 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0
2 Kab. Kutai Kartanegara sarana 10 3 3 3 0 0 0 654 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Kab. Kutai Timur sarana 1 0 0 0 0 0 0 162 3 3 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 Kota Bontang sarana 14 7 7 5 2 0 0 167 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 Kab. Kutai Barat sarana 3 2 2 1 1 0 0 38 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 Kab. Berau sarana 6 4 4 3 1 0 0 421 2 2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Kab. Mahakam Ulu sarana 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Total sarana 49 20 22 16 6 0 0 2045 7 7 3 4 0 0 1 1 1 1 0 0 0

Jumlah target Industri Pangan, IRTP, dan Industri Pangan yang memproduksi Pangan Fortifikasi yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Industri Pangan Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) Industri Pangan Fortifikasi

Keterangan:

No Kabupaten/Kota Satuan



Tabel 7A
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

Jumlah PBF
yang Ada

Target PBF
Diperiksa

Jumlah PBF
yang

Diperiksa
MK TMK

Jumlah
Apotek yang

Ada

Target Apotek
Diperiksa

Jumlah
Apotek yang

Diperiksa
MK TMK

Jumlah Toko
Obat  yang

Ada

Target Toko
Obat

Diperiksa

Jumlah Toko
Obat  yang
Diperiksa

MK TMK Jumlah IFP
yang Ada

Target IFP
Diperiksa

Jumlah IFP
yang

Diperiksa
MK TMK Jumlah RS

yang Ada
Target RS
Diperiksa

Jumlah RS
yang

Diperiksa
MK TMK

Jumlah
Puskemas
yang Ada

Target
Puskesmas
Diperiksa

Jumlah
Puskemas

yang
Diperiksa

MK TMK Jumlah Klinik
yang ada

Target Klinik
Diperiksa

Jumlah Klinik
yang

diperiksa
MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23 24 25 26=27+28 27 28 29 30 31=32+33 32 33 34 35 36=37+38 37 38
1 Kota Samarinda sarana 34 18 18 15 3 393 75 75 64 11 16 20 20 15 5 2 2 2 2 0 19 5 5 4 1 26 9 9 9 0 65 29 29 24 5
2 Kab. Kutai Kartanegara sarana 1 1 1 1 0 171 19 19 17 2 7 0 0 0 0 1 0 0 0 0 3 3 3 3 0 32 17 17 17 0 28 3 3 3 0
3 Kab. Kutai Timur sarana 1 1 1 1 0 92 7 7 6 1 6 0 0 0 0 1 1 1 1 0 10 4 4 4 0 21 7 7 7 0 43 1 1 1 0
4 Kota Bontang sarana 0 0 0 0 0 29 4 4 3 1 3 0 0 0 0 1 1 1 1 0 5 3 3 2 1 6 2 2 2 0 20 8 8 7 1
5 Kab. Kutai Barat sarana 0 0 0 0 0 50 5 5 5 0 2 0 0 0 0 1 1 1 1 0 3 3 3 3 0 19 8 8 8 0 20 2 2 1 1
6 Kab. Berau sarana 0 0 0 0 0 95 9 9 8 1 7 6 6 6 0 1 0 0 0 0 2 1 1 1 0 16 3 3 3 0 40 3 3 3 0
7 Kab. Mahakam Ulu sarana 0 0 0 0 0 12 1 1 1 0 4 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 1 1 1 0 6 1 1 1 0 0 0 0 0 0

Total sarana 36 20 20 17 3 842 120 120 104 16 45 26 26 21 5 8 5 5 5 0 44 20 20 18 2 126 47 47 47 0 216 46 46 39 7

Jumlah target Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian dan Kantor Kesehatan Pelabuhan yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Puskemas Klinik

Keterangan:

No Kabupaten/Kota Satuan

Pedagang Besar Farmasi (PBF) Apotek Toko Obat Instalasi
Farmasi Pemerintah (IFP) Rumah Sakit



Tabel 7B
Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

Jumlah
Fasilitas

Distribusi
OBA yang Ada

Target
Fasilitas

Distribusi
OBA Diperiksa

Jumlah
Fasilitas

Distribusi
OBA yang
Diperiksa

MK TMK Tutup

Jumlah
Fasilitas

Distribusi  SK
yang Ada

Target
Fasilitas

Distribusi SK
Diperiksa

Jumlah
Fasilitas

Distribusi SK
yang

Diperiksa

MK TMK Tutup

Jumlah
Fasilitas

Distribusi
Kosmetik
yang Ada

Target
Fasilitas

Distribusi
Kosmetik
Diperiksa

Jumlah
Fasilitas

Distribusi
Kosmetik

yang
Diperiksa

MK TMK Tutup
Jumlah Klinik

Kecantikan
yang Ada

Target Klinik
Kecantikan
Diperiksa

Jumlah Klinik
Kecantikan

yang
diperiksa

MK TMK Tutup

1 2 3 4 5 6=7+8+9 7 8 9 10 11 12=13+14+15 13 14 15 16 17 18=19+20+21 19 20 21 22 23 24=25+26+27 25 26 27
1 Kota Samarinda sarana 35 23 23 11 12 0 25 21 21 21 0 0 262 113 113 83 30 0 16 16 16 11 5 0
2 Kab. Kutai Kartanegara sarana 25 23 23 12 11 0 10 3 3 3 0 0 98 40 40 29 11 0 0 0 0 0 0 0
3 Kab. Kutai Timur sarana 8 1 1 1 0 0 5 2 2 2 0 0 76 22 22 15 7 0 6 0 0 0 0 0
4 Kota Bontang sarana 10 4 4 4 0 0 10 4 4 4 0 0 82 7 7 6 1 0 5 0 0 0 0 0
5 Kab. Kutai Barat sarana 5 4 4 2 2 0 5 4 4 4 0 0 49 9 9 8 1 0 1 0 0 0 0 0
6 Kab. Berau sarana 5 4 4 3 1 0 10 3 3 3 0 0 67 17 17 15 2 0 4 0 0 0 0 0
7 Kab. Mahakam Ulu sarana 5 1 1 0 1 0 5 0 0 0 0 0 9 9 9 8 1 0 0 0 0 0 0 0

Total sarana 93 60 60 33 27 0 70 37 37 37 0 0 643 217 217 164 53 0 32 16 16 11 5 0

Jumlah target Sarana Distribusi Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan Klinik Kecantikan yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan Fasilitas Distribusi Kosmetik Klinik Kecantikan

Keterangan:

No Kabupaten/Kota Satuan



Tabel 7C
Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

Jumlah
Sarana

Peredaran
Pangan yang

Ada

Target Sarana
Peredaran

Pangan yang
Diperiksa

Jumlah
Sarana

Peredaran
Pangan yang

Diperiksa

MK TMK
Sarana Tidak

Aktif/Tidak
Dapat Dinilai

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9
1 Kota Samarinda sarana 139 45 45 41 4 0
2 Kab. Kutai Kartanegara sarana 77 13 13 11 2 0
3 Kab. Kutai Timur sarana 56 6 6 5 1 0
4 Kota Bontang sarana 52 4 4 3 1 0
5 Kab. Kutai Barat sarana 16 12 12 11 1 0
6 Kab. Berau sarana 61 9 9 7 2 0
7 Kab. Mahakam Ulu sarana 8 0 0 0 0 0

Total sarana 409 89 89 78 11 0

Sarana Peredaran Pangan

Keterangan:

No Kabupaten/Kota Satuan

Jumlah target Sarana Peredaran Pangan yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA



Tabel 8A
Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

Obat Obat Bahan
Alam

Suplemen
Kesehatan Kosmetik Pangan Total Obat Obat Bahan

Alam
Suplemen
Kesehatan Kosmetik Pangan Total

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13
1 Januari 17 0 0 0 5 22 10 0 0 0 0 10
2 Februari 31 0 0 9 9 49 16 0 0 14 5 35
3 Maret 26 2 0 22 29 79 20 2 0 1 9 32
4 April 12 0 0 5 5 22 5 0 0 4 2 11
5 Mei 25 1 0 0 13 39 20 0 0 0 2 22
6 Juni 17 3 0 0 7 27 11 1 0 6 2 20
7 Juli 28 4 0 0 6 38 2 4 0 6 0 12
8 Agustus 0 0 0 0 0 0 12 3 0 8 4 27
9 September 25 25 6 6 0 62 40 4 0 7 1 52

10 Oktober 10 17 0 0 2 29 14 17 0 2 0 33
11 November 56 2 0 0 7 65 12 2 0 3 1 18
12 Desember 28 0 0 0 1 29 23 0 0 1 0 24

275 54 6 42 84 461 185 33 0 52 26 296

Keterangan :

    a. Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT
    b. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT
    c. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat
    d. Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

A.  Tindak Lanjut Atas Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan

3. Yang dimaksud keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari:

No Bulan
Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang Diterbitkan Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang telah Ditindaklanjuti

TOTAL

1. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang dimaksud adalah keputusan/rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh sarana produksi/distribusi.
2. Keputusan dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi,



Tabel 8B
Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

Obat Obat Bahan
Alam

Suplemen
Kesehatan Kosmetik Pangan Total Obat Obat Bahan

Alam
Suplemen
Kesehatan Kosmetik Pangan Total

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13
1 Januari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 Februari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Maret 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 April 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 1 1
5 Mei 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 1 1
6 Juni 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Juli 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 Agustus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 September 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 Oktober 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 November 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 Desember 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

TOTAL 0 0 0 0 6 6 0 0 0 0 2 2

Keterangan :

3. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:
    a. Pelaku usaha (Badan hukum atau perorangan yang melakukan kegiatan usaha baik produksi maupun distribusi obat dan makanan sebagai objek pengawasan)

B. Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan

4. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana
produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID),  hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen.
5. Tindak lanjut adalah feedback /respon dari stakeholder  terkait terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT.

No Bulan
Jumlah Rekomendasi Tindak Lanjut yang Diberikan Kepada Pemangku Kepentingan Jumlah Rekomendasi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan

1. Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder  yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat dan Makanan.
2. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan.

    b. Lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan)



Tabel 9
Sertifikasi Produk, Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

No Rekomendasi/Sertifikasi Satuan Komoditi
Jumlah Yang

Diterbitkan Tepat
Waktu

Jumlah Yang
Diterbitkan

1 2 3 4 5 6
1 Surat Keterangan Impor (SKI) Surat keterangan Obat 0 0

Obat Bahan Alam 0 0
Suplemen
Kesehatan 0 0

Kosmetik 0 0
Pangan 0 0

2 Surat Keterangan Ekspor (SKE) Surat keterangan Obat 0 0
Obat Bahan Alam 0 0
Suplemen
Kesehatan 0 0

Kosmetik 0 0
Pangan 0 0

3 Rekomendasi Lainnya Rekomendasi -
a. Rekomendasi pemenuhan CDOB
dalam rangka sertifikasi CDOB Rekomendasi - 11 11

b. Rekomendasi sertifikat pemenuhan
aspek CPKB Rekomendasi - 2 2

c.  Rekomendasi sertifikat CPKB Rekomendasi - 0 0
d. Rekomendasi sebagai pemohon
notifikasi kosmetik Rekomendasi - 2 2

e. Rekomendasi pemenuhan CPOTB
bertahap Rekomendasi - 1 1

f. Rekomendasi Izin penerapan CPPOB
dalam rangka pendaftaran Rekomendasi - 34 34

g. Laporan Hasil Pemeriksaan Importir
OBA, Obat Kuasi dan SK dalam rangka
pendaftaran akun registrasi

Rekomendasi - 0 0

h. Sertifikat SMKPO di sarana
peredaran pangan Rekomendasi - 1 1

4 Sertifikasi Lainnya (terkait pihak ketiga
dan kasus) Sertifikat Obat 280 280

Obat Bahan Alam 16 16
Suplemen
Kesehatan 0 0

Kosmetik 7 7
Pangan 33 33

0 0
0 0

51 51
336 336

Surat Keterangan Impor (SKI)
Surat Keterangan Ekspor (SKE)

Rekomendasi Lainnya
Sertifikasi Lainnya

Total



Tabel 10
Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi Dan Makanan
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

Jumlah MK TMK
1 2 3 4 5=6+7 6 7 8

Media Cetak 56 52 4
Media Elektronik 19 16 3
Media Luar Ruang 29 27 2
Total 104 95 9
E-Commerce 21 6 15
Website 9 7 2
Media Sosial 17 8 9
Internet Lain 4 1 3
TV Nasional 14 12 2
Penyiaran Lokal 7 1 6
Media Lain 17 11 6
Total 89 46 43
E-Commerce 6 4 2
Website 3 2 1
Media Sosial 5 2 3
Internet Lain 1 1 0
TV Nasional 2 2 0
Penyiaran Lokal 0 0 0
Media Lain 3 2 1
Total 20 13 7
E-Commerce 10 2 8
Website 5 5 0
Media Sosial 9 7 2
Internet Lain 2 2 0
TV Nasional 5 5 0
Penyiaran Lokal 0 0 0
Media Cetak 11 11 0
Total 42 32 10
Media Cetak 17 15 2
Media Elektronik 67 57 10
Media Luar Ruang 15 9 6
Media Digital 234 26 208
Total 333 107 226
Media Cetak 36 18 18
Media Elektronik 68 49 19
Media Luar Ruang 67 62 5
Media Internet 110 65 45
Total 281 194 87

869 487 382

Balai Besar POM di Samarinda

Balai Besar POM di Samarinda

Balai Besar POM di Samarinda

Balai Besar POM di Samarinda

Balai Besar POM di Samarinda

Balai Besar POM di Samarinda

Jenis Media Tanggapan
BPOMUPT

Balai Besar POM di Samarinda

Jumlah yang Diawasi

Balai Besar POM di Samarinda

TOTAL

No.

1

2

3

4

5

6

Produk

Obat

Obat Bahan Alam

Obat Kuasi

Suplemen Kesehatan

Kosmetik

Pangan

Balai Besar POM di Samarinda



Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi Dan Makanan
Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

Jumlah  MK  TMK
1 2 3=4+5 4 5
1 Obat 294 294 0
2 Obat Bahan Alam 201 148 53
3 Obat Kuasi 13 13 0
4 Suplemen Kesehatan 52 48 4
5 Kosmetik 397 266 131
6 Pangan Olahan 416 330 86
7 Pangan PIRT 25 8 17

8 Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik 214 144 70

Total 1612 1251 361

Tabel 11

Jumlah yang DiawasiNo. Produk



Balai Besar POM di Samarinda
Tahun 2025

1 2 3 4
1 Kota Samarinda Obat 14

Obat Bahan Alam 30
Kosmetik 47
Pangan Olahan 7

2 Kota Bontang Obat Bahan Alam 2
Kosmetik 23
Pangan Olahan 1

3 Kabupaten Kutai Kartanegara Obat 7
Obat Bahan Alam 18
Kosmetik 37
Pangan Olahan 1

4 Kabupaten Kutai Barat Obat 5
Obat Bahan Alam 4
Kosmetik 3
Pangan Olahan 2

5 Kabupaten Kutai Timur Obat 3
Obat Bahan Alam 7
Kosmetik 12
Pangan Olahan 1

6 Kabupaten Berau Obat 1
Obat Bahan Alam 7
Kosmetik 10
Pangan Olahan 9

7 Kabupaten Mahakam Ulu Obat 2
Obat Bahan Alam 2
Kosmetik 1

Keterangan:
Jumlah Kasus: Jumlah data kejahatan Obat dan Makanan aktual di wilayah kerja UPT BPOM
yang dilaporkan dan terverifikasi pada dasbor penindakan modul peta rawan kasus di bidang
pengawasan Obat dan Makanan (penindakan.pom.go.id)

Tabel 12A
Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan

No Kabupaten/Kota Komoditi Jumlah Kasus



Balai Besar di Samarinda
Tahun 2025

1 2 3 4 5=4/3*100

1 49 700 700 100

Tabel 12B
Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi Takedown

No. Jumlah Hasil Kegiatan Profiling
Pelanggaran/Kejahatan Siber Obat dan Makanan

Jumlah Tautan yang Direkomendasikan
Takedown

Total Tautan yang telah
Di-takedown

Persentase Tautan yang
telah Di-takedown



Tabel 13

Balai Besar di Samarinda
Tahun 2025

LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 = 19/18 21 22 = 21/18 23 24 = 23/18

1 20 17 21 17 38 32 84,21 5 13,16 38 100

Keterangan:
1. LI: Laporan Informasi
2.LAPIN: Laporan Intelijen
3. Pengawasan: Informasi yang ditindaklanjuti oleh Deputi I, II, dan III atau pemeriksaan Balai Besar/Balai/Loka POM
4. Penyidikan: Informasi yang ditindaklanjuti secara Pro Justitia oleh Direktorat Penyidikan atau Penindakan Balai Besar/Balai/Loka POM

%

Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan

Jumlah Laporan UPT Tindak Lanjut
Obat OOT NAPPZA Obat Bahan Alam Suplemen Kesehatan Kosmetik Pangan Olahan TotalNo.

Jumlah Total Pengawasan % Penyidikan % Arsip



Tabel 14
Penyidikan di Bidang Obat dan Makanan
Balai Besar di Samarinda
Tahun 2025

SPDP Tahap I P18/P19 P21 Tahap II Putusan
Pengadilan SP3 DPO

1 3=4+5+6+7+8+9+10+11 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Tahun n 1 1 Rp81.565.000
Carry Over 0
Tahun n 4 4 Rp65.212.400
Carry Over 0

5 0 0 0 0 0 5 0 0 Rp146.777.400

Keterangan:
1. Nomor
2. Kabupaten/Kota pada Balai Besar/Balai POM dan Loka POM
3. Jumlah total perkara
4. SPDP : Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan
5. Tahap I : Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum melalui Korwas PPNS
6. P18/P19 : Hasil penelitian JPU terhadap berkas perkara yang menyatakan bahwa berkas perkara belum lengkap sehingga berkas perkara dikembalikan kepada penyidik untuk dilengkapi
7. P21 : Pemberitahuan dari Jaksa Penuntut Umum bahwa Hasil Penyidikan sudah Lengkap
8. Tahap II : Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti Kepada Jaksa Penuntut Umum
9. Putusan Pengadilan : Hasil keputusan dari Hakim yg sudah mempunyai kekuatan hukum tetap
10. SP3 : Surat Penghentian Penyidikan Perkara
11. DPO : Daftar Pencarian Orang
12. Jumlah nilai barang bukti perkara

Jumlah nilai barang
bukti perkara (Rp)Kabupaten/Kota

Tahap Penanganan Perkara

2

Total

Jumlah Total PerkaraNo

1

2

Kota Samarinda

Kabupaten Bontang



Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
Balai Besar di Samarinda
Tahun 2025

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 KIE bersama tokoh masyarakat 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan

1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 12 kegiatan

( 4 konten **) (11 konten **) (10 konten **) (6 konten **) (6 konten **) (4 konten **) (7 konten **) (7 konten **) (6 konten **) (1 konten **) (6 konten **) ( 27 konten **) (95 konten **)

2. **) Jumlah konten dihitung dari jumlah total postingan dari semua platform  (catatan : konten yang sama ditayang di platform yang berbeda dihitung berbeda)

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 KIE bersama tokoh masyarakat 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan

0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan 0 kegiatan

(….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **)

3. **) Jumlah konten dihitung dari jumlah total postingan dari semua platform  (catatan : konten yang sama ditayang di platform  yang berbeda dihitung berbeda)

0 kegiatan

7 kegiatan

0 kegiatan

0 kegiatan

14 kegiatan

15 kegiatan

13 kegiatan

3 kegiatan

3 kegiatan

0 kegiatan

0 kegiatan

0 kegiatan

0 kegiatan

0 kegiatan

2 kegiatan

0 kegiatan

1 kegiatan

0 kegiatan

3 kegiatan

0 kegiatan

1 kegiatan

3 kegiatan

3 kegiatan

0 kegiatan

1 kegiatan

0 kegiatan

2 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

5 kegiatan

1 kegiatan

0 kegiatan

1 kegiatan

0 kegiatan

0 kegiatan

0 kegiatan

1 kegiatan

0 kegiatan

0 kegiatan

0 kegiatan

0 kegiatan

2 kegiatan

0 kegiatan

1 kegiatan

0 kegiatan

0 kegiatan

2 kegiatan

B. ANGGARAN NONDIPA
Frekuensi/Jumlah

2. *) Dihitung 12 kegiatan untuk 1 tahun

No

2

3

4

Kegiatan

KIE langsung ke masyarakat
(CFD/seminar/ pameran/ penyebaran
informasi/penyuluhan/webinar/lainnya
)

KIE melalui media sosial
(Instagram/X/Facebook/TikTok/YouT
ube/WhatsApp)*

KIE di media
elektronik/cetak/digital/luar ruang
(Penayangan iklan layanan
masyarakat/video/infografik/
talkshow/acara/running text/SMS
Blast yang ditayangkan/ disiarkan/
disebarkan melalui media elektronik
televisi/ radio/videotron/media
telekomunikasi lainnya)

0 kegiatan

0 kegiatan

1. Kegiatan KIE Non DIPA: pembiayaan kegiatan KIE bukan dari anggaran BPOM (misal: penayangan konten KIE pada videotron pemda, hadir sebagai narasumber talkshow yang diselenggarakan instansi lainnya, konten infografik yang diposting pada medsos
instansi lain, dll)

Tabel 15A

A. ANGGARAN DIPA
Frekuensi/Jumlah

Keterangan:
1. *) Dihitung 12 kegiatan untuk 1 tahun

No.

2

3

4

Kegiatan

KIE langsung ke masyarakat
(CFD/seminar/ pameran/ penyebaran
informasi/penyuluhan/webinar/lainnya
)

KIE melalui media sosial
(Instagram/X/Facebook/TikTok/YouT
ube/WhatsApp)*

KIE di media
elektronik/cetak/digital/luar ruang
(Penayangan iklan layanan
masyarakat/video/infografik/
talkshow/acara/running text/SMS
Blast yang ditayangkan/ disiarkan/
disebarkan melalui media elektronik
televisi/ radio/videotron/media
telekomunikasi lainnya)

1 kegiatan

0 kegiatan

3 kegiatan



Jumlah Layanan yang 

Diterima

Jumlah Layanan yang 

Diselesaikan Sesuai 

Service Level 

Agreement  (SLA)

Jumlah Layanan yang 

Diselesaikan

Persentase Layanan 

yang Diselesaikan

Persentase Layanan 

yang Diselesaikan 

Sesuai Service Level 

Agreement (SLA)

Jumlah Layanan yang 

Diterima

Jumlah Layanan yang 

Diselesaikan Sesuai 

Service Level 

Agreement  (SLA)

Jumlah Layanan yang 

Diselesaikan

Persentase Layanan 

yang Diselesaikan

Persentase Layanan 

yang Diselesaikan 

Sesuai Service Level 

Agreement (SLA)

1 2 3 4 5 6 = 5/3 x 100 7 = 4/5 x 100 8 9 10 11 = 10/8 x 100 12 = 9/10 x 100

1 Januari 0 0 0 0 0 8 8 8 100 100

2 s.d Februari 0 0 0 0 0 17 17 17 100 100

3 s.d Maret 0 0 0 0 0 24 24 24 100 100

4 s.d April 1 1 1 100 100 29 29 29 100 100

5 s.d Mei 1 1 1 100 100 39 39 39 100 100

6 s.d Juni 1 1 1 100 100 51 51 51 100 100

7 s.d Juli 1 1 1 100 100 61 61 61 100 100

8 s.d Agustus 2 2 2 100 100 67 67 67 100 100

9 s.d September 3 3 3 100 100 74 74 74 100 100

10 s.d Oktober 3 3 3 100 100 85 85 85 100 100

11 s.d November 3 3 3 100 100 93 93 93 100 100

12 s.d Desember 9 9 9 100 100 97 97 97 100 100

4. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan adalah waktu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti pengaduan dan permohonan informasi yang dihitung dari hari pertama layanan diterima oleh petugas UPT hingga hari dimana layanan tersebut selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya

5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan sesuai dengan Permenpan No. 5 Tahun 2025 mengatur tentang Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional (SP4N) untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan pengaduan.

No Bulan

Layanan informasi

Keterangan:

1. Jumlah layanan bersifat kumulatif

2. Jumlah layanan yang diselesaikan adalah jumlah layanan pengaduan dan permohonan informasi yang diterima oleh petugas UPT dan telah selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya

3. Jumlah layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah layanan pengaduan dan permohonan informasi yang telah selesai ditindaklanjuti sesuai jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan

Tabel 16A

Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Layanan Pengaduan



Jumlah Rujukan yang 

Diselesaikan

Jumlah Rujukan yang 

Diselesaikan sesuai Service 

Level Agreement  (SLA)

Jumlah Rujukan yang 

Diterima

Persentase Rujukan 

Layanan yang Diselesaikan

Persentase Rujukan 

Layanan yang Diselesaikan 

sesuai Service Level 

Agreement  (SLA)

1 2 3 4 5 6 = 3/5 x 100 7 = 4/3 x 100

1 Januari 0 0 0 0 0

2 s.d Februari 0 0 0 0 0

3 s.d Maret 0 0 0 0 0

4 s.d April 0 0 0 0 0

5 s.d Mei 0 0 0 0 0

6 s.d Juni 0 0 0 0 0

7 s.d Juli 0 0 0 0 0

8 s.d Agustus 0 0 0 0 0

9 s.d September 0 0 0 0 0

10 s.d Oktober 0 0 0 0 0

11 s.d November 0 0 0 0 0

12 s.d Desember 0 0 0 0 0

jangka waktu tindak lanjut penyelesaian rujukan layanan

4. Jangka waktu penyelesaian rujukan layanan pengaduan dan informasi adalah waktu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti rujukan pengaduan dan permohonan informasi 

5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian rujukan layanan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

No Bulan

yang dihitung dari hari pertama rujukan layanan diterima oleh petugas UPT hingga hari dimana rujukan layanan tersebut selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya

Keterangan:

1. Jumlah layanan bersifat kumulatif

2. Jumlah rujukan layanan adalah rujukan pengaduan dan informasi yang diterima oleh petugas UPT dari ULPK pusat melalui aplikasi SIMPEL

3. Jumlah rujukan layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah rujukan layanan pengaduan dan permohonan informasi yang telah selesai ditindaklanjuti sesuai 

Tabel 16B

Rujukan Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Rujukan Layanan Pengaduan



Jumlah Rujukan yang 

Diselesaikan

Jumlah Rujukan yang 

Diselesaikan sesuai Service 

Level Agreement  (SLA)

Jumlah Rujukan yang 

Diterima

Persentase Rujukan 

Layanan yang Diselesaikan

Persentase Rujukan 

Layanan yang Diselesaikan 

sesuai Service Level 

Agreement  (SLA)

8 9 10 11 = 8/10 x 100 12 = 9/8 x 100

0 0 0 0 0

0 0 0 0 0

0 0 0 0 0

0 0 0 0 0

0 0 0 0 0

0 0 0 0 0

0 0 0 0 0

0 0 0 0 0

0 0 0 0 0

0 0 0 0 0

0 0 0 0 0

0 0 0 0 0

4. Jangka waktu penyelesaian rujukan layanan pengaduan dan informasi adalah waktu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti rujukan pengaduan dan permohonan informasi 

5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian rujukan layanan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Rujukan Layanan informasi

1. Jumlah layanan bersifat kumulatif

2. Jumlah rujukan layanan adalah rujukan pengaduan dan informasi yang diterima oleh petugas UPT dari ULPK pusat melalui aplikasi SIMPEL

3. Jumlah rujukan layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah rujukan layanan pengaduan dan permohonan informasi yang telah selesai ditindaklanjuti sesuai 



Tahun 2025

Sepenuhnya Sebagian Dikecualikan
Belum 

DIdokumentasikan
Tidak DIkuasai

1 2 4 5 6 7 8 9 10 11

1 Januari 0 0 Hari Kerja 0 0 0 0 0 0

2 Februari 0 0 Hari Kerja 0 0 0 0 0 0

3 Maret 0 0 Hari Kerja 0 0 0 0 0 0

4 April 0 0 Hari Kerja 0 0 0 0 0 0

5 Mei 0 0 Hari Kerja 0 0 0 0 0 0

6 Juni 0 0 Hari Kerja 0 0 0 0 0 0

7 Juli 0 0 Hari Kerja 0 0 0 0 0 0

8 Agustus 1 1 Hari Kerja 1 0 0 0 0 0

9 September 1 1 Hari Kerja 1 0 0 0 0 0

10 Oktober 1 1 Hari Kerja 1 0 0 0 0 0

11 November 0 0 Hari Kerja 0 0 0 0 0 0

12 Desember 0 0 Hari Kerja 0 0 0 0 0 0

5. Jangka waktu penyelesaian permintaan informasi publik sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik yaitu 10 hari kerja dan dapat diperpanjang paling lambat 

7 hari kerja berikutnya dengan pemberitahuan tertulis

No. Bulan Jumlah Permintaan
Waktu Rata-Rata 

Pelayanan

Jumlah Pemohon 

Ditolak

Keterangan:

1. Permintaan Informasi yang dikabulkan seluruhnya adalah informasi yang diminta pemohon diberikan seluruhnya

2. Permintaan Informasi yang dikabulkan sebagian adalah informasi yang diminta pemohon tidak seluruhnya dikabulkan

3. Permintaan Informasi yang ditolak adalah informasi yang diminta pemohon tidak diberikan karena: 

a. informasi dikecualikan, b. informasi belum didokumentasikan, dan/atau c. informasi tidak dikuasai (mungkin dikuasai oleh Badan Publik lain)

4. Informasi dikecualikan adalah informasi yang tidak dapat diakses oleh Pemohon Informasi Publik sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang tentang Keterbukaan Informasi Publik

Tabel 16C

Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID)

Balai Besar POM di Samarinda

Jumlah Pemohon yang Dikabulkan Alasan Permintaan Yang Ditolak/Dikabulkan Sebagian



Tabel 17

No. Profesi Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Total

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 Dokter 0

2 Dokter Gigi 0

3 Perawat 0

4 Bidan 0

5 Apoteker 1 1 2

6 Tenaga Teknis Kefarmasian 0

7 Nakes Lain 1 1

8 Pelaku Usaha 2 5 4 2 5 8 9 4 4 9 8 3 63

9 Karyawan 3 1 1 5

10 PNS/TNI/POLRI 2 1 1 1 5

11 Ibu Rumah Tangga 2 2

12 Pelajar/ mahasiswa 1 2 1 1 1 6

13 Wartawan 1 1

14 LSM 0

15 Sarjana Hukum 1 1 2

16 Umum 2 3 2 2 2 1 1 1 1 4 19

8 9 7 6 10 12 10 7 8 11 8 10 106

Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

TOTAL



Tabel 18

No. Sarana yang Digunakan Alamat / Akun / Nomor *) Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Total

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1. Langsung Jl. Letjen Suprapto No 3 Samarinda 8 9 7 3 10 12 10 6 7 11 6 7 96

2. Telepon 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3. Fax 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

4. Surat Jl. Letjen Suprapto No 3 Samarinda 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5. E-mail 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6 SMS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7 Media Sosial 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 Kotak Saran 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

9 Whatsapp 081348402867 0 0 0 3 0 0 0 1 1 0 2 3 10

10 Aplikasi lain 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 9 7 6 10 12 10 7 8 11 8 10 106

*) Alamat / Akun / Nomor Balai Besar/Balai/Loka POM

Sarana yang Digunakan Konsumen dalam Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

TOTAL

Keterangan:



Tabel 19A

Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

No. Penyebab Frekuensi
Jumlah Penderita Yang 

Sakit

Jumlah Penderita Yang 

Meninggal

1

1 Alkohol 1 1 0

2 Jamu 1 1 0

3

Dst

Total 99 2 0



Tabel 19B

Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia

UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)

Tahun 2026

No. Kelompok Usia Frekuensi
Jumlah Penderita Yang 

Sakit

Jumlah Penderita Yang 

Meninggal

1 2 3 4 5

1 ≥ 70 Tahun

2 60 - 69 Tahun

3 50 - 59 Tahun

4 30 - 49 Tahun 1 1 0

5 15 - 29 Tahun 1 1 0

6 5 - 14 Tahun

7 < 5 Tahun

Total 2 2 0



Tabel 19C

Frekuensi Kasus Keracunan 

UPT BPOM (Balai Besar POM di Samarinda)

Tahun 2026

Obat NAPPZA
Obat Bahan 

Alam
Kosmetik

Suplemen 

Kesehatan
Pangan Total

1 2 3 4 5 6 7 8 9=3+4+5+6+7+8

1 Kota Balikpapan 1 1 2

2 0

3 0

4 0

0

Total 0 1 1 0 0 0 2

Frekuensi (Berdasarkan Penyebab)

No Kab / Kota



Tabel 19D

Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP) 

UPT BPOM (Balai Besar di Samarinda)

Tahun 2025

No Tempat Kejadian
Tanggal 

Kejadian

Lokasi 

KLB KP

Jenis 

Kegiatan

Definisi 

Kasus

Jumlah Korban 

Terpapar

Jumlah 

Korban Sakit

Jumlah Korban 

Meninggal

Jenis 

Pangan

Nama Pangan 

Penyebab KLB
Jenis Agent Agent

Sampel 

Spesimen

(Ada/Tidak)

Status 

KLB
Keterangan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1 Kota Balikpapan 02 Maret 2025

Mess 

Karyawan

Makan 

Siang

KLB 19 org

19 19 0

Ayam 

bumbu 

bali, 

sayur 

bening, 

nasi

- - - ada selesai -

2

3 dst..

Keterangan:

1. Diisi dengan nomor urut

2. Diisi dengan tempat kejadian KLB KP

3. Diisi dengan tanggal kejadian KLB KP

4. Diisi dengan memilijh dari beberapa pilihan lokasi kejadian :

a. Tempat tinggal : rumah, dll

b. Hotel / penginapan : hotel / wisma

c. Kantor / Pabrik : kantor / Pabrik

d. Restoran : restoran

e. Gedung Pertemuan : gedung pertemuan

f. Tempat terbuka : KLB KP terjadi pada tempat terbuka misalnya lapangan

g. Tempat pengungsian :  KLB KP terjadi pada area penggungsian

h. Lembaga pendidikan : KLB KP terjadi pada lembaga pendidikan

i. Asrama diklat: Kejadian KLB KP terjadi pada pesantren, asrama sekolah lain, asrama pelatihan

j. Tempat ibadah : Kejadian KLB KP terjadi pada tempat ibadah

k. Moda transportasi : Kejadian KLB KP terjadi pada moda transportasi baik kapal laut, pesawat udara, kereta, bus

5. Diisi dengan memilih dari jenis kegiatan pada saat kejadian :

a. Makan rutin : Kegiatan merupakan kegiatan makanan rutin

b. Perayaan umum : Kegiatan berupa perayaan, baik hajatan dll

c. Kegiatan Keagaman : kegiatan keagamaan dapat berupa pengajian dll

d. Pertemuan (Rapat / Pelatihan) : Kegiatan berupa kegiatan pertemuan / rapat

e. Pesta Keluarga : Kegiatan berupa pesta keluarga

f. Jajan : kegiatan merupakan jajan

g. Kegiatan Sosial :  Kegiatan berupa donasi, kegiatan social pemberian donasi dll

6. Diisi dengan keterangan kasus/korban KLB KP (berapa banyak, siapa, dimana, kapan)

7. Diisi  dengan jumlah korban yang mengkonsumi pangan yang diduga menjadi penyebab

8. Diisi dengan jumlah korban yang sakit

9. Diisi dengan jumleh korban yang meninggal

10. Diisi dengan pilihan sebagai berikut :

a. Pangan segar : pangan yang belum mengalami pengolahan yang dapat dikonsumsi langsung dan/atau yang dapat menjadi bahan baku pengolahan pangan

b. Pangan jasa boga : makanan atau minuman yang dihasilkan oleh jasa boga. jasa boga adalah perusahaan atau perorangan yang melakukan kegiatan pengelolaan makanan yang disajikan di luar tempat usaha atas dasar pesanan.

c. Masakan rumah tangga : makanan atau minuman yang diolah oleh rumah tangga atau keluarga atau kerabat untuk konsumsi rumah tangga atau acara keluarga dan kerabat.

d. Pangan jajanan : makanan atau minuman yang biasanya diperoleh dari pedagang keliling atau penjual di tempat yang tidak permanen. makanan atau minuman tersebut dapat dibuat sendiri atau diperoleh dari pihak ketiga.

e. Pangan Industri rumah tangga Pangan (IRTP) : makanan atau minuman yang dihasilkan oleh perusahaan Pangan yang memiliki tempat usaha di tempat tinggal dengan peralatan pengolahan pangan manual hingga semi otomatis 

baik sudah terdaftar ataupun tidak terdaftar.

Jika sudah terdaftar, makanan atau minuman ini mempunyai kode registrasi Sertifikat Penyuluhan (SP) atau Pangan Industri Rumah Tangga (P-IRT).

f. Pangan Industri Non IRTP : makanan atau minuman yang diproduksi oleh non IRT. Jika sudah terdaftar, makanan atau minuman ini mempunyai kode registrasi Makanan Dalam Negeri (MD) atau Makanan Luar Negeri (ML).

g. Lain-lain : makanan atau minuman yang tidak dapat digolongkan ke dalam keenam kategori di atas. Contohnya, makanan atau minuman yang diproduksi oleh dapur umum untuk kepentingan kelompok, seperti pesantren, asrama, panti asuhan,

bencana alam, atau penggusuran.



11. Diisi dengan nama pangan yang diduga menyebabkan KLB KP

12. Diisi dengan pilihan 

a. Mikrobiologi

b. Kimia

13. Diisi dengan nama agen agent penyebab : misalnya staphylococcus aureus

14. Diisi dengan pilihan ada / tidak ada

15. Diisi dengan pilihan 

a. Status KLB sudah selesai

b. Status KLB sudah belum berakhir

16. Diisi dengan keterangan yang diperlukan



Tabel 20

Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan

Karang 

Taruna

Pembangu

nan 

Manusia 

Guru PKK Pramuka
Pemuda/ 

Remaja

Ibu Rumah 

Tangga
Lainnya Total

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Kecamatan 

Samarinda 

Utara

Sempaja 

Utara

Non 

Stunting 
0 5 5 5 0 0 0 0 15

Kecamatan 

Sambutan
Sambutan  Stunting 

0 5 5 5 0 0 0 1 15

Kecamatan 

Palaran

Rawa 

Makmur

Non 

Stunting 0 2 5 0 0 3 0 5 10

Kecamatan 

Samarinda 

Utara

Lempake
Non 

Stunting 
0 0 3 5 0 0 0 4 8

Total 0 12 18 15 0 3 0 10 48

Jenis Bimtek

1

Kabupaten/Kota

Kota Samarinda

Nama 

Kecamatan
Nama Desa

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Jumlah Kader yang dibimtek

No

Desa 

Stunting/

Non 

Stunting



Pemuda/ 

Remaja 

Putra

Pemuda/ 

Remaja 

Putri

IRTP
Warung 

Makan
PKL Kios/Toko

Ritel 

Pangan

Ibu Rumah 

Tangga

Karang 

Taruna
Ibu Hamil

Ibu 

Menyusui

Ibu 

Memiliki 

Balita

Ibu 

Memiliki 

Anak 

Stunting

Siswa Guru
Penjaja 

Kantin
Lainnya Total

15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 31

0 3 5 0 3 1 0 12 0 0 0 0 0 0 1 0 0 25 Ya

1 1 5 0 2 1 0 9 0 0 0 0 0 0 4 0 0 23
Ya

5 2 3 0 4 4 0 7 0 0 0 0 0 0 5 0 0 30
Tidak

4 2 4 0 4 2 0 6 0 0 0 0 0 0 5 0 0 27
Ya

10 8 17 0 13 8 0 34 0 0 0 0 0 0 15 0 0 105

Penyusun

an 

Dokumen 

Rencana 

Aksi 

(Ya/Tidak)

Jenis Bimtek

Jumlah Komunitas yang Dibimtek



Tabel 21A

Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)

SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA Total SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA Total
Kepala 

Sekolah/ Guru
Orang Tua Total

1 2 3 4 5 6 = 3+4+5 7 8 9 10 = 7+8+9 11 12 13 = 11+12

1 Kota Samarinda 3 5 2 10 3 5 2 10 13 7 20

3 5 2 10 3 5 2 10 13 7 20Total

No UPT

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Target sekolah yang diintervensi Bimtek PJAS Realisasi  sekolah yang diintervensi Bimtek PJAS Jumlah Kader yang di bimtek



Tabel 21B

Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)

SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA

1 2 3 4 5 6 7 = 4+5+6

1 Kota Samarinda 35 12 11 10 33

33

Total

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Realisasi Sekolah Perluasan

Total

No UPT Target Sekolah Perluasan



Tabel 21C 

Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan 

SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA Total SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA Total

1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8 9 10=7+8+9

1 Kota Samarinda 3 5 2 10 3 5 2 10

3 5 2 10 3 5 2 10

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Target Sekolah yang Diintervensi   Capaian Sekolah yang Disertifikasi

Total

No UPT



Tabel 22A

Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

No. Kabupaten/Kota Tanggal Pelaksanaan Nama Pasar

Nama Petugas Pasar 

yang Mengikuti 

Bimtek

Tanggal Pelaksanaan Nama Pasar / Instansi
Nama Fasilitator yang 

Dilatih

1 2 3 4 5 6 7 8

1 Kota Samarinda 22 Mei 2025 Pasar Baqa Nurhidayati/Sugiarto 22 Mei 2025 Pasar Baqa 26

2 Orang 2 Orang

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Total



Tabel 22B

Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan Evaluasi Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

TIDAK MELAKUKAN TAHAPAN SAMPLING DAN PENGUJIAN TAHUN 2025

A. PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA

Formalin Boraks Rhodamin B
Methanyl 

Yellow
E. Coli Coliform Formalin Boraks Rhodamin B

Methanyl 

Yellow
E. Coli Coliform

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

A
Sampling dan Pengujian Tahap 

I

1 Kabupaten A 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Kota B 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 dst.. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

B
Sampling dan Pengujian Tahap 

II

1 Kabupaten A 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Kota B 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 dst.. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel

B. PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA YANG DILAKUKAN OLEH PEMDA SECARA MANDIRI

Formalin Boraks Rhodamin B
Methanyl 

Yellow
E. Coli Coliform Formalin Boraks Rhodamin B

Methanyl 

Yellow
E. Coli Coliform

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 5 6 7 8 9 10

1 Kabupaten A

2 Kota B

3 dst..

....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel

Jumlah Sampel Pangan Jumlah Hasil pengujian

Total

No.

No.

Kabupaten/Kota

Kabupaten/Kota

Nama Pasar

Nama Pasar

Jumlah Total 

Sampel Pangan

Jumlah Total 

Sampel Pangan

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Jumlah Sampel Pangan Jumlah Hasil Pengujian

Total



Tabel 23A

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradsional yang Baik (CPOTB) Bagi UMKM Obat Bahan Alam

UMOT UKOT
Bimbingan Teknis OT 

Oleh fasilitator

Pendampingan UMKM OT 

oleh Fasilitator

Sertifikasi

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1
CV. Giat Mandiri 

Sakti

Jl.Cipto Mangunkusumo No. B1 RT.06, 

Kelurahan Gunung Panjang, Kecamatan 

Samarinda Seberang, Kota Samarinda, 

Provinsi Kalimantan Timur

- UKOT Ya Ya Ya
Terbit sertifikat CPOBAB 

UKOT Bertahap Tahap II

2

UKOT Fakultas 

Farmasi 

Universitas 

Mullawarman

Jl. Kesehatan. Kampus Unmul. Gunung 

Kelua. Kota Samarinda
- UKOT Ya Ya Tidak

Proses renovasi tempat 

produksi

3
PT Adil Makmur 

Berkah

Jl. IR. Suprapto. Gg. Polo Air. Kota Bontang. 

Kalimantan Timur
- UKOT Tidak Ya Tidak Pendampingan awal

4 Kube Kasih Ibu
Kandolo, Kutai Timur Kalimantan Timur Ibu 

Hadrah 085250817913
- UKOT Ya Ya Tidak

Proses renovasi tempat 

produksi

5
UKM Aren 

Melambai

Kandolo, Kutai Timur Kalimantan Timur Ibu 

Hadrah 085250817913
- UKOT Tidak Ya Tidak Pendampingan Awal 2023

6
PT. Giat Mandiri 

Sakti

Jl.Cipto Mangunkusumo No. B1 RT.06, 

Kelurahan Gunung Panjang, Kecamatan 

Samarinda Seberang, Kota Samarinda, 

Provinsi Kalimantan Timur

- UKOT Ya Ya Ya
Terbit sertifikat CPOBAB 

UKOT Tahap 1

7
JA'M (PT. Ika Dwi 

Sejahtera)

Jl. Sukorejo RT. 39 Gang. Sidorejo, 

Kelurahan Lempake, Samarinda Utara, Kota 

Samarinda, Kalimantan Timur 

(081250303089)

- UKOT Ya Ya Ya
Terbit sertifikat CPOBAB 

UKOT Tahap 1

8

Rumah ICLM 

(CV. Cakra Argo 

Mahakam)

Jl. Belimau RT. 24, Lempake, Kec. 

Samarinda Utara, Kota Samarinda, Provinsi 

Kalimantan Timur

- UKOT Ya Ya Ya
Terbit sertifikat CPOBAB 

UKOT Tahap 1

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Jenis Sarana Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMKM Alamat



Tabel 23A

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradsional yang Baik (CPOTB) Bagi UMKM Obat Bahan Alam

UMOT UKOT
Bimbingan Teknis OT 

Oleh fasilitator

Pendampingan UMKM OT 

oleh Fasilitator

Sertifikasi

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Jenis Sarana Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMKM Alamat

9

Ratunya Jamu 

(PT. ARB 

Bersaudara 

Sejahtera)

Jalan puri indah kencana blok J, Samarinda, 

Kalimantan Timur (082214563938)
- UKOT Ya Ya Ya

Terbit sertifikat CPOBAB 

UKOT Tahap 1

10
Minyak Kemiri 

Raja Perkasa

Jl. Tri Bakti RT.10 No.4, Desa/Kelurahan 

Sindang Sari, Kecamatan Sambutan, Kota 

Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur 

(081254285572)

UMOT Ya Ya Ya

Sertifikat Pemenuhan 

Aspek CPOBAB Bertahap 

Terbit, belum melanjutkan 

registrasi obat tradisional

11
Osadha 

Nusantara

Jl. Terong Pipit 1 Blok D No. 605, Sempaja 

Timur, Samarinda Utara 75119, Kalimantan 

Timur Anggara Joko Pratama 

085334442223

UMOT Ya Ya Ya

Sertifikat Pemenuhan 

Aspek CPOBAB Bertahap 

Terbit

12
Pengolahan 

Jamu P4S

Jalan Sambiloto No. 24, Desa Bhuana Jaya, 

Kecapatan Tenggarong Seberang, 

Kabupaten Kutai Kartanegara , Provinsi 

Kalimantan Timur (081347759070)

- UKOT Ya Ya Ya

Terbit NIE untuk 1 produk, 

akan melanjutkan 

pendaftaran untuk 3 

produk lagi

13
Gizi Sejahtera 

Bersama

Jalan Sambiloto No. 24, Desa Bhuana Jaya, 

Kecapatan Tenggarong Seberang, 

Kabupaten Kutai Kartanegara , Provinsi 

Kalimantan Timur

- UKOT Ya Ya Ya Terbit NIE

14 Senduru Jaya

Jl. Jend. Sudirman, Desa/Kelurahan Loa 

Kulu Kota, Kecamatan Loa Kulu, Kabupaten 

Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan 

Timur (081217031810)

UMOT - Ya Ya Ya Terbit NIE

15
Nusa Borneo 

BMJ VCO

Blok K, Desa Bumi Jaya, Kecamatan 

Talisayan, Kabupaten Berau, Provinsi 

Kalimantan Timur (081282637564)

- UKOT Ya Ya Ya Terbit NIE

16
CV Makmur “A” 

Tiga Jaya

Jl. Merah Delima RT.22, Kel. Tanjung 

Redeb, Kec. Tanjung Redeb, Kab. Berau, 

Prov. Kalimantan Timur (081259627777)

- UKOT Ya Ya Ya Terbit NIE



Tabel 23A

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradsional yang Baik (CPOTB) Bagi UMKM Obat Bahan Alam

UMOT UKOT
Bimbingan Teknis OT 

Oleh fasilitator

Pendampingan UMKM OT 

oleh Fasilitator

Sertifikasi

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Jenis Sarana Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMKM Alamat

17
Teh Gaharu 

Unna'e

Jl. Tanjung Daru RT. 04 No. 04 

Mangkupalas Samarinda Sebrang 

(081347320737)

UMOT - Ya Ya Ya
Optimasi cara produksi 

karena produk TMS

18
Borneo Green 

Mandiri

Jalan Sidrap RT 22, Kel. Guntung, Kec. 

Bontang Utara, Kota Bontang , Kalimantan 

Timur (0822 5069 1600)

- UKOT Ya Ya Ya
Uji Ulang Produk karena 

TMS

19
Abihira Herba 

Center

Jalan Sukorejo No. 4B RT 42 , Kel. 

Lempake, Kec. Samarinda Utara, Kota 

Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur 

(085247638400)

- UKOT Tidak Ya Tidak Persiapan SOP

20 ORTUBA SLIM

Jl. I.A. Moies Gg. Benua Muda No.48 RT.40, 

Desa Sangatta Utara, Kec. Sangatta Utara, 

Kab. Kutai Timur, Prov. Kalimantan Timur

- UKOT Tidak Ya Tidak
Pindah ke komoditi 

pangan

21 Ranti Camp Baru

Camp Baru, Jl. Lintas Samarinda - Kubar , 

Muara Tae, Kec. Jempang, Kabupaten Kutai 

Barat, Kalimantan Timur

UMOT - Ya Ya Tidak

Bangunan yang telah 

direnovasi merupakan 

bangunan pinjaman dan 

diminta kembali oleh 

pemilik

22 Jamu Jawara

Jalan Gatot Subroto Desa/ Kelurahan 

Sungai Bedungan, Kecamatan Tanjung 

Redeb, Kabupaten Berau, Provinsi 

Kalimantan Timur

UMOT - Tidak Ya Tidak Renovasi sarana produksi

23 CV. Tien Chi
Talangsari Regency, No 71, Kota 

Samarinda, Kalimantan Timur
- UKOT Tidak Ya Tidak

Pembangunan sarana 

produksi

24
Bakul Jamu Mba 

Bro

JL. M.Said Komp. Villa Elektrik Mas No. 143, 

Kel. Lok Bahu, Kec. Sungai Kunjang, Kota 

Samarinda

UMOT - Tidak Ya Tidak Pendampingan Awal 2023



Tabel 23A

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradsional yang Baik (CPOTB) Bagi UMKM Obat Bahan Alam

UMOT UKOT
Bimbingan Teknis OT 

Oleh fasilitator

Pendampingan UMKM OT 

oleh Fasilitator

Sertifikasi

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Jenis Sarana Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMKM Alamat

25 UKM Solaindo

Silas Bell No. 7 Jahab KM. 7 Tenggarong, 

Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi 

Kalimantan Timur

UMOT - Tidak Ya Tidak Renovasi sarana produksi

26 Aromaku

Jl. Hayam Wuruk RT. 07, Desa Sumaring, 

Kec. Talisayan, Kab. Berau, Provinsi 

Kalimantan Timur (085281888826)

- UKOT Tidak Ya Tidak Renovasi sarana produksi

27 CV. Yasera

Jl. Sultan Hasanudin, Kel.Simpang Raya, 

Kec.BarongTongkok, Kab.Kutai Barat, 

Kalimantan Timur (08125502110)

- UKOT Tidak Ya Tidak Renovasi sarana produksi

28 Rempah Sakti

Jl. Damanhuri Blok BW No. 19 Rt. 26 Kel. 

Mugirejo. Kec Sungai Pinang, Kota 

Samarinda. Provinsi Kalimantan Timur

UMOT - Tidak Ya Tidak
Pengajuan pendenahan 

ulang 

29 Heri Berau
Jl. H Isa 2 No. 6 Tanjung Redep Berau 

(082152944777)
- UKOT Tidak Ya Tidak Konsultasi awal

30 Bejo Berkah

Lamin Atas RT. 12 Kelurahan Teluk Bayur, 

Kecamatan Teluk Bayur, Kabupaten Berau, 

Provinsi Kalimantan Timur (081331309669)

UMOT - Tidak Ya Tidak
Pembangunan sarana 

produksi

31 Sumber Rizki

Jl. Danau Lipan No. 19, Desa/Kelurahan 

Melayu, Kecamatan Tenggarong, Kabupaten 

Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan 

Timur

UMOT - Tidak Ya Tidak Konsultasi awal

32
Siti Aisyah (Jamu 

Acil Keset)

JL. Cendana Gg.12 RT.34 Kel. Teluk Lerong 

Ulu, Kec. Sungai Kunjang, Kota Samarinda 

(081247167774)

- UKOT Tidak Ya Tidak Konsultasi awal



Tabel 23A

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradsional yang Baik (CPOTB) Bagi UMKM Obat Bahan Alam

UMOT UKOT
Bimbingan Teknis OT 

Oleh fasilitator

Pendampingan UMKM OT 

oleh Fasilitator

Sertifikasi

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Jenis Sarana Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMKM Alamat

33 Yomija

Jl. M. Hatta, Kelurahan Muara Jawa, 

Kecamatan Muara Jawa, Kabupaten Kutai 

Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur

UMOT - Tidak Ya Tidak
Pindah ke komoditi 

pangan

34 Ramuan Sultan
Jln. Raja Alam 1 Sambaliung, Kabupaten 

Berau, Kalimantan Timur (082223826100)
UMOT - Tidak Ya Tidak

Pelaku usaha tidak dapat 

dihubungi

35
PT. Borneo 

Herbal Alfazza

Jalan Padat Karya Gg. Ring Road II RT 20, 

Kel. Sempaja Timur, Kecamatan Samarinda 

Utara, Prov. Kalimantan Timur (0852 4713 

7771)

UMOT - Ya Ya Ya

Pelaku Usaha 

mengundurkan diri karena 

masalah keluarga

36
Kelompok Usaha 

Makmur Mandiri

Jalan Manisan RT II Kampung Labanan 

Makmur Kec. Teluk Bayur, Kabupaten 

Berau, Kalimantan Timur (0813 4783 1252)

UMOT - Tidak Ya Tidak

Pelaku usaha mundur 

karena CSR penggerak 

utama tidak aktif lagi

37

BLU Sekolah 

Menengah 

Kejuruan Negeri 

1 Bontang

Jl. Ciptomangunkusumo No. 2. Desa/Kel 

Gunung Elai. Kec. Bontang Utara. Bontang. 

KalTim

UMOT - Tidak Ya Tidak Pendampingan awal

38
PJ Sempaja 

Raya Herbal

Jl. Merdeka No. 6, Desa/Kelurahan Sungai 

Pinang, Kec.Sungai Pinang, Kota 

Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur

UMOT - Tidak Ya Tidak
Pendampingan awal 

Tahun 2024



Tabel 23B

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (CPKB) Bagi UMKM Kosmetik

A B

Bimbingan Teknis UMKM 

Kosmetik oleh Fasilitator

Pendampingan UMKM 

Kosmetik oleh Fasilitator

Pengajuan Sertifikasi 

sarana produksi dan/atau 

izin edar produk

Monev dan Pelaporan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 NH Deodorant

JL. Kedondong. RT. 2. RW.2, Desa 

Manunggal Jaya. Kec. Tenggarong. Kab. 

Kutai Kartenegara

- B Tidak Ya Tidak

Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Tahap Pendampingan 

Awal

2 Amora Deodorant
Jl. Pangeran Antasari. Gg. 5. Kota 

Samarinda. Kalimantan Timur
- B Tidak Ya Tidak

Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Tahap Pendampingan 

Awal

3 RDG Kosmetik

Jl. Kelapa Gading. RT. III. Sumber Rejo. 

Sekolaw Darat. Kutai Barat. Kalimantan 

Timur

- B Tidak Ya Tidak

Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Tahap Pendampingan 

Awal

4

Bedda Lotong 

Viral (Kosmetik 

Viral)

Jl. Sejati Kel. Sungai Kapih, Kec. Sambutan, 

Samarinda
- B Ya Ya Ya

Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Terbit NIE

5

Bedda Lotong 

Secret by 

Febhybiee

JalanH.M. Ardans no.3 gg. Andi Yogie, Kel. 

Sangatta Selatan,

Kec. Sangatta Selatan, Kabupaten Kutai 

Timur, Kalimantan Timur

- B Ya Ya Ya

Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Terbit NIE

6 NN_Lulur Borneo
Jl. Abdul Muthalib, Gg. Anggrek, Desa/Kel. 

Sungai Pinang Luar, Kec. Samarinda Kota
- B Ya Ya Ya

Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Terbit persetujuan denah, 

Proses rekruitmen PJT

7 Ana Parfum

Jl. Apt Pranoto RT 07, Kel. Gunung Panjang, 

Samarinda Seberang, Kota Samarinda, 

Provinsi Kalimantan Timur

- B Ya Ya Ya

Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Pelaku Usaha Tidak 

Memenuhi CAPA sesuai 

dengan timeline

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Jenis UMKM Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMKM Alamat



Tabel 23B

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (CPKB) Bagi UMKM Kosmetik

A B

Bimbingan Teknis UMKM 

Kosmetik oleh Fasilitator

Pendampingan UMKM 

Kosmetik oleh Fasilitator

Pengajuan Sertifikasi 

sarana produksi dan/atau 

izin edar produk

Monev dan Pelaporan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Jenis UMKM Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMKM Alamat

8 Resmaa Beauty

Jl. KH. Harun Nafsi Gang Melati, Kel. Rapak 

Dalam, Kec. Loa Janan Ilir, Kota Samarinda, 

Provinsi Kalimantan Timur

- B Ya Ya Tidak

Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Terbit persetujuan denah, 

proses renovasi sarana 

produksi

9 CV. Sri Ningsih
Jl. Trikora RT.15 Palaran Trade Center, 

Palaran, Kota Samarinda, Kalimantan Timur
- B Ya Ya Ya

Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Terbit SPA CPKB 

golongan B, NIE Terbit

10 Ys beauty
Jl. KH. Wahid Hasyim 2 GG. Kalem rumah 

kayu tingkat 2, Samarinda
- B Ya Ya Ya

Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Terbit NIE

11
CV. Sambaliung 

Aroma Wangi

Jl. Garuda Rt. 08, Kel.Sambaliung, Kec. 

Sambaliung, Kab. Berau, Kalimantan Timur
- B Ya Ya Ya

Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Terbit NIE

12
CV Sukses 

Agung Sentosa

Perum CItraland Cluster Horizon Blok I5/8, 

Samarinda
- - - - -

Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Terbit rekomendasi 

sebagai pemohon 

notifikasi kosmetika 29 

Mei 2023

13
Tradisional 

Industri

Jl. Gunung Pasir, RT. 14 No. 37 Kel. Pelita, 

Kec. Samarinda Ilir, Kota Samarinda, 

Provinsi Kalimantan Timur

- B Ya Ya Ya
Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Terbit NIE

14 Nara Skincare

Jl. Ring Road Utara RT. 52, Desa/Kel 

Sangatta Utara, Kec. Samgatta Utara, Kab. 

Kutai Timur. Kalimantan Timur

- B Ya Ya Tidak
Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Terbit persetujuan denah - 

belum proses 

pembangunan sarana 

produksi



Tabel 23B

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (CPKB) Bagi UMKM Kosmetik

A B

Bimbingan Teknis UMKM 

Kosmetik oleh Fasilitator

Pendampingan UMKM 

Kosmetik oleh Fasilitator

Pengajuan Sertifikasi 

sarana produksi dan/atau 

izin edar produk

Monev dan Pelaporan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Jenis UMKM Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMKM Alamat

15
CV. LB 

Kalimantan

Jalan Talang Sari Perum Maple Village F-7 

Tanah Merah, Samarinda Utara, Kota 

Samarinda)

- B Ya Ya Ya
Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

CAPA Sertifikasi 

pemenuhan Aspek CPKB

16
CV. Zahira Azam 

Jaya

Jl. Husin Higa Pulau Kel. Jongkang, Kec Loa 

Kulu, Kab. Kutai Kertanegara, Kalimantan 

Timur

- B Tidak Ya Tidak
Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Tidak lanjut 

pendampingan

17 Syah Beauty

Jalan Padat Karya Gg. Mawar No. 155, Kel. 

Sungai Kunjang, Kec. Loa Bakung, 

Kalimantan Timur

- B Tidak Ya Tidak
Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Belum lanjut untuk 

melakukan renovasi 

rumah produksi

18
Lulur Mamah 

Muda

(Jln. Sulawesi Ujung Blok C1 No.1 

Desa/Kelurahan Sangatta Utara, Kec. 

Sangatta Utara, Kab. Kutai Timur)

- B Ya Ya Tidak
Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Terbit persetujuan denah - 

belum proses pembuatan 

SOP terkendala tenaga 

teknis kefarmasian

19
CARI BEDA 

LOTONG

JL. Cendana, Gg. 10 RT. 36, No 41, 

Kelurahan Teluk Lerong Ulu, Sei kunjang, 

Samarinda, Kalimantan Timur

- B Tidak Ya Tidak
Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Belum lanjut 

pendampingan

20
My Beauty Bedda 

Lotong

Jalan Jakarta Perumahan apel biru blok b2 

no 11 kelurahan loa bakung kecamatan 

sungai kunjang kota samarinda kalimantan 

timur kode pos 75126

- B Tidak Ya Tidak
Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Belum lanjut 

pendampingan

21 Ana Deo

Jl. Sukses II RT. 38 Gerilya Perjuangan, 

Sungai Pinang, Kota Samarinda, Provinsi 

Kalimantan Timur

- B Tidak Ya Tidak
Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Pendampingan denah 

tempat produksi



Tabel 23B

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (CPKB) Bagi UMKM Kosmetik

A B

Bimbingan Teknis UMKM 

Kosmetik oleh Fasilitator

Pendampingan UMKM 

Kosmetik oleh Fasilitator

Pengajuan Sertifikasi 

sarana produksi dan/atau 

izin edar produk

Monev dan Pelaporan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Jenis UMKM Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMKM Alamat

22
Rumah Lulur 

Ajenk Lamin SPA

Jl Manunggal Gg 16b Rt 82 Kampung 

Tangguh Loa Bakung, Sungai Kunjang. 

Samarinda, Kalimantan Timur

- B Tidak Ya Tidak
Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Pendampingan denah 

tempat produksi

23
Bedda Lotong 

Syqa Beauty

Jl. Teuku Umar, Gg. Suroboyo, Karang Asam 

Ulu, kelurahan Karang Asam Ilir, Kota 

Samarinda, Kaltim

- B Tidak Ya Tidak
Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Pendampingan denah 

tempat produksi

24

CV. Naz Global 

Mandiri (Raja 

Parfum)

Jl PM. NOOR NO. 17, Samarinda - B Tidak Ya Tidak
Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Pendampingan denah 

tempat produksi

25

BEDAA LOTONG 

MAPACCING BY 

MACENNING

Jln. Purwodadi RT 09 No. 67, Kel. Lempake, 

Kec. Samarinda UtaraKota Samarinda, 

Kalimantan Timur

- B Ya Ya Tidak
Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Proses pengajuan 

perubahan persetujuan 

denah

26
Syya Spray 

Deodorant

JLN Damanhuri permh bukit temindung indah 

blok BF no 12, Samarinda
- B Tidak Ya Tidak

Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Tidak lanjut 

pendampingan

27
CV. Haidir Indo 

Group

Jl. AW Syahrani Gang Pandan Mekar 

No.24B Kelurahan Air Hitam, Kecamatan 

Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan 

Timur

- B Tidak Ya Tidak
Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Belum lanjut 

pendampingan

28 D'Nias Beauty

Jalan Arwana, Blok E/2, Kecamatan 

Tenggarong, Kabupaten Kutai Kartanegara, 

Kalimantan Timur

- B Tidak Ya Tidak
Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Tidak lanjut 

pendampingan



Tabel 23B

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (CPKB) Bagi UMKM Kosmetik

A B

Bimbingan Teknis UMKM 

Kosmetik oleh Fasilitator

Pendampingan UMKM 

Kosmetik oleh Fasilitator

Pengajuan Sertifikasi 

sarana produksi dan/atau 

izin edar produk

Monev dan Pelaporan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Jenis UMKM Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMKM Alamat

29

CV. MAHAKAM 

INNOVATION 

AND 

TECHNOLOGY

Jalan P. Suryanata Komp Batu Putih, Blok H 

No.55 Kel Air Putih, Samarinda Ulu, 

Kalimantan Timur

- B Ya Ya Tidak
Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Belum lanjut karena 

rumah tempat produksi 

yang merupakan rumah 

sewa dan telah direnovasi 

sesuai denah, di dijual 

pemilik

30 Berkah Zayn

(Jalan Soekarno Hatta no. 5 km 2 RT 5, Kel. 

Taniaman, Kec. Loa Janan Ilir, Kota 

Samarinda, Kalimantan Timur)

- B Tidak Ya Tidak
Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Tidak lanjut 

pendampingan

31
Bedda Lotong By 

Risma Tantu

Jalan Damai No. 39 RT 28, Kel. Sidodamai, 

Kec. Samarinda Ilir, Kota Samarinda, 

Kalmantan Timur

- B Tidak Ya Tidak
Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Tidak lanjut 

pendampingan

32
PT. Giat Mandiri 

Sakti

Jl. Cipto Mangunkusumo RT 35 Kecamatan 

Samarinda Seberang
- B Ya Ya Tidak

Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Proses penyiapan 

prasarana bangunan

33

PT Sheera 

Kosmetik 

Indonesia 

Jl. DI. Panjaitan Ruko Alaya Junction LE 18, 

Desa/Kelurahan Sungai Pinang Dalam, Kec. 

Sungai Pinang, Kota Samarinda, Provinsi 

Kalimantan Timur; Alamat Gudang : Jl. 

Ketapang, Taman Aloha G3/19, Suko, 

Sukodono, Sidoarjo, Jawa Timur – Indonesia)

- B Tidak Ya Tidak
Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Terbit rekomendasi 

sebagai pemohon 

notifikasi kosmetika, NIE 

Terbit

34
Prince Jl. Pulau Banda, Rt.06 Desa/Kel. Karang 

Mumus, Kec. Samarinda Kota
- B Tidak Ya Tidak

Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Pendampingan denah 

tempat produksi

35

Persekutuan dan 

Perkumpulan 

PKK Giring-Giring

Jl. Pendidikan RT.03 Kampung Giring-Giring, 

Kec. Biduk-Biduk

Kab. Berau, Provinsi Kalimantan Timur

- B Ya Ya Ya
Dilakukan Monitoring dan 

Pelaporan Capaian 

Pendampingan 

Terbit persetujuan denah, 

proses, dalam proses 

penyusunan SOP



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

1

PERUMDAM 

TIRTA TUAH 

BENUA KUTAI 

TIMUR

JL. Papa Charlie. No 3, RT 04, 

Desa/Kelurahan Swarga Bara, 

Kec.Sangatta Utara, Kab. Kutai Timur, 

Provinsi Kalimantan Timur,

AMDK
14.1.1.2 Air Minum 

Olahan

Kategori 14.0 

Ya Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya
Pendampingan Tahun 

2025, Terbit NIE 2025

2
CV. Haha Kristal 

Kutai

JL. P. Suryanata. Desa/Kel/ Bukit 

Pinang. Kec. Samarinda Ulu. Kota 

Samarinda. Prov. Kalimantan Timur

Es Batu 

03.0 Es Untuk Dimakan 

(Edible Ice), Termasuk 

Sherbet

dan Sorbet

Kategori 03.0 

Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya
IP CPPOB Terbit 20 Juni 

2025 danTerbit NIE

3 Pempek Nailah

JL. Gunung Lingai, Gg. Hidayah, 

Desa/Kel Gunung Lingai, Kec. Sungai 

Pinang. Kota Samarinda, Provinsi 

Kalimantan Timur.

Pempek

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak

IP CPPOB Telah Terbit 

Tahun 2025, Proses 

Pengajuan Akun E-Reg 

RBA

4
PT. Berkah Alam 

Borneo

JL Provinsi RT. 17. Kampung Kajang. 

Kec. Anggana. Kab Kutai Kartanegara
AMDK

14.1.1.2 Air Minum 

Olahan

Kategori 14.0 

Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya

IP CPPOB Terbit 30 

Oktober 2025, Terbit Izin 

Edar

5
Citra Arsya 

Berlian

Jl. Kamboja, RT. 37. Desa/Kelurahan 

Rawa Makmur, Kec. Palaran. 

Samarinda. Kalimantan Timur

Kulit Lumpia

06.4.1 Pasta dan Mi 

Mentah Serta Produk 

Sejenisnya

Kategori 06.0

Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak

IP CPPOB Terbit 3 

November 2025, Proses 

Pengajuan Akun E-Reg 

RBA

6
PT. Ruhama 

Ponpes Alarsyadi

Desa Handil Baru, Muara Jawa, Provinsi 

Kalimantan Timur
AMDK

14.1.1.2 Air Minum 

Olahan

Kategori 14.0 

Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak
Terbit IP CPPOB 30 

Oktober 2025

7 Fara Snack
Jl. R. Suprapto RT.14 , Kel. Bontang 

Baru, Kota Bontang, Kalimantan Timur.
Amplang

15.3 Makanan Ringan 

Berbasis Ikan

Kategori 15.0

Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak

IP CPPOB Telah Terbit 

Tahun 2025, Proses 

Pengajuan Akun E-Reg 

RBA

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan

8 Harapan Masa

Jl. Puri Mahkota II Gg. Mahakam no. 19 

kel. sungai kapih, kec. Sambutan, kota 

Samarinda, Kalimantan Timur, kode pos 

75114

Cuka Makan
12.3 Cuka Makan

Kategori 12.0 
Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak

IP CPPOB Telah Terbit, 

Prosen Pengajuan Akun E-

Reg RBA

9
UKM Kaya Rasa 

(Borneo Queen)

l. Mahkota. Gg. Muhammad. RT. 04. 

Sungai Lais. Kel. Pulai Atas. Kec. 

Sambutan. Samarinda

Pempek Ikan, 

Siomay Ayam

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan, 

09.2.4.1 Ikan dan 

Produk Ikan yang Telah 

Dimasak.

Kategori 09.0

Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak

IP CPPOB Telah Terbit 

Tahun 2025, Proses 

Pengajuan Akun E-Reg 

RBA

10
PT. Berdikari 

Mandiri 

Gelorarasa

Jl. Enggang. No. 28. Kel. Sukarame. 

Kec. Tenggarong. Kab. Kutai 

Kartanegara. Prov. Kalimantan Timur

Chiken Steak

08.2.2 Produk Daging, 

Daging Unggas Dan 

Daging Hewan Buruan,

Dalam Bentuk Utuh Atau 

Potongan yang Diolah 

Dengan

Perlakuan Panas

Kategori  08.0

Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Terbit IP CPPOB 4 

Agustus 2025. Terbit NIE

11
Kelompok Usaha 

Pandan Wangi

Jl. Yos Sudarso. RT. I. Distrik 4. Sanga-

sanga dalam. Kec. Sanga-sanga. Kutai 

Kartanegara

Abon Ikan Lele, 

Amplang dan Aneka 

Kripik, bolu kering

09.2.4.3 Ikan dan Produk 

Perikanan Termasuk 

Moluska, Krustase,

Ekinodermata Goreng atau 

Panggang

Kategori 09.0,

Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak
Terbit IP CPPOB 30 

Oktober 2025

12
PT. Anita 

Rhadika 

Nusantara

Jl. Danau Melintang No. 54 RT. 24, 

Kelurahan Melayu, Kec. Tenggarong, 

Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi 

Kalimantan Timur

Minyak Goreng Sawit
02.1.2 Lemak dan 

Minyak Nabati

Kategori 02.0

Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak 
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2025

13
Pempek Bagus 

Ampera

Jl. AP. Mangkunegoro RT. 08, Kel. 

Berebas Tengah, Kec. Bontang Selatan, 

Kota Bontang, Provinsi Kalimantan Timur

Pempek Ikan

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2025

14 Wirajuna Grup

Jl. Sentosa Dalam 4 No. 49, Kel. Sungai 

Pinang Dalam, Kec. Sungai Pinang, Kota 

Samarinda, 

Kalimantan Timur

Es Yogurt
01.1.4 Minuman Susu 

Cair Rasa/Berperisa

Kategori 01.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2025



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan

15 Raos Enak

Jl. Terong No. 75 Kabo Jaya, Kel. 

Swarga Bara, Kec. Sangatta Utara, Kab. 

Kutai Timur, Provinsi

Pempek Ikan

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2025

16 Citra Rasa

Jl. Rahmat, Badak I, Desa Gas Alam, 

RT. 08. No. 10. Kecamatan Muara 

Badan. Kutai Kartanegara

Amplang
15.3 Makanan Ringan 

Berbasis Ikan

Kategori 15.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2025

17
PT. Lubna Food 

Indonesia

Jl. A. Wahab Syahrani No.67B, Kel. 

Teluk Lingga, Kec. Sangatta Utara, Kab. 

Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur

Produk Bakery

07.2.1 Keik, Kukis dan 

Pai (Isi Buah atau 

Custard, Vla)

Kategori 07.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2025

18 Henjo Jaya Abadi
Perumahan Handil Kopi Blok E No 44, 

Kelurahan Sambutan, Samarinda
Minuman Botanikal

14.1.5 Kopi, Kopi 

Substitusi, Teh, Seduhan 

Herbal, dan Minuman 

BijiBijian dan Sereal 

Panas, kecuali Cokelat

Kategori 14.0

Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak

Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 

2025,'Proses Renovasi 

Sarana Produksi dan 

Pembuatan Dokumen 

SOP

19 Lins Kitchan

Jl. Raya Sempaja Lestari Indah, Gg. 

Rahmat No.9. Kota Samarinda. 

Kalimantan Timur

Ayam Ungkep

08.2.2 Produk Daging, 

Daging Unggas Dan 

Daging Hewan Buruan,

Dalam Bentuk Utuh Atau 

Potongan yang Diolah 

Dengan

Perlakuan Panas

Kategori  08.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2025

20 Berkah 17-234
JL. Prapatan II GG. Kauman Jariah Rt 

10, Desa/Kelurahan Berau, KalTim
Bandeng Presto

09.2.4.1 Ikan dan 

Produk Ikan yang Telah 

Dimasak

Kategori 09.0

Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Terbit IP CPPOB, Terbit 

NIE

21
PT. Kenda 

Berkah Jaya 

(HENSKRISTAL)

Jl. Argopuro RT 20 Rawa Makmur, 

Palaran, Samarinda, Kalimantan Timur
Es Batu

03.0 Es Untuk Dimakan 

(Edible Ice), Termasuk 

Sherbet

dan Sorbet

Kategori 03.0 

Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Ya
Terbit IP CPPOB, Terbit 

NIE



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan

22 JPamily
Jl. Pemuda RT 03 No 7 Desa Separi, 

Tenggarong Sebrang, Kukar

Kebab, Karipap, 

Canai

6.0 Pangan Siap Saji 

(Terkemas)

Kategori 16.0

Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Terbit IP CPPOB, Terbit 

NIE

23
UMKM Bukwis 

Kula

Dermaga Kutai Lama, Rt 02, 

Desa/Kelurahan Kutai Lama, Kec. 

Anggana, Kab. Kutai Kartanegara, 

Kalimantan Timur

Amplang, Kerupuk 

Ikan, Kukis

15.3 Makanan Ringan 

Berbasis Ikan

Kategori 15.0,

07.2.1 Keik, Kukis dan 

Pai (Isi Buah atau 

Custard, Vla)

Kategori 07.0

Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak
Terbit IP CPPOB, dalam 

proses registrasi produk

24 Lia Homemade
Sukan Tengah, Sambaliung, Sukan 

Tengah, Berau
Snack

Kategori 15.0 Makanan 

Ringan Siap Santap

Kategori 15.0

Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Terbit IP CPPOB

25 Sari Jaya Snack

Jl. Mente Gg 2 , Kelurahan Tanjung Laut, 

Kecamatan Bontang 

Selatan, Kota Bontang, Provinsi 

Kalimantan Timur

Keripik singkong dan 

Keripik pisang

15.1 Makanan Ringan – 

Berbahan Dasar 

Kentang, Umbi, Serealia,

Tepung atau Pati (dari 

Umbi dan Kacang)

Kategori 15.0 

Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Terbit IP CPPOB

26

Rumah Cokelat 

Lung Anai

(BUM Desa. 

BAWAQ NA)

Jl. Bawang, Desa Lung Anai, Kec. Loa 

Kulu, Kabupaten Kutai Kartanegara, 

Provinsi Kalimantan Timur

Cashew Nut 

Chocolate, Cheese 

Chocolate, Dark 

Chocolate, Milk 

Chocolate

05.1.4 Produk Kakao 

dan Cokelat

Kategori 05.0
Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Terbit IP CPPOB

27
Nuggetmu 

(Berkah Dua 

Tiga)

Jl. Puri Indah No. 23 Sungai Kapih, 

Sambutan, Kota Samarinda, Kalimantan 

Timur

Nugget, SIomay

08.3.3 Daging, Daging 

Unggas dan Daging 

Hewan Buruan yang

Dihaluskan, Diolah dan 

Dibekukan

Kategori 08.0 

Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Terbit IP CPPOB

28 Tami Food
Jl. Giri Rejo RT. 023 No. 96 Kelurahan 

Lempake, Kecamatan Samarinda Utara

Tahu Bakso, Dimsum 

ayam

08.3.2 Daging, Daging 

Unggas dan Daging 

Hewan Buruan, yang

Dihaluskan, dan Diolah 

dengan Perlakuan Panas

Kategori 08.0

Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Terbit IP CPPOB



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan

29 Pempek Mentari

JL. KH Dewantara No 56 RT 35 Bukit 

Indah, Tanjung Laut, Bontang Selatan Pempek

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Terbit IP CPPOB

30
PT.Segendis 

Putra Lestari

Jl. Segendis RT. 012 Bontang Lestari, 

Keluarahan Bontang Lestari, Kecamatan 

Bontang Selatan, Kota Bontang, 

Kalimantan Timur

Minyak Goreng Sawit

02.1.2 Lemak dan 

Minyak Nabati

Kategori 02.0

Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Terbit IP CPPOB

31 Arra Beverage

Jl. R. Suprapto Gg. Amaliah No. 67 RT. 

23 RW. 07 Kel. Api-Api, Kec. Bontang 

Utara, Kota Bontang, Kalimantan Timur

Minuman Kopi

14.1.4.2 Minuman Berbasis 

Air Berperisa Tidak 

Berkarbonat, Termasuk

Punches dan Ades

Kategori 14.0

Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Terbit IP CPPOB

32
Home Industry 

Pawon Tholhah

Jln. Gn. Lingai Gg. Harapan Kita RT. 03 

Kelurahan Gunung Lingai Kecamatan 

Sungai Pinang

Roti canai

6.0 Pangan Siap Saji 

(Terkemas)

Kategori 16.0

Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Terbit IP CPPOB

33
Amplang 

Bengalon

Jl. Mulawarman Gg. Cempedak RT.14 

Dusun 5 Desa Sepaso Timur, Kec. 

Bengalon, Kab. Kutai Timur,Kalimantan 

Timur

Amplang

15.3 Makanan Ringan 

Berbasis Ikan

Kategori 15.0

Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Terbit IP CPPOB

34
CV Larysla Jaya 

Abadi

Gg.Bersama Polder No.20 Kel.Teluk 

Lingga Kec.Sangatta Utara Kab.Kutai 

Timur

Kopi Bubuk

14.1.5 Kopi, Kopi 

Substitusi, Teh, Seduhan 

Herbal, dan Minuman 

BijiBijian dan Sereal Panas, 

kecuali Cokelat

Kategori  14,0

Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak

Biaya migrasi izin badan 

usaha ke OSS RBA belum 

tersedia

35 Deg-Degan Jelly

Jl. Embun Suryana, Gg. Jalur Masjid, 

Desa/Kel. Sambutan, Kec. Sambutan. 

Kota Samarinda.

Jelly Buah Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak

Telah selesai melakukan 

renovasi, tidak lanjut untuk 

pendaftaran produk 

karena masalah 

pemasaran



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan

36 Yomija

Jl. M. Hatta, RT 23, GG Emel, Muara 

Jawa, Kutai Kartanegara, Kalimantan 

Timur

Minuman Botanikal

14.1.5 Kopi, Kopi 

Substitusi, Teh, Seduhan 

Herbal, dan Minuman 

BijiBijian dan Sereal 

Panas, kecuali Cokelat

Kategori 14.0

Ya Tidak Tidak Tidak

Belum fokus dalam 

menyiapkan persyaratan 

dokumen pengajuan IP 

CPOB

37
Koperasi 

Anugerah 

Jonggon Lestari

Jl. Poros 1, Desa Jonggon Jaya, Loa 

Kulu, Kabupaten Kutai Kartanegara, 

Kalimantan Timur

Minuman Botanikal

14.1.5 Kopi, Kopi 

Substitusi, Teh, Seduhan 

Herbal, dan Minuman 

BijiBijian dan Sereal 

Panas, kecuali Cokelat

Kategori 14.0

Ya Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak
Pembangunan sarana 

produksi

38
Frozen Food 

KMP Ikan 

Tenggiri

Jl. Bukit Husada RT. 002 Kampung 

Tanjung Batu , Kabupaten Berau, 

Kalimantan Timur 77381

Bakso Ikan

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, dan 

Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan.

Kategori 09.0

Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Tidak
Pelaku usaha di daerah 

terpencil dan minim sinyal

39
Bandeng Duri 

Lunak Hj.Andi 

Kusuma

Jalan Perjuangan No.7 RT. 9 RW. III, 

Kelurahan Muara Badak, Kabupaten 

Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur

Bandeng Presto

09.2.4.1 Ikan dan Produk 

Ikan yang Telah Dimasak

Kategori 09.0

Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Terbit NIE

40
Dapoer Ikan 

Diana

Jl. KS Tubun Dalam, Gang Jabal Nur 2 

No. 7, Kota Samarinda, Kalimantan 

Timur

Sambal Ikan

09.2.4.3 Ikan dan Produk 

Perikanan Termasuk 

Moluska, Krustase,

Ekinodermata Goreng atau 

Panggang

Kategori 09.0,

Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak
Terbit IP CPPOB, tidak 

lanjut proses registrasi

41 Dapur Jamu Ibu

Jl. Otista No. 06 Rt. 26 kelurahan 

Bontang Baru, Kecamatan Bontang 

Utara, Kota Bontang, Kalimantan Timur

Minuman Botanikal

14.1.5 Kopi, Kopi 

Substitusi, Teh, Seduhan 

Herbal, dan Minuman 

BijiBijian dan Sereal 

Panas, kecuali Cokelat

Kategori 14.0

Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Terbit NIE

42
PT. Ganiya 

Bogatama

Jl. Danau Melintang No. 48 Rt. 24 

Kelurahan Melayu Kecamatang 

Tenggarong, Kabupaten Kutai 

Kartanegara, Kalimantan Timur

Bakso Ikan

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, dan 

Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan.

Kategori 09.0

Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak
Terbit IP CPPOB, tidak 

lanjut proses registrasi



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan

43 Sukucha

Jl. Ahmad Dahlan Gg. Ahmad Dahlan 

Kelurahan Suka Rame, Kecamatan 

Tenggarong, Kalimantan Timur

Minuman Teh 

Fermentasi

14.1.4.1 Minuman Berbasis 

Air Berperisa yang 

Berkarbonat

Kategori 14.0

Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Terbit NIE

44
Pempek Urang 

Hulu

Jl. Mangkurawang Rt.6, No. 56, 

Kelurahan Mangkurawang, Kecamatan 

Tenggarong, Kabupaten Kutai 

Kartanegara

Pempek

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Terbit NIE

45
PT. Chimi Food 

Indonesia

Jl. Denpasar 6 RT. 7 Kelurahan Gunung 

Telihan Kecamatan Bontang Barat, Kota 

Bontang, Kalimantan Timur

Seblak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Terbit NIE

46 Oldik Berkah
Jl. Pulau Sambit, Gg. Abang Rt.5, Kel. 

Tanjung Redeb, Kab. Berau, Kaltim
Bakso Ikan, Pempek

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, dan 

Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan.

Kategori 09.0

Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Terbit NIE

47
PT. Indra Rezeki 

Perdana

Jl Raya Balikpapan-Handil II RT.007 

Kelurahan 

Kampung Lama, Kecamtan Samboja

AMDK

14.1.1.2 Air Minum 

Olahan

Kategori 14.0 

Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Terbit NIE

48
PT. Bhakti 

Borneo Abadi

Jl. Cempedak No. 9 Ruko 2, Kelurahan 

Sidodadi, Kecamatan Samarinda Ulu, 

Kota Samarinda, Kalimantan Timur

Gula Aren

11.4 Gula dan Sirup 

Lainnya (Misal Xilosa, Sirup 

Maple, Gula Hias). 

Kategori 11.0

Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Proses Registrasi

49
PT. Borneo Inti 

Karunia 

Nusantara

Jl. Soekarno Hatta KM. 32 No.01, Desa 

Karya Merdeka, Kecamatan Samboja 

Barat, Kab. Kutai Kartanegara, 

Kalimantan Timur

Minyakita

02.1.2 Lemak dan 

Minyak Nabati

Kategori 02.0

Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Terbit NIE



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan

50 Mit Almond
Jalan Bhayangkara No 21

Bontang , Kalimantan Timur
Minuman Almond

14.1.4.2 Minuman Berbasis 

Air Berperisa Tidak 

Berkarbonat, Termasuk

Punches dan Ades 

Kategori 14.0

Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Terbit NIE

51
PT. Banyu Nis 

Nusantara

Jl. Soekarno Hatta Km19, Desa Batuah, 

Dusun Tani Maju, Loa Janan, kutai 

Kartanegara

AMDK

14.1.1.2 Air Minum 

Olahan

Kategori 14.0 

Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Terbit NIE

52
Samudra Walet 

Borneo

Jl. Bukuan, Samarinda Sebrang, 

Samarinda, Kalimantan Timur
Minuman Walet

14.1.4.2 Minuman Berbasis 

Air Berperisa Tidak 

Berkarbonat, Termasuk

Punches dan Ades

Kategori 14.0

Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Terbit NIE

53 Era Bakery

Jl. Cipto Mangun Kusumo RT. 09, 

Kelurahan Simpang Tiga, Kecamatan 

Loa Janan Ilir, Kota Samarinda, 

Kalimantan Timur

Bakery

07.1.1 Roti dan Roti Kadet 

(Roll

Kategori 07.0

Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

54 Susu Erenes

Perumahan Winanda 8 Blok B-16, JL. 

Lembah Ilanun RT.14, Kel. Sambaliung, 

Kec. Sambaliung. Kab Berau, Kaltim

Susu

01.1 Susu Cair dan Produk 

Susu

Kategori 01.0

Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

55

Dinas 

Perkebunan 

Provinsi 

Kalimantan Timur

Jl. Slamet Riyadi Gang 6, Kel. Karang 

Asam Ulu, Kec. SUngai Kunjang, Kota 

Samarinda, Kaltim

Lada Bubuk dan 

VCO
Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

56 Susu SuSan
Jl. Poros Kabo Swarga Bara, Sangatta 

Utara, Kutai Timur, Kalimantan Timur
Susu Pasteurisasi

01.1 Susu Cair dan Produk 

Susu

Kategori 01.0

Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan

57 CV. Serba Mulia

Jl. Kampung Cempedas, RT 03, Kec. 

Muara Lawa, Kutai Barat, Kalimantan 

Timur

AMDK

14.1.1.2 Air Minum 

Olahan

Kategori 14.0 

Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Terbit NIE

58
Cincau 

Bersaudara

Jl HAMM Rifaddin RT. 14, Kel. Tani 

Aman, Kec. Loa Janan Ilir, Kota 

Samarinda, Kalimantan Timur

Minuman Cincau

14.1.4.2 Minuman Berbasis 

Air Berperisa Tidak 

Berkarbonat, Termasuk

Punches dan Ades

Kategori 14.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

59 Abon Anugerah
Busur, Kel/Kec. Barong Tongkok, Kab. 

Kutai Barat, Provinsi Kalimantan Timur
Abon Ikan

09.2.4.3 Ikan dan Produk 

Perikanan Termasuk 

Moluska, 

Krustase,Ekinodermata 

Goreng atau Panggang,

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

60
Otak-Otak 

Tenggiri Hj 

Saleha

Jl Ataka PC 6A/63B Komplek PT. Badak 

Ngl , Kota Bontang, Kalimantan Timur
Otak-Otak Ikan

09.2.4.1 Ikan dan Produk 

Ikan yang Telah Dimasak

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

61
Telok Bangko 

Minuman 

Mangrove

Jl.Kapal Selam I Blok OOO Rt. 018, 

Kelurahan Loktuan, Kota Bontang, 

Kalimantan Timur

Minuman Mangrove

14.1.4.2 Minuman Berbasis 

Air Berperisa Tidak 

Berkarbonat, Termasuk

Punches dan Ades

Kategori 14.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

62
Berkah Pangan 

Jaya Lumpia 

Santi

JL. Melati, Margosantoso, Sangatta, 

Kab. Kutai Timur
Lumpia

06.4.1 Pasta dan Mi 

Mentah Serta Produk 

Sejenisnya

Kategori 06.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

63
PT. Daikun 

Chocolate

Jl. Apt Pranoto, Gg. Etam No. 82, 

Sangatta Utara, Kab. Kutai Timur. Kaltim
Coklat

05.1.4 Produk Kakao 

dan Cokelat

Kategori 05.0
Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak

Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan

64 UKM TO DURI

Jln. Kampung Palet RT 02 Sangatta 

Selatan, Kabupaten Kutai Timur, Provinsi 

Kalimantan Timur

Snack

Kategori 15.0 Makanan 

Ringan Siap Santap

Kategori 15.0

Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

65
Garam Simpang 

Kalteng (Kutai 

Barat)

Kab. Kutai Barat, Provinsi Kalimantan 

Timur
Garam Beryodium

12.1.1 Garam

Kategori 12.0
Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

66 Arenka

Jl. Poros Bontang - Sangatta Km. 31. 

RT. 08, Dusun Kandolo, Desa Kandolo. 

Kec. Teluk Pandan. Kab Kutai Timur, 

Kalimantan Timur

Gula Aren

11.4 Gula dan Sirup 

Lainnya (Misal Xilosa, Sirup 

Maple, Gula Hias). 

Kategori 11.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

67
Alya kitchen 

(Gula Aren 

Melambai)

Jl. Poros Bontang - Sangatta Km. 28. 

RT. 02, Dusun Salimpus, Desa Kandolo. 

Kec. Teluk Pandan. Kab Kutai Timur, 

Kalimantan Timur

Gula
12.2.1 Herba dan Rempa

Kategori 12.0
Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

68 KP. Syaqila

Jalan Poros Sangatta Bontang, RT. 001 

Desa Kandolo. Kec. Teluk Pandan. Kab 

Kutai Timur, Kalimantan Timur.

Gula

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

69
Rumpon (Rumah 

Pengolahan Ikan)

Jl. Perjuangan Baru No.04 Rt. 02 

Kelurahan Sempaja Selatan, Kecamatan 

Samarinda Utara, Samarinda.

Cookies

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

70 Sari Madu Bakery

Jl. KH. Abdul Hasan No. 10, Ps Pagi, 

Kec. Samarinda Kota, Kota Samarinda, 

Kalimantan Timur.

Bakery

07.1.1 Roti dan Roti Kadet 

(Roll

Kategori 07.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan

71 Pempek Eldua

Manunggal Jaya RT. 017, Desa/Kel. 

Manunggal Jaya, Kec. Tenggarong 

Seberang, Kab. Kartanegara, Prov. 

Kalimanta Timur

Pempek

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

72
Lima SPM 

Tenggarong

Jl Long Apari RT. 007 No. 056, 

Kelurahan Maluhu,Kec. Tenggarong, 

Prov. Kalimantan Timur

Pempek

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

73 MS Kekinian

JI.Ahmad DahIan,Gg8,Rt11· KeI sungai 

Pinang.

Kota samalrinda,Kalimantan Timur

Snack

15.0 Makanan Ringan 

Siap Santap

Kategori 15.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

74
CAP PEMUDA 

(Kelompok Tani 

Buen Were)

Long Kali, Kel. Long Kali, Kec. Long Kali, 

Provinsi Kalimantan Timur
Madu Kelulut

11.5 Madu

Kategori 11.0
Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

75
PT. Tirta Bumi 

Segar

Jl. A. Yani, Cendrawasih Permai, Gang 

Baru, Kel. Temindung Permai, Kec. 

Sungai Pinang, Kota Samarinda, 

Provinsi Kalimantan Timur

AMDK

14.1.1.2 Air Minum 

Olahan

Kategori 14.0 

Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

76 PAA LEE Dji

Jl.Mulawarman RT.003 RW. 001, Kel. 

Sepaso Barat,Kec. Bengalon, Kab. Kutai 

Timur, Kalimantan Timur

Minuman Botanikal

14.1.5 Kopi, Kopi 

Substitusi, Teh, Seduhan 

Herbal, dan Minuman 

BijiBijian dan Sereal 

Panas, kecuali Cokelat

Kategori 14.0

Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak

Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023, 

Proses Renovasi Sarana 

Produksi

77 Anis Bakery

Jl. Wana Permai RT. 15, Desa Sepaso 

Barat, Kec. Bengalon, Kabupaten Kutai 

Timur, Provinsi Kalimantan Timur

Bakery

07.1.1 Roti dan Roti Kadet 

(Roll

Kategori 07.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan

78 Salwa Cake

Blok J No. 24 RT. 05 RW. 02, Desa 

Magomulyo, Kec. Rantau Pulung, 

Kabupaten Kutai Timur, Provinsi 

Kalimantan Timur, 75652

Brownies Singkong 

Coklat

07.1.1 Roti dan Roti Kadet 

(Roll

Kategori 07.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

79 UD Cindelaras

Jl.Desa Margo Mulyo, Kel. Pulung Sari, 

Kec. RantauPulung, Kab. Kutai Timur, 

Kalimantan Timur

Snack

Kategori 15.0 Makanan 

Ringan Siap Santap

Kategori 15.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

80
Mitra Karya Jahe 

Merah

Jl.Terong, Kampung Banjar, Kabu Jaya, 

Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur, 

Provinsi Kalimantan Timur,

Minuman Botanikal

14.1.5 Kopi, Kopi 

Substitusi, Teh, Seduhan 

Herbal, dan Minuman 

BijiBijian dan Sereal 

Panas, kecuali Cokelat

Kategori 14.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

81
UKM Amplang 

Mana Lagi

Jln. Hang Tuah, Desa/ Kelurahan Benua 

Baru, Kec. Sangkulirang, Kabupaten 

Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur

Amplang

15.3 Makanan Ringan 

Berbasis Ikan

Kategori 15.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

82 Bontang Sehati

Jl. Sultan Syarir GG Pesut 2 RT 5 no.28, 

Tanjung Laut,

Kota Bontang, Provinsi Kalimantan Timur

Pempek

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

83 Cireng Fath-Fath
JL. Langsat 66, Vorvoo, G. Kelua, 

Samarinda Ulu
Cireng

6.4.3 Pasta dan Mi Pra-

Masak Serta Produk 

Sejenis

Kategori 06.0

Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

84
Kulit Lumpia 

Berkah

Jl. Pusaka, Gg. Ahsana, Rt. 16, Rw. 5, 

Lok Bahu, Kec. Sungai Kuncang. Kota 

Samarinda

Kulit Lumpia

06.4.1 Pasta dan Mi 

Mentah Serta Produk 

Sejenisnya

Kategori 06.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan

85
Baby Food 

Samarinda

Jl. P. Antasari, Desa/Kel Teluk Lerong 

Ulu, Kec. Sungai Kunjang, Kota 

Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur

Baby Food

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

86
Fafa Sukses 

Makmur

Jl. Dr. Murjani III Gg. Wiro, Kel. Gunung 

Panjang, Kec. Tanjung Redeb, Kab. 

Berau

Pempek

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

87 Lasaku

Jl. Dr. Murjani II Gg. Darussalam Blok C, 

Nomor 7, Kec. Tanjung Redeb, Kab. 

Berau

Pempek

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

88
Rumah Produk 

Lina

Jl. Dr. Murjani II Gg.Asri Mandiri B 17, 

Tanjung Redeb, Kab. Berau
Snack

Kategori 15.0 Makanan 

Ringan Siap Santap

Kategori 15.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

89 Dapur Arjuna
Jl.Durian III, Kel./Kec. Tanjung Redeb, 

Kab. Berau
Frozen Food

Kategori 15.0 Makanan 

Ringan Siap Santap

Kategori 15.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

90 Asry D’Purple
Jl. H. Isa 1 No. 5 Kel. Bugis RT. 22, 

Tanjung Redeb, Kab. Berau
Bakery

07.1.1 Roti dan Roti Kadet 

(Roll

Kategori 07.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

91 Milo Bakery
Jl. Cut Nyak Dien gg SUrau, Rinding, 

Teluk Bayur, Berau
Bakery

07.1.1 Roti dan Roti Kadet 

(Roll

Kategori 07.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan

92 Ayla Jl. Milono RT 12 Gayam, Tanjung Redeb Bumbu
12.2.1 Herba dan Rempa

Kategori 12.0
Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak

Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

93 La Qua Lamin Labanan, Teluk Bayur, Berau AMDK

14.1.1.2 Air Minum 

Olahan

Kategori 14.0 

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

94 TeDas Berau
Perum Berau Indah, 2 A7/6 Tanjung 

Redeb, Berau
Sambal Ikan

09.2.4.3 Ikan dan Produk 

Perikanan Termasuk 

Moluska, Krustase,

Ekinodermata Goreng atau 

Panggang

Kategori 09.0,

Ya Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

95
ZalDin Brownis 

Crispy

Gn Panjang Jl. Pendidikan GG 

Brojomusti RT 01, Tanjung Redeb, 

Berau

Brownies

07.1.1 Roti dan Roti Kadet 

(Roll

Kategori 07.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

96 Coklat Kulanta
Jl. Ir. Sukarno RT 02, Kampung Labanan 

Makarti, Teluk Bayur, Berau
Coklat

05.1.4 Produk Kakao 

dan Cokelat

Kategori 05.0
Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak

Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023, 

Proses Renovasi Sarana 

Produksi

97
Elat Sapi 

Mahkota

Jl. Suryanata Komplek Melati No. D.18, 

Samarinda
Elat Sapi

07.2.2 Produk Bakeri 

Istimewa Lainnya 

(Misalnya Donat, Roll 

Manis,

Scones, dan Muffin)

Kategori 07.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

98
Donkey Crispy 

Frozen
Jl. W. Monginsidi Rt.19 No.20 Donat

07.2.2 Produk Bakeri 

Istimewa Lainnya 

(Misalnya Donat, Roll 

Manis,

Scones, dan Muffin)

Kategori 07.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan

99 Elvons

Jl. PM. Noor, Bumi Sempaja City, Blok 

AH 58- 60, Kota Samarinda, Provinsi 

Kalimantan Timur

Bakery

07.1.1 Roti dan Roti Kadet 

(Roll

Kategori 07.0

Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

100 Dapur Ayu

Jl. KH. Wahid Hasyim, No. 103, 

Desa/Kel Sempaja Utara, Kec. 

Samarinda Utara, Kalimantan Timur

Tape

04.2.2.7 Produk 

Fermentasi Sayur 

(Termasuk Jamur, Akar dan 

Umbi,

Polong-polongan, Kacang 

dan Aloe Vera) dan 

Rumput Laut,

Tidak Termasuk Kategori 

Pangan 12.10

Kategori 04.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

101 NH TOULIS

JL. Adi Sucipto, Desa/Kelurahan Rawa 

Makmur, Kec. Palaran, Kota Samarinda, 

Kalimantan Timur

Frozen Food

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

102 Elika Food

Jl. Anggrek Merpati 3 No. 112 A, Kel. Air 

Putih, Kec. Samarinda Ulu, Kota 

Samarinda, Kalimantan Timur

Frozen Food

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

103 Pempek Yumna

Jl. A W Syahranie, Gg. Pandan Mekar, 

RT. 30, No. 60 Kec. Samarinda Ulu, 

Kota Samarinda, Kalimantan Timur

Pempek

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023

104 Dapoer Erna Aya
Jl. Pesut, Desa/Kelurahan Sungai Dama, 

Kec. Samarinda Ilir, Kota Samarinda
Frozen Food

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

105 Kue Kering Zahra

Jl. HM. Riffandin (Perum Bumi Rindang 

Luhur Blok B), Samarinda Sebrang, 

Samarinda

Kue Kering

07.2.2 Produk Bakeri 

Istimewa Lainnya 

(Misalnya Donat, Roll 

Manis,

Scones, dan Muffin)

Kategori 07.0

Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2023



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan

106 Amplang Barokah
Jalan Kapal Layar 5 Rt 23 Loktuan, Kota 

Bontang, Kalimantan Timur
Amplang

15.3 Makanan Ringan 

Berbasis Ikan

Kategori 15.0

Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

107
Empek-Empek 

Nasya

Jl. Suwandi Samarinda Blok. C No. 52 

Kelurahan Gunung Kelua, Samarinda 

Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur

Pempek

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

108 Pempek 7055

Jl. P. Hidayat Kel Sanga-sanga Dalam, 

Kec. Sanga-sanga, Kutai Kartanegara, 

Kaltim

Pempek

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

109 D'Koenyah

Jl. Kemakmuran Gang.PLN Blok B RT. 

22 No. 59, Kelurahan Sungai Pinang 

Dalam, Kecamatan Sungai Pinang, Kota 

Samarinda, Kalimantan Timur

Bakso Aayam

Bakso Sapi

Tahu bakso

Siomay

08.3.2 Daging, Daging 

Unggas dan Daging Hewan 

Buruan, yang

Dihaluskan, dan Diolah 

dengan Perlakuan Panas

Kategori 08.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

110
Perumda Varia 

Niaga Samarnda

Jl. Ir. Sutami Blok Ulin 1, Lantai 1, 

Rusunawa Sungai Kunjang, Kota 

Samarinda, Kalimantan Timur

Minyak Goreng sawit

02.1.2 Lemak dan 

Minyak Nabati

Kategori 02.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

111 UD Frozento
Jl. P. Antasari No. 26 A, Samarinda Ulu, 

Kota Samarinda, Kalimantan Timur
Es Krim

01.7 Makanan Pencuci 

Mulut Berbahan Dasar 

Susu (Misalnya Puding,

Yogurt Berperisa/rasa atau 

Yogurt dengan Buah)

Kategori 01.0

Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

112 Pempek Eric

Jl. Menjangan Blok LL no 22, BTN PKP 

Bontang Kel. Belimbing, Bontang Barat, 

Kota Bontang, Kalimantan Timur

Pempek

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan

113 Susu Almond Riri

Jl. Menjangan Blok LL no 22, BTN PKP 

Bontang Kel. Belimbing, Bontang Barat, 

Kota Bontang, Kalimantan Timur

Susu Almond

14.1.4.2 Minuman Berbasis 

Air Berperisa Tidak 

Berkarbonat, Termasuk

Punches dan Ades 

Kategori 14.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

114
Susu Almond 

Puntot

Jl. Semangka T3-21 BTN PKT, Kel. 

Belimbing, Bontang Barat, Kota 

Bontang, Kalimantan Timur

Susu Almond

14.1.4.2 Minuman Berbasis 

Air Berperisa Tidak 

Berkarbonat, Termasuk

Punches dan Ades 

Kategori 14.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

115 Asinan Buah

Jl. HM Ardan No 14, Pisangan, Bontang 

Selatan, Kota Bontang, Kalimantan 

Timur

Asinan Buah

04.1.2.3 Buah Dalam Cuka, 

Minyak dan Larutan Garam

Kategori 04.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

116 Kebab Frozen

Jl. Tongkol No 16 RT 26 Kel Tanjung 

Laut, Bontang Selatan, Kota Bontang, 

Kalimantan Timur

Kebab Frozen

16. Kategori 16.0 Pangan 

Siap Saji (Terkemas)

Kategori 16.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

117
Kepiting Soka 

Frozen

Jl. Labu Putih 1, Perumahan LKP, Kel. 

Gunung Elai, RT 19, Bontang Utara, 

Kota Bontang, Kalimantan Timur

Kepiting Soka Frozen

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

Pendampingan awal 

pendenahan sarana 

produksi

118 Salmah Cake

Jl. Tari Gong II, Kelurahan Guntung, 

Kecamatan Bontang Utara, Kota 

Bontang, Kalimantan Timur

Pempek Frozen

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

119
PT. Pantai 

Borneo 

Sejahterah

Jl. Sultan Hasanudin No. 8 RT. 33 

Kelurahan Brebes Tengah, Kecamatan 

Bontang Selatan, Kota Bontang, 

Kalimantan Timur

Minyak Goreng Sawit

02.1.2 Lemak dan 

Minyak Nabati

Kategori 02.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan

120
Kelompok Usaha 

Bersama 

Amanah 32

Jl. Labu Siam 4 No. 114, Kelurahan 

Sempaja Timur, Kecamatan Samarinda 

Utara, Kota Samarinda, Kalimantan 

Timur

Stik Jalee Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

121
Minyak Goreng 

Santi

Kel Bontang Lestari RT 12 Bontang 

Selatan
Minyak Goreng Sawit

02.1.2 Lemak dan 

Minyak Nabati

Kategori 02.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

122 CV. Ainun Jariah
Jl. Bridgen Katamso, Kelurahan 

Belimbing, Kota Bontang Barat, RT 46,
Minyak Goreng Sawit

02.1.2 Lemak dan 

Minyak Nabati

Kategori 02.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

123

Minyak Goreng 

Koperasi 

Konsumen Usaha 

Mandiri Kadin

Jl. Mullawarman, 42 A, Rt. 28. Kel. 

Bontang Bar, Kec. Bontang Utara
Minyak Goreng Sawit

02.1.2 Lemak dan 

Minyak Nabati

Kategori 02.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

124
Pempek Mami 

Sulthan

Perumahan Bontang Permai, Gang 

Akcaya No.5
Pempek

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

125 Serai Etam

Jl. Etam Rt. 13 Kel. Jahab, Kec 

Tenggarong, Kab. Kutai Kartanegara, 

Kalimantan Timur

Seduhan Daun Serai

14.1.5 Kopi, Kopi 

Substitusi, Teh, Seduhan 

Herbal, dan Minuman 

BijiBijian dan Sereal 

Panas, kecuali Cokelat

Kategori 14.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

126
Teh Dewi Food 

House

Jl. Jaras RT 1, Kel. Barong Tongkok, 

Kec. Sendawar, Kutai Barat
Seduhan Daun Serai

14.1.5 Kopi, Kopi 

Substitusi, Teh, Seduhan 

Herbal, dan Minuman 

BijiBijian dan Sereal 

Panas, kecuali Cokelat

Kategori 14.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan

127 Alequ
Jl. A. Yani Kel. Empaquc, Kec. Melak, 

Kab. Kutai Barat, Kal-Tim
Seduhan Daun Serai

14.1.5 Kopi, Kopi 

Substitusi, Teh, Seduhan 

Herbal, dan Minuman 

BijiBijian dan Sereal 

Panas, kecuali Cokelat

Kategori 14.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

128 Aqueena WTY

Jl. AW. Syahranie, Gg. Pandan Mekar 

No. 15 RT.30 Kelurahan Air Hitam, 

Kecamatan Samarinda Ulu, Kota 

Samarinda, Kalimantan Timur

Sambal, minuman 

botanikal

14.1.5 Kopi, Kopi 

Substitusi, Teh, Seduhan 

Herbal, dan Minuman 

BijiBijian dan Sereal 

Panas, kecuali Cokelat

Kategori 14.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

129
Rendang Mak 

Rony

Jl/ Selat Badung, Kelurahan Tanjung 

Laut, Kec. Bontang Selatan, Kalimantan 

Timur

Rendang

09.2.4.3 Ikan dan Produk 

Perikanan Termasuk 

Moluska, Krustase,

Ekinodermata Goreng atau 

Panggang

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

130
Aminah Cake, 

Cookies & 

Dissert

Jln. Padat Karya Gg. Keluarga Rt. 01 

Samarinda, Kalimantan Timur
Bakery

07.1.1 Roti dan Roti Kadet 

(Roll

Kategori 07.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

131 Patimah Jaya

Jln. P. Diponegoro, RT/RW 018/000, 

Kec. Palaran, Kota Samarinda, 

Kalimantan Timur

Amplang

15.3 Makanan Ringan 

Berbasis Ikan

Kategori 15.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

132
Kripik Olahan 

Umi Zahra

Kutai Lama, Desa/Kelurahan Kutai 

Lama, Kec Anggana, Kab. Kutai 

Kartanegara, Kalimantan Timur

Aneka kripik

Kategori 15.0 Makanan 

Ringan Siap Santap

Kategori 15.0

Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

133 Bunda Tini Kripik

Jl. Sambutan, Desa/Kelurahan Buuan, 

Kec. Palara. Kota samarinda, Provinsi 

Kalimantan Timur

Aneka keripik

15.1 Makanan Ringan – 

Berbahan Dasar 

Kentang, Umbi, Serealia,

Tepung atau Pati (dari 

Umbi dan Kacang)

Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan

134 Kenko KP

Jl. Sirsat, Desa/Kelurahan Bukuan 

,Kecamatan Palaran, Kota Samarinda, 

Kalimantan Timur

Keripik pisang

15.1 Makanan Ringan – 

Berbahan Dasar Kentang, 

Umbi, Serealia,

Tepung atau Pati (dari 

Umbi dan Kacang)

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

135 Kedai Arya

Jl. Pertanian Gg Secuil, No 11, Kel. 

Singa Geweh, Sanggata Selatan, Kutim, 

Kaltim

Aneka abon

09.2.4.3 Ikan dan Produk 

Perikanan Termasuk 

Moluska, Krustase,

Ekinodermata Goreng atau 

Panggang

Kategori 09.0,

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

136
Sendok dan 

Garpu

JL. Perum GPL, Munthe H260, Kel. 

Swarga Bara, Kec, Sangatta Utara, 

Kutim, KalTim

Minuman jahe, 

bakery

14.1.5 Kopi, Kopi 

Substitusi, Teh, Seduhan 

Herbal, dan Minuman 

BijiBijian dan Sereal Panas, 

kecuali Cokelat

Kategori 14.0.

07.1.1 Roti dan Roti Kadet 

(Roll

Kategori 07.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

137 Livi Kombucha

Jl. Tongkonan Rannu, Singa Gembara, 

Kec, Sangatta Utara, Kutim, Kalimantan 

Timur

Minuman kombucha

14.1.4.1 Minuman Berbasis 

Air Berperisa yang 

Berkarbonat

Kategori 14.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

138 Sambal Handil 4

Jl. M. Hatta Rt. 17, Kelurahan Muara 

Jawa, Kecamatan Muara Jawa, Kutai 

Kartanegara, Kaltim

sambal

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2022

139
PENA (Pelita 

Nusantara)

Kuala Samboja RT.08, Kelurahan 

Samboja Kuala, Kecamatan Samboja, 

Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi 

Kalimantan Timur

Amplang Ikan

15.3 Makanan Ringan 

Berbasis Ikan

Kategori 15.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

140 Lezat Bu Santo

Jl. Brigjen Katamso RT. 47 No. 18, Kel. 

Belimbing, Kec. Bontang Barat, Kota 

Bontang, Provinsi Kalimantan Timur

Pempek, tahu bakso 

dan tekwan

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, dan 

Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan

141
Bonty (SMKN 2 

Bontang)

Jl. Cumi-Cumi No.01, Tj. Laut Indah, 

Kec. Bontang Sel., Kota Bontang, 

Kalimantan Timur.

Empek - Empek 

Ikan, Amplang, Abon, 

Nugget, Bakso, 

Sosis, Tahu Bakso, 

Otak-Otak, Stik 

Rumput Laut

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

142 Omabooster
Jl. MH. Thamrin No. 16 Tanjung Limau, 

Kota Bontang, Provinsi Kalimantan Timur

Pempek ikan, nugget 

ikan, Bakso hati sapi 

dan sempol ikan

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

143
Penggilingan 

Daging 

Lamongan 2

Jl. Sutan Syahrir Gang Mas, RT 18, 

Kelurahan Tanjung Laut Indah,Kota 

Bontang

Bakso dan Empek-

empek

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, dan 

Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

144 Tasty Healthy
Jl. Brokoli 6, RT 14, Kelurahan Gunung 

Elai, Kec. Bontang Utara, Kota Bontang
Minuman Botanikal

14.1.5 Kopi, Kopi 

Substitusi, Teh, Seduhan 

Herbal, dan Minuman 

BijiBijian dan Sereal Panas, 

kecuali Cokelat

Kategori 14.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

145
Fisher Seafood 

Bontang

Jl. Cut Nyak Dien Gg. Kerikil 5 No.87, 

Kelurahan Bontang Kuala, Kec. Bontang 

Utara, Kota Bontang, Provinsi 

Kalimantan Timur

keripik ikan

15. Kategori 15.0 Makanan 

Ringan Siap Santap

Kategori 15,0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

146 KSM Berinta
Jl. Piere Tendean MAN BK, gg. Granit 2, 

No. 177, Bontang Kuala

Pempek dan 

Amplang

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

147
Kelompok Usaha 

RT 10

Jl. Tanjung, Blok D, Depan Pengisian Air 

Minum, RT. 10, Kel, Belimbing, Kota 

Bontang

Pempek dan Bakso

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan

148 Nenay

Jl. KS Tubun Gang Vulkanik No. 23 RT. 

08, Kel. Bontang Kuala, Kec. Bontang 

Utara, Kota Bontang, Provinsi 

Kalimantan Timur

Pempek dan Bakso

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

149 Kue Istana

Jl. PBS Blok A 34 RT.42, Kel. Belimbing, 

Kec. Bontang Barat, Kota Bontang, 

Provinsi Kalimantan Timur 
Susu

01.1.4 Minuman Susu Cair 

Rasa/Berperisa

Kategori 01.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

150
Susu Kambing 

Etawa Bubuk 

“Abah Antung”

Jl. M. Said Gang 6 Blok J No 227 Kota 

Samarinda Provinsi Kalimantan Timur

Pempek, Sambal 

dan Kue Kering

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

151 Dapur Arjuna
Jl. Mugirejo Gg. Mukhlis. Rt. 09 No. 28, 

Samarinda
Tahu Bakso

08.3.2 Daging, Daging 

Unggas dan Daging Hewan 

Buruan, yang

Dihaluskan, dan Diolah 

dengan Perlakuan Panas

Kategori 08.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

152

Kelompok Usaha 

Bersama Bunga 

Tanjung Lestari 

Jl. AM. Tahir RT. 001, Desa Tanjung 

Limau, Kec. Muara Badak, Kab. Kutai 

Kartanegara

minyak goreng 

kelapa dan virgin 

coconut oil.

02.1.2 Lemak dan Minyak 

Nabati

Kategori 02.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

153 Joeragan Nyemil

Jl. Manunggal Gg.3, No. 27, Loa 

Bakung, Desa/Kel Loa Bakung, Kec. 

Sungai Kunjang. Kalimantan Timur

cireng frozen

6.4.3 Pasta dan Mi Pra-

Masak Serta Produk 

Sejenis

Kategori 06.0

Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

154
Kopi Luwak 

Liberika

Jl. Rajawali, Rt. 10, Desa Perangat 

Baru, Kec. Marang Kayu. Kab. Kutai 

Kartanegara

Kopi Luwak Bubuk

14.1.5 Kopi, Kopi 

Substitusi, Teh, Seduhan 

Herbal, dan Minuman Biji-

Bijian dan Sereal Panas, 

kecuali Cokelat

Kategori 14.0

Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan

155 Meli Kitchen

Jl. Flores, RT. 01, Kelurahan Kanaan, 

Kecamatan Bontang Barat, Kota 

Bontang

Kue Kaktus, Stik 

Kentang, Stik Pisang, 

Teri Krispi dan Kue 

Kering

15. Kategori 15.0 Makanan 

Ringan Siap Santap

Kategori 15,0

Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

156 Golden Peacock

Perum Graha Mandiri 2 Blok U-16. 

Gunung Lingai. Sungai Pinang. 

Samarinda

Keripik Pisang

15.1 Makanan Ringan – 

Berbahan Dasar Kentang, 

Umbi, Serealia,

Tepung atau Pati (dari 

Umbi dan Kacang)

Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

157
Kelompok Usaha 

Pulau Kala Indah

Jl. Dagang. RT. 11. RW.003. Kelurahan 

Sanga-sanga Dalam. Kec. Sanga 

Sanga. Kab. Kutai Kartanegara

Abon Ikan Bandeng, 

Krupuk Udang, 

Pempek Ikan, Kripik 

Udang, Pentol Ikan

09.2.4.3 Ikan dan Produk 

Perikanan Termasuk 

Moluska, Krustase,

Ekinodermata Goreng atau 

Panggang

Kategori 09.0,

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

158 Cemilanku

Jl. Kapal Layar 3. No. 80. RT. 22, Kec. 

Bontang Utara. Kota Bontang. Provinsi 

Kalimantan Timur

Ayam goreng frozen, 

ayam ungkep dan 

keripik kulit ayam 

goreng

08.2.2 Produk Daging, 

Daging Unggas Dan 

Daging Hewan Buruan,

Dalam Bentuk Utuh Atau 

Potongan yang Diolah 

Dengan

Perlakuan Panas

Kategori  08.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

159
Pempek 

Sukarame

Jl. Kol, No 130. Desa/Kel Gunung Elai. 

Kec. Bontang Utara, Kota Bontang
Pempek

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

160 Abadi Rasa

Jl. Kenangan E5 BTN PKT, Kelurahan 

Belimbing, Kec. Bontang Barat, Kab. 

Bontang, Kalimantan Timur

Empek-Empek dan 

Bakso, Keripik Bawis, 

Teri Krispi, Keripik 

Kulit Ikan dan Keripik 

Usus

09.2.1 Ikan, Filet Ikan, 

dan Produk Perikanan 

Termasuk Moluska,

Krustase, dan 

Ekinodermata yang 

Dibekukan

Kategori 09.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

161
Amplang Aisyah 

(UMKM Amplang 

Desa Saliki)

Jl. Pelabuhan RT 01 Kel. Saliki, Kec. 

Muara Badak, Kab. Kutai Kartanegara , 

Prov . Kalimantan Timur

Amplang Bandeng

15.3 Makanan Ringan 

Berbasis Ikan

Kategori 15.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan

162
Amplang Berkah 

(Amplang Mina 

Karya Saliki)

Jl. Pelabuhan RT 01 Kel. Saliki, Kec. 

Muara Badak, Kab. Kutai Kartanegara , 

Prov . Kalimantan Timur

Amplang Bandeng

15.3 Makanan Ringan 

Berbasis Ikan

Kategori 15.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

163
Amplang Wanita 

Pesisir I

Jl. Pelabuhan RT 01 Kel. Saliki, Kec. 

Muara Badak, Kab. Kutai Kartanegara , 

Prov . Kalimantan Timur

Amplang Bandeng

15.3 Makanan Ringan 

Berbasis Ikan

Kategori 15.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

164
Keminting Mini 

Adyatma

Dusun Triharjo, Desa/Kelurahan Bukit 

Biru, Kec. Tenggarong, Kab. Kutai 

Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur

Keminting Mini, Bolu 

Kering dan Cookies

07.2.1 Keik, Kukis dan 

Pai (Isi Buah atau 

Custard, Vla)

Kategori 07.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

165

BLU Sekolah 

Menengah 

Kejuruan Negeri 

1 Bontang

Jl. Ciptomangunkusumo No. 2. Desa/Kel 

Gunung Elai. Kec. Bontang Utara. 

Bontang. KalTim

penyedap masakan 

dengan bahan tulang 

ikan dan tulang ayam

12.5.1 Sup Siap Saji dan 

Kaldu, Termasuk Kalengan, 

Botol dan Beku

Kategori 12.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

166 Batari Jaya

Jalan Haji Abdullah no. 20 RT 49, Kel. 

Sangatta Utara, Kec. Sangatta Utara, 

Kab. Kutai Timur, Kalimantan Timur

Amplang Ikan

15.3 Makanan Ringan 

Berbasis Ikan

Kategori 15.0

Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

167
Sambel Pecel 

Luezzzatt

Jl. HM. Ardan, Dsn. Pinang Mas. Kel. 

Sangatta Selatan. Kab. Kutai 

Timur.KalTim

Sambal Pecel

12.6.2 Saus Non-Emulsi 

(Misalnya Saus Tomat, 

Saus Keju, Saus

Krim,Gravi Coklat)

Kategori 12.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024

168 Naurah Snack

Jl. KP JAWA. Desa/Kel Swarga Bara. 

Kec. Sangatta Utara. Kab Kutai Timur. 

KalTim

Ikan Teri Krispi

Kategori 15.0 Makanan 

Ringan Siap Santap

Kategori 15.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024



Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Bimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Keterangan / Kendala

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Pengumpulan Data 

UMK PO Target 

Pendampingan

Penetapan UMK 

Target 

Pendampingan

169 Bronzer Food

Jl. Mullawarman. Gg. Global. No. 9. 

Desa/Kel. Sangatta Utara. Kab. Kutai 

Timur

Abon Ikan Tuna, Roti 

Canai

09.2.4.3 Ikan dan Produk 

Perikanan Termasuk 

Moluska, Krustase,

Ekinodermata Goreng atau 

Panggang

Kategori 09.0,

6.0 Pangan Siap Saji 

(Terkemas)

Kategori 16.0

Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pendampingan Awal dan 

Pendenahan Tahun 2024



1. Memiliki Wilayah 

Perbatasan Darat dengan 

Negara Tetangga

2. Memiliki wilayah Kawasan 

Ekonomi Khusus

3. Memiliki Wilayah yang 

Merupakan Destinasi 

Pariwisata Prioritas 

Pemerintah

1 2 3 4 5 6 7

1 Paser Jam 9 x x x

2 Kutai Barat Jam 10 x x x

3 Kutai Kartanegara Jam 1 x x x

4 Kutai Timur Jam 5 x x x

5 Berau Jam 1 x x x

6 Penajam Paser Utara Jam 5 x x x

7 Samarinda Jam 0.5 x x x

8 Bontang Jam 3 x x x

9 Mahakam Ulu Jam 13 x x x

jam 47.5

1 Waktu tempuh adalah total waktu tempuh perjalanan darat, laut, dan/atau udara yang dibutuhkan dalam satuan jam dari lokasi kantor UPT BPOM ke wilayah kerja terjauh  

pengawasan dalam kabupaten/kota terkait

2 Karakteristik khusus diisi dengan checklist pada kolom yang sesuai dengan kriteria karakteristik khusus

3 Karakteristik khusus adalah wilayah yang memerlukan perhatian khusus dalam upaya peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan, 

dengan salah satu atau lebih dari kriteria berikut :

b. Memiliki wilayah Kawasan Ekonomi Khusus (setiap Kawasan Ekonomi Khusus memiliki Peraturan Pemerintah masing-masing)

c. Memiliki wilayah yang merupakan destinasi pariwisata prioritas pemerintah (10 Destinasi Prioritas pada situs kemenpar.go.id) 

Tabel 24

Keterjangkauan Pengawasan

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Karakteristik Khusus  (beri tanda √ pada kolom yang sesuai)

No Kabupaten/Kota Satuan Waktu Tempuh (Jam)

TOTAL

Keterangan:

a. Memiliki wilayah perbatasan darat dengan negara tetangga (Peraturan BNPP Nomor 1 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan 

BNPP Nomor Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Tetap BNPP)



Tabel 25

Jumlah Penduduk

No Kabupaten/Kota Satuan
Jumlah 

(ribu)

1 2 3 4

1 Paser jiwa 289.75

2 Kutai Barat jiwa 180.3

3 Kutai Kartanegara jiwa 845.62

4 Kutai Timur jiwa 470.4

5 Berau jiwa 265.3

6 Penajam Paser Utara jiwa 400.03

7 Mahakam Ulu jiwa 34.74

8 Balikpapan jiwa 725.44

9 Samarinda jiwa 865.31

10 Bontang jiwa 190.71

jiwa 4,267.60

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Total



Tabel 26

No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan/Status

1 2 3 4 5

1 Laboratorium kimia pangan laboratorium 1 Milik Sendiri

2 Laboratorium kimia Obat Bahan Alam/Kosmetik laboratorium 1 Milik Sendiri

3 Laboratorium kimia Obat/NAPPZA/Rokok laboratorium 1 Milik Sendiri

4 Laboratorium mikrobiologi laboratorium 1 Milik Sendiri

5 Laboratorium biomolekuler laboratorium 1 Milik Sendiri

6 Laboratorium pengujian Covid-19 laboratorium 1 Milik Sendiri

7 Laboratorium baku pembanding laboratorium 0 Milik Sendiri

8 Ruang pengujian sederhana ruangan / tempat khusus 0 Milik Sendiri

9 Ruang reagensia ruangan / tempat khusus 1 Milik Sendiri

10 Ruang penyimpanan sampel ruangan / tempat khusus 1 Milik Sendiri

11 Mobil laboratorium keliling unit 1 Milik Sendiri

12 Mobil penyidikan unit 1 Milik Sendiri

13 Mobil incenerator unit 1 Milik Sendiri

14 Kendaraan operasional roda empat unit 5 Milik Sendiri

15 Kendaraan operasional roda dua unit 2 Milik Sendiri

16 Instalasi pengolahan air limbah (IPAL)* unit (status) 2 Milik Sendiri

17 Tempat penyimpanan barang bukti** ruangan / tempat khusus 1 Milik Sendiri

18 Luas tanah*** m2 (status) 1875 m2

19 Luas bangunan*** m2 (status) 3372 m2

20 dst. (dapat ditambahkan inventaris lain jika perlu)

Sarana dan Prasarana

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Keterangan:

1. *) IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) merupakan seperangkat struktur, teknik, dan peralatan yang dimanfaatkan oleh UPT 

untuk memproses serta mengelola limbah laboratorium dan operasional pengawasan Obat dan Makanan sehingga limbah tidak 

berdampak merugikan bagi lingkungan. Status IPAL dapat berupa Milik/Pengelolaan Sendiri atau Pengelolaan Pihak Ketiga.

4. Milik sendiri

2. **) Mengacu pada Peraturan Kepala BPOM Nomor 21 Tahun 2017 tentang Tata Cara Pengelolaan Barang Bukti di Lingkungan BPOM

3.. ***) Meliputi luas dan status kepemilikan, status kepemilikan tanah dan bangunan adalah dapat berupa:

1. Sewa; atau

2. Pinjam pakai; atau

3. Proses hibah (pecah sertifikat); atau



Tabel 27

Sumber Daya Manusia (SDM)

No SDM Satuan Jumlah 

1 2 3 4

1 SDM Teknis* pegawai 62

2 SDM Administrasi** pegawai 18

80

2. **  Aparatur sipil negara jabatan struktural (semua pejabat struktural di UPT), 

jabatan fungsional, dan pelaksana yang melaksanakan fungsi administrasi dan/atau 

dukungan teknis pelaksanaan di bidang pengawasan Obat dan Makanan (penempatan 

di Tim Kerja Tata Usaha)

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

TOTAL

Keterangan :

1. * Aparatur sipil negara jabatan fungsional dan pelaksana yang melaksanakan tugas 

dan fungsi teknis pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan (penempatan di Tim 

Kerja Pengujian, Pemeriksaan, Penindakan, Informasi dan Komunikasi)



Tabel 28

Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 = 3+4+5+6+7+8+9+10 12

A Balai Besar POM di Samarinda

1 Kepala - - - 1 - - - - 1

2 Bagian TU/Subbagian TU - - 4 10 3 - - - 17

3 Tim Kerja Pengujian - 2 13 19 - 2 - - 36 36

4 Tim Kerja Pemeriksaan - 2 5 5 - 2 - - 14 14

5 Tim Kerja Penindakan - - 3 3 - - - - 6 6

6 Tim Kerja Informasi dan Komunikasi - 1 3 2 - - - - 6 6

B Loka POM di …

1 Kepala 0

2 Tim Kerja Ketatausahaan 0

3 Tim Kerja Pengujian 0

4 Tim Kerja Pemeriksaan 0

5 Tim Kerja Penindakan 0

6 Tim Kerja Informasi dan Komunikasi 0

Total 0 5 28 40 3 4 0 0 80 62

* Jumlah PFM yang dimaksud adalah PFM yang aktif melaksanakan tugas pengujian/pemeriksaan/penindakan/informasi dan komunikasi.

Keterangan : 

No UPT
S3 S2

Total
Jumlah 

PFM*

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Pendidikan 

Apt S1 D3 SLTA SLTP SD



Tabel 29

Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji

Sampel Parameter Uji

1 2 3 4 5 6 7

1 Obat dan NAPPZA 5 715 3272 143 654.4

2 Kosmetik 6 488 4057 81 676.17

3
Obat Bahan Alam,  dan 

Suplemen Kesehatan  
5 359 2717 71.8 543.4

4 Pangan dan Air 8 700 3689 87.5 461.125

5
Mikrobiologi  dan Biologi 

molekuler
8 1180 3659 147.5 457.375

TOTAL 32 3442 17394 530.8 2792.47

Keterangan:

*Temasuk ketua tim yang menguji 

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Kemampuan Kerja per 

Orang/TahunNo Laboratorium
Jumlah 

Pengujian*

Jumlah 

Sampel yang 

Diuji

Jumlah 

Parameter Uji



Tabel 30

Uji Profisiensi/Uji Banding dan Uji Kolaborasi

No  Laboratorium
Judul Uji 

Profisiensi/Kolaborasi
Penyelenggara (Provider ) Jumlah Peserta Waktu Pelaksanaan

1 2 3 4 5 6

1 Pangan dan Bahan Berbahaya

ANTIOXIDANTS (BHA, BHT, 

Ascorbyl Palmitate, Ascorbyl 

stearate) in Cooking Oi

PPPOMN 47 1-14 Juli 2025

2 Pangan dan Bahan Berbahaya
Penetapan Kadar Pb dan Cd 

dalam Sirup
PPPOMN 36 14-31 Juli 2025

3 Pangan dan Bahan Berbahaya
Penetapan Kadar NaCl dalam 

Garam
PPPOMN 40 13 - 27 Oktober 2025

4 Mikrobiologi

Deteksi Pseudomonas 

aeruginosa, Staphylococcus 

aureus  dan Candida albicans 

Pada Produk Kosmetik  

(Shampoo Bayi)

PPPOMN 43 06 - 20 Mei 2025

5 Obat dan NAPPZA

Penetapan Kadar Cemaran 

Etilen Glikol dan Dietilen 

Glikol dalam Sediaan Cair 

Oral

PPPOMN 32 Juli - Agustus

6 Obat dan NAPPZA

Identifikasi Psikotropika dalam 

Serbuk secara Kromatografi 

Lapis Tipis

PPPOMN 34 Juli - Agustus

7 OBASKK

Identifikasi Bahan Kimia Obat 

dalam Obat Bahan Alam 

Sediaan Padat 

 (Difenhidramin HCl, 

Klorfeniramin Maleat, 

Prometazin HCl)

PPPOMN 32 21-25 Juli 2025

8 Kosmetik
Identifikasi Bahan Dilarang 

dalam Kosmetik Sediaan 

untuk Kulit Berjerawat 

PPPOMN 35 8 Juli-15 Agustus 2025

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025



Tabel 31A

Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia

4. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok IV

A. Peralatan Dasar

No. Nama Alat
Standar 

Kelompok IV
Baseline Rencana Realisasi Verifikasi Total

Persentase 

Pemenuhan

1 AAS 2 2 2 100

2 AUTOMATIC DISTILLATION UNIT 3 3 3 100

3 AUTOMATIC TITRATOR / POTENSIOMETER 1 1 1 100

4 CONDUCTIVITY METER 1 0 0 0

5 DISINTEGRATION TESTER 1 1 1 100

6 DISSOLUTION TESTER 3 2 2 66.67

7 ELISA SYSTEM 1 1 1 100

8 FAT ANALYZER SYSTEM 1 1 1 100

9 GC 2 3 3 100

10 GCMS (Detektor MS) 2 2 2 100

11 HPLC 12 11 13 100

12 ICPMS 1 0 1 100

13 ION METER 1 1 1 100

14 KARL FISHCHER 1 2 2 100

15 MICROWAVE DIGESTER 3 3 3 100

16 MUFFLE FURNACE 1 2 2 100

17 OVEN 2 5 5 100

18 pH METER 3 4 5 100

19 PROTEIN / NITROGEN ANALYZER 1 1 1 100

20 SPECTROPHOTOMETER UV-VIS 2 3 3 100

21 TIMBANGAN ANALITIK 5 8 8 100

22 TIMBANGAN MIKRO 3 3 3 100

23 TIMBANGAN SEMI MIKRO 4 2 2 50

24 TIMBANGAN TOP LOADING 2 2 2 100

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025



Tabel 31A

Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia

4. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok IV

A. Peralatan Dasar

No. Nama Alat
Standar 

Kelompok IV
Baseline Rencana Realisasi Verifikasi Total

Persentase 

Pemenuhan

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

25 TLC SYSTEM ( AUTOMATIC TLC SYSTEM, 

AUTOMATIC DEVELOPING CHAMBER/ADC, 

VISUALIZER, TLC DOCUMENTATION 

SYSTEM

2 1 1 50



Tabel 31B

Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan Sterilitas

Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok IV

No. Nama Alat Standar Kelompok IV Baseline Rencana Realisasi Verifikasi Total
Persentase 

Pemenuhan

1 ANAEROBIC JAR * 15 17 17 113.3333333

2 ANTIBIOTIC ZONE READER 1 1 1 100

3 AUTOCLAVE 2 3 3 150

4 AW METER 1 0 0 0

5 BIOSAFETY CABINET (BSC) TYPE II 6 5 5 83.33333333

6 CENTRIFUGE WITH REFRIGERATOR 1 1 1 100

7 CENTRIFUGE MINI/ SPINDOWN 3 3 3 100

8 COLONY COUNTER 2 2 2 100

9 CONDUCTIVITY METER 1 0 0 0

10 DEEP FREEZER 1 1 1 100

11 ELECTRICAL PIPETTE 10 10 10 100

12 FREEZER 3 3 3 100

13 FUME HOOD 1 0 0 0

14 HEATING BLOCK / INCUBATOR SHAKER 1 0 0 0

15 HOT PLATE 2 3 3 150

16 INCUBATOR 13 15 15 115.3846154

17 INCUBATOR FOR BIOINDICATOR 1 1 1 100

18 INCUBATOR ROTARY 1 1 1 100

19 LABORATORY BLENDER 1 0 0 0

20 MIKROSKOP TRINOKULER/MIKROSKOP BINOKULER 1 1 1 100

21 MIKROPIPET 0,5 - 10 µL 3 4 4 133.3333333

22 MIKROPIPET 100 - 1000 µL 6 5 5 83.33333333

23 MIKROPIPET 2 - 20 µL 2 4 4 200

24 MIKROPIPET 20 - 200 µL 6 4 4 66.66666667

25 OVEN 3 1 1 33.33333333

26 PARTICLE COUNTER 1 2 2 200

27 PCR CABINET 1 2 2 200

28 PCR REAL TIME 1 1 1 100

29 pH METER 1 1 1 100

30 REFRIGERATOR 6 10 10 166.6666667

31 SPECTROPHOTOMETER DNA 1 1 1 100

32 SPECTROPHOTOMETER UV-VIS 1 0 0 0

33 STOMACHER 2 2 2 100

34 TIMBANGAN ANALITIK 2 1 1 50

35 TIMBANGAN TOP LOADING 3 3 3 100

36 ULTRASONIC DEGASSER 1 1 1 100

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025



Tabel 31B

Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan Sterilitas

Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok IV

No. Nama Alat Standar Kelompok IV Baseline Rencana Realisasi Verifikasi Total
Persentase 

Pemenuhan

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

37 UV CABINET / LAMPU UV 1 14 14 1400

38 VACUUM MANIFOLD FOR FILTER FUNNEL 6 12 12 200

39 VACUUM MANIFOLD UNTUK BIOLOGI MOLEKULAR 1 1 1 100

40 VACUUM PUMP 2 3 3 150

41 VELOCITY METER 1 1 1 100

42 VORTEX MIXER 6 6 6 100

43 WATER PURIFICATION SYSTEM 1 1 1 100

44 WATERBATH SHAKER 2 0 0 0



Tabel 32

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah Keterangan

1 2 3 4 5

1 SNI ISO/IEC 17025:2017 akreditasi 1 KAN BSN

2 Sertifikasi atau akreditasi lainnya* sertifikat/akreditasi

3

dst.

Keterangan :

Sertifikasi/Akreditasi

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

*) Sertifikasi atau akreditasi lainnya adalah sertifikasi atau akreditasi yang diperoleh secara mandiri dari lembaga 



Tabel 33A

Kerja Sama

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

No Mitra Kerja Sama Tahun TTD Tahun Berakhir Judul Kerjasama Ruang Lingkup Kerja Sama
Implementasi Kerja 

Sama
Output Efektivitas

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 Universitas 

Muhammadiyah 

Kalimantan Timur

2/26/2021 2/26/2026 Kesepakatan bersama 

antara BBPOM di 

Samarinda dengan 

Universitas 

Muhamadiyah Kaltim 

(UMKT)

a. Penyelenggaraan 

kursus/pelatihan/workshop/semin

ar bersama di bidang 

pengawasan obat dan makanan 

sesuai dengan kebutuhan PARA 

PIHAK                                                                                                    

b. Penyelenggaraan KIE 

(Komunikasi, Informasi, dan 

Edukasi) di bidang Obat dan 

Makanan dalam rangka 

pengabdian masyarakat

Kegiatan Komunikasi, 

Informasi dan Edukasi 

dalam rangka Forum 

Konsultasi Publik 

dilaksanakan 

dilaksanakan tanggal 

24 Maret 2025 di Aula 

BBPOM di Samarinda

Tingkat Efektivitas KIE 

Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang 

efektif di wilayah kerja 

UPT terealisasi 

sebesar 90,15

Efektif

2 Badan Narkotika 

Nasional Provinsi 

Kalimantan Timur

2/15/2021 2/15/2026 Perjanjian Kerjasama 

antara BNNP Kaltim 

dan BPOM

a. kemitraan dalam 

pemberdayaan dan 

pengembangan penelitian dalam 

upaya P4GN                                                             

Kegiatan Komunikasi, 

Informasi dan Edukasi 

dalam rangka Forum 

Konsultasi Publik 

dilaksanakan 

dilaksanakan tanggal 

24 Maret 2025 di Aula 

BBPOM di Samarinda

Tingkat Efektivitas KIE 

Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang 

efektif di wilayah kerja 

UPT terealisasi 

sebesar 90,15

Efektif

3 Institut Agama Islam 

Negeri Samarinda

1/25/2021 1/25/2026 MoU dengan Institut 

Agama Islam Negeri 

Samarinda

a. Penyelenggaraan 

kursus/pelatihan/workshop/semin

ar bersama di bidang 

pengawasan obat dan makanan 

sesuai dengan kebutuhan PARA 

PIHAK                                                                                                    

b. Penyelenggaraan KIE 

(Komunikasi, Informasi, dan 

Edukasi) di bidang Obat dan 

Makanan dalam rangka 

pengabdian masyarakat

Kegiatan Komunikasi, 

Informasi dan Edukasi 

dalam rangka Forum 

Konsultasi Publik 

dilaksanakan 

dilaksanakan tanggal 

24 Maret 2025 di Aula 

BBPOM di Samarinda

Tingkat Efektivitas KIE 

Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang 

efektif di wilayah kerja 

UPT terealisasi 

sebesar 90,15

Efektif

4 Politeknik Kesehatan 

Kementerian 

Kesehatan Kalimantan 

Timur

1/3/2020 1/3/2025 MoU dengan Politeknik 

Kesehatan Kemenkes 

Kalimantan Timur

a. Penyelenggaraan 

kursus/pelatihan/workshop/semin

ar bersama di bidang 

pengawasan obat dan makanan 

sesuai dengan kebutuhan PARA 

PIHAK                                                                                                    

b. Penyelenggaraan KIE 

(Komunikasi, Informasi, dan 

Edukasi) di bidang Obat dan 

Makanan dalam rangka 

pengabdian masyarakat

Kegiatan Komunikasi, 

Informasi dan Edukasi 

dalam rangka Forum 

Konsultasi Publik 

dilaksanakan 

dilaksanakan tanggal 

24 Maret 2025 di Aula 

BBPOM di Samarinda

Tingkat Efektivitas KIE 

Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang 

efektif di wilayah kerja 

UPT terealisasi 

sebesar 90,15

Efektif

5 Komisi Penyiaran 

Indonesia Daerah 

Kalimantan Timur

11/28/2017 11/28/2027 Peningkatan kegiatan 

komunikasi, informasi, 

edukasi dalam rangka 

pengawasan isi siaran 

terkait publikasi, 

promosi dan iklan Obat 

dan Makanan;

Peningkatan kegiatan komunikasi, 

informasi, edukasi dalam rangka 

pengawasan isi siaran terkait 

publikasi, promosi dan iklan Obat 

dan Makanan;

Laporan pengawasan 

iklan obat dan 

makanan yang 

ditembuskan ke KPID 

untuk selanjutnya 

berkoordinasi terkait 

pengawasan iklan di 

wilayan Provinsi Kaltim

a. Persentase iklan 

sediaan farmasi dan 

pangan olahan yang 

diawasi sesuai 

ketentuan terealisasi 

sebesar 98,51%

Efektif

6 Pengurus Daerah 

Ikatan Apoteker 

Indonesia Kalimantan 

Timur

12/5/2016 12/5/2026 PKS dengan Pengurus 

Daerah Ikatan Apoteker 

Indonesia Kalimantan 

Timur

Pelaksanaan program PIHAK 

PERTAMA berupa pelatihan, 

penyuluhan, bimbingan teknis, 

workshop atau kegiatan sejenis 

dengan narasumber atau 

partisipan dari PIHAK KEDUA 

dalam Program Pengembangan 

Pendidikan Apoteker 

Berkelanjutan (P2AB) pada aspek 

kesertaan dalam Kegiatan 

pembelajaran (learning), dan/atau 

kesertaan dalam Kegiatan 

Pengabdian

a. Kegiatan 

Komunikasi, Informasi 

dan Edukasi dalam 

rangka Forum 

Konsultasi Publik 

dilaksanakan 

dilaksanakan tanggal 

24 Maret 2025 di Aula 

BBPOM di Samarinda

Tingkat Efektivitas KIE 

Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang 

efektif di wilayah kerja 

UPT terealisasi 

sebesar 90,15

Efektif

7 Pemerintah Kota 

Samarinda

9/1/2023 12/5/2026 Nota Kesepakatan 

Antara Pemerintah 

Kota Samarinda 

dengan Badan 

Pengawas Obat dan 

Makanan 

a. Penyelenggaraan Pelayanan 

Publik yang meliputi Layanan 

Informasi, Sertifikasi, 

Permohonan Penerbitan Surat 

Keterangan Impor (SKI) dan Surat 

Keterangan Ekspor (SKE), 

Pengaduan di Bidang Obat dan 

Makanan serta Konsultasi 

Perizinan Berusaha di Bidang 

Obat dan Makanan, b. 

Pemanfaatan Sarana dan 

Prasarana Pelayanan Publik di 

MPP Kota Samarinda, c. 

Penyediaan dan Pengelolaan 

Sumber Daya Manusia dalam 

Penyelenggaraan MPP yang 

disepakati para PIHAK

Pelaksanaan 

Pelayanan Publik di 

Mall Pelayanan Publik 

Kota Samarinda, 

Jadwal Seminggu 3x 

yaitu (Senin, Rabu, 

Jumat)

a. Tingkat Efektivitas 

KIE Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan 

yang efektif di wilayah 

kerja UPT terealisasi 

sebesar 90,15

b. Indeks Pelayanan 

Publik UPT terealisasi 

sebesar 4,9

Efektif

8 Pemerintah Kabupaten 

Kutai Kartanegara

6/3/2024 9/1/2025 a. PKS dengan 

Pemkab Kutai 

Kartanegara

a.meningkatkan efektivitas dan 

efesiensi pengawasan Obat dan 

Makanan                                                                                                                        

b. meningkatkan kapasitas 

fasilitas kefarmasian (obat,obat 

tradisional,kosmetik) berupa 

fasilitas produksi, fasilitas 

distribusi, dan fasilitas pelayanan 

agar dapat memenuhi ketentuan 

cara produksi, cara distribusi dan 

pelayanan kefarmasian yang baik. 

a. Melakukan 

Pengawasan bersama 

di bidang Obat dan 

Makanan meliputi 

inpeksi sarana farmasi, 

obat tradisonal, 

kosmetik dan ritel 

pangan.

b. Melakukan KIE Obat 

dan Makanan

c. Melakuan 

Pengambilan dan 

pengujian contoh 

(sampel) Obat dan 

Makanan

d. Pendampingan dan 

pembinaan pelaku 

usaha pangan

a. Persentase 

keputusan/ 

rekomendasi hasil 

pengawasan Sediaan 

Farmasi dan Pangan 

Olahan yang 

ditindaklanjuti oleh 

stakeholder terealisasi 

sebesar 81,69%

b. Persentase iklan 

sediaan farmasi dan 

pangan olahan yang 

diawasi sesuai 

ketentuan terealisasi 

sebesar 98,51%

c. Tingkat Efektivitas 

KIE Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan 

yang efektif di wilayah 

kerja UPT terealisasi 

sebesar 90,15

Efektif



Tabel 33A

Kerja Sama

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

No Mitra Kerja Sama Tahun TTD Tahun Berakhir Judul Kerjasama Ruang Lingkup Kerja Sama
Implementasi Kerja 

Sama
Output Efektivitas

1 2 3 4 5 6 7 8 9

9 b. Nota Kesepakatan 

Antara Pemerintah 

Kabupaten Kutai 

Kartanegara dengan 

Balai Besar POM di 

Samarinda (Sinergitas 

Penyelenggaraan 

Pelayanan Publik Pada 

Mal Pelayanan Publik 

di Kabupaten Kutai 

Kartanegara)

a.penyelenggaraan pelayanan 

publik yang meliputi layanan 

informasi, sertifikasi, permohonan 

penerbitan Surat Keterangan 

Impor (SKI) dan Surat Keterangan 

Ekspor (SKE), pengaduan di 

bidang Obat dan Makanan, serta 

konsultasi perizinan berusaha di 

bidang Obat dan Makanan; 

b.pemanfaatan sarana dan 

prasarana pelayanan publik di 

MPP Kabupaten Kutai 

Kartanegara; dan penyediaan dan 

pengelolaan sumber daya 

manusia dalam penyelenggaraan 

MPP yang disepakati PARA 

PIHAK

Pelaksanaan 

Pelayanan Publik di 

Mall Pelayanan Publik 

Kabupaten Kutai 

Kartanegara, Jadwal 

setiap Senin

a. Tingkat Efektivitas 

KIE Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan 

yang efektif di wilayah 

kerja UPT terealisasi 

sebesar 90,15

b. Indeks Pelayanan 

Publik UPT terealisasi 

sebesar 4,9

Efektif

10 PT. Pos Indonesia 

(Persero) Kantor Pos 

Samarinda

9/30/2024 6/3/2027 PKS dengan PT.Pos 

Indonesia (Persero) 

Kantor Pos Samarinda

1. PIHAK PERTAMA 

Menyediakan layanan pengiriman 

surat dan atau paket untuk 

memenuhi kebutuhan PIHAK 

KEDUA.

Pengiriman Surat 

Setiap Minggu dengan 

layanan Pick Up 

Service ke kantor serta 

layanan pembayaran 

secara kredit

12 layanan Efektif

11 Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Samarinda

6/21/2025 6/21/2030 Nota Kesepahaman 

Antara Badan 

Pengawas Obat dan 

Makanan dan 

Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan 

Samarinda tentang 

Pendidikan dan 

Pengabdian 

Masyarakat

a. penyelenggaraan 

pendidikan, pelatihan, 

workshop, seminar, dan/atau 

pengembangan kompetensi 

sumber daya manusia lainnya 

di bidang Obat dan Makanan

b. pelaksanaan pengabdian 

atau pemberdayaan 

masyarakat secara kolaboratif 

melalui kegiatan Komunikasi, 

Informasi, dan Edukasi (KIE) di 

bidang pengawasan Obat dan 

Makanan

c. dukungan pada 

penyelenggaraan program 

prioritas PARA PIHAK, antara 

lain program Badan POM Goes 

to Campus, Pangan Aman 

Goes to Campus, dan Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM)

BBPOM di Samarinda 

memberikan 

pembekalan 

terhadap mahasiswa 

untuk dapat 

memberikan KIE obat 

dan makanan pada 

saat program KKN 

Tingkat Efektivitas KIE 

Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang 

efektif di wilayah kerja 

UPT terealisasi 

sebesar 90,15

Efektif

Keterangan:

Contoh: SK/instruksi Gubernur/Walikota/Bupati, Pembentukan Satgas, Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor, Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan, Jumlah 

5. Efektivitas: disebut efektif apabila minimal satu ruang lingkup kerja sama telah diimplementasikan

1. Kerja sama dapat berupa kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama (PKS)

2. Ruang Lingkup Kerja Sama: diisi dengan jenis kegiatan yang telah disepakati dalam kerja sama

3. Implementasi Kerjasama: diisi dengan bentuk kegiatan kerjasama dengan mitra kerjasama

Contoh Pelatihan, KIE, Penyuluhan, Praktek Kerja, Penelitian Bersama

4. Output: diisi dengan output/hasil dari kerjasama presentase rekomendasi yang ditindaklanjuti



Tabel 33B

Tahun 2025

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah Nama Penghargaan

1 2 3 4 5

1 Dokumen Kerja Sama* Dokumen 11

2
Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas 

Sektor**
Dokumen 8

3 Penghargaan/Rekognisi*** Penghargaan/sertifikat 10

Mahakam Treasury 

Awards sebagai Satuan 

Kerja dengan IKPA dan 

Dukungan DIgitalisasi 

Terbaik Periode 

Semester I Tahun 2025 

oleh KPPN Samarinda

Penghargaan 

Kemenpan RB kepada 

BBPOM di Samarinda 

atas Inovasi SI JEBOL 

"Seksi Sertifikasi 

Jemput Bola" Finalis 

TOP KIPP Tahun 2025 

Kelompok Replikasi 

Penghargaan sebagai 

UPP BPOM Tahun 2025 

dengan Indeks 

Pelayanan Publik 

kategori Pelayanan 

Prima

Penghargaan kepada 

BBPOM di Samarinda 

sebagai UPT BPOM 

Terbaik Pengelola 

Kegiatan Sekolah 

Dengan PJAS Aman

Anugerah Keterbukaan 

Informasi Publik 

Provinsi Kalimantan 

Timur Tahun 2025 

sebagai Badan Publik 

Kategori Instansi 

Vertikal Provinsi 

dengan Predikat 

Informatif

Anugerah Keterbukaan 

Informasi Publik di 

Lingkungan BPOM 

Kategori PPID Pelaksana 

UPT Balai Besar POM 

sebagai Badan Publik 

Informatif

Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi

Balai Besar POM di Samarinda



Tabel 33B

Tahun 2025

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah Nama Penghargaan

1 2 3 4 5

Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi

Balai Besar POM di Samarinda

Penghargaan sebagai 

Satuan Kerja Terbaik 

Penerima "Mahakam 

Treasury Award" Mitra 

KPPN Samarinda Tahun 

Anggaran 2025

Kategori Balai Besar 

Dengan Tindaklanjut 

Rekomendasi  

Analisis Terbaik 1

Kategori Balai Besar 

Dengan 

Penggalangan 

Pemangku 

Kepentingan Terbaik 

3 

Satuan  Kerja 

Dengan Implementasi 

Digipay Satu Terbaik 

Satu

Keterangan :

1. *) Dokumen Kerja Sama merupakan dokumen kerja sama (Perjanjian Kerja Sama atau MoU) yang masih 

berlaku dan dijalankan secara efektif oleh UPT dan lintas sektor terkait dalam koordinasi pengawasan Obat 

dan Makanan di daerah. Mengacu pada jumlah Dokumen Kerja Sama yang di laporkan ke dan di monev 

oleh Biro Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat.

2. **) Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor merupakan dokumen penunjukkan tim 

koordinasi dan penanggung jawab yang masih berlaku dan dijalankan secara efektif oleh UPT dan lintas 

sektor dalam upaya peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan di daerah. Mengacu pada 

jumlah Dokumen SK yang di laporkan ke dan di monev oleh Biro Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat.

3. ***) Penghargaan/Rekognisi adalah penghargaan yang diterima UPT dari lintas sektor (eksternal) baik 

pemerintah pusat maupun dari pemerintah daerah sebagai bentuk pengakuan atau predikat terhadap kinerja 

yang baik dalam pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan Obat dan Makanan oleh UPT. 

Penghargaan/rekognisi yang dicantumkan merupakan penghargaan yang diterima pada tahun n-1 atau 

statusnya masih berlaku. Contoh : Predikat WBK/WBBM dan Predikat Pelayanan Prima dari Kementerian 

PANRB atau penghargaan yang diterima dari Pemerintah Daerah setempat.



Tabel 34

Pengadaan Barang/Jasa

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Nama Pelaksana NPWP Alamat

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1
Refreshment Alat 

Laboratorium
Pengadaan Alat Inkubator 1 e-purchasing 3165.RAB.001.051.532111.A  Rp         56,500,000.00  Rp          56,500,000.00 27/03/2025 EP-01JQ8GWSBKB9R8JGBTK95HRGJS 27/03/2025  Rp              52,900,000.00 100 hari Labolytic Periferal Indonesia 813633880403000

Vila Nusa Indah 3 KB 8 No 8 RT 001 

RW 037 Jawa Barat

2
Refreshment Alat 

Laboratorium

Pengadaan Alat Water 

Purifier System
1 e-purchasing 3165.RAB.001.051.532111.A  Rp       340,223,000.00  Rp        340,223,000.00 15/05/2025 EP-01JTMNV6XPZDB4X9MCEEKMTFFT 15/05/2025  Rp            303,913,560.00 90 hari PT Sentra Aneka Filtrasi 0019981109086000

Komplek Rukan Taman Meruya Blok 

M-49. Kembangan. Jakarta Barat. 

11620

3
Refreshment Alat 

Laboratorium

Pengadaan Alat Microwave 

Digester
1 e-purchasing 3165.RAB.001.051.532111.A  Rp       758,900,000.00  Rp        758,900,000.00 23/04/2025 EP-01JRYMBDC0CBKA6AJVX6VBG59N 23/04/2025  Rp            758,000,000.00 60 hari PT Spektrakrom Indonesia 0032230260027000

 Jl. Garuda No.31 C Kemayoran 

Jakarta Pusat

4
Refreshment Alat 

Laboratorium

Pengadaan Alat Nitrogen 

Generator Genius XE 35
1 e-purchasing 3165.RAB.001.051.532111.A  Rp       428,105,000.00  Rp        428,105,000.00 26/06/2025 EP-01JY3HVMSZ6KRARVQ00PY52YJP 26/06/2025  Rp            215,895,000.00 90 hari PT ITS 0029833035043000

Jl. Boulevard Artha Gading, Sentra 

Bisnis Artha Gading Blok A-6A, no. 3 

& 5, Kelapa Gading, Jakarta

5
Refreshment Alat 

Laboratorium
Pengadaan Alat Toxinometer 1 e-purchasing 3165.RAB.001.051.532111.A  Rp       481,740,000.00  Rp        481,740,000.00 04/06/2025 EP-01JVY2X79JETZWH8Q6CNMHG8ZP 04/06/2025  Rp            460,000,650.00 120 hari PT. Besha Analitika 0019496983043000

Jl.Boulevard Barat Kompleks 

Perkantoran Gading Bukit Indah Blok 

N No.23 Kelapa Gading, Jakarta Utara

6
Refreshment Alat 

Laboratorium
Pengadaan Alat IC-ICPMS 1 e-purchasing 3165.RAB.001.051.532111.A  Rp    4,650,000,000.00  Rp     4,650,000,000.00 28/05/2025 EP-01JVVKT4KFASS8WG117TBSKJ7X 28/05/2025  Rp         4,075,032,000.00 120 hari

PT Wiralab Analitika 

Solusindo
0969740414086000

Prisma Kedoya Plaza Blok A16, Jl. 

Perjuangan, Kb. Jeruk, Kec. Kb. 

Jeruk, Jakarta

7
Refreshment Alat 

Laboratorium

Pengadaan Alat Dissolution 

Tester
1 e-purchasing 3165.RAB.001.051.532111.A  Rp       500,000,000.00  Rp        500,000,000.00 28/04/2025 EP-01JSE73VV7HS8NWTJBBEKCXBZ6 28/04/2025  Rp            493,950,000.00 60 hari

PT GAIA SCIENCE 

INDONESIA
0029832839043000

Kirana Boutique Office Jl. Kirana 

Avenue II Blok D3 No. 3 Kelapa 

Gading Timur Jakarta utara 14240

8
Refreshment Alat 

Laboratorium

Pengadaan Alat HPLC with 

UV, PDA and RID Detektor
1 e-purchasing 3165.RAB.001.051.532111.A  Rp       999,224,000.00  Rp        999,224,000.00 28/05/2025 EP-01JVS3G180P7B31YAP5NPQH640 28/05/2025  Rp            986,790,000.00 120 hari PT Kromtekindo Utama 0016803751013000

Jl. RC Veteran 3, Bintaro, Jakarta 

Selatan 12330

9
Refreshment Alat 

Laboratorium

Pengadaan Alat HPLC with 

PDA Detektor and 

Fluoresence Detektor

1 e-purchasing 3165.RAB.001.051.532111.A  Rp    1,292,000,000.00  Rp     1,292,000,000.00 28/05/2025 EP-01JVS2619YFEP6R96M2SMKTRW9 28/05/2025  Rp         1,279,830,000.00 120 hari PT Berca Niaga Medika 0013729827073000

Gedung Berca Jl. Abdul Muis No.62 

RT.3/RW.3 Petojo Selatan Kec. 

Gambir, Kota Jakarta Pusat 10160

10
Refreshment Alat 

Laboratorium

Pengadaan Upgrade Alat 

Photochemical Reactor
1 e-purchasing 3165.RAB.001.051.532121.B  Rp       104,000,000.00  Rp        104,000,000.00 28/04/2025 EP-01JSK7N0Z04SMNS8JQ7B3170ZQ 28/04/2025  Rp              69,584,568.00 100 hari

PT Abadi Nusa  Usaha 

Semesta
0015542038073000

Jl. Raden Saleh No. 45 G, Cikini, 

Menteng, Jakarta Pusat 10330

11
Refreshment Alat 

Laboratorium

Pengadaan Alat Waterbath 

Shaker
1 e-purchasing 3165.RAB.001.051.532111.A  Rp         66,500,000.00  Rp          66,500,000.00 13/05/2025 EP-01JTMHX4NTSN5F39V535DNZ73M 13/05/2025  Rp              66,500,000.00 90 hari

PT Solusi Insan Daya 

Gemilang
0505682252722000

Jalan Pemuda 2 Blok A No 35 Kel 

Temindung Permai Sungai Pinang 

Kota Samarinda Kalimantan Timur

12
Refreshment Alat 

Laboratorium

Pengadaan Alat Top loading 

Balance dan pH meter
2 e-purchasing 3165.RAB.001.051.532111.A  Rp         77,700,000.00  Rp          77,700,000.00 11/06/2025 EP-01JWYTKQC9VJS0F6214QSY7DQ4 11/06/2025  Rp              77,700,000.00 120 hari PT Almega Sejahtera 0016121121046000

Jl. Danau Sunter Utara Blok G7/III No 

C24, Sunter Agung, Tanjung Priok, 

Jakarta Utara, 14350

13
Refreshment Alat 

Laboratorium

Pengadaan Alat Microwave 

Digestion + meja
2 e-purchasing 3165.RAB.001.051.532111.A  Rp       662,605,000.00  Rp        662,605,000.00 27/08/2025 EP-01K2PDTZQFEXANKQCAM1ZDST53 27/08/2025  Rp            610,500,000.00 100 hari PT. Besha Analitika 0019496983043000

Jl.Boulevard Barat Kompleks 

Perkantoran Gading Bukit Indah Blok 

N No.23 Kelapa Gading, Jakarta Utara

14
Refreshment Alat 

Laboratorium
Pengadaan Alat Sentrifuge 1 e-purchasing 3165.RAB.001.051.532111.A  Rp         54,846,000.00  Rp          54,846,000.00 18/09/2025 EP-01K4S13S4BM1KYXE86F986RF06 18/09/2025  Rp              54,845,100.00 60 hari

PT Soulab Teknindo 

Gemilang
0437144967722000

Jl. PM. Noor Blok CA, NO. 16B, 

Sempaja Sel., Kec. Samarinda Utara, 

Kota Samarinda, Kalimantan Timur

15
Refreshment Alat 

Laboratorium

Pengadaan Alat Analitical 

Balance
1 e-purchasing 3165.RAB.001.051.532111.A  Rp         64,158,000.00  Rp          64,158,000.00 30/10/2025 EP-01K8HGPRCYA3DTFBZX8RCV8JEY 30/10/2025  Rp              64,158,000.00 40 hari

PT Soulab Teknindo 

Gemilang
0437144967722000

Jl. PM. Noor Blok CA, NO. 16B, 

Sempaja Sel., Kec. Samarinda Utara, 

Kota Samarinda, Kalimantan Timur

16
Pengadaan Reagen 

Laboratorium
Pengadaan Reagen PCR 6 e-purchasing 3165.PDD.001.054.521811.I  Rp             87801000.0  Rp              87801000.0 05/06/2025 EP-01JWT1GXMENVWK9MFGMRW836S4 05/06/2025  Rp              87,801,000.00 120 hari PT Triandar Jastektama 0021274683027000

Ruko Mega Grosir Cempaka Mas Blok 

E1 No. 15 Kel. Sumur Batu Kec. 

Kemayoran Jakarta Pusat 10640

17
Pengadaan Bahan Penunjang 

Laboratorium

Pengadaan Bahan 

penunjang
23 e-purchasing PDD.001.054.521811.F (pnbp)  Rp             94394000.0  Rp              94394000.0 08/07/2025 EP-01JZ535EJH85RQCADWHSSEQSQ4 08/07/2025  Rp              94,394,000.00 120 hari Cv. Anugrah Cahaya Abadi 03172942254122000

Jl. Menteng VII Gg. Kesatria No. 16 

Kelurahan Medan Tenggara, 

Kecamatan Medan Denai - Medan 

20228

18
Pengadaan Bahan Penunjang 

Laboratorium

Pengadaan Bahan 

penunjang
12 e-purchasing PDD.001.054.521811.F (pnbp)  Rp             68842200.0  Rp              68842200.0 11/07/2025 EP-01JZKW6KA3DPHZ18QFK4VBNB5R 11/07/2025  Rp              68,842,200.00 120 hari CV. Setya Jaya Abadi 0018302075512000  Jalan Petudungan No. 95, Semarang

19
Pengujian Laboratorium 

Sampel Makanan

Pengadaan Reagen 

Pengujian Laboratorium 

Sampel Makanan TA 2025

3 e-purchasing 3165.QIA.001.053.521811.A  Rp             52092300.0  Rp              52092300.0 22/07/2025 EP-01K0B04CTW46Q2AC1YP8307N18 22/07/2025  Rp              52,092,300.00 90 hari PT Summa Prosperi 0313354425517000

JL Bukit Raya 6, sumuroboto, 

banyumanik,kota semarang, Jawa 

Tengah,50269

20

Pengujian Laboratorium 

Sampel Obat, Obat Bahan 

Alam, Kosmetika, Suplemen 

Kesehatan

Pengadaan Reagen 

Pengujian Laboratorium 

Sampel Obat, Obat Bahan 

Alam, Kosmetika, Suplemen 

KesehatanTA 2025

11 e-purchasing 3165.QIA.002.055.521811.A (pnbp)  Rp             72401859.0  Rp              72401859.0 30/07/2025 EP-01K1A2WMJ9CY74S9FT61D97JK7 30/07/2025  Rp              72,401,859.00 120 hari PT Triandar Jastektama 0021274683027000

Ruko Mega Grosir Cempaka Mas Blok 

E1 No. 15 Kel. Sumur Batu Kec. 

Kemayoran Jakarta Pusat 10640

Pelaksana

Tanggal Nilai
Jangka Waktu 

(Hari)

No
Nama Kegiatan (Sub 

Komponen)
Nama Paket Pengadaan Volume

Metode 

Pengadaan
Kode MAK Pagu Anggaran HPS

Mulai 

Pelaksanaan 

Pengadaan
No

Kontrak



Tabel 34

Pengadaan Barang/Jasa

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

No

1 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 -
-

100% 09/09/2025 PL.02.01.18A.07.25.285 00191T/432897/2025 23/07/2025  Rp         52,900,000.00 259991305066217 25/07/2025  Rp           52,900,000.00  Rp          52,900,000.00 

2 -

-

100% 23/07/2025 PL.02.01.18A.07.25.329 00224T/432897/2025 13/08/2025  Rp       303,913,560.00 259991320235718 15/08/2025  Rp         303,913,560.00  Rp        303,913,560.00 

3 -
-

100% 17/06/2025 PL.02.01.18A.06.25.144. 00148T/432897/2025 24/06/2025  Rp       758,000,000.00 259991320053146 26/06/2025  Rp         758,000,000.00  Rp        758,000,000.00 

4 -

-

100% 19/09/2025 PL.02.01.18A.09.25.423 00352T/432897/2025 09/10/2025  Rp       215,895,000.00 259991320459582 13/10/2025  Rp         215,895,000.00  Rp        215,895,000.00 

5 -

-

100% 01/09/2025 PL.02.01.18A.09.25.401 00284T/432897/2025 10/09/2025  Rp       460,000,650.00 259991320341540 12/09/2025  Rp         460,000,650.00  Rp        460,000,650.00 

6 -

-

100% 24/09/2025 PL.02.01.18A.09.25.498 00406T/432897/2025 21/10/2025  Rp    4,075,032,000.00 259991320509655 23/10/2025  Rp      4,075,032,000.00  Rp     4,075,032,000.00 

7 -

-

100% 17/06/2025 PL.02.01.18A.06.25.176 00145T/432897/2025 24/06/2025  Rp       493,950,000.00 259991320053137 26/06/2025  Rp         493,950,000.00  Rp        493,950,000.00 

8 -
-

100% 09/08/2025 PL.02.01.18A.09.25.410 00297T/432897/2025 19/09/2025  Rp       986,790,000.00 259991320373768 23/09/2025  Rp         986,790,000.00  Rp        986,790,000.00 

9 -

-

100% 23/09/2025 PL.02.01.18A.09.25.452 00322T/432897/2025 25/09/2025  Rp    1,279,830,000.00 259991320399420 29/09/2025  Rp      1,279,830,000.00  Rp     1,279,830,000.00 

10 -
-

100% 05/08/2025 PL.02.01.18A.08.25.352 00237T/432897/2025 21/08/2025  Rp         69,584,568.00 259991320261533 22/08/2025  Rp           69,584,568.00  Rp          69,584,568.00 

11 -

-

100% 23/06/2025 PL.02.01.18A.06.25.262 00150T/432897/2025 24/06/2025  Rp         66,500,000.00 259991320053025 26/06/2025  Rp           66,500,000.00  Rp          66,500,000.00 

12 -

-

100% 12/08/2025 PL.02.01.18A.08.25.360 00231T/432897/2025 19/08/2025  Rp         77,700,000.00 259991320253517 21/08/2025  Rp           77,700,000.00  Rp          77,700,000.00 

13 -

-

100% 11/25/2025 PL.02.01.18A.11.25.702 00533T/432897/2025 27/11/2025  Rp       610,500,000.00 259991320696816 28/11/2025  Rp         610,500,000.00  Rp        610,500,000.00 

14 -

-

100% 21/10/2025 PL.02.01.18A.10.25.602 00421T/432897/2025 29/10/2025  Rp         54,845,100.00 259991320543459 30/10/2025  Rp           54,845,100.00  Rp          54,845,100.00 

15 -

-

100% 25/11/2025 PL.02.01.18A.11.25.700 00532T/432897/2025 26/11/2025  Rp         64,158,000.00 259991320696517 27/11/2025  Rp           64,158,000.00  Rp          64,158,000.00 

16 -

-

100% 23/07/2025 PL.02.01.18A.07.25.335 00200T/432897/2025 29/07/2025  Rp         87,801,000.00 259991320173840 29/07/2025  Rp           87,801,000.00  Rp          87,801,000.00 

17

EP-

01JZ535EJH85RQCAD

WHSSEQSQ4-AD02 

tanggal 11 November 

2025

 Rp      86,794,001.00 100% 20/12/2025 PL.02.01.18A.12.25.739 00582T/432897/2025 05/12/2025  Rp         86,794,001.00 259991305273838 07/12/2025  Rp           86,794,001.00  Rp          86,794,001.00 

18

EP-

01JZKW6KA3DPHZ18

QFK4VBNB5R-AD02 

Tanggal 22 September 

2025

 Rp      51,126,600.00 100% 07/10/2025 PL.02.01.18A.10.25.558 00390T/432897/2025 21/10/2025  Rp         51,126,600.00 259991320507070 23/10/2025  Rp           51,126,600.00  Rp          51,126,600.00 

19 -

-

100% 07/20/2025 PL.02.01.18A.10.25.566 00380T/432897/2025 17/10/2025  Rp         52,092,300.00 259991320495718 21/10/2025  Rp           52,092,300.00  Rp          52,092,300.00 

20 -

-

100% 19/09/2025 PL.02.01.18A.09.25.462 00327T/432897/2025 01/10/2025  Rp         72,401,859.00 259991320418255 03/10/2025  Rp           72,401,859.00  Rp          72,401,859.00 

Fisik Pekerjaan Keuangan (SPM) Keuangan (SP2D)

Nomor dan Tanggal 

Adendum
Nilai Adendum

% No/ Tgl PHO
No/ Tgl FHO (Serah Terima 

Hasil)
No Tanggal Nilai

Rencana 

Tindak 

Lanjut
No Tanggal Nilai

Realisasi Anggaran Kendala



Tabel 34

Pengadaan Barang/Jasa

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Nama Pelaksana NPWP Alamat

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

Pelaksana

Tanggal Nilai
Jangka Waktu 

(Hari)

No
Nama Kegiatan (Sub 

Komponen)
Nama Paket Pengadaan Volume

Metode 

Pengadaan
Kode MAK Pagu Anggaran HPS

Mulai 

Pelaksanaan 

Pengadaan
No

Kontrak

21
SEWA RUMAH DINAS DI 

SAMARINDA
SEWA RUMAH DINAS 1 Pengadaan Langsung6384.EBA.002.522141.R 133,940,000Rp             133,940,000Rp              01/01/2025 PL.02.02.18A.01.25.03 01/01/2025 133,940,000Rp                 364

RUDY ALBERT FRANS 

PELEH
6,402,061,404,630,000

JL. GN. MENYAPA NO. 32 TIMBAU, 

TENGGARONG, KUTAI 

KARTANEGARA

22
BIAYA LABORAN/SATPAM 

/PRAMUBAKTI/ PENGEMUDI

PENGADAAN ALIH DAYA 

BBPOM DI SAMARINDA 

TA. 2025

1 Pengadaan Langsung6384.EBA.002.522191.N 929,546,000Rp             929,546,000Rp              06/01/2025 PL.02.01.18A.01.25.01 06/01/2025 929,537,000Rp                 359 PT. GRIYA RESIK MANDIRI 956,526,511,606,000
KOMPLEK RUKO MANYAR MAS 

NO. 27 C 1

23
PERBAIKAN PERALATAN 

FUNGSIONAL

PEMELIHARAAN 

SHIMADZU METERING 

PUMP ASSY SIL20A, 

SENSOR BLOCK DAN 

JASA KALIBRASI HPLC

1 E-Purchasing 6384.EBA.002.523121.C 229,983,000Rp             60,300,000Rp                29/04/2025 EP-01JSGV209FGAD7WN552DNCXDT2 29/04/2025 60,300,000Rp                   97 PT. DITEK JAYA 	0013.1747.2703.8000

Kedoya Elok Plasa Blok DA-12 Jl. 

Panjang Kebon Jeruk JL PANJANG 

KEDOYA ELOK PLAZA BLK Da/11-

12-13 R,

24
PEMERIKSAAN 

KESEHATAN

PEMERIKSAAN 

KESEHATAN RISIKO 

PEKERJAAN

1 Pengadaan Langsung3165.PDD.056.522191.D 166,230,000Rp             166,230,000Rp              07/05/2025 PL.02. 02.18A.05.25.160 07/05/2025 166,221,200Rp                 33
PT. PRODIA 

WIDYAHUSADA, TBK
	0013.4965.6707.3000

Jln. A. Yani I Komplek Cendrawasih 

Trade Samarinda

25
PERBAIKAN PERALATAN 

FUNGSIONAL

PENGADAAN PAKET 

PEMELIHARAAN 

PERALATAN 

LABORATORIUM (LCMS)

1 E-Purchasing DR.3165.PDD.001.056.0B.523121 658,745,000Rp             262,237,500Rp              09/05/2025 EP-01JTFBXCGSX0V7PR0NZYZHGZ5R 09/05/2025 262,237,500Rp                 42
PT. WIRALAB ANALITIKA 

SOLUSINDO
969,740,414,086,000

BUSINESS PARK KEBON JERUK 

BLOK G NO.8, JL. MERUYA

26
PERBAIKAN PERALATAN 

FUNGSIONAL

PEMELIHARAAN 

INVENTARIS PERALATAN 

LABORATORIUM

1 E-Purchasing DR.3165.PDD.001.056.0B.523121 658,745,000Rp             122,322,000Rp              16/07/2025 EP-01JZRZMMBZ12SC65DWQNFGCY67 16/07/2025 122,322,000Rp                 90 PT. BERCA NIAGA MEDIKA 13,729,827,073,000
JL. ABDUL MUIS NO. 62 Gd BERCA 

JAKARTA

27
PENGADAAN SUKU 

CADANG

PENGADAAN SUKU 

CADANG
1 E-Purchasing DR.3165.PDD.001.054.0H.523123 925,129,000Rp             71,898,990Rp                24/06/2025 EP-01JY0RN3RTHPB3R24XXFSKSYZ4 24/06/2025 71,898,990Rp                   69 PT. DITEK JAYA 	0013.1747.2703.8000

Kedoya Elok Plasa Blok DA-12 Jl. 

Panjang Kebon Jeruk JL PANJANG 

KEDOYA ELOK PLAZA BLK Da/11-

12-13 R,

28
PERBAIKAN PERALATAN 

FUNGSIONAL

PEMELIHARAAN 

INVENTARIS PERALATAN 

LABORATORIUM

1 E-Purchasing 6384.EBA.002.523121.C 229,983,000Rp             51,754,860Rp                24/06/2025 EP-01JY0YDQT58YB9GSKCPA5AMERS 24/06/2025 51,754,860Rp                   108 PT. DITEK JAYA 	0013.1747.2703.8000

Kedoya Elok Plasa Blok DA-12 Jl. 

Panjang Kebon Jeruk JL PANJANG 

KEDOYA ELOK PLAZA BLK Da/11-

12-13 R,

29

Pengadaan Reagen/Media 

dalam rangka pengujian 

Sampel Makanan

PENGADAAN MEDIA 

DALAM RANGKA 

PENGUJIAN SAMPEL 

MAKANAN

1 E-Purchasing DR.3165.QIA.001.053.0A.521811 509,572,000Rp             92,975,820Rp                06/08/2025 EP-01K1HXEVC6BNYHRD2GZGZ6GBK3 06/08/2025 92,975,820Rp                   55 CV. SETYA JAYA ABADI 18,302,075,512,000 Jl. Petudungan No.95

30

Pengadaan Reagen/Media 

dalam rangka Pengujian 

Laboratorium Sampel Obat, 

Obat Bahan Alam, Kosmetika, 

Suplemen Kesehatan

PENGADAAN 

REAGEN/MEDIA DALAM 

RANGKA PENGUJIAN 

LABORATORIUM SAMPEL 

OBAT, OBAT BAHAN 

ALAM, KOSMETIKA, 

SUPLEMEN KESEHATAN

1 E-Purchasing DR.3165.QIA.002.055.0A.521811 471,583,000Rp             56,110,500Rp                06/08/2025 EP-01K1FTWBQSB4XTS41AGJHKJAE6 06/08/2025 56,110,500Rp                   55 PT. SUMMA PROSPERI 313,354,425,517,000
Jl. Bukit Raya No. 6 Sumurboto, 

Banyumanik

31

Pengadaan Reagen/Media 

dalam rangka Pengujian 

Laboratorium Sampel Obat, 

Obat Bahan Alam, Kosmetika, 

Suplemen Kesehatan

PENGADAAN 

REAGEN/MEDIA DALAM 

RANGKA PENGUJIAN 

LABORATORIUM SAMPEL 

OBAT, OBAT BAHAN 

ALAM, KOSMETIKA, 

SUPLEMEN KESEHATAN

1 E-Purchasing DR.3165.QIA.002.055.0A.521811 471,583,000Rp             53,190,645Rp                06/08/2025 EP-01K1HGZ65E4QX1CX8B8Y9FDBT5 06/08/2025 53,190,645Rp                   62
PT. TRIANDAR 

JASTEKTAMA
21,274,683,027,000

Jl. Letjend Suprapto Kompleks Ruko 

Cempaka Mas blok E1 no. 15

32
PENGADAAN SUKU 

CADANG

PENGADAAN SUKU 

CADANG
1 E-Purchasing DR.3165.PDD.001.054.0H.523123 925,129,000Rp             349,433,550Rp              08/08/2025 EP-01K1E0Q45DSPC9SYDWQ6QVSQZK 08/08/2025 349,433,550Rp                 112 PT. SUMMA PROSPERI 313,354,425,517,000

Jl. Bukit Raya No. 6 Sumurboto, 

Banyumanik

33
PENGADAAN SUKU 

CADANG

PENGADAAN SUKU 

CADANG
1 E-Purchasing DR.3165.PDD.001.054.0H.523123 925,129,000Rp             135,023,730Rp              20/08/2025 EP-01K2GC4PS9242RNP3BFWWRP5DF 20/08/2025 135,023,730Rp                 102

PT. EMY CHEMLAB 

PERDANA
713,213,445,043,000

Jl. Boulevard Raya Blok WD 2 No. 11 

Kelapa Gading Timur,

Kelapa Gading, Jakarta Utara

34

PEMELIHARAAN 

IPAL/PEMUSNAHAN 

LIMBAH B3

PEMUSNAHAN LIMBAH B3 1 E-Purchasing WA.6384.EBA.994.002.0P.522191 86,136,000Rp               74,592,000Rp                09/09/2025 EP-01K4KC6QW4FMSWY801796RR901 09/09/2025 74,592,000Rp                   20
PT PRASADHA PAMUNAH 

LIMBAH INDUSTRI
10,707,784,051,000

Jl. Jend. Sudirman Kav.45-46 

Sudirman Square Office Tower, 

Semanggi

35
PENGADAAN SUKU 

CADANG

PENGADAAN SUKU 

CADANG
1 E-Purchasing DR.3165.PDD.001.054.0H.523123 925,129,000Rp             66,396,450Rp                05/10/2025 EP-01K69ZYN6F11SS3PFJWE1N3Y86 05/10/2025 66,396,450Rp                   86 PT. DITEK JAYA 	0013.1747.2703.8000

Kedoya Elok Plasa Blok DA-12 Jl. 

Panjang Kebon Jeruk JL PANJANG 

KEDOYA ELOK PLAZA BLK Da/11-

12-13 R,

36
PENGADAAN SUKU 

CADANG

PENGADAAN SUKU 

CADANG
1 E-Purchasing DR.3165.PDD.001.054.0H.523123 925,129,000Rp             51,656,070Rp                09/10/2025 EP-01K6Y9FADP3ARAHJXAVQT6T8ZA 09/10/2025 51,656,070Rp                   82 PT. BERCA NIAGA MEDIKA 13,729,827,073,000

JL. ABDUL MUIS NO. 62 Gd BERCA 

JAKARTA

37
PENGADAAN SUKU 

CADANG

PENGADAAN SUKU 

CADANG
1 E-Purchasing DR.3165.PDD.001.054.0H.523123 925,129,000Rp             62,137,800Rp                09/10/2025 EP-01K6M2M85RJ1NR5AYXFNR1JB3H 09/10/2025 62,137,800Rp                   82 PT. KROMTEKINDO UTAMA 16,803,751,013,000 Jl. Veteran 9, Bintaro

Keterangan:

1. Paket Pengadaan Barang dan Jasa adalah yang dilaksanakan melalui MAK52, MAK53, MAK57 Dan/Atau Lainnya

2. Metode Pengadaan diisi dengan metode sesuai pelaksanaan lelang (misalnya lelang umum dengan pascakualifikasi, pemilihan umum, terbatas, dst)

3. Mulai Pelaksanaan Pengadaan diisi tanggal Rencana Pengajuan Pengadaan (RPP) masuk ke ULP



Tabel 34

Pengadaan Barang/Jasa

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

No

1 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

Fisik Pekerjaan Keuangan (SPM) Keuangan (SP2D)

Nomor dan Tanggal 

Adendum
Nilai Adendum

% No/ Tgl PHO
No/ Tgl FHO (Serah Terima 

Hasil)
No Tanggal Nilai

Rencana 

Tindak 

Lanjut
No Tanggal Nilai

Realisasi Anggaran Kendala

21 -

-

01/01/2025 PL.02.02.18A.01.25.90 00009T/432897/2025 23/01/2025 133,940,000Rp             250461302000283 30/01/2025 108,600,000Rp              133,940,000Rp              

22 -

-

12/8/2025 PL.02.02.18A.12.25.756 00598T/432897/2025 10/12/2025 929,537,000Rp             259991320801275 12/12/2025 929,537,000Rp              929,537,000Rp              

23 -

-

10/07/2025 PL.02.01.18A.07.25.316 00182T/432897/2025 18/07/2025 60,300,000Rp               259991330088141 22/07/2025 53,237,838Rp                60,300,000Rp                

24 -

-

06/06/2025 PL.02.02.18A.06.25.180 00156T/432897/2025 24/06/2025 166,221,200Rp             259991320053092 26/06/2025 162,896,776Rp              166,221,200Rp              

25 -

-

18/06/2025 PL.02.01.18A.06.25.187 00162T/432897/2025 25/06/2025 262,237,500Rp             259991320059985 30/06/2025 232,706,250Rp              262,237,500Rp              

26 -

-

01/10/2025 PL.02.01.18A.10.25.597 00412T/432897/2025 22/10/2025 122,322,000Rp             259991310923115 24/10/2025 107,996,000Rp              122,322,000Rp              

27 -

-

29/08/2025 PL.02.01.18A.08.25.354 00310T/432897/2025 23/09/2025 71,898,990Rp               259991330239251 25/09/2025 63,802,257Rp                71,898,990Rp                

28 -

-

16/10/2025 PL.02.01.18A.11.25.642 00455T/432897/2025 07/11/2025 51,754,860Rp               259991330360785 11/11/2025 45,646,854Rp                51,754,860Rp                

29 -

-

16/09/2025 PL.02.01.18A.09.25.430 00324T/432897/2025 26/09/2025 92,975,820Rp               259991320399811 30/09/2025 82,505,570Rp                92,975,820Rp                

30 -

-

28/08/2025 PL.02.01.18A.08.25.381 00309T/432897/2025 23/09/2025 56,110,500Rp               259991320389677 25/09/2025 49,791,750Rp                56,110,500Rp                

31 -

-

01/10/2025 PL.02.01.18A.10.25.580 00394T/432897/2025 21/10/2025 53,190,645Rp               259991320509669 23/10/2025 47,197,763Rp                53,190,645Rp                

32 -
-

05/11/2025 PL.02.01.18A.11.25.616 00510T/432897/2025 19/11/2025 349,433,550Rp             259991320656210 21/11/2025 310,082,925Rp              349,433,550Rp              

33 -

-

21/10/2025 PL.02.01.18A.10.25.563 00449T/432897/2025 06/11/2025 135,023,730Rp             259991311041014 10/11/2025 119,818,355Rp              135,023,730Rp              

34 -

-

26/09/2025 PL.02.01.18A.09.25.522 00325T/432897/2025 26/09/2025 74,592,000Rp               259991320399806 30/09/2025 65,856,000Rp                74,592,000Rp                

35 -

-

19/11/2025 PL.02.01.18A.11.25.661 00558T/432897/2025 03/12/2025 66,396,450Rp               259991330449915 04/12/2025 58,919,373Rp                66,396,450Rp                

36 -
-

10/12/2025 PL.02.01.18A.12.25.765 00608T/432897/2025 16/12/2025 51,656,070Rp               259991320838506 16/12/2025 45,838,945Rp                51,656,070Rp                

37 -
-

19/11/2025 PL.02.01.18A.11.25.627 00544T/432897/2025 02/12/2025 62,137,800Rp               259991320726142 03/12/2025 55,140,300Rp                62,137,800Rp                



Tabel 35

Laporan Realisasi Anggaran

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

Pagu Realisasi Pagu Realisasi Pagu Realisasi Pagu Realisasi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 Rupiah Murni (RM)          6,424,457,000           6,418,050,682     13,989,431,000     9,643,510,911       9,035,841,000       8,790,407,687   29,449,729,000         24,851,969,280 

2 PNBP                                -                                 -       1,217,571,000     1,217,181,956     1,217,571,000           1,217,181,956 

Total          6,424,457,000           6,418,050,682     15,207,002,000   10,860,692,867       9,035,841,000       8,790,407,687   30,667,300,000         26,069,151,236 

Belanja Pegawai (Rp) Belanja Barang (Rp) Belanja Modal (Rp) Total
No. Sumber Anggaran



Tabel 36

Laporan Penerimaan PNBP

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

No. Target Penerimaan PNBP
Realisasi Penerimaan 

PNBP
Persentase

1 3 4 5 = 4/3 x 100%

1                              545,890,000                     494,080,689 0.91



Tabel 37

Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Manajemen

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

No. Penilaian Target Realisasi Persentase

1 2 3 4 5 = 4/3 x 100

1 Nilai Hasil Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan 

ZI

88.69 88.04 99.27

2 Nilai Hasil Evaluasi SAKIP 83.60 82.26 98.40

3 Nilai Pengelolaan Kearsipan 80.00 86.71 108.39

4 Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 100.00 97.20 97.20

5 Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 82.75 100.00 120.85



Tabel 38

Data Produk Obat dan Makanan Beredar

Balai Besar POM di Samarinda

Tahun 2025

No. Provinsi Komoditi

Jumlah Produk Terdaftar 

Beredar 

(Berdasarkan NIE)

1 2 3 4

1 Kalimantan Timur Obat 3477

2 Obat Bahan Alam 1265

3 Obat Kuasi 195

4 Suplemen Kesehatan 726

5 Kosmetik 6972

6 Pangan 4823
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